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Bimbingan dan konseling sebagai ilmu dan profesi diharapkan mampu 
memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan serta berkontribusi dalam 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Kegiatan bimbingan dan konseling tidak 
dibatasi hanya di madrasah/sekolah, melainkan juga menjangkau bidang-bidang di 
luar sekolah yang memberikan nuansa dan corak pada penyelenggaraan 
pendidikan formal dan pengembangan sumber daya manusia. Guru bimbingan 
konseling diharapkan lebih tanggap, antisipatif, proaktif, dan responsif terhadap 
perkembangan peserta didik yang terjadi dalam masyarakat. 
Bimbingan dan konseling mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pendidikan yaitu membantu setiap pribadi siswa agar berkembang secara optimal. 
Bimbingan dan konseling adalah suatu kegiatan yang berlangsung antara konselor 
dan klien yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh klien. Konselor merupakan orang yang memberikan bimbingan 
sedangkan klien adalah orang yang diberi bimbingan. Pembahasan tersebut 
bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting tentang diri klien (bahkan sangat 
penting yang boleh jadi rahasia pribadi klien). 
Guru BK bertanggung jawab untuk membimbing siswa sehingga dapat 
memiliki kepribadian yang matang dan mengenal potensi dirinya secara 
menyeluruh. Dengan demikian siswa diharapkan mampu membuat keputusan yang 
terbaik untuk dirinya, baik dalam memecahkan masalah mereka sendiri. 
Bimbingan dan Konseling merupakan bagian integral dari pendidikan. 
Setiap elemen pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
intelektual dan membentuk karakter. Sesuai dengan perumusan Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa fungsi 
pendidikan untuk mengembangkan keterampilan dan pembentukan karakter serta 
peradaban dan martabat dalam konteks kehidupan intelektual bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi siswa di untuk menjadi manusia yang beriman dan 
takut akan Tuhan Yang Maha Esa, mulia, sehat, berpengetahuan, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Dr. Henni Syafriana Nasution, MA
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PENGANTAR PENULIS
yukur alhamdulillah, segala puji milik Allah Swt.yang telah memberi kekuatan dan kesehatankepada penulis sehingga dapat meyelesaikan bukuini dengan sebaik mungkin. Shalawat dan salam kehadiratrasulallah saw. semoga kita senantiasa menjadi umatnya yangsetia, yang dapat mewarisi dan mengamalkan setiap ajarannya.Amin... Buku ini  diberi judul Bimbingan Konseling ”Konsep, Teoridan Aplikasinya”. Buku ini sarat berisi panduan praktis yangdapat menghantarkan Anda menjadi guru bimbingan konselingyang profesional. Bimbingan dan konseling adalah proses bantuanatau pertolongan yang diberikan oleh pembimbing atau konselorkepada individu melalui pertemuan tatap muka atau hubungantimbale balik antara keduanya agar individu memilikikemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan masalah-masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri. Ataubisa juga pemberian bantuan atau pertolongan yang sistematisdari pembimbing (konselor) kepada individu melalui pertemuantatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya untukmengungkap masalah individu sehingga individu mampu melihatmasalahnya sendiriOptimalisasi pelayanan bimbingan dan konseling perludilakukan sehingga pelayanan binbingan dan konseling benar-benar memberikan kontribusi pada penetapan visi, misi, dantujuan sekolah/madrasah yang bersangkutan. Kegiatan inididukung oleh manajemen pelayanan yang baik pula gunatercapainya peningkatan mutu pelayanan bimbingan dankonseling.
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Guru BK merupakan seorang yang berhubungan eratdengan adanya proses dan bimbingan konseling terhadap siswayang sedang pada tahap perkembangan menuju perkembanganyang optimal. Bimbingan merupakan usaha membantu pesertadidik agar dapat sebanyak mungkin memetik manfaat daripengalaman-pengalaman yang mereka dapatkan selama disekolah. Sedangkan konseling merupakan pertemuan empat mataantara klien dan konselor yang berisi usaha yang lurus, unik danhumanis yang dilakukan dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan datang.Fungsi dari guru Bimbingan dan Konseling ialahpemahaman diri dan lingkungan, pencegahan terhadap hal yangmenghambat perkembangan peserta didik, pengembangan, danadvokasi (pembelaan terhadap hak atau kepentingan pesertadidik). Dari beberapa fungsi tersebut akan melahirkan suatu ataubahkan beberapa tugas yang harus dilakukan oleh guru BKsebagai seorang konselor untuk perkembangan peserta didik.Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari apayang diharapkan. Oleh karena itu penulis berharap kritik dansaran dari semua pihak guna untuk perbaikan buku ini dimasayang akan datang.  Semoga kelahiran buku ini menjadi pelengkapdari buku-buku Bimbingan Konseling yang sudah ada dan menjadikhazanah perbendaharaan buku-buku Bimbingan Konseling diTanah air tercinta ini, terkhusus untuk kalangan UIN, IAIN, STAIN,serta Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta lainnya yang membukaprogram studi Bimbingan dan Konseling.Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat baik bagipenulis, mahasiswa, konselor dan profesi professional lainnya.Dan mudah-mudahan buku ini menjadi amal jariyah penulis danmendapat ridha Allah Swt., amin…Medan, 01 Juli 2019Penulis
Dr. Henni Syafriana Nasution, MA
Dr. Abdillah, S.Ag, M.Pd
iii
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
PENGANTAR EDITOR
imbingan dan Konseling sangat pentingkeberdaanya untuk mendidik murid karenasebagian besar waktu para murid dihabiskan dilingkungan sekolah dan kondisi dimana para murid sangatmembutuhkan bimbingan baik dalam memahami keadaan dirinya,mengarahkan dirinya, maupun dalam mengatasi berbagai macamkesulitan.Guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki tugas,tanggungjawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayananbimbingan dan konseling terhadap peserta didik. Tugas gurubimbingan dan konseling/konselor terkait dengan pengembangandiri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah/madrasah.Arti tujuan di bentuknya Bimbingan Konseling disekolah/madrasah adalah untuk membantu para murid mengatasipermasalahan di kehidupan social dan lingkungannya denganbaik, membantu meningkatkan semangat murid dalam prosesbelajar di sekolah, membantu memberikan arahan kepada muridmengenai kelanjutan studi, membantu memperbaiki danmengatasi sikap-sikap yang kurang baik di kehidupan bersosial disekolah maupun luar sekolah.Bimbingan dan  Konseling juga mempunyai landasanbahwa pembimbing harus memperhatikan perkembangan muriddari segi bersosial dan kemandiriannya serta tanggung jawab,Bimbingan dan Konseling juga memiliki pelayanan yang ditujukankepada semua siswa, tidak untuk yang bermasalah atau yangpintar saja. Di setiap sekolah/madrasah Bimbingan dan  Konselingjuga harus memiliki Prisip Profesional yaitu, prinsp umum,
B
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prinsip yang berhubungan dengan individu yang dibimbing,prinsip khusus yang berhubungan dengan individu yangmemberikan bimbingan, prinsip yang berhubungan denganorganisasi dan administrasi bimbingan.Bimbingan dan Konseling memiliki arti yang sangatpenting untuk sekolah dan murid. Sebulum menjadi BK atau duludisebut BP Sekolah sempat kurang jelas tugas seorang BP, makadari itu BP di pandang hana tempat untuk anak yang bermasalah.Namun setelah pemerintah mengganti BP menjadi BK tugasseorang BK semakin jelas dan BK sekolah sekarang bukan lagitempat untuk murid yang bermasalah saja. Sekarang BK jugasudah menjadi tempat umtuk berkonsultasi setiap individuberupa pribadi, social, belajar, maupun kelanjutan studi ataukarir. Buku ini sangat menarik untuk dibaca karena memuatkonsep-konsep dasar tentang bimbingan konseling sertamembahas juga bagaimana bimbingan dan konselingdiaplikasikan didunia pendidikan. Buku ini terdiri atas Sembilanbab, masing-masing bab pada buku ini memiliki pembahasan yangdetail tentang konsep yang yang ditawarkan sehingga pembacadapat denga mudah untuk memahami teori-teori yang ditawarkandalam buku ini.Penulis dalam buku ini juga dikenal dengan tokoh-tokohyang konsen dalam menyelesaikan berbagai permasalahantentang bimbingan dan konseling. Penulis buku ini juga dikenaldengan penulis yang mau terus belajar dan meningkatkaneksistensi diri. Hal ini ditandai dengan keinginan penulis untukmeningkatkan pendidikan, pengetahuan dan keterampilan diri.Semoga buku ini mampu memberikan sesuatu yang baruuntuk melakukan perubahan pada pelaksanaan bimbingan dankonseling di sekolah/madrasah.Medan, 01 Agustus 2019Editor
Dr. Rahmat Hidayat, MA
v--------------------Bimbingan Konseling --------------------
DAFTAR ISI
Kata Pengantar .................................................................................................. i
Kata Pengantra Editor ................................................................................... iii
Daftar Isi................................................................................................................ v
BAB I Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling............................... 1A. Pengertian Bimbingan dan Konseling .................................... 1B. Tujuan Bimbingan dan Konseling ............................................. 9C. Fungsi Bimbingan dan Konseling .............................................. 10D. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling ....................................... 11E. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling............................. 15F. Ruang Lingkup Bimbingan Konseling...................................... 17Penutup................................................................................................................... 21Daftar Pustaka...................................................................................................... 22
BAB II Landasan Bimbingan Dan Konseling...................................... 23A. Landasan Filosofi, .............................................................................. 23B. Landasan Yuridis................................................................................. 27C. Landasan Religi .................................................................................... 34D. Landasan Psikologis........................................................................... 36E. Landasan Pedagogis........................................................................... 41F. Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ........................... 43G. Landasan Sosial dan Budaya .......................................................... 45Penutup................................................................................................................... 47Daftar Pustaka...................................................................................................... 47
BAB III Bimbingan dan Konseling dalam Lintasan Sejarah ...... 48A. Awal Mula Bimbingan dan Konseling ......................................... 48B. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi PerkembanganBimbingan Konseling......................................................................... 53C. Pertumbuhan dan Perkembangan Bimbigan danKonseling di Indonesia...................................................................... 54
vi
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
D. Pra Lahirnya Pola 17.......................................................................... 55E. Lahirnya Bimbingan Konseling Pola 17..................................... 58F. Penyempurnaan dari Pola 17 Menjadi POLA 17 PLUS ........ 62Penutup................................................................................................................... 63Daftar Pustaka...................................................................................................... 64
BAB IV Ragam Bimbingan Menurut Masalah.................................... 65A. Bimbingan Akademik ........................................................................ 65B. Bimbingan Pribadi .............................................................................. 66C. Bimbingan Sosial ................................................................................. 67D. Bimbingan Karir .................................................................................. 68E. Bimbingan Keluarga........................................................................... 70Penutup................................................................................................................... 73Daftar Pustaka...................................................................................................... 74
BAB V Keterampilan, Pendekatan, Strategi dan Teknik
dalam Bimbingan Konseling ...................................................... 75A. Keterampilan dalam Bimbingan Konseling.............................. 75B. Pendekatan dalam Bimbingan Konseling ................................. 82C. Strategi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling .......... 90D. Teknik-Teknik dalam Bimbingan Konseling............................ 96Penutup................................................................................................................... 101Daftar Pustaka...................................................................................................... 101
BAB VI Jenis-Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling ............... 103A. Layanan Orientasi ............................................................................... 103B. Layanan Informasi .............................................................................. 111C. Layanan Pembelajaran...................................................................... 118D. Layanan Penempatan dan Penyaluran....................................... 126E. Layanan Penguasaan Konten ......................................................... 136F. Layanan Konseling Individual........................................................ 138G. Layanan Bimbingan Kelompok...................................................... 148H. Layanan Konseling Kelompok........................................................ 156I. Layanan Konsultasi ............................................................................ 164J. Layanan Mediasi .................................................................................. 170Penutup................................................................................................................... 176Daftar Pustaka...................................................................................................... 177
vii
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
BAB VII Kompetensi Guru Bimbingan Konseling ........................... 179
A. Pengertian Kompetensi Guru Bimbingan Konseling... 179
B. Jenis-Jenis Kompetensi Guru Bimbingan Konseling.... 183
C. Peningkatan Profesionalitas Guru BK......................................... 188Penutup................................................................................................................... 194Daftar Pustaka...................................................................................................... 194
BAB VIII Manajemen Bimbingan Konseling ...................................... 196
A. Pengertian dan Tujuan Manajemen Bimbingan Konseling 196
B. Prinsip-Prinsip Manajemen Bimbingan Konseling ............... 199
C. Fungsi-Fungsi Manajemen Bimbingan Konseling ................. 200Penutup................................................................................................................... 210Daftar Pustaka...................................................................................................... 211
BAB IX Bimbingan Konseling di Madrasah/Sekolah .................... 212
A. Arti pentingnya Bimbingan dan Konselingdi Madrasah/Sekolah......................................................................... 212
B. Pola-Pola Manajemen Pelayanan Bimbingandan Konseling di Madrasah/Sekolah .......................................... 214
C. Koordinator Pelayanan Bimbingan dan Konselingdi Madrasah/Sekolah......................................................................... 216
D. Faktor-Faktor Pendukung Pelaksanaan BimbinganKonseling di Madrasah/Sekolah ................................................... 218
E. Kendala-Kendala Pelaksanaan Bimbingan Konselingdi Madrasah/Sekolah......................................................................... 227Penutup................................................................................................................... 235Daftar Pustaka...................................................................................................... 236
Daftar Riwayat Hidup Penulis ................................................................... 238
Daftar Riwayat Hidup Editor ..................................................................... 240
1--------------------Bimbingan Konseling --------------------
BAB I
KONSEP DASAR BIMBINGAN
DAN KONSELING
A. Pengertian Bimbingan dan KonselingSecara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahandari bahasa inggris yaitu kata “ Guidance” berasal dari kata kerja
“to guidance” yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing,menuntun, ataupun membantu, sesuai dengan istilahnya, makasecara umum dapat diartikan sebagai suatu bantuan atautuntunan. Ada juga yang menerjemahakan kata “Guidance” denganarti pertolongan. Berdasarkan arti ini, secara etimologis,bimbingan berarti bantuan, tuntunan atau pertolongan; tetapitidak semua bantuan, tuntunan atau pertolongan berartikonteksnya bimbingan. Hallen (2005) menyatakan bahwa seorangguru yang membantu siswa menjawab soal-soal ujian bukanbentuk dari konteks bimbingan. Bantuan, tuntunan ataupertolongan yang bermakna bimbingan konteksnya sangatpsikologis.Miller (1978) mengartikan bimbingan sebagai prosesbantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri yangdibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimumdi sekolah, keluarga dan masyarakat. Disisi lain, Stoops danWahlquist (1958) mengemukakan “guidance is continuous process
of helping the individual develop to the maximum of his capacity in
the direction most beneficial to him self and to society.” (Bimbinganadalah proses bantuan yang berkesinambungan terhadap individuuntuk mengembangkan kemampuan secara maksimal sehingga
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banyak bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat).Menurut Mortensen dan Schmuller (1976), “guidance may
be defined as that part of the total educational program that helps
provide the personal opportunities and specialized staff services by
which each individual can develop to the fullest of his abilities and
capacities in terms of the democratic ideal.” (Bimbingan adalahbagian dari keseluruhan program pendidikan yang menyediakankesempatan-kesempatan dan pelayanan khusus dari staf agarsetiap individu dapat mengembangkan kemampuan dankapasitasnya dalam bingkai cita-cita demokrasi).Dilain pihak, Shertzer dan Stone (1981) mengemukakan
“Guidance is the process of helping individuals to understand
themselves and their world” (Bimbingan adalah proses membantuindividu untuk memahami dirinya sendiri dan dunianya).Sedangkan menurut Moh. Surya (1988: 12) bimbingan adalahsuatu proses bantuan pemberian bantuan yang terus menerus dansistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapaikemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dalammencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaindiri dengan lingkungannya.Dari pengertian bimbingan yang telah dikemukakan diatas maka dapat dipahami bahwa bimbingan merupakan prosespemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orangsecara terus menerus dan sistematis oleh konselor kepadaindividu atau sekelompok individu klien) menjadi pribadi yangmandiri. Bimbingan ini penekanannya bersifat preventif(pencegahan) artinya proses bantuan yang diberikan kepadaseseorang atau sekelompok orang (klien) supaya bisa mencegahagar suatu masalah bisa diselesaikan.Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para pakar,dapat diidentifikasi hakikat pelayanan bimbingan sebagai berikut:1). Pelayanan Bimbingan adalah Suatu Proses Berkelanjutan.Hakekat bimbingan merupakan suatu proses berartibimbingan itu dilaksanakan dalam suatu jangka waktu ataumelalui suatu tahap-tahap atau langkah-langkah atau periode. Di
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samping waktu (periodically), hakikat bimbingan adalah kegiatanpsikologis dan pendidikan (educational and psychological) yangmenyangkut kejiwaan atau mental atau tingkah laku manusiasehingga memerlukan jangka waktu tertentu untukmengubahnya. Bimbingan berbeda dengan kegiatan-kegiatanyang objeknya adalah fisik atau alamiah. Memberi obatkepadaorganisme atau memberi pupuk atau mengubah benda-bendamati ke bentuk tertentu merupakan kegiatan yang memerlukanwaktu sedikit bahkan sesaat. Sebaliknya, membuat seseorangmemahami dirinya, mengarahkanya dan mewujudkan potensinyamerupakan suatu proses, memerlukan waktu yang lama danbertahap-tahap.Oleh karena hakikatnya sebagai suatu proses maka: (1)kegiatan bimbingan hendaknya didasarkan pada program yangterencana, (2) program itu dilaksanakan secara bertahap sesuaidengan tingkat perkembangan, tingkat kelas dan menggunakanpendekatan dan metode yang sistematis, (3) konselor tidak bolehmengharapkan perubahan tingkah laku yang instan atau cepatterjadi, dan (4) kegiatan bimbingan tidak hanya sekali melainkanbeberapa kali sambil dikuti perubahan tingkah laku siswa ataukonseli secara bertahap pula (follow-up).2). Pelayanan Bimbingan adalah BantuanHakekat kedua dari definisi bimbingan adalah bantuan.Aspek ini merupakan aspek pokok dari definisi bimbingan.Bantuan adalah pemberian pertolongan dengan suka rela atautidak memaksa orang yang dibantu menerima atau mengikutinya.Peran utama ada pada individu sendiri yang dibantu. Sifatbantuan dalam bimbingan dibatasi pada bantuan edukatif-psikologis, bantuan yang mendidik agar peserta didik dapatmembantu dirinya sendiri bukan tetap bergantung pada konselor.Implikasi melaksanakan bantuan itu bisa berupa: konselor dengansukarela membantu siswa memahami dirinya, menjelaskan carabelajar efektif, memberi informasi kepada siswa tentangpeminatan, menyadarkan siswa tentang potensi dirinya, danmendorong siswa mengambil keputusan yang benardanbijaksana.
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3). Pelayanan Bimbingan itu Bersifat IndividualBimbingan atau bantuan itu diberikan kepada individu.Yang dimaksudkan dengan individu di siniadalah orang yangmempunyai kemampuan-kemampuan dan berpotensi untukmewujudkannya. Dengan bimbingan yang menghargai perbedaanindividual, seseorang dapat mewujudkan potensi pribadinyasecara optimal.Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, misalnya,konselor mengetahui bahwa tiap murid mempunyai inteligensi,bakat, minat, cita-cita yang berbeda-beda. Bimbingan tidakmembuat mereka sama tetapi justru semakin membuat merekaberbeda dari yang lain atau semakin nyata keindividualannyakarena terwujud potensi dirinya masing-masing. Biarlah si JohniPanjaitan jadi insinyur, Santi jadi dokter, Untung jadi tentara,Liong menjadi guru, Siti menjadi ahli hukum dan sebagainya.4). Pelayanan Bimbingan Memiliki TujuanBimbingan merupakan kegiatan yang bertujuan.Sebagaimana terdapat dalam definisi-definisi, bimbinganbertujuan agar individu memahami dirinya, memahami dunianya.Berdasarkan pemahaman diri dan lingkungannya itu maka iamengarahkan diri dengan tepat sehingga terwujud potensidirinya. Pada gilirannya, Ia menjadi bahagia dan produktif, dansejahteralh jiwanya. Tujuan ini merupakan tujuanakhir.Bimbingan di sekolah lebih berupaya mencapai tujuanjangka pendek misalnya murid mengukur kekuatan dirinya:inteligensinya, kecerdasan emosinya, bakat dan minatnya sertaprestasi belajar, latar belakang keluraga. Bertolak daripemahaman diri yang konkret ini, ia merencanakan studi dankarier atau lebih operasional lagi adalah belajar dengan baik,memilih jurusan yang tepat, memilih cita-cita karier dansebagainya.Diasumsikan ia akan berhasil dan merasa berbahagiadalam hidupnya.Untuk itu kemandirian menjadi tujuan usaha bimbinganini mencakup lima fungsi pokok yang hendak dijalankan olehpribadi yang mandiri, yaitu:
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a) Mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimanaadanya,b) Menerima diri sendiri dan lingkungan scara positif dandinamis,c) Mengambil keputusan,d) Mengarahkan diri sendiri,e) Mewujudkan diri mandiri.Sedangkan kata konseling secara etimologis, katakonseling berasal dari kata “counsel” yang diambil dari bahasaLatin yaitu “counsilium”, artinya “bersama” atau “bicara bersama”.Pengertian “berbicara bersama-sama” dalam hal ini adalahpembicaraan konselor dengan seorang atau beberapa klien
(counselee). Dalam Kamus Bahasa Inggris, Konseling dikaitkandengan kata “counsel” yang diartikan sebagai nasehat (to obtain
counsel); anjuran (to give counsel); pembicaraan (to take counsel).Dengan demikian, konseling diartikan sebagai pemberian nasehat,pemberian anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.Secara terminologi American Personel and Guidance
Association (APGA) dalam Tohirin (2008: 23) mendefinisikankonseling sebagai suatu hubungan antara seorang yangprofesional dan individu yang memerlukan bantuan bantuan yangberkaitan dengan kecemasan biasa atau konflik dalampengambilan keputusan. Makna dari pengertian ini adalahkonseling merupakan hubungan secara profesional antaraseorang konselor dengan klien yang mencari bantuan agar kliendapat mengatasi kecemasan dan mampu mengambil keputusansendiri atas pemecahan masalah yang dihadapinya.Burks dan Stefflre (1979) mengemukan ”Counseling
denotes a professional relationship between a trained counselor and
a client. This relationship usually person-to-person, although it may
sometimes involve more than two people. It is designed to help
clients to understand and clarify their views of their life space, and
to learn to reach their self determined goals through meaningful,
well-informed choices and through resolution of problems and
emotional or interpersonal nature.“ (Konseling adalah hubunganprofesional antara seorang konselor terlatih dan seorang klien.
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Hubungan ini biasanya individual meskipun terkadang lebih daridua orang. Konseling didesain untuk membantu klien memahamidan menjernihkan pandangannya terhadap ruang lingkungan, danbelajar untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkannyasendiri, melalui pemahaman yang baik, memilih informasi yangbaik dan memecahkan masalah-masalah emosional dan masalah-masalah yang bersifat hubungan antarpribadi).Menurut ASCA dalam SCIARA (2004), “Counseling is
confidential relationships which the counselor conducts with
students individually and in small groups to help them resolve their
problems and developmental concerns.” (Konseling adalahhubungan yang bersifat rahasia dalam mana konselormelakukannnya dengan siswa-siswa secara individual dan dalamkelompok-kelompok kecil untuk membantu mereka memecahkanmasalah-masalah dan kerisauan-kerisauan dalam perkembanganmereka).Dewa Ketut Sukardi (2008: 105) juga memberikanbatasan pengertian konseling yaitu bantuan yang diberikankepada klien (counselee) dalam memecahkan masalah-masalahsecara face to face, dengan cara yang sesuai dengan keadaan klien(counselee) yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup”.Sedangkan pengertian konseling Islami menurut Musnamar(1992) adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agarindividu atau kalian tersebut menyadari kembali akaneksistensinya sebagai makhluk(ciptaan)Allah yang seharusnyahidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah ,sehinggadapat mencapai kebahagian di dunia dan akhirat.Sedangkan Willis S. Sofyan (2007: 18) menyatakan bahwakonseling adalah suaru proses yang terjadi dalam hubunganseseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalamimasalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugasprofesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman untukmembantu agar klien memecahkan kesulitanya.Berdasarkan definisi konseling tersebut, dapatdisimpulkan bahwa hakikat pelayanan konseling sebagai berikut:
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a) Interaksi. Interaksi berarti hubungan timbal balik antarakonselor dan konseli baik secara langsung (face to face
relationship) maupun dengan caratidak langsung denganmenggunakan teknologi komunikasi (e-counseling).Sebenarnya interaksi konseling yang baik adalah interaksiprimer yakni kontak langsung atau tatap muka antarakonselor dan konseli sehingga ada kehangatan psikologis(warm). Dalam kontak langsung konselor dan konselidapat bersalaman, senyum, mengamati mimik, mendengarnada dan irama berbicara, lihat, berbicara, menganggukatau menggeleng, sedih, menangis, gembira, puas dansebagainya. Namun, dengan perkembangan teknologikomunikasi, dan tidak perlu terikat oleh waktu dan tempatmaka interaksi konseling dapat dilakukan secara sekunderyakni melalui e-counseling atau fasilitas internet lainnya.b) Kegiatan professional. Kegiatan proses konseling,pemilihan pendekatan, dan strategis konseling didasarkanpada teori. Demikian juga kegiatan profesional tersebutdilaksanakan oleh orang profesional (konselor) yang telahdisiapkan, dididik, dilatih dalam waktu yang relatif lamaoleh lembaga pendidikan tinggi terakreditasi. Seorangkonselor harus mempunyai alasan mengapa iamenetapkan jenis pendekatan konseling dan strategitertentu untuk klien tertentu pula, bukan yang lainnya.Bak membangun rumah, ia bukan tukang atau kulimelainkan perancang bangunan, model rumah, ukuran,kualitas bahan, komposisi beton, kesesuaian dengan iklimdan jenis tanah merupakan tanggung jawab profesionalkonselor.c) Adanya masalah. Berbeda dengan konsep bimbingan,salah satu ciri konseling adalah adanya masalah. Klienyang datang pada konselor biasanya mempunyai masalahtertentu. Namun masalah tersebut masih tergolongnormal: masalah belajar, penyesuaian diri, pemilihanjurusan, rencana karier sehingga dapat dipecahkankonselor dan klien sendiri atau salah satu dari mereka,sedangkan masalah berat: psikosis, psikoneurosis,
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kriminal, dan sebagainya bukan otoritas konselor.Konselor berkewajiban menyerahkan klien itu padalembaga atau pihak yang berkompeten.d) Adanya penggunaan metode atau teknik. Konselingdiadakan dengan menggunakan metode atau pendekatantertentu. Konselor barangkali menggunakan pendekatanpsikoanalisis, behavioral, analisis transaksional, terapirasional emotive dan pendekatan-pendekatan lain. Setiappendekatan biasanya mempunyai teknik–teknik khusus.Mislanya pendekatan psikoanalisis mempunyai teknikanalisis mimpi, asosiasi bebas, interprestasi baik terhadapresistensi maupun transferensi. Namun dewasa ini,pendekatan konseling yang digunakan cenderungintegratif.Dalam konseling, konselor melakukan wawancarakonseling bersama konseli. Aspek-aspek dalam wancara konselingadalah sebagai berikut:a) Wawancara merupakan teknik utama dalam konseling,melalui wawancara konselor dan klien bisa berdialog,melalui wawancara pula, konselor dapat mengetahuikerisauan-kerisauan klien, harapan-harapan klien,langkah-langkah yang akan ditempuh selanjutnya, danhasil yang telah dicapai. Teknik-teknik lain, tentu saja,dapat disatukan dengan wawancara seperti observasi,pemahaman dansebagainya.b) Tujuan. Berbeda dengan percakapan biasa, konselingselalu mempunyai tujuan. Tujuan yang ingin dicapai dalamkonseling biasanya: (1) memperoleh pemahaman yanglebih baik terhadap dirinya, (2) mengarahkan dirinyasesuai dengan potensi dirinya, (3) mampu memecahkanmasalahnya sendiri, (4) terhindar dari kecemasan dansalah suaie) memiliki wawasan yang lebih realistis, (5)mencapai taraf aktualisasi diri, dan (6) memperolehkebahagiaan dalam hidup.c) Pengambilan keputusan ada pada tangan klien. Padaumumnya dianut bahwa keputusan dalam konseling adadi tangan klien. Namun demikian, kadang-kadang
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keputusan itu merupakan hasil keputusan bersama kliendan konselor. Bahkan klien yang tak mampu memecahkanmasalah dan terlalu bergantung, konselor dapatmengambil keputusan. Namun dalam hal ini konselorhendaknya mempunyai tanggung jawab profesionalterhadap keputusan itu.Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pengertianbimbingan dan konseling adalah Kegiatan yang dilakukan olehseseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lainyang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkunganhidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendirikarena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadapkekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diripribadinya suatu cahaya harapan kebahagian hidup saat sekarangdan dimasa yang akan datang.
B. Tujuan Bimbingan dan KonselingBimo Walgito (2004: 33) menyatakan bahwa tujuanBimbingan dan Konseling adalah membantu tercapainya tujuanpendidikan, pengajaran, dan membantu individu untuk mencapaikesejahteraan. Tujuan bimbingan adalah untuk membantu parasiswa agar ia dapat mengatasi kesulitan-kesulitan ataupermasalahan yang dihadapi, dan mengarahkan pada kebaikansecara cermat. Disisi lain Dewa Ketut Sukardi (2008: 28)menyatakan bahwa tujuan lain Bimbingan dan Konseling secaraumum adalah sesuai dengan tujuan pendidikan, yaituterwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, beriman,dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekertiyang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,    serta    rasatanggung    jawab    kemasyarakatan  dan  kebangsaan.Menurut Syaiful Akhyar (2015: 27-30), ada beberapatujuan dari konseling, yaitu:1) Menyediakan fasilitas untuk perubahan tingkah laku.2) Meningkatkan hubungan antar perorangan danpembinaan kesehatan mental.3) Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi masalah.
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4) Menyediakan fasilitas untuk pengembangan kemampuan.5) Meingkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan.Tujuan akhir dari bimbingan dan konseling adalah agarklien terhindar dari berbagai masalah, apakah masalah tersebutberkaitan dengan gejala penyakit mental (neurona dan psychose),sosial maupun spritual, atau dengan kata lain agar masing-masingindividu memiliki mental yang sehat.Mental yang sehat (qolbun saliim) dapat ditandai: orangyang senantiasa tawakkal, bersyukur, sabar, atau tabah, tawadu’,rajin beribadah, wara’, ikhlas, amanah dan mau berjihad di jalanAllah, sedangkan wahananya adalah: zikir, tubat, muqorobah,cinta ilmu, rindu hidayah. Sebaliknya mental yang berpenyakitdapat ditandai melalui penomena; suka melaksanakan maksiat,berbuat zalim, berburuk sangka baik kepada Allah maupunkapada manusia, menolak kebenaran, menuruti hawa nafsu.Orang yang memiliki mental yang sakit, termasuk orangyang bermasalah baik dalam pandangan agama maupun dalampandangan psikologi, dan jika ini dibiarkan, bukan saja dapatmerumuskan diri pribadi yang bersangkutan, tetapi juga dapatmerusak dan mengganggu orang lain.
C. Fungsi Bimbingan dan KonselingFungsi bimbingan dan konseling ditinjau dari segikegunaan dan manfaat pelayanan dapat dikelompokkan menjadiempat fungsi pokok, yaitu :1. Fungsi PemahamanDewa Ketut Sukardi (2008: 26) menyatakan bahwa fungsipemahaman yaitu fungsi Bimbingan dan Konseling yang akanmenghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihaktertentu sesuai dengan keperluan pengembangan siswa yangmencakup pemahaman tentang diri siswa, lingkungan siswa, danlingkungan yang lebih luas terutama oleh siswa.2. Fungsi PreventifFungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan denganupaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai
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masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya,supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, konselormemberikan bimbingan kepada konseli tentang caramenghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yangmembahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakanadalah pelayanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok.Beberapa masalah yang perlu diinformasikan kepada para konselidalam rangka mencegah terjadinya tingkah laku yang tidakdiharapkan, diantaranya: bahayanya minuman keras, merokok,penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan bebas (free
sex).3. Fungsi PerbaikanFungsi perbaikan yaitu fungsi Bimbingan dan Konselingyang akan menghasilkan terpecahnya atau teratasinya berbagaipermasalahan yang dialami siswa. Fungsi perbaikan inidiharapkan dapat menghasilkan terpecahnya atau teratasinyaberbagai permasalahan yang dihadapi siswa.4. Fungsi PengembanganFungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dankonseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya.Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkunganbelajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli.Konselor dan personel Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergisebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama merencanakandan melaksanakan program bimbingan secara sistematis danberkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapaitugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapatdigunakan disini adalah pelayanan informasi, tutorial, diskusikelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, dankaryawisata.5. Fungsi PenyaluranFungsi Penyaluran yaitu fungsi bimbingan dan konselingdalam membantu konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler,jurusan atau program studi, dan memantapkan penguasaan kariratau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-
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ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselorperlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun diluar lembaga pendidikan.6. Fungsi AdaptasiFungsi Adaptasi yaitu fungsi membantu para pelaksanapendidikan, kepala Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, danguru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latarbelakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli.Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai konseli,pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalammemperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih danmenyusun materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan prosespembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengankemampuan dan kecepatan konseli.7. Fungsi PenyesuaianFungsi Penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dan konselingdalam membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dengandiri dan lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.8. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untukmembantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalamberfikir, berperasaan dan bertindak (berkehendak). Konselormelakukan intervensi (memberikan perlakuan) terhadap konselisupaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan memilikiperasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan merekakepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif.9. Fungsi FasilitasiFungsi Fasilitasi yaitu memberikan kemudahan kepadakonseli dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yangoptimal, serasi, selaras dan seimbang seluruh aspek dalam dirikonseling.10. Fungsi PemeliharaanFungsi Pemeliharaan yaitu fungsi bimbingan dankonseling untuk membantu konseli supaya dapat menjaga diri danmempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalamdirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari
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kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunanproduktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melaluiprogram-program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan)sesuai dengan minat konseli.
D. Asas-Asas Bimbingan dan KonselingMenurut Prayetno (2015: 115), asas-asas bimbingan dankonseling yaitu asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan,kekinian, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan,kenormatifan, keahlian, alih tangan dan tut wuri handayani.Adapun penjelasan mengenai asas-asas tersebut adalah sebagaiberikut:1. Asas Kerahasiaan. Asas kerahasiaan ini menuntutdirahasiakannya segenap data dan keterangan tentangpeserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan. Dalamhal ini guru pembimbing berkewajiban penuh memeliharadan menjaga semua data dan keterangan itu sehinggakerahasiaannya benar-benar terjamin.2. Asas Kesukarelaan. Jika asas kerahasiaan benar-benarsudah tertanam pada diri siswa atau klien, maka sangatdapat diharapkan bahwa mereka yang mengalami masalahakan dengan sukarela membawa masalahnya itu kepadapembimbing untuk meminta bimbingan.3. Asas Keterbukaan. Bimbingan dan konseling yang efisienhanya berlangsung dalam suasana keterbukaan. Baik klienmaupun konselor harus bersifat terbuka. Keterbukaan inibukan hanya sekadar berarti bersedia menerima saran-saran dari luar tetapi dalam hal ini lebih penting darimasing-masing yang bersangkutan bersedia membuka diriuntuk kepentingan pemecahan masalah yang dimaksud.4. Asas Kekinian. Masalah individu yang ditanggulangiadalah masalah yang sedang dirasakan bukan masalahyang sudah lampau, dan bukan masalah yang akan dialamimasa mendatang. Asas kekinian juga mengandungpengertian bahwa konselor tidak boleh menunda-nunda
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pemberian bantuan. Dia harus mendahulukankepentingan klien dari pada yang lain.5. Asas Kemandirian. Dalam memberikan layananpembimbing hendaklah selalu menghidupkankemandirian pada diri orang yang dibimbing, jangansampai orang yang dibimbing itu menjadi tergantungkepada orang lain, khususnya para pembimbing/konselor.6. Asas Kegiatan. Usaha layanan bimbingan dan konselingakan memberikan buah yang tidak berarti, bila individuyang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapaitujuan-tujuan bimbingan. Hasil-hasil usaha bimbingantidak tercipta dengan sendirinya tetapi harus diraih olehindividu yang bersangkutan.7. Asas Kedinamisan. Upaya layanan bimbingan dankonseling menghendaki terjadinya perubahan dalamindividu yang dibimbing yaitu perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Perubahan tidaklah sekadarmengulang-ulang hal-hal lama yang bersifat monoton,melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatupembaruan, sesuatu yang lebih maju.8. Asas Keterpaduan. Layanan bimbingan dan konselingmemadukan berbagai aspek individu yang dibimbing,sebagaimana diketahui individu yang dibimbing itumemiliki berbagai segi kalau keadaanya tidak saling serasidan terpadu justru akan menimbulkan masalah.9. Asas Kenormatifan. Usaha bimbingan dan konseling tidakboleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku,baik ditinjau dari norma agama, norma adat, normahukum/negara, norma ilmu ataupun kebiasaan sehari-hari. Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap isimaupun proses penyelenggaraan bimbingan dankonseling.10. Asas Keahlian. Usaha layanan bimbingan dan konselingsecara teratur, sistematik dan dengan mempergunakan
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teknik serta alat yang memadai. Untuk itu para konselorperlu mendapatkan latihan secukupnya, sehingga denganitu akan dapat dicapai keberhasilan usaha pemberianlayanan.11. Asas Alih tangan. Asas ini mengisyaratkan bahwa bilaseorang petugas bimbingan dan konseling sudahmengerahkan segenap kemampuannya untuk membantuklien belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan,maka petugas ini mengalih-tangankan klien tersebutkepada petugas atau badan lain yang lebih ahli.12. Asas Tutwuri handayani. Asas ini menunjukkan padasuasana umum yang hendaknya tercipta dalam rangkahubungan keseluruhan antara pembimbing dan yangdibimbing.
E. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan KonselingPrinsip-prinsip bimbingan adalah hal-hal yang dapatdijadikan pedoman dalam pelaksanaan layanan bimbingan.Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah:1. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanana. Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpamemandang umur, jenis kelamin, suku, agama, dan statussosila ekonomi.b. Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dantingkah laku yang unik dan dinamis.c. Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnyatahap dan berbagai aspek perkembangan individu.d. Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utamakepada perbedaan individual yang menjadi orientasipokok pelayanannya.
2. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individua. Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yangmenyangkut pengaruh kondisi mental (fisik) individuterhadap penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah sertadalam kaitannya dengan kontak social dan pekerjaan, dan
16
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kondisi mentaldan fisik individu.b. Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan, merupakanfaktor timbulnya masalah pada individu dan kesemuanyamenjadi perhatian utama pelayanan bimbingan.3. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanana. Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral daripendidikan dan pengembangan individu, karena ituprogram bimbingan harus disesuaikan dan dipadukandengan program pendidikan serta pengembangan pesertadidik.b. Program bimbingan dan konseling harus fleksibel,disesuaikan dengan kebutuhan individu, masyarakat dankondisi lembaga.c. Program bimbingan dan konseling disusun secaraberkelanjutan dari jenjang pendidikan yang terendahsampai yang tertinggi.d. Terhadap isi dan dan pelaksanaan program bimbingan dankonseling perlu adanya penilaian yan g teratur danterarah.4. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan layanana. Bimbingan dan konseling harus diarahkan untukpengembangan individu yang akhirnya mampumembimbing diri sendiri dalam menghadapipermasalahan.b. Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yangdiambil dan hendak dilakukan oleh individu hendaknyaatas kemauan individu itu sendiri, bukan karena kemauanatas desakan dari pembimbing atau pihak lain.c. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahlidalam bidang yang relevan dengan permasalahan yangdihadapi.d. Kerjasama antara pembimbing, guru dan orang tua sangatmenentukan hasil pelayanan bimbingan.e. Pengembangan proram pelayanan bimbingan dankonseling ditempuh melalui pemanfaatan yang maksimaldari hasil pengukuran dan penilaian terhadap individu
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yang terlihat dalam proses pelayanan dan programbimbingan dan konseling itu sendiri.
F. Ruang Lingkup Bimbingan KonselingPelayanan bimbingan konseling merupakan peranan yangpaling penting, bagi individu yang berada di lingkungan sekolah,keluarga ataupun masyarakat. Oleh karena itu, sebagaimanapendapat Abu Bakar M. Ludddin (2010:29) ruang lingkupbimbingan konseling terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu sebagaiberikut:
1. Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SekolahSekolah merupakan lembaga formal yang secara khususdibentuk untuk menyelenggarakan pendidikan bagi wargamasyarakat. Dalam lembaga sekolah terdapat berbagai macambidang kegiatan dan bidang pelayanan bimbingan dan konselingmempunyai peranan yang khusus. Bidang-bidang tersebutdiantaranya: Pertama, bidang kurikulum yang meliputi semuabentuk pengembangan kurikulum dan pelaksanaan pengajaranyaitu penyampaian dan pengembangan pengetahuan,keterampilan, sikap, dan kemampuan berkomunikasi pesertadidik.
Kedua, bidang administrasi atau kepemimpinan yaitubidang yang meliputi berbagai fungsi berkenaan dengan tanggungjawab dan pengambilan kebijaksanaan serta bentuk kegiatanpengelolaan dan administrasi sekolah seperti perencanaan,pembiayaan, pengadaan dan pengembangan staff. Ketiga, bidangkesiswaan yaitu bidang yang meliputi berbagai fungsi dankegiatan yang mengacu kepada pelayanan kesiswaan secaraindividu agar masing-masing peserta didik dapat berkembangsesuai dengn bakat, potensi dan minatnya. Dan bidang ini dikenalsebagai bidang pelayanan bimbingan dan konseling.Pelayanan bimbingan di sekolah pun mempunyai lingkupyang cukup luas. Sukardi & Kusmawati, (2008: 9) menyatakanbahwa Lingkup bimbingan konseling disekolah dapat ditinjau dariberbagai segi, yaitu dari segi fungsi, segi sasaran, segi layanan dansegi masalah.
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a. Segi FungsiDitinjau dari segi fungsinya, bimbingan konseling disekolah berfungsi untuk: (1) Fungsi Pemahaman, yaitu landasandari kegiatan bimbingan konseling karena memungkinkan jalankeluar dari pemecahan masalah yang ditemui. (2) FungsiPencegahan, yaitu untuk mencegah/paling tidak memperkecilakibat yang akan timbul dari masalah siswa. (3) FungsiPemeliharaan, yaitu agar hal-hal yang telah dimiliki individu siswaterjaga dan terpelihara dengan baik serta hal-hal yang menjadikekurangan dari individu dapat dikurangi sedikit demi sedikit. (4)Fungsi Pengembangan, yaitu untuk mengembangkan potensi yangada dalam diri siswa sehingga individu siswa dapat puas danbahagia dalam hidupnya. Dan (5) Fungsi Pengentasan, yaitu suatuusaha yang nyata untuk memecahkan masalah siswa, sehinggadiharapkan siswa bebas dari permasalahan yang dihadapinyasehingga kebahagiaan siswa dapat terwujud.b. Segi SasaranDitinjau dari segi sasarannya, pelayanan bimbingankonseling di sekolah diperuntukkan untuk seluruh siswa disekolah agar siswa dapat mencapai pengembangan yang optimalmelalui kemampuannya dalam pengenalan penerimaan diri danlingkungan, membantu siswa untuk mengembangkan motif danmotivasi belajar, dan memberikan dorongan dalam mengarahkandiri, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dalampendidikan.c. Segi PelayananKerangka kerja layanan BK dikembangkan dalam suatuprogram BK yang dijabarkan dalam 4 (empat) kegiatan utama,yakni:1). Layanan dasar bimbingan, adalah bimbingan yang bertujuanuntuk membantu seluruh siswa mengembangkan perilakuefektif dan ketrampilan-ketrampilan hidup yang mengacupada tugas-tugas perkembangan siswa SD.2) Layanan responsif, adalah layanan bimbingan yang bertujuanuntuk membantu memenuhi kebutuhan yang sangat pentingbagi peserta didik saat ini. Strategi yang digunakan adalahkonseling individual, konseling kelompok, dan konsultasi. Isi
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layanan responsif adalah: (a) bidang pendidikan; (b) bidangbelajar; (c) bidang sosial; (d) bidang pribadi; (e) bidang karir;(f) bidang tata tertib SD; (g) bidang narkotika dan perjudian;dan (h) bidang perilaku sosial.3). Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbinganyang membantu seluruh peserta didik danmengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, karir,dan kehidupan sosial dan pribadinya. Tujuan utama darilayanan ini untuk membantu siswa memantau pertumbuhandan memahami perkembangan sendiri.4) Dukungan sistem, adalah kegiatan-kegiatan manajemen yangbertujuan memantapkan, memelihara dan meningkatkanprogam bimbingan secara menyeluruh.d. Segi MasalahDitinjau dari segi masalah yang dihadapi oleh siswa,bimbingan di sekolah mencangkup 4 bidang yaitu: (1) BimbinganPribadi. Dalam bidang bimbingan pribadi ini dapat membantusiswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang berimandan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mandiri serta sehatjasmani dan rohani. (2) Bimbingan Sosial. Dalam bidangbimbingan sosial ini dapat membantu siswa mengenal danberhubungan dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budipekerti, tanggung jawab kemasyarakatan. (3) Bimbingan Belajar.Dalam bidang bimbingan belajar ini dapat membantu siswamengembangkan diri, sikap dan kebiasaan belajar yang baikuntuk menguasai pengetahuannya guna persiapan melanjutkanpendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Dan (4) Bimbingan Karier.Dalam bimbingan karier ini dalpat membantu siswamerencanakan dan mengembangkan masa depan karier nya.
2. Pelayanan Bimbingan dan Konseling Diluar SekolahPelayanan bimbingan konseling tidak hanya didapat olehmereka yang berada dilingkungan sekolah atau pendidikan saja.Masyarakat diluar sekolah pun bisa mendapatkan pelayananbimbingan konseling. Sebagaimana pendapat Abu Bakar M.Ludddin (2010:31), konseling di luar sekolah meliputi:
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a. Bimbingan dan Konseling dalam Lingkungan KeluargaKeluarga merupakan peranan yang sangat penting dandapat memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan.Keluarga dapat memberikan pengaruh positif ataupun negatif.Dalam pelayanan bimbingan konseling, dari sekian banyak kasusyang ditangani ternyata kehidupan masyarakat khususnyakeluarga, tidak akan pernah lepas dari masalah, konflik dansituasi/kejadian yang tidak menyenangkan terkait dengan dirisendiri, orang lain, maupun lingkungan sekitar.Ini merupakan hal yang wajar sebagai suatu tahapan daripengalaman hidup dan perkembangan diri seseorang. Ada banyakupaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah/ krisiskeluarga. Adapun cara menangani atau menyelesaikan masalahkeluarga dengan cara konseling keluarga (family conseling). Carakonseling keluarga (family conseling) adalah cara yang telahdilakukan oleh para ahli konseling diseluruh dunia. Ada duapendekatan dilakukan dalam hal ini: Pertama, Pendekatanindividual atau juga disebut konseling individual yaitu upayamenggali emosi, pengalaman dan pemikiran klien. Dan Kedua,Pendekatan kelompok, yaitu diskusi dalam keluarga yangdibimbing oleh konselor keluarga.Tujuan utama adanya bimbingan dan konseling keluargaadalah untuk memperlancar komunikasi antara anggota keluargayang mungkin karena sesuatu hal menjadi terhambat. Seluruhanggota keluarga berusaha secara bersama-sama untukmemperbaiki komunikasi diantara mereka. Terjadinya hambatankomunikasi mungkin disebabkan oleh beberapa hal antara lain:terjadi konflik antar anggota keluarga ataupun adanya masalahdiantara individu-individu dalam keluarga.b. Bimbingan dan Konseling dalam Lingkungan yang Lebih Luas(Bimbingan dan Konseling di Masyarakat)Permasalahan yang dialami oleh masyarakattidak hanyaterjadi dilingkungan sekolah ataupun keluarga saja, melainkanjuga diluar keduanya. Msyarakat dilingkungan perusahaan,industri, bahkan di lembaga masyarakat tidak terhindardarikemungkinan menghadapi masalah. Oleh karena itu, pelayananbimbingan dan konseling sangat diperlukan.
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Adapun fungsi layanan bimbingan dan konseling dimasyarakat sebagai berikut:1) Fungsi pemahaman.Fungsi pemahaman membantu konseling agar memilikipemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkanpemahaman ini konseling diharapkan mampu mengembangkanpotensi dirinya secara optimal dan menyesuaikan dirinya denganlingkungan secara dinamis dan konstruktif.2) Fungsi PencegahanFungsi pencegahan berkaitan dengan upaya konseloruntuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkinterjadi dan berupaya untuk mencegahnya, agar tidak dialami olehkonseling. Melalui fungsi ini dapat memberikan bimbingan kepadakonseling tentang tata cara menghindarkan diri dari perbuatanatau kegiatan yang membahayakan dirinya, diantaranya denganmemberikan pengetahuan dan ketrampilan sebanyak-banyaknyakepada konseling. Beberapa masalah yang perlu di orientasikankepada konseling dalam rangka mencegah terjadinya tingkah lakuyang tidak diharapkan di antaranya: bahaya minuman keras,merokok, penyalahgunaan obat-obatan, drop out dan pergaulanbebas (free sex).
PenutupBimbingan dan konseling adalah Kegiatan yang dilakukanoleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada oranglain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalamlingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinyasendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadapkekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diripribadinya suatu cahaya harapan kebahagian hidup saat sekarangdan dimasa yang akan datang.Tujuan akhir dari bimbingan dan konseling adalah agarklien terhindar dari berbagai masalah, apakah masalah tersebutberkaitan dengan gejala penyakit mental (neurona dan psychose),sosial maupun spritual, atau dengan kata lain agar masing-masingindividu memiliki mental yang sehat.Adapun fungsi dari bimbingan konseling adalah: (1)Fungsi Pemahaman, (2) Fungsi Preventif; (3) Fungsi
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Pengembangan; (4) Fungsi Penyembuhan, (5) Fungsi Penyaluran;(6) Fungsi Adaptasi; (7) Fungsi Penyesuaian; (8) FungsiPerbaikan; (9) Fungsi Fasilitasi; dan (10) Fungsi Pemeliharaan.
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BAB II
LANDASAN BIMBINGAN
DANKONSELING
A. Landasan FilosofiLandasan dalam bimbingan dan konseling padahakekatnya merupakan dasar pijakan dan kacamata bagi konselordalam melaksanakan dan mengembangkan layanan bimbingandan konseling. Filsafat sebagai landasan bimbingan dan konselingbermakna bahwa filsafat menyediakan dasar pijakan bagibimbingan dan konseling untuk berdiri. Filsafat berusahamembimbing, mengarahkan semua praktek konseling karenapraktek konseling yang tidak memiliki landasan filosofis akanmengalami kekosongan makna.Landasan filosofis merupakan landasan yang dapatmemberikan arahan dan pemahaman khususnya bagi konselordalam melaksanakan setiap kegiatan bimbingan dan konselingyang lebih bisa dipertanggungjawabkan secara logis, etis maupunestetis. Landasan filosofis dalam bimbingan dan konselingterutama berkenaan dengan usaha mencari jawaban yang hakikiatas pertanyaan filosofis tentang apakah manusia itu? Untukmenemukan jawaban atas pertanyaan filosofis tersebut, tentunyatidak dapat dilepaskan dari berbagai aliran filsafat yang ada, mulaidari filsafat klasik sampai dengan filsafat modern dan bahkanfilsafat post-modern.
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Berarti landasan filosofis bimbingan dan konseling adalahasumsi filosofis yang dijadikan titik tolak dalam rangka studi danpraktek bimbingan dan konseling, asumsi tersebut adalahjawaban menyangkut pertanyaan tentang apakah makna hidupitu? Dari mana asal manusia dan ke mana perginya?, Siapamanusia itu? Dan pertanyaan sulit lainnya.Fungsi filsafat dalam kehidupan manusia, yaitu bahwa (1)setiap manusia harus mengambil keputusan atau tindakan, (2)keputusan yang diambil adalah keputusan diri sendiri, (3) denganberfilsafat dapat mengurangi salah faham dan konflik, dan (4)untuk menghadapi banyak kesimpangsiuran dan dunia yangselalu berubah. Dengan berfilsafat seseorang akan memperolehwawasan atau cakrawala pemikiran yang luas sehingga dapatmengambil keputusan yang tepat.Keputusan tersebut mempunyai konsekuensi tertentuyang harus dihadapi secara penuh tanggung jawab. Oleh karenaitu, keputusan yang diambil akan terhindar dari kemungkinankonflik dengan pihak lain, bahkan sebaliknya dapatmendatangkan kenyamanan atau kesejahteraan hidup bersama,walaupun berada dalam iklim kehidupan yang serba kompleks.(Yusuf, 2010).Makna dan fungsi filsafat dalam kaitanya dengan layananbimbingan dan konseling menurut Belkin (1975) dalam Prayitnodan Erman Amti (2015) merupakan pelayanan bimbingan dankonseling meliputi kegiatan atau tindakan yang semuanyadiharapkan merupakan tidakan yang bijaksana. Untuk itudiperlukan pemikiran filsafat tentang berbagai hal yangtersangkut-paut dalam pelayanan bimbingan dan konseling.Pemikiran dan pemahaman filosofis menjadi alat yang bermanfaatbagi pelayanan bimbingan dan konseling pada umumnya, dan bagikonselor pada khususnya, yaitu membantu konselor dalammemahami situasi konseling dalam mengambil keputusan yangtepat. Disamping itu pemikiran dan pemahaman filosofis jugamemungkinkan konselor menjadikan hidupnya sendiri lebihmantap, lebih fasilitatif, serta lebih efektif dalam penerapan upayapemberian bantuannya.
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John J. Pietrofesa et.al. (1980: 30-31) dalam Yusuf, 2010)mengemukakan bahwa terdapat beberapa prinsip yang berkaitandengan landasan filosofis dalam bimbingan, yaitu sebagai berikut:(1) Objective Viewing. Dalam hal ini konselor membantu klien agarmemperoleh suatu perspektif tentang masalah khusus yangdialaminya, dan membantunya untuk menilai atau mengkajiberbagai alternatifi atau strategi kegiatan yang memungkinkanklien mampu merespon interes, minat atau keinginannya secarakonstruktif. Dan (2) The Counselor must have the best interest of
the client at heart. Dalam hal ini konselor harus merasa puasdalam membantu klien mengatasi masalahnya. Konselormenggunakan keterampilan untuk membantu klien dalam upayamengembangkan keterampilan klien dalam mengatasi masalah
(coping) dan keterampilan hidupnya (life skills).John J. Pietrofesa et.al. (1980) dalam Yusuf (2010)selanjutnya mengemukakan pendapat James Cribbin tentangprinsip-prinsip filosofis dalam bimbingan sebagai berikut:1. Bimbingan hendaknya didasarkan pada pengakuan akankeilmuan dan harga diri individu (klien) dan atas hak-haknya untuk mendapat bantuan.2. Bimbingan merupakan proses pendidikan yangberkesinambungan. Artinya bimbingan merupakan bagianintegral dalam pendidikan.3. Bimbingan harus respek terhadap hak-hak setiap klien yangmeminta bantuan atau pelayanan.4. Bimbingan bukan prerogratif kelompok khusus profesikesehatan mental. Bimbingan dilaaksanakan melaluikerjasama, yang masing-masing bekerja berdasarkankeahlian atau kompetensinya sendiri.5. Fokus bimbingan adalah membantu individu dalammerealisasikan potensi dirinya.6. Bimbingan merupakan elemen pendidikan yang bersifatindividualisasi, personalisasi dan sosialisasi.Dari berbagai aliran filsafat yang ada, para penulis Barat(Victor Frankl, Patterson, Alblaster & Lukes, Thompson &Rudolph, dalam Prayitno, 2015: 139-140) telah mendeskripsikantentang hakikat manusia sebagai berikut :
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1. Manusia adalah makhluk rasional yang mampu berfikir danmempergunakan ilmu untuk meningkatkan perkembangandirinya.2. Manusia dapat belajar mengatasi masalah-masalah yangdihadapinya apabila dia berusaha memanfaatkankemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya.3. Manusia berusaha terus-menerus memperkembangkan danmenjadikan dirinya sendiri khususnya melalui pendidikan.4. Manusia dilahirkan dengan potensi untuk menjadi baik danburuk dan hidup berarti upaya untuk mewujudkankebaikan dan menghindarkan atau setidak-tidaknyamengontrol keburukan.5. Manusia memiliki dimensi fisik, psikologis dan spiritualyang harus dikaji secara mendalam.6. Manusia akan menjalani tugas-tugas kehidupannya dankebahagiaan manusia terwujud melalui pemenuhan tugas-tugas kehidupannya sendiri.7. Manusia adalah unik dalam arti manusia itu mengarahkankehidupannya sendiri.8. Manusia adalah bebas merdeka dalam berbagaiketerbatasannya untuk membuat pilihan-pilihan yangmenyangkut perikehidupannya sendiri. Kebebasan inimemungkinkan manusia berubah dan menentukan siapasebenarnya diri manusia itu adan akan menjadi apamanusia itu.9. Manusia pada hakikatnya positif, yang pada setiap saat dandalam suasana apapun, manusia berada dalam keadaanterbaik untuk menjadi sadar dan berkemampuan untukmelakukan sesuatu.Menurut Pancasila dalam sila kedua yang berbunyi“Kemanusiaan yang adil dan beradab”. Kemanusiaan adalahprinsip yang berisi keharusan untuk bersesuaian dengan hakikatmanusia. Hakikat manusia menurut pancasila adalah manusiaseutuhnya, yaitu monopluralisme, manusia adalah darikeseluruhan unsur-unsur hakiki yang berpasangan, monodualisraga jiwa, monodualis individu sosial, makhluk Tuhan-pribadi
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mandiri. Yang kesemua unsur tersebut berstu secara organis,harmonis dan dinamis.Dengan memahami hakikat manusia tersebut maka setiapupaya bimbingan dan konseling diharapkan tidak menyimpangdari hakikat tentang manusia itu sendiri. Seorang konselor dalamberinteraksi dengan kliennya harus mampu melihat danmemperlakukan kliennya sebagai sosok utuh manusia denganberbagai dimensinya.
B. Landasan YuridisLandasan yuridis-formal berkenaan dengan berbagaiperaturan dan perundangan yang berlaku di Indonesia tentangpenyelenggaraan bimbingan dan konseling, yang bersumber dariUndang-Undang Dasar, Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,Keputusan Menteri serta berbagai aturan dan pedoman lainnyayang mengatur tentang penyelenggaraan bimbingan dankonseling di Indonesia.Adapun landasan yurisdis bimbingan konseling diIndonesia adalah:1. UU Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem PendidikanNasional.2. PP Nomor 60 Tahun 1999, tentang Pendidikan Tinggi.3. SK Menpan Nomor 84/1993, tentang Jabatan FungsionalGuru dan Angka Kreditnya.4. SK Menpan Nomor 118/1996, tentang Jabatan FungsionalPengawas Sekolah dan Angka Kreditnya.5. SK Mendikbud Nomor 025/O/1995, tentang PetunjukTeknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Gurudan Angka Kreditnya.6. SK Mendikbud Nomor 020/U/1998, tentang PetunjukTeknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolahdan Angka Kreditnya.7. SK Mendiknas Nomor 232/U/2000, tentang PedomanKurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajarmahasiswa.
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8. SK Mendiknas Nomor 045/U/2002, tentang KurikulumInti Pendidikan Tinggi.9. Surat Dirjen Dikti Nomor 2047/D/J/1999, tentangPelayanan Bimbingan Konseling.Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sistem PendidikanNasional Pasal 1 ayat (1) menegaskan bahwa: Pendidikanmerupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkansuasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didiksecara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikikekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Selanjutnya di dalam Pasal 1 ayat (6) Undang-Undang No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwakonselor termasuk ke dalam kategori pendidik. BerdasarkanUndang-Undang di atas secara eksplisit menunjukkan bahwakonselor adalah pendidik yang tugas utamanya: pertama,mewujudkan suasana belajar, dan kedua, mewujudkan suasanapembelajaran. Suasana belajar yang dimaksud adalah kondisiyang terjadi pada diri klien yang menjalani proses konseling.Suasana belajar yang efektif pada diri klien dapat diwujudkanmelalui proses konseling yang efektif.Kemudian Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentangSisdiknas disebutkan juga bahwa Pergurun Tinggi dapatmenyelenggarakan program akademik, profesi dan atau vokasi(Pasal 19 ayat 3). Sebelumnya ditetapkan bahwa KurikulumPerguruan Tinggi disusun oleh kalangan perguruan tinggibersama masyarakat profesi dan pengguna (Kepmendiknasnomor 045/U/2002).SK Menpan Nomor 64/1993 (Pasal 3) disebutkan tugaspokok guru adalah: (1) menyusun program pengajaran,menyajikan program pengajaran, evaluasi belajar, analisis hasilevaluasi belajar, serta menyusun program perbaikan danpengayaan terhadap peserta didik yang menjadi tanggungjawabnya. (2) Menyusun program bimbingan, melaksanakanprogram bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis
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hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalam programbimbingan terhadap peserta didik yang menjadi tangungjawabnya.SK Menpan Nomor 118/1995 tentang Jabatan FungsionalPengawas Sekolah dan Anga Kreditnya. Sebagaimana disebutkandalam angka (1) mempunyai bidang pengawasan sebagai berikut:1. Bidang pengawasan Taman Kanak-kanak/ RaudatulAthfal/Bustanul Athfal, Sekolah Dasar/MadrasahIbtidaiyah/Madrasah Diniyah/Sekolah Dasar Luar biasa.2. Bidang pengawasan Rumpun Mata Pelajaran/MataPelajaran.3. Bidang pengawasan pendidikan Luar Biasa.4. Bidang Pengawasan Bimbingan dan Konseling.SKB Mendikbud dan Kepala BAKN Nomor 0433/P/1993dan nomor 25 Tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan JabatanFungsional Guru dan Angka Kreditnya Pasal 1 (4): GuruPembimbing adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab,wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dankonseling terhadap sejumlah peserta didik.(10) Penyusunan Program bimbingan dan konseling adalahmembuat rencana pelayanan bimbingan dan konselingdalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial,bimbingan belajar dan bimbingan karir.(11)  Pelaksanaan bimbingan dan konseling adalah melaksanakanfungsi pelayanan pemahaman, pencegahan, pengentasan,pemeliharaan dan pengembangan dalam bidang bimbinganpribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingankarir.(12) Evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling adalahkegiatan menilai layanan bimbingan dan konseling dalambidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbinganbelajar dan bimbingan karir.(13) Analisis evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konselingdalam menelaah hasil evaluasi pelaksanaan bimbingan dankonseling yang mencakup layanan orientasi, informasi,penempatan dan penyaluran, konseling perorangan,
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bimbingan kelompok, konseling kelompok dan bimbinganpembelajaran serta kegiatan pendukungnya.(14) Tindak lanjut pelaksanaan bimbingan dan konseling adalahkegaiatan menindaklanjuti hasil analisis evaluasi tentanglayanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran,konseling perorangan, bimbingan kelompok, konselingkelompok dan bimbingan pembelajaran serta kegiatanpendukungnya.Pasal 4 (1) Standar Prestasi Kerja Guru Pratama sampaidengan Guru Dewasa Tingkat I dalam melaksanakan prosesbelajar-mengajar atau bimbingan meliputi kegiatan:a. Persiapan program pengajaran atau praktik atau bimbingandan konseling.b. Penyajian program pengajaran atau praktik atau bimbingandan konseling.c. Evaluasi program pengajaran atau praktik atau bimbingandan konseling.(2) Standar Prestasi Kerja Guru Pembina sampai denganGuru Utama selain tersebut pada Ayat (1) ditambah:a. Analisis hasil evaluasi pengajaran atau praktik ataubimbingan dan konseling.b. Penyusunan program perbaikan dan pengayaan atau tindaklanjut pelaksanaan bimbingan dan konseling.c. Pengembangan profesi dengan angka Kredit sekurang-kurangnya 12 (dua belas).(3) Khusus standar prestasi kerja Guru Kelas, selaintersebut pada Ayat (1) atau Ayat (2), sesuai dengan jenjangjabatannya ditambah melaksanakan program bimbingan dankonseling di kelas yang menjadi tanggung jawabnya.Pasal 5 (3) Jumlah peserta didik yang harus dibimbing olehseorang Guru Pembimbing adalah 150 orang.(4) Kelebihan peserta didik bagi Guru Pembimbing yangdapat diberi angka kredit adalah 75 orang, berasaldari pelaksanaan program bimbingan dan konseling.(7) Guru Pembimbing yang menjadi Kepala Sekolah,wajib melaksanakan bimbingan dan konselingterhadap 10 orang peserta didik.
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(9) Guru sebagaimana tersebut pada Ayat (7) yangmenjadi wakil Kepala Sekolah wajib melaksanakanbimbingan dan konseling terhadap 75 orang pesertadidik.SK Mendikbud Nomor 025/O/1995 tentang Petunjukteknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan AngkaKreditnya:2. Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuanuntuk peserta didik baik secara perorangan maupunkelompok agar mampu mandiri dan berkembangsecara optimal, dalam bimbingan pribadi, bimbingansosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir melaluiberbagai jenis layanan dan kegiatan pendukungberdasarkan norma-norma yang berlaku.3. Bimbingan karir kejuruan adalah bimbingan/layananyang diberikan oleh Guru Mata Pelajaran Kejuruan,dalam membentuk sikap dan pengembangan keahlianprofesi peserta didik agar mampu mengantisipasipotensi lapangan kerja.4. a. Pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan SekolahMenengah Umum terdapat Guru Mata Pelajaran danGuru Pembimbing.b. Pada Sekolah Lanjutan Tingkat pertama yangmenyelenggarakan program ketrampilan dan SekolahMenengah Kejuruan terdapat Guru Mata Pelajaran,Guru Praktik, dan Guru Pembimbing.5. Tugas Guru Pembimbinga. Setiap Guru pembimbing diberi tugas bimbingandan konseling sekurang-kurangnya terhadap 150siswa.b. Bagi sekolah yang tidak memiliki Guru Pembimbingyang berlatar belakang bimbingan dan konseling,maka guru yang telah mengikuti penataranbimbingan dan konseling sekurang-kurangnya 180jam dapat diberi tugas sebagai Guru Pembimbing.Penugasan ini bersifat sementara sampai guru yangditugasi itu mencapai taraf kemampuan bimbingan
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dan konseling sekurang-kurangnya setara D3 atau disekolah tersebut telah ada Guru Pembimbing yangberlatar belakang minimal D3 bidang Bimbingandan Konseling.c. Pelaksanakan kegiatan bimbingan dan konselingdapat diselenggarakan di dalam atau di luar jampelajaran sekolah. Kegiatan bimbingan dankonseling di luar sekolah sebanyakbanyaknya 50 %dari keseluruhan kegiatan bimbingan untuk seluruhsiswa di sekolah itu atas persetujuan KepalaSekolah.d. Guru Pembimbing yang tidak memenuhi jumlahsiswa yang diberi pelayanan bimbingan dankonseling, diberi tugas sebagai berikut:1) Memberikan pelayanan bimbingan dankonseling di sekolah lain baik di negerimaupun swasta. Penugasan dilakukan secaratertulis oleh pejabat yang berwenang,sekurang-kurangnya Kepala kantorDepartemen Pendidikan dan KebudayaanKabuaten/kotamadya.2) Melakukan kegiatan lain dengan ketentuanbahwa setiap 2 (dua) jam efekif disamakandengan membimbing 8 (delapan) orangsiswa. Kegiatan lain tersebut misalnyamenjadi pengelola perpustakaan dan tugassejenis yang ditetapkan Direktur JenderalPendidikan Dasar dan Menengah. Penugasantersebut dapat diberikan sebanyak-banyaknya 12 jam efektif. Kegiatan tersebuttidak dinilai lagi pada unsur penunjang,karena telah digunakan untuk memenuhijumlah kewajiban siswa yang harusdibimbing.e. Bagi Guru Pembimbing yang jumlah siswa yangdibimbing kurang dari 150 siswa, diberi angkakredit secara proporsioal.
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f. Bagi Guru Pembimbing yang jumlah siswa yangdibimbing lebih dari 150 siswa diberi bonus angkakredit. Bonus angka kredit bimbingan diberikan daributir kegiatan melaksankan program bimbingan.Pemberian bonus angka kredit kelebihan siswa yangdibimbing sebanyak-banyaknya 75 siswa.6…Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling:a. Setiap kegiatan menyusun program, melaksanakanprogram, mengevaluasi, menganalisis danmelaksanakan kegiatan tindak lanjut, kegiatannyameliputi: 1). Layanan orientasi 2). Layanan informasi3). Layanan penempatan dan penyaluran 4). Layananpembelajaran 5). Layanan konseling perorangan 6).Layanan bimbingan kelompok 7). Layanan konselingkelompok 8). Aplikasi instrumentasi 9). Himpunan data10). Konferensi kasus 11). Kunjungan rumah 12). Alihtangan kasusb. Kegiatan bimbingan dan konseling secara keseluruhanharus mencakup: 1). Bimbingan pribadi 2). Bimbingansosial 3). Bimbingan belajar 4). Bimbingan karirc. Layanan orientasi wajib dilaksanakan pada awal caturwulan pertama terhadap siswa baru.d. Satu kali kegiatan bimbingan dan konseling memakanwaktu rata-rata 2 (dua) jam tatap muka.Sementara itu, menurut Prayitno (2015), bidang dan jenislayanan BK seperti yang dimuat dalam butir-butir pokok BK-Pola17 dibagi kepada tiga komponen, yaitu Bidang pelayanan BK, jenislayanan BK dan Kegiatan pendukung BK. Demikian juga halnyadengan Bimbingan dan Konseling dalam Undangundang SistimPendidikan Nasional (UUSPN) Perkembangan bimbingan dankonseling tidak terlepas dari Undangundang Sistim PendidikanNasional (UUSPN). Legal atau tidaknya suatu profesi di tentukandengan Undang-undang tersebut.Apabila suatu profesi tidak memiliki dasar hukum yangkuat dan atau tidak tercantum dalam UUSPN maka profesitersebut dinilai tidak legal, tetapi apabila telah tercantum makadinilai legal dan memiliki dasar yang kuat untuk
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diimplementasikan di sekolah/madrasah. Dengan disahkannyaUU NO 2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, memberikanmakna tersendiri bagi pengembangan profesi bimbingan dankonseling, dan melahirkan berbagai Peraturan Pemerintahsebagai peletakan dasar pelaksanaan Undang-undang tersebut.PP no 27, 28, 29, dan 30 tahun 1990 mengatur tata laksanapendidikan pra-sekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah,dan pendidikan tinggi serta mengakui sepenuhnya tenaga gurudan tenaga lain yang berperan dalam dunia pendidikan, selainguru. Peluang lain yang memberikan angin baru bagipengembangan bimbingan dan konseling adalah SK. MenteriPendayagunaan Aparatur Negara No. 026/19898 yangmenyatakan, “adanya pekerjaan bimbingan dan konseling yangberkedudukan seimbang dan sejajar dengan kegiatan belajar”. PPtersebut memberikan legalisasi yang cukup kuat bagi keberadaanlayanan bimbingan dan konseling di sekolah.Aspek legal keberadaan konselor juga dipayungi UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 6menyatakan bahwa: Pendidik adalah tenaga kependidikan yangberkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yangsesuai dengan kekhususannya, serta bepartisipasi dalampenyelenggaraan pendidikan.
C. Landasan ReligiLandasan religius bimbingan dan konseling pada dasarnyaingin menetapkan klien/siswa sebagai makhluk Tuhan dengansegenap kemuliaannya menjadi fokus sentral upaya bimbingandan konseling (Prayitno dan Erman Amti, 2015: 233). Landasanreligius dalam layanan bimbingan dan konseling ditekankan padatiga hal pokok, yaitu: (a) manusia sebagai makhluk Tuhan; (b)sikap yang mendorong perkembangan dari perikehidupanmanusia berjalan ke arah dan sesuai dengan kaidah-kaidahagama; dan (c) upaya yang memungkinkan berkembang dandimanfaatkannya secara optimal suasana dan perangkat budaya(termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi) sertakemasyarakatan yang sesuai dengan dan meneguhkan kehidupan
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beragama untuk membantu perkembangan dan pemecahanmasalah.Ditegaskan pula oleh Moh. Surya (2006) bahwa salah satutren bimbingan dan konseling saat ini adalah bimbingan dankonseling spiritual. Berangkat dari kehidupan modern dengankehebatan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuanekonomi yang dialami bangsa-bangsa Barat yang ternyata telahmenimbulkan berbagai suasana kehidupan yang tidakmemberikan kebahagiaan batiniah dan berkembangnya rasakehampaan. Dewasa ini sedang berkembang kecenderunganuntuk menata kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual.Kondisi ini telah mendorong kecenderungan berkembangnyabimbingan dan konseling yang berlandaskan spiritual atau religi.Landasan religius dalam bimbingan dan konselingmengimplikasikan bahwa konselor sebagai “helper”, pemberianbantuan yang dituntut untuk memiliki pemahaman akan nilai-nilai agama, dan komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalammemberikan layanan bimbingan dan konseling kepada klien ataupeserta didik. Konselor semestinya menyadari bahwamemberikan layanan bimbingan dan konseling kepada klienmerupakan salah satu kegiatan yang bernilai ibadah, karenadidalam proses bantuanya terkandung nilai “amar ma’ruh nahyi
munkar” (mengembangkan kebaikan dan mencegah keburukan).Agar bantuan layanan yang diberikan itu bernilai ibadah, makakegiatan tersebut harus didasarkan kepada keikhlasan dankesabaran.Kaitannya dengan hal tersebut, Prayitno dan Erman Amti(2015) mengemukakan persyaratan bagi konselor, yaitu sebagaiberikut:1. Konselor hendaklah orang yang beragama danmengamalkan dengan baik keimanan dan ketakwaannyasesuai dengan agama yang dianutnya.2. Konselor sedapat-dapatnya mampu mentransfer kaidah-kaidah agama secara garis besar yang relevan denganmasalah klien.
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3. Konselor harus benar-benar memperhatikan danmenghormati agama klien.Yusuf Syamsu (2005) menjelaskan bahwa agama sebagaipedoman hidup memiliki fungsi, diantaranya yaitu:1. Memelihara fitrah yaitu selalu mengingat bahwa fitrahmanusia adalah makhluk tuhan yang istimewa/mulia,sehingga konselor dapat menempatkan konseli/anakdidik sebagai makhluk dengan segenap kemuliaankemanusiaannya menjadi titik fokus netral upayabimbingan dan konseling.2. Memelihara jiwa yaitu konselor harus sadar bahwa anakdidik yang kita bimbing memiliki jiwa dan perasaan, yangharus dijaga sehingga harus berhati-hati dalammembimbing tanpa melukai jiwa dan perasaan, dan3. Memelihara akal yaitu antara akal atau pikiran konselordan orang yang dibimbing harus selalu dalam keadaanstabil sehingga nantinya akan menghasilkan keputusanyang benar dan tepat sasaran.Namun yang perlu diperhatikan bagi konselor di Indonesiabahwa di dalam masyarakat kita memiliki berbagai ragam agama,maka konselor harus sangat berhati-hati dan bijaksanamenerapkan landasan religius ini terhadap klien yang berlatarbelakang agama yang berbeda, konselor juga harus menyesuaikandengan latar belakang, situasi dan kondisi klien.
D. Landasan PsikologisTohirin (2013: 96) menjelaskan bahwa psikologimerupakan tingkah laku individu. Landasan psikologis dalambimbingan dan konseling adalah memberikan kepahaman tentangperilaku individu yang menjadi sasaran layanan. Hal ini sangatpenting karena bidang garapan bimbingan dan konseling adalahperilaku klien, yaitu perilaku klien yang perlu di ubah ataudikembangkan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.Tingkah laku individu tidak terjadi dalam keadaan kosong,melainkan mengandung latar belakang, latar depan, sangkut pautdan isi tertentu. Tingkah laku berlangsung dalam lingkungan
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tertentu yang didalamnya terdapat unsur waktu, tempat, danberbagai kondisi lain. Tingkah laku merupakan perwujudan hasilinteraksi antara keadaan intern dan ekstern.Landasan psikologis merupakan landasan yang dapatmemberikan pemahaman bagi konselor tentang perilaku individuyang menjadi sasaran layanan (klien). Untuk kepentinganbimbingan dan konseling, beberapa kajian psikologi yang perludikuasai oleh konselor adalah tentang : (a) motif dan motivasi; (b)pembawaan dan lingkungan, (c) perkembangan individu; (d)belajar; dan (e) kepribadian.
a. Motif dan MotivasiMotif dan motivasi berkenaan dengan dorongan yangmenggerakkan seseorang berperilaku baik motif primer yaitumotif yang didasari oleh kebutuhan asli yang dimiliki olehindividu semenjak dia lahir, seperti: rasa lapar, bernafas dansejenisnya maupun motif sekunder yang terbentuk dari hasilbelajar, seperti rekreasi, memperoleh pengetahuan atauketerampilan tertentu dan sejenisnya. Selanjutnya motif-motiftersebut tersebut diaktifkan dan digerakkan, baik dari dalam diriindividu (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasiekstrinsik), menjadi bentuk perilaku instrumental atau aktivitastertentu yang mengarah pada suatu tujuan.
b. Pembawaan dan LingkunganPembawaan dan lingkungan berkenaan dengan faktor-faktor yang membentuk dan mempengaruhi perilaku individu.Pembawaan yaitu segala sesuatu yang dibawa sejak lahir danmerupakan hasil dari keturunan, yang mencakup aspek psiko-fisik, seperti struktur otot, warna kulit, golongan darah, bakat,kecerdasan, atau ciri-ciri-kepribadian tertentu. Pembawaan padadasarnya bersifat potensial yang perlu dikembangkan dan untukmengoptimalkan dan mewujudkannya bergantung padalingkungan dimana individu itu berada. Pembawaan danlingkungan setiap individu akan berbeda-beda.Ada individu yang memiliki pembawaan yang tinggi danada pula yang sedang atau bahkan rendah. Misalnya dalamkecerdasan, ada yang sangat tinggi (jenius), normal atau bahkan
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sangat kurang (debil, embisil atau ideot). Demikian pula denganlingkungan, ada individu yang dibesarkan dalam lingkungan yangkondusif dengan sarana dan prasarana yang memadai, sehinggasegenap potensi bawaan yang dimilikinya dapat berkembangsecara optimal. Namun ada pula individu yang hidup dan beradadalam lingkungan yang kurang kondusif dengan sarana danprasarana yang serba terbatas sehingga segenap potensi bawaanyang dimilikinya tidak dapat berkembang dengan baik.danmenjadi tersia-siakan.
c. Perkembangan IndividuPerkembangan individu berkenaan dengan proses tumbuhdan berkembangnya individu yang merentang sejak masakonsepsi (pra natal) hingga akhir hayatnya, diantaranya meliputiaspek fisik dan psikomotorik, bahasa dan kognitif/kecerdasan,moral dan sosial. Beberapa teori tentang perkembangan individuyang dapat dijadikan sebagai rujukan, diantaranya: (1) Teori dariMcCandless tentang pentingnya dorongan biologis dan kulturaldalam perkembangan individu; (2) Teori dari Freud tentangdorongan seksual; (3) Teori dari Erickson tentang perkembanganpsiko-sosial; (4) Teori dari Piaget tentang perkembangan kognitif;(5) teori dari Kohlberg tentang perkembangan moral; (6) teoridari Zunker tentang perkembangan karier; (7) Teori dari Buhlertentang perkembangan sosial; dan (8) Teori dari Havighursttentang tugas-tugas perkembangan individu semenjak masa bayisampai dengan masa dewasa.Dalam menjalankan tugas-tugasnya, konselor harusmemahami berbagai aspek perkembangan individu yangdilayaninya sekaligus dapat melihat arah perkembangan individuitu di masa depan, serta keterkaitannya dengan faktorpembawaan dan lingkungan.
d. BelajarBelajar merupakan salah satu konsep yang amat mendasardari psikologi. Manusia belajar untuk hidup. Tanpa belajar,seseorang tidak akan dapat mempertahankan danmengembangkan dirinya, dan dengan belajar manusia mampuberbudaya dan mengembangkan harkat kemanusiaannya. Inti
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perbuatan belajar adalah upaya untuk menguasai sesuatu yangbaru dengan memanfaatkan yang sudah ada pada diri individu.Penguasaan yang baru itulah tujuan belajar dan pencapaiansesuatu yang baru itulah tanda-tanda perkembangan, baik dalamaspek kognitif, afektif maupun psikomotor/keterampilan. Untukterjadinya proses belajar diperlukan prasyarat belajar, baikberupa prasyarat psiko-fisik yang dihasilkan dari kematanganatau pun hasil belajar sebelumnya.Untuk memahami tentang hal-hal yang berkaitan denganbelajar terdapat beberapa teori belajar yang bisa dijadikanrujukan, diantaranya adalah : (1) Teori Belajar Behaviorisme; (2)Teori Belajar Kognitif atau Teori Pemrosesan Informasi; dan (3)Teori Belajar Gestalt. Dewasa ini mulai berkembang teori belajaralternatif konstruktivisme.
e. KepribadianHingga saat ini para ahli tampaknya masih belummenemukan rumusan tentang kepribadian secara bulat dankomprehensif.. Dalam suatu penelitian kepustakaan yangdilakukan oleh Gordon W. Allport (Calvin S. Hall dan GardnerLindzey, 2005) menemukan hampir 50 definisi tentangkepribadian yang berbeda-beda. Berangkat dari studi yangdilakukannya, akhirnya dia menemukan satu rumusan tentangkepribadian yang dianggap lebih lengkap. Menurut pendapat diabahwa kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individusebagai sistem psiko-fisik yang menentukan caranya yang unikdalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Kata kunci daripengertian kepribadian adalah penyesuaian diri.Scheneider dalam Syamsu Yusuf (2003) mengartikanpenyesuaian diri sebagai “suatu proses respons individu baik yangbersifat behavioral maupun mental dalam upaya mengatasikebutuhan-kebutuhan dari dalam diri, ketegangan emosional,frustrasi dan konflik, serta memelihara keseimbangan antarapemenuhan kebutuhan tersebut dengan tuntutan (norma)lingkungan.Sedangkan yang dimaksud dengan unik bahwa kualitasperilaku itu khas sehingga dapat dibedakan antara individu satu
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dengan individu lainnya. Keunikannya itu didukung oleh keadaanstruktur psiko-fisiknya, misalnya konstitusi dan kondisi fisik,tampang, hormon, segi kognitif dan afektifnya yang salingberhubungan dan berpengaruh, sehingga menentukan kualitastindakan atau perilaku individu yang bersangkutan dalamberinteraksi dengan lingkungannya.Untuk menjelaskan tentang kepribadian individu, terdapatbeberapa teori kepribadian yang sudah banyak dikenal,diantaranya: Teori Psikoanalisa dari Sigmund Freud, TeoriAnalitik dari Carl Gustav Jung, Teori Sosial Psikologis dari Adler,Fromm, Horney dan Sullivan, teori Personologi dari Murray, TeoriMedan dari Kurt Lewin, Teori Psikologi Individual dari Allport,Teori Stimulus-Respons dari Throndike, Hull, Watson, Teori TheSelf dari Carl Rogers dan sebagainya. Sementara itu, AbinSyamsuddin (2003) mengemukakan tentang aspek-aspekkepribadian, yang mencakup :1. Karakter; yaitu konsekuen tidaknya dalam mematuhietika perilaku, konsiten tidaknya dalam memegangpendirian atau pendapat.2. Temperamen; yaitu disposisi reaktif seorang, ataucepat lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari lingkungan.3. Sikap; sambutan terhadap objek yang bersifat positif,negatif atau ambivalen.4. Stabilitas emosi; yaitu kadar kestabilan reaksiemosional terhadap rangsangan dari lingkungan.Seperti mudah tidaknya tersinggung, sedih, atau putusasa.5. Responsibilitas (tanggung jawab), kesiapan untukmenerima resiko dari tindakan atau perbuatan yangdilakukan. Seperti mau menerima resiko secara wajar,cuci tangan, atau melarikan diri dari resiko yangdihadapi.6. Sosiabilitas; yaitu disposisi pribadi yang berkaitandengan hubungan interpersonal. Seperti: sifat pribadiyang terbuka atau tertutup dan kemampuanberkomunikasi dengan orang lain.
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Untuk kepentingan layanan bimbingan dan konseling dandalam upaya memahami dan mengembangkan perilaku individuyang dilayani (klien) maka konselor harus dapat memahami danmengembangkan setiap motif dan motivasi yang melatarbelakangiperilaku individu yang dilayaninya (klien). Selain itu, seorangkonselor juga harus dapat mengidentifikasi aspek-aspek potensibawaan dan menjadikannya sebagai modal untuk memperolehkesuksesan dan kebahagian hidup kliennya. Begitu pula, konselorsedapat mungkin mampu menyediakan lingkungan yang kondusifbagi pengembangan segenap potensi bawaan kliennya.Terkait dengan upaya pengembangan belajar klien,konselor dituntut untuk memahami tentang aspek-aspek dalambelajar serta berbagai teori belajar yang mendasarinya.Berkenaan dengan upaya pengembangan kepribadian klien,konselor kiranya perlu memahami tentang karakteristik dankeunikan kepribadian kliennya. Oleh karena itu, agar konselorbenar-benar dapat menguasai landasan psikologis, setidaknyaterdapat empat bidang psikologi yang harus dikuasai dengan baik,yaitu bidang psikologi umum, psikologi perkembangan, psikologibelajar atau psikologi pendidikan dan psikologi kepribadian.
E. Landasan PedagogisBimbingan dan konseling identik dengan pendidikan.Artinya ketika seseorang sedang melakukan praktek bimbingandan konseling berarti ia sedang mendidik. Landasan paedagogisdalam layanan bimbingan dan konseling ditinjau dari tiga segi,yaitu: (a) pendidikan sebagai upaya pengembangan individu danbimbingan merupakan salah satu bentuk kegiatan pendidikan; (b)pendidikan sebagai inti proses bimbingan dan konseling; dan (c)pendidikan lebih lanjut sebagai inti tujuan layanan bimbingan dankonseling.Abu Bakar M. Luddin (2010: 29) menjelaskan bahwapendidikan merupakan salah satu lembaga sosial yang universaldan berfungsi sebagai sarana reproduksi sosial.1. Pendidikan sebagai upaya pengembangan IndividuPendidikan adalah upaya memanusiakan manusia.Seorang bagi manusia hanya akan dapat menjadi manusia sesuai
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dengan tuntutan budaya hanya melalui pendidikan. Tanpapendidikan, bagi manusia yang telah lahir itu tidak akan mampumengembangkan dimensi keindividualannya, kesosialisasiannya,kesosilaannya dan keberagamaanya.Undang-Undang No. 2 Tahun 2003 tentang sistempendidikan nasional menetapkan pengertian pendidikan adalahusaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatanspiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasanakhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan Negara.2.  Pendidikan sebagai inti Proses Bimbingan Konseling.Bimbingan dan konseling mengembangkan proses belajaryang dijalani oleh klien-kliennya. Bimbingan dan Konseling adalahproses yang berorientasi pada belajar, belajar untuk memahamilebih jauh tentang diri sendiri, belajar untuk mengembangkan danmerupakan secara efektif berbagai pemahaman. Dalam konselingklien mempelajari ketrampilan dalam pengambilan keputusan,pemecahan masalah, tingkah laku, tindakan, serta sikap-sikapbaru. Dengan belajar itulah klien memperoleh berbagai hal yangbaru bagi dirinya; dengan memperoleh hal-hal baru itulah klienberkembang.3. Pendidikan lebih lanjut sebagai inti tujuan bimbingan dankonselingTujuan Bimbingan dan Konseling disamping memperkuattujuan-tujuan pendidikan, juga menunjang proses pendidikanpada umumnya. Hal itu dapat dimengerti karena program-program bimbingan dan konseling meliputi aspek-aspek tugasperkembangan individu, khususnya yang menyangkut kawasankematangan pendidikan karier, Kematangan personal danemosional, serta kematangan sosial, semuanya untuk pesertadidik pada jenjang pendidikan dasar (SD dan SLTP) danpendidikan menengah. Hasil-hasil bimbingan dan konseling padakawasan itu menunjang keberhasilan pendidikan padaumumnya. Bimbingan merupakan bagian integral dari proses
43
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
pendidikan dan memiliki kontribusi terhadap keberhasilan prosespendidikan disekolah.
F. Landasan Ilmu Pengetahuan dan TeknologiLayanan bimbingan dan konseling merupakan kegiatanprofesional yang memiliki dasar-dasar keilmuan, baik yangmenyangkut teori maupun prakteknya. Pengetahuan tentangbimbingan dan konseling disusun secara logis dan sistematisdengan menggunakan berbagai metode, seperti: pengamatan,wawancara, analisis dokumen, prosedur tes, inventory atauanalisis laboratoris yang dituangkan dalam bentuk laporanpenelitian, buku teks dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya. Sejak awaldicetuskannya gerakan bimbingan, layanan bimbingan dankonseling telah menekankan pentingnya logika, pemikiran,pertimbangan dan pengolahan lingkungan secara ilmiah(McDaniel dalam Prayitno, 2015).Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan kegiatanprofessional yang memiliki dasar-dasar keilmuan, baik yangmenyangkut teori-teorinya, pelaksanaan kegiatannya, maupunpengembangan-pengembangan layanan itu secara berkelanjutan.1. Keilmuan bimbingan dan konselingIlmu bimbingan dan konseling adalah berbagaipengetahuan tentang bimbingan dan konseling yang tersusunsecara logis dan sistematik. Sebagai layaknya ilmu-ilmu yang lain,ilmu bimbingan dan konseling mempunyai obyek kajiannyasendiri, metode pengalihan pengetahuan yang menjadi ruanglingkupnya, dan sistematika pemaparannya.Obyek kajian bimbingan dan konseling ialah upaya bantuanyang diberikan kepada individu yang mangacu pada ke-4 fungsipelayanan yakni fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasandan pemeliharaan/ pengembangan. Dalam menjabarkan tentangbimbingan dan konseling dapat digunakan berbagai cara/ metode,seperti pengamatan, wawancara, analisis document (Riwayathidup, laporan perkembangan), prosedur teks penelitian, bukuteks, dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya mengenai obyek kajianbimbingan dan konseling merupakan wujud dari keilmuanbimbingan dan konseling.
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2.  Peran ilmu lain dan teknologi dalam bimbingan dan konselingBimbingan dan konseling merupakan ilmu yang bersifatmultireferensial, artinya ilmu dengan rujukan berbagai ilmu yanglain. Misalnya ilmu statistik dan evaluasi memberikanpemahaman dan tehnik-tehnik. Pengukuran dan evaluasikarakteristik individu; biologi memberikan pemahaman tentangkehidupan kejasmanian individu. Hal itu sangat penting bagi teoridan praktek bimbingan dan konseling.3.  Pengembangan bimbingan konseling melalui penelitianPengembangan teori dan pendekatan bimbingan dankonseling boleh jadi dapat dikembangkan melalui prosespemikiran dan perenungan, namun pengembangan yang lebihlengkap dan teruji didalam praktek adalah apabila pemikiran danperenungan itu memperhatikan pula hasil-hasil penelitiandilapangan. Melalui penelitian suatu teori dan praktek bimbingandan konseling menemukan pembuktian tentang ketepatan/keefektifan dilapangan. Layanan bimbingan dan konseling akansemakin berkembangan dan maju jika dilakukan penelitian secaraterus menerus terhadap berbagai aspek yang berhubungandengan BK.Bimbingan dan konseling merupakan ilmu yang bersifat“multireferensial”. Beberapa disiplin ilmu lain telah memberikansumbangan bagi perkembangan teori dan praktek bimbingan dankonseling, seperti : psikologi, ilmu pendidikan, statistik, evaluasi,biologi, filsafat, sosiologi, antroplogi, ilmu ekonomi, manajemen,ilmu hukum dan agama. Beberapa konsep dari disiplin ilmutersebut telah diadopsi untuk kepentingan pengembanganbimbingan dan konseling, baik dalam pengembangan teorimaupun prakteknya. Pengembangan teori dan pendekatanbimbingan dan konseling selain dihasilkan melalui pemikirankritis para ahli, juga dihasilkan melalui berbagai bentukpenelitian.Sejalan dengan perkembangan teknologi, khususnyateknologi informasi berbasis komputer, sejak tahun 1980-anperanan komputer telah banyak dikembangkan dalam bimbingandan konseling. Menurut Gausel (Prayitno, 2015) bidang yang telah
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banyak memanfaatkan jasa komputer ialah bimbingan karier danbimbingan dan konseling pendidikan. Moh. Surya (2006)mengemukakan bahwa sejalan dengan perkembangan teknologikomputer interaksi antara konselor dengan individu yangdilayaninya (klien) tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatapmuka tetapi dapat juga dilakukan melalui hubungan secara virtual(maya) melalui internet, dalam bentuk “cyber counseling”.Dikemukakan pula, bahwa perkembangan dalam bidang teknologikomunikasi menuntut kesiapan dan adaptasi konselor dalampenguasaan teknologi dalam melaksanakan bimbingan dankonseling.Dengan adanya landasan ilmiah dan teknologi ini, makaperan konselor didalamnya mencakup pula sebagai ilmuwansebagaimana dikemukakan oleh McDaniel (Prayitno, 2015) bahwakonselor adalah seorang ilmuwan. Sebagai ilmuwan, konselorharus mampu mengembangkan pengetahuan dan teori tentangbimbingan dan konseling, baik berdasarkan hasil pemikirankritisnya maupun melalui berbagai bentuk kegiatan penelitian.
G. Landasan Sosial dan BudayaLandasan sosial-budaya merupakan landasan yang dapatmemberikan pemahaman kepada konselor tentang dimensikesosialan dan dimensi kebudayaan sebagai faktor yangmempengaruhi terhadap perilaku individu. Seorang individu padadasarnya merupakan produk lingkungan sosial-budaya dimana iahidup. Sejak lahirnya, ia sudah dididik dan dibelajarkan untukmengembangkan pola-pola perilaku sejalan dengan tuntutansosial-budaya yang ada di sekitarnya. Kegagalan dalam memenuhituntutan sosial-budaya dapat mengakibatkan tersingkir darilingkungannya. Lingkungan sosial-budaya yang melatarbelakangidan melingkupi individu berbeda-beda sehingga menyebabkanperbedaan pula dalam proses pembentukan perilaku dankepribadian individu yang bersangkutan.Apabila perbedaan dalam sosial-budaya ini tidak“dijembatani”, maka tidak mustahil akan timbul konflik internalmaupun eksternal, yang pada akhirnya dapat menghambat
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terhadap proses perkembangan pribadi dan perilaku individuyang besangkutan dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.Dalam proses konseling akan terjadi komunikasiinterpersonal antara konselor dengan klien, yang mungkin antarakonselor dan klien memiliki latar sosial dan budaya yang berbeda.Pederson dalam Prayitno (2003) mengemukakan lima macamsumber hambatan yang mungkin timbul dalam komunikasi sosialdan penyesuain diri antar budaya, yaitu : (a) perbedaan bahasa;(b) komunikasi non-verbal; (c) stereotipe; (d) kecenderunganmenilai; dan (e) kecemasan. Kurangnya penguasaan bahasa yangdigunakan oleh pihak-pihak yang berkomunikasi dapatmenimbulkan kesalahpahaman.Bahasa non-verbal pun sering kali memiliki makna yangberbeda-beda, dan bahkan mungkin bertolak belakang. Stereotipecenderung menyamaratakan sifat-sifat individu atau golongantertentu berdasarkan prasangka subyektif (social prejudice) yangbiasanya tidak tepat. Penilaian terhadap orang lain disampingdapat menghasilkan penilaian positif tetapi tidak sedikit pulamenimbulkan reaksi-reaksi negatif. Kecemasan muncul ketikaseorang individu memasuki lingkungan budaya lain yang unsur-unsurnya dirasakan asing. Kecemasan yanmg berlebihan dalamkaitannya dengan suasana antar budaya dapat menuju ke cultureshock, yang menyebabkan dia tidak tahu sama sekali apa, dimanadan kapan harus berbuat sesuatu. Agar komuniskasi sosial antarakonselor dengan klien dapat terjalin harmonis, maka kelimahambatan komunikasi tersebut perlu diantisipasi.Terkait dengan layanan bimbingan dan konseling diIndonesia, Moh. Surya (2006) mengetengahkan tentang trenbimbingan dan konseling multikultural, bahwa bimbingan dankonseling dengan pendekatan multikultural sangat tepat untuklingkungan berbudaya plural seperti Indonesia. Bimbingan dankonseling dilaksanakan dengan landasan semangat bhinnekatunggal ika, yaitu kesamaan di atas keragaman. Layananbimbingan dan konseling hendaknya lebih berpangkal pada nilai-nilai budaya bangsa yang secara nyata mampu mewujudkankehidupan yang harmoni dalam kondisi pluralistik.
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PenutupLandasan dalam bimbingan dan konseling pada hakekatnyamerupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan dandipertimbangkan khususnya oleh konselor selaku pelaksanautama dalam mengembangkan layanan bimbingan dankonseling. Sebagai sebuah layanan profesional, bimbingan dankonseling harus dibangun di atas landasan yang kokoh. Karenalandasan bimbingan dan konseling yang kokoh merupakantumpuan untuk terciptanya layanan bimbingan dan konselingyang dapat memberikan manfaat bagi kehidupanLandasan adalah dasar dasar yang harus kita ketahui untukmengetahui macam-macam kategori masalah yang sedangdihadapi oleh klien. Dan bimbingan dan konseling memerlukansejumlah landasan yaitu; landasan filosofis, landasan religius,landasan psikologis, landasan pedagogis, landasan sosial budaya,serta landasan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Daftar PustakaCalvin S. Hall & Gardner Lidzey (editor A. Supratiknya). 2005.
Teori-Teori Psiko Dinamik (Klinis) : Jakarta: KanisiusGendler, Margaret E..1992. Learning & Instruction; Theory IntoPractice. New York : McMillan Publishing.Gerlald Corey. 2003. Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi(Terj. E. Koswara), Bandung : RefikaLN, Syamsu Yusuf. 2003. Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja. Bandung : PT Rosda Karya Remaja.Luddin, Abu Bakar M., 2010. Dasar-dasar Konseling: Tinjauan
Teori dan Praktek. Bandung: Citapustaka Media Peirntis.Makmun, Abin Syamsuddin. 2003. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Rosda Karya Remaja.Sukardi, Dewa Ketut & Desak P.E. Nila Kusumawati, 2008. Proses
Bimbingan dan Konseling Di Sekolah .Jakarta: Rineka Cipta.Surya, Moh.. 1997. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran.Bandung PPB – IKIP Bandung.Tohirin. 2013. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah
Berbasis Intregrasi. Jakarta: RajaGrafindo Pers.Wreksosuhardjo, sunarjo. 2005. Ilmu Pancasila Yuridis
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BAB III
BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM LINTASAN SEJARAH
A. Awal Mula Bimbingan dan KonselingBimbingan dan konseling lahir pada tahun 1908 di Amerikadengan berdirinya Vocational Bureau pada tahun 1908 oleh FrankParsons. Frank Parson dikenal juga sebagai Father of The
Guedance Movement in America Education. Frank menekankanbahwa penting bagi setiap individu untuk diberikan pertolongandari orang lain untuk lebih memahami kekurangan dankelemahan diri sehingga dapat digunakan untuk prosespengembangan diri lebih baik dan menentukan pekerjaan yangcocok bagi dirinya.Pertama kali istilah bimbingan dikenal pada abad ke- 19hingga awal abad ke 20 di Boston. Pada awalnya istilah ini dikenaldengan berdirinya biro di bidang profesi dan ketenagakerjaan.Tujuannya yaitu untuk membantu pemuda dalam memilih kariratau pekerjaan sesuai dengan keahlian mereka dan juga melatihpara guru untuk memberikan layanan bimbingan di sekolah.Pada masa yang hampir sama, Jasse B Davis juga memulaimemberikan layanan konseling di SMA pada tahun 1898. Padatahun 1907 dia mencoba memasukkan program bimbingan kedalam pensisikan siswa SMA di Detroit. Eli Weaver pada tahun1905 mendirikan Students Aid Committee of High School diNewyork dan dalam mengembangkan komitenya, dia berada pada
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suatu kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakannya yaitubahwa siswa membutuhkan saran dan konsultasi sebelum merekamasuk ke dunia kerja.Pada tahun 1920 para konselor sekolah di Boston dan NewYork diharapkan mampu membantu siswa dalam memilihkanpekerjaan yang tepat sesuai dengan keahlian masing- masingindividunya. Selama itu pula, pada tahun 1920 an sertifikasi untukkonselor sekolah mulai diterapkan.Pada perkembangannya, mula mula bimbingan konselingdikenal sebagai bimbingan untuk pekerjaan atau karir, namunpada perkembangan lebih lanjut merambah pada bidangpendidikan atau Education Guidance yang dirintid Jasse B. Davis.Dimana bimbingan ini dikenal dengan adanya bimbingan dalamsegi kepribadian atau Personal Guidance. Bimbingan konselingjuga berkembang di bidang-bidang yang lain seperti pengertian,dan praktek bimbingan konseling terhadap ilmu sosial, budaya,kewarganegaraan, keagamaan, dan lain sebagainya.Terciptanya bimbingan konseling ini tidak langsung terciptadengan begitu saja namun terdapat tahap-tahap atau fase-faseseperti terciptanya bimbingan konseling di Indonesia. Namunsebenarnya di Indonesia itu juga mengikuti bimbingan konselingyang di ciptakan Frank Parsons. Dan tahap tahap terciptanyabimbingan konseling di Amerika yaitu sebagai berikut :1. Era perintisan (1908-1913)Pada tahun 1908 Frank Parsons mengorganisasikanlembaga kecil dan independen yang dinamai "Bostom Vocational
Bureau" untuk memenuhi kebutuhan informasi dan pelatihananak muda dan juga melatih guru untuk mengadakan kegitansaling tanya atau bisa disebut wawancara untuk membicarakanmasalah pekerjaan dengan cara face to face,juga memberi nasihatkepada murid jika itu dikalangan pendidikan dan anak muda dimasyarakat. Era ini lebih dikerahkan untuk bimbingan karir. Jadipada intinya tahap pertama di era perintisan ini bimbingankonseling yang diciptakan oleh Frank Parsons digunakan untukmemenuhi kebutuhan seorang siswa atau anak muda untuk
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mencari pekerjaan setelah lulis sekolah agar bisa berpikir untukmasa depannya seperti apa nantinya agar mereka kelak tidakmenjadi pengangguran.2. Era Perang Dunia I (1914-1934)Ketika AS memasuki Perang Dunia I pihak militer mencariperanti yang bisa mengukur dan mengklarifikasikan para wamil.Sebuah tim ditugaskan membentuk kelompok untuk menjalani tesyang dinamakan "Army Alpha Test"sebuah tes yang langsung bisadigunakan dalam sekejap kepada ribuan wamil dan hasilnyaterbukti bagus. Army Apha Test ini yaitu sebuah tes kecerdasanyang diciptakan oleh Alfred Binet dan Theodore simon. Dandikenalkan oleh Lewis M. Dan tes kecerdasan ini dicoba disekolah-sekolah dan hasilnya berhasil dan menjadi populer dikalangan sekolah-sekolah termasuk jenjang SD sampai SMA.Jadi pada era kedua ini awalanya dikenalkan dalam duniamilier, tetapi dengan berkembangnya zaman maka diperkenalkanke dalam dunia pendidikan. Jadi pada era ini parabimbinganberusaha untuk meningkat potensi kecerdasan siswa.3. Era Globalisasi (1980-sekarang)Tahun 1981 dibentuk CACREP (Counsil for Accreditation of
Counseling an Related Educational Programs).Yaitu devisipengakreditasian ACA. Hal ini dibentuk untuk mengembangkansecara khusus pengemplementasikan dan penegakan standar bagipenyiapan tingkat kelulusan program pendidikan konselingprofesional. Tahun 1982 dibentuk NBCC (National Board for
Certified Counselor Ink)untuk menetapkan system sertifikasinasional, memonitoring para profesional konselor yangmemperoleh sertifikasi.Di era inilah yang digunakan sampai sekarang, yaitu erayang modern yaitu semuanya para konselor sudah banyak danjuga mempunyai kualitas yang tingkat. Banyak asosiasi-asosiasiyang sudah mendirikan bimbingan konseling. Dan sudah adanyapembentukan untuk pengakreditasian untuk para konselor yangsudah profesional, jadi tidak perlu lagi sekarang untuk ragu ataumengutarakan masalahnya terhadap konselor. Konselor sekarang
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sudah mulai terbuka. Dan adanya pengaksesan terhadap klienjuga konselor jadi sangat mudah sekali untuk konsultasi terhadapkonselor.Pakar pendidikan meyatakan bahwa pendidikanmerupakan proses pembentukan manusia atau juga investasimanusia. Menurut pendapat ini, pembangunan pendidikanmerupakan proses pengembangan sumber daya manusia yangadalah suatu upaya pengembangan manusia untuk meningkatkankualitas hidupnya. Untuk mencapai tujuan yang optimal berkaitandengan pensisikan sebagai pengembangan sumber daya manusiadalam sistem persekolahan, maka perlu adanya suatu programlayanan untuk pengembangan individu atau siswa secara optimal.Disinilah layanan bimbingan dan konseling berperan pentingdalam sistem persekolahan.Bimbingan dan konseling yang komprehensif diberikanpada siswa agar siswa mampu memahami dirinya lebih dalam danmenyesuaikan diri dengan proses pembelajaran sehingga tergaliminat, bakat, potensi, dan nilai- nilai lain yang baik, selain itu jugamemahami kondisi lingkungan yang serba berubah seperti duniakerja yang kelak mereka masuki, serta persiapan danperencanaan masa depan.Perkembangan zaman yang semakin canggihmenimbulkan dampak peningkatan dalam keilmuan manusia.Dengan adanya bimbingan dan konseling maka perlu dikajikembali aspek aspek yang melatar belakangi bimbingan danpenyuluhan yaitu:1. Aspek KulturalPerkembangan zaman yang canggih di bidang kehidupanmanusia tidak terlepas fungsinya sebagai manifestasi untukmembantu manusia berkembang dan memecahkan berbagaimacam persoalan akibat modernisasi. Lembaga pendidikan jugahendaknya membantu individu maupun kelompok untuk dapatberkembang.2. Aspek PendidikanPendidikan memberikan kegiatan yang baik dan ideal danmencakup tiga aspek yaitu pengajaran kurikuler, keppemimpinan
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dan pembinaan siswa untuk menghindari kesulitan belajar.Bimbingan dilakukan pada siswa untuk menentukan keberhasilansiswa dalam proses belajar dan membantu mengatasikesulitannya. Sehingga siswa mambu belajar semaksimal mungkinmenuju keberhasilan yang sudah dicita- citakan.3. Aspek PsikologisSiswa dituntut untuk dapat menyesuaikan diri denganlingkungan sekolah yang artinya kecenderungan untukmengabaikan kegiatan sekolah tidak ada, tidak membuat gaduh,tidak menyendiri dan menghargai persoalan- persoalan sekolah.Seorang siswa yang tidak mampu menjadi peran siswa, makabutuh penanganan serius terkait dengan kenakalan. Hal inidibutuhkan penanganan khusus berupa bimbingan danpenyuluhan dari guru agar siswa mampu menngenali mana yangseharusnya dia lakukan dan mana yang tidak. Dengan lebihmengenali siswa dan maksud tujuan kenakalan yang dilakukan,maka proses pembentukan karakter atau perubahan perilaku bisadilakukan dengan lebih baik.4. Aspek LingkunganSiswa mungkin sekali melakukan kenakalan-kenakalanyang tidak terpantau atau di luar sekolah, sehingga dibutuhkanbimbingan secara khusus untuk membekali siswa bagaimanaberperilaku baik sampai pulang ke rumah masing-masing. Dewasaini, tujuan program bimbingan dan konseling pada sistempersekolahan adalah untuk memberikan layanan yangmendukung tercapainya cita-cita nasional. Program bimbingandan konseling secara aktif mampu membangun nasional melaluibibit-bibit manusia muda yang terus berkembang untuk negara.Bimbingan dan konseling membantu menemukan potensibaik dalam diri siswa untuk dikembangkan sesuai dengan cita-citanya. Fungsi program bimbingan dan konseling ini lebih kepadapengembangan daripada sifat kuratif. Seorang siswa dapatberkembang dinilai dari sejauh mana dia mampu mengenaldirinya dan lingkungannya, prospek masa depan, cita- cita danperanan dalam masyarakat serta motivasi atau semangat untukmeraih tujuan hidupnya.
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B. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Pertumbuhan dan
Perkembangan Bimbingan KonselingAdapun upaya bimbingan konseling secara profesionalpada mulanya lahir di Amerika Serikat dan berkembang di abadke 20. Banyak faktor yang menyebabkan perkembanganbimbingan konseling sampai saat ini dan masuk ke berbagaidisiplin ilmu dan juga institusi institusi pendidikan sepertisekolah. Berikut ini faktor-faktor yang mempeloporiperkembangan bimbingan konseling, yaitu:1. Perhatian dari pemerintah terhadap penduduk imigranyang datang ke Amerika Serikat di kawasan Eropa, dimanamereka membutuhkan pekerjaan yang layak. Dari situlahkemudian layanan biro-biro vocasional pemerintahandibentuk dan melalui penyuluhan penyuluhanmengarahkan bakat dan minat masyarakat agar pekerjaanyang dilakukan sesuai dengan keahlian dan kegemaranmereka.2. Pandangan Kristen bahwa dunia merupakan tempatpertempuran antara kekuatan baik dan buruk. Atas dasarini lembaga pendidikan mewajibkan diri untuk memberikanpelajaran terkait moral kebaikan untuk membentuk anakdidiknya perilaku baik dan bagaimana menghindarkan diridari keburukan.3. Pengaruh disiplin mental yang pada awalnya dikembangkandari perlakuan manusiawi kepada orang- orang dengangangguan jiwa dan berada di Rumah Sakit. Kemudiandisiplin ilmu ini memberikan gerakan antisipatif terhadaporang orang dengan resiko gangguan mental di masyarakat.Mereka beranggapan bahwa gangguan mental mampudicegah sejak dini dengan diberikannya dukungan melaluibimbingan dan konseling.4. Gerakan pemeriksaan psikologis semakin mengembangkansayapnya dalam membuat instrumen instrumen untukmenguji kepribadian seseorang dan juga sebagai tes seleksikaryawan di berbagai perusahaan.5. Pemerintahan federal mengangkat beberapa konselor untukmemberikan bimbingan karier, pendidikan karier, dan
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penanggulangan kenakalan remaja, antisipasi obat bius, danlain sebagainya.6. Pengaruh terapi penyakit non directif atau clinet centered
therapy/ terapi berfokus pada klien yang dikembangkanoleh Carl Rogers. Carl menggantikan pendekatan otoriterpaternalistic dengan pendekatan pada potensi masing-masing individu dari kliennya.
C. Pertumbuhan dan Perkembangan Bimbingan dan
Konseling di IndonesiaSejarah lahirnya Bimbingan dan Konseling di Indonesiadiawali dari dimasukkannya Bimbingan dan Konseling (dulunyaBimbingan dan Penyuluhan) pada setting sekolah. Pemikiran inidiawali sejak tahun 1960. Hal ini merupakan salah satu hasilKonferensi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (disingkatFKIP, yang kemudian menjadi IKIP) di Malang tanggal 20-24Agustus 1960.Perkembangan berikutnya tahun 1964 IKIP Bandung danIKIP Malang mendirikan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan.Tahun 1971 beridiri Proyek Perintis Sekolah Pembangunan(PPSP) pada delapan IKIP yaitu IKIP Padang, IKIP Jakarta, IKIPBandung, IKIP Yogyakarta, IKIP Semarang, IKIP Surabaya, IKIPMalang, dan IKIP Menado. Melalui proyek ini Bimbingan danPenyuluhan dikembangkan, juga berhasil disusun “Pola DasarRencana dan Pengembangan Bimbingan dan Penyuluhan “padaPPSP. Lahirnya Kurikulum 1975 untuk Sekolah Menengah Atasdidalamnya memuat Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan.Tahun 1978 diselenggarakan program PGSLP dan PGSLABimbingan dan Penyuluhan di IKIP (setingkat D2 atau D3) untukmengisi jabatan Guru Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah yangsampai saat itu belum ada jatah pengangkatan guru BP daritamatan S1 Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan. PengangkatanGuru Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah mulai diadakan sejakadanya PGSLP dan PGSLA Bimbingan dan Penyuluhan.
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Keberadaan Bimbingan dan Penyuluhan secara legal formaldiakui tahun 1989 dengan lahirnya SK Menpan No 026/Menpan/1989 tentang Angka Kredit bagi Jabatan Guru dalamlingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Di dalamKepmen tersebut ditetapkan secara resmi adanya kegiatanpelayanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah. Akan tetapipelaksanaan di sekolah masih belum jelas seperti pemikiran awaluntuk mendukung misi sekolah dan membantu peserta didikuntuk mencapai tujuan pendidikan mereka.Sampai tahun 1993 pelaksanaan Bimbingan danPenyuluhan di sekolah tidak jelas, parahnya lagi penggunaterutama orang tua murid berpandangan kurang bersahabatdengan BP. Muncul anggapan bahwa anak yang ke BP identikdengan anak yang bermasalah, kalau orang tua murid diundang kesekolah oleh guru BP dibenak orang tua terpikir bahwa anaknyadi sekolah mesti bermasalah atau ada masalah.Hingga lahirnya SK Menpan No. 83/1993 tentang JabatanFungsional Guru dan Angka Kreditnya yang di dalamnya termuataturan tentang Bimbingan dan Konseling di sekolah. Ketentuanpokok dalam SK Menpan itu dijabarkan lebih lanjut melalui SKMendikbud No 025/1995 sebagai petunjuk pelaksanaan JabatanFungsional Guru dan Angka Kreditnya. Di Dalam SK Mendikbudini istilah Bimbingan dan Penyuluhan diganti menjadi Bimbingandan Konseling di sekolah dan dilaksanakan oleh GuruPembimbing. Di sinilah pola pelaksanaan Bimbingan danKonseling di sekolah mulai jelas.
D. Pra Lahirnya Pola 17Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan di sekolahdiselenggarakan dengan pola yang tidak jelas, ketidak jelasan polayang harus diterapkan berdampak pada buruknya citrabimbingan dan konseling, sehingga melahirkan miskonsepsiterhadap pelaksanaan BK, munculnya persepsi negatif terhadappelaksanaan BK, berbagai kritikan muncul sebagai wujudkekecewaan atas kinerja Guru Pembimbing sehingga terjadikesalahpahaman, persepsi negatif dan miskonsepsi berlarut.
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Masalah menggejala diantaranya: konselor sekolahdianggap polisi sekolah, BK dianggap semata-mata sebagaipemberian nasehat, BK dibatasi pada menangani masalah yanginsidental, BK dibatasi untuk klien-klien tertentu saja, BKmelayani ”orang sakit” dan atau ”kurang normal”, BK bekerjasendiri, konselor sekolah harus aktif sementara pihak lain pasif,adanya anggapan bahwa pekerjaan BK dapat dilakukan oleh siapasaja, pelayanan BK berpusat pada keluhan pertama saja,menganggap hasil pekerjaan BK harus segera dilihat,menyamaratakan cara pemecahan masalah bagi semua klien,memusatkan usaha BK pada penggunaan instrumentasi BK (tes,inventori, kuesioner dan lain-lain) dan BK dibatasi untukmenangani masalah-masalah yang ringan saja.Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan di sekolahdiselenggarakan dengan pola yang tidak jelas, ketidak jelasan polayang harus diterapkan disebabkan diantaranya oleh hal-halsebagai berikut:1. Belum adanya hukumSejak Konferensi di Malang tahun 1960 sampai denganmunculnya Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan di IKIP Bandungdan IKIP Malang tahun 1964, fokus pemikiran adalah mendesainpendidikan untuk mencetak tenaga-tenaga BP di sekolah. Tahun1975 Konvensi Nasional Bimbingan I di Malang berhasilmenelurkan keputusan penting diantaranya terbentuknyaOrganisasi bimbingan dengan nama Ikatan Petugas BimbinganIndonesia (IPBI). Melalui IPBI inilah kelak yang akan berjuanguntuk memperolah Payung hukum pelaksanaan Bimbingan danPenyuluhan di sekolah menjadi jelas arah kegiatannya.2. Semangat luar biasa untuk melaksanakan BP di sekolahLahirnya SK Menpan No. 026/Menpan/1989 tentang AngkaKredit bagi Jabatan Guru dalam lingkungan DepartemenPendidikan dan Kebudayaan. Merupakan angin segar pelaksanaanBimbingan dan Penyuluhan di sekolah. Semangat yang luar biasauntuk melaksanakan ini karena di sana dikatakan “Tugas guruadalah mengajar dan/atau membimbing.” Penafsiran pelaksanaan
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ini di sekolah dan didukung tenaga atau guru pembimbing yangberasal dari lulusan Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan atauJurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (sejak tahun1984/1985) masih kurang, menjadikan pelaksanaan Bimbingandan Penyuluhan di sekolah tidak jelas. Lebih-lebih lagidilaksanakan oleh guru-guru yang ditugasi sekolah berasal dariguru yang senior atau mau pensiun, guru yang kekurangan jammata pelajaran untuk memenuhi tuntutan angka kreditnya.Pengakuan legal dengan SK Menpan tersebut menjadi jauharahnya terutama untuk pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhandi sekolah.3. Belum ada aturan main yang jelasApa, mengapa, untuk apa, bagaimana, kepada siapa, olehsiapa, kapan dan di mana pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhandilaksanakan juga belum jelas. Oleh siapa bimbingan danpenyuluhan dilaksanakan, di sekolah banyak terjadi diberikankepada guru-guru senior, guru-guru yang mau pensiun, guru matapelajaran yang kurang jam mengajarnya untuk memenuhituntutan angka kreditnya. Guru-guru ini jelas sebagian besar tidakmenguasai dan memang tidak dipersiapkan untuk menjadi GuruPembimbing.Kesan yang tertangkap di masyarakat terutama orang tuamurid Bimbingan Penyuluhan tugasnya menyelesaikan anak yangbermasalah. Sehingga ketika orang tua dipanggil ke sekolahapalagi yang memanggil Guru Pembimbing, orang tua menjadimalu, dan dari rumah sudah berpikir ada apa dengan anaknya,bermasalah atau mempunyai masalah apakah. Dari segipengawasan, juga belum jelas arah dan pelaksanaanpengawasannya.Selain itu dengan pola yang tidak jelas tersebutmengakibatkan:1. Guru BP (sekarang Konselor Sekolah) belum mampumengoptimalisasikan tugas dan fungsinya dalammemberikan pelayanan terhadap siswa yang menjaditanggungjawabnya. Yang terjadi malah guru pembimbing
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ditugasi mengajarkan salah satu mata pelajaran sepertiBahasa Indonesia, Kesenian, dsb.nya.2. Guru Pembimbing merangkap pustakawan, pengumpul danpengolah nilai siswa dalam kelas-kelas tertentu sertaberfungsi sebagai guru piket dan guru pengganti bagi gurumata pelajaran yang berhalangan hadir.3. Guru Pembimbing ditugasi sebagai “polisi sekolah” yangmengurusi dan menghakimi para siswa yang tidakmematuhi peraturan sekolah seperti terlambat masuk, tidakmemakai pakaian seragam atau baju yang dikeluarkan daricelana atau rok.4. Kepala Sekolah tidak mampu melakukan pengawasan,karena tidak memahami program pelayanan serta belummampu memfasilitasi kegiatan layanan bimbingan disekolahnya.5. Terjadi persepsi dan pandangan yang keliru dari personilsekolah terhadap tugas dan fungsi guru pembimbing,sehingga tidak terjalin kerja sama sebagaimana yangdiharapkan dalam organisasi bimbingan dan konseling.Kondisi-kondisi seperti di atas, nyaris terjadi pada setiapsekolah di Indonesia.
E. Lahirnya Bimbingan Konseling Pola 17Sejak tahun 1993 penyelenggaraan pelayanan Bimbingandan Konseling (BK) memperoleh perbendaharaan istilah baruyaitu BK Pola-17. Hal ini memberi warna tersendiri bagi arahbidang, jenis layanan dan kegiatan pendukung BK di jajaranpendidikan dasar dan menengah. BK Pola-17 merupakan poladasar dalam BK yang di laksanakan di lingkungan sekolah. Pola inimeliputi empat bidang bimbingan, tujuh layanan BK, dan limakegiatan pendukung BK. Dengan berkembangnya zaman, padaabad ke-21 BK Pola-17 berkembang menjadi BK Pola-17 Plus.SK Mendikbud No. 025/1995 sebagai petunjukpelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnyaterdapat hal-hal yang substansial, khususnya yang menyangkutbimbingan dan konseling adalah:
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1. Istilah “bimbingan dan penyuluhan” secara resmi digantimenjadi “bimbingan dan konseling.”2. Pelaksana bimbingan dan konseling di sekolah adalahguru pembimbing, yaitu guru yang secara khusus ditugasiuntuk itu. Dengan demikian bimbingan dan konselingtidak dilaksanakan oleh semua guru atau sembarang guru.3. Guru yang diangkat atau ditugasi untuk melaksanakankegiatan bimbingan dan konseling adalah mereka yangberkemampuan melaksanakan kegiatan tersebut;minimum mengikuti penataran bimbingan dan konselingselama 180 jam.4. Kegiatan bimbingan dan konseling dilaksanakan denganpola yang jelas:a. Pengertian, tujuan, fungsi, prinsip dan asas-asasnya.b. Bidang bimbingan: bimbingan pribadi, sosial,belajar dan karir.c. Jenis layanan: layanan orientasi, informasi,penempatan/penyaluran, pembelajaran, konselingperorangan, bimbingan kelompok dan konselingkelompok.d. Kegiatan pendukung : instrumentasi, himpunandata, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alihtangan kasus.Unsur-unsur di atas (nomor 4) membentuk apa yangkemudian disebut “BK Pola-17”5. Setiap kegiatan bimbingan dan konseling dilaksanakanmelalui tahap:a. Perencanaan kegiatanb. Pelaksanaan kegiatanc. Penilaian hasil kegiatand. Analisis hasil penilaiane. Tindak lanjut6. Kegiatan bimbingan dan konseling dilaksanakan di dalamdan di luar jam kerja sekolah.
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Hal-hal yang substansial di atas diharapkan dapatmengubah kondisi tidak jelas yang sudah lama berlangsungsebelumnya. Langkah konkrit diupayakan seperti:1. Pengangkatan guru pembimbing yang berlatar belakangpendidikan bimbingan dan konseling.2. Penataran guru-guru pembimbing tingkat nasional,regional dan lokal mulai dilaksanakan.3. Penyususnan pedoman kegiatan bimbingan dan konselingdi sekolah, seperti:a. Buku teks bimbingan dan konselingb. Buku panduan pelaksanaan menyeluruhbimbingan dan konseling di sekolahc. Panduan penyusunan program bimbingan dankonselingd. Panduan penilaian hasil layanan bimbingan dankonselinge. Panduan pengelolaan bimbingan dan konseling disekolah.4. Pengembangan instrumen bimbingan dan konseling.5. Penyusunan pedoman Musyawarah Guru Pembimbing(MGP)Dengan SK Mendikbud No 025/1995 khususnya yangmenyangkut bimbingan dan konseling sekarang menjadi jelas :istilah yang digunakan bimbingan dan konseling, pelaksananyaguru pembimbing atau guru yang sudah mengikuti penataranbimbingan dan konseling selama 180 jam, kegiatannya dengan BKPola-17, pelaksanaan kegiatan melalui tahap perencanaan,pelaksanaan, penilaian, analisis penilaian dan tindak lanjut.Pelaksanaan kegiatan bisa di dalam dan luar jam kerja.Peningkatan profesionalisme guru pembimbing melaluiMusyawarah Guru Pembimbing, dan guru pembimbing juga bisamendapatkan buku teks dan buku panduan. Pola umumBimbingan dan Konseling di Sekolah; BK POLA 17 (Prayitno,1999)dapat digambarkan sebagi berikut:
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Penjelasan diagram di atas:1. Seluruh kegiatan bimbingan dan konseling (BK) didasarisatu pemahaman yang menyeluruh dan terpadu tentangwawasan Dasar Bimbingan dan Konseling yang meliputipengertian, tujuan, fungsi, prinsip, dan asas-asas BK.2. Kegiatan Bimbingan dan Konseling secara menyeluruhmeliputi empat bidang bimbingan, yaitu bimbingan pribadi,bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir.3. Kegiatan Bimbingan dan Konseling dalam keempat bidangbimbingannya itu diselenggarakan melalui tujuh jenislayanan, yaitu layanan orientasi, informasi,penempatan/penyaluran, pembelajaran, konselingperorangan, bimbingan kelompok dan konseling kelompok.4. Untuk mendukung ketujuh jenis layanan itudiselenggarakan lima jenis kegiatan pendukung, yaituinstrumentasi bimbingan dan konseling, himpunan data,konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.
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F. Penyempurnaan dari Pola 17 Menjadi POLA 17 PLUSPengembangan dan penyempurnaan dari Pola 17(Prayitno, 2006) yaitu penambahan pada bidang bimbingan, jenislayanan dan kegiatan pendukung. Pola 17 Plus menjadi:1. Keterpaduan mantap tentang pengertian, tujuan, fungsi,prinsip dan asas serta landasan BK (Wawasan Bimbingandan Konseling: fungsi ditambah satu yaitu fungsi advokasi).2. Bidang Pelayanan BK meliputi:B.1. Bidang Pengembangan PribadiB.2. Bidang Pengembangan SosialB.3. Bidang Pengembangan Kegiatan BelajarB.4. Bidang Pengembangan KarirB.5. Bidang Pengembangan Kehidupan BerkeluargaB.6. Bidang Pengembangan Kehidupan Beragama3. Jenis Layanan BK meliputi:L.1. Layanan Orientasi (Orin)L.2. Layanan Informasi (Info)L.3. Layanan Penempatan dan Penyaluran (PP)L.4. Layanan Penguasaan Konten (PKO)L.5. Layanan Konseling Perorangan (KP)L.6. Layanan Bimbingan Kelompok (BKp)L.7. Layanan Konseling kelompok (KKp)L.8. Layanan Konsultasi (KSI)L.9. Layanan Mediasi (MED)4. Kegiatan Pendukung BK:P.1. Aplikasi Instrumentasi (AI)P.2. Himpunan data (HD)P.3. Konferensi Kasus (KK)P.4. Kunjungan Rumah (KR)P.5. Tampilan Kepustakaan (TKp)P.6. Alih Tangan Kasus (A.Tk)Untuk pelaksanaan di sekolah bidang bimbingannya tetapempat yaitu bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan sosial.Pola BK 17 Plus (menurut pemikiran kami), dapat digambarkansebagai berikut :
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Walaupun sudah ada pola yang jelas pelaksanaanBimbingan dan Konseling di sekolah belumlah semulus dan lancarseperti yang diharapkan. Hal ini banyak penyebabnya dan akandibahas lebih lanjut pada bab berikutnya. Satu hal diantarnyayang menjadikan “kebingungan’ di lapangan, pemikiran bahwa:BK Pola 17 saja belum mapan dan mantap sudah dikembangkanBK Pola 17 Plus bahkan BK Pola 17 Plus-plus (45) yaitu SpektrumProfesi Konseling. (Pengembangan dari Dasar Stadardisasi ProfesiKonseling). Sedangkan dalam Standar Komptensi KonselorIndonesia (SKKI, 2005) istilah yang dipakai tetap dengan namaBimbingan dan Konseling, pola pelaksanaan tidak secara tegasdinyatakan sebagai BK Pola 17, di sana lebih berorientasi kepadaperkembangan.
PenutupSejarah lahirnya Bimbingan dan Konseling di Indonesiadiawali dari dimasukkannya Bimbingan dan Konseling (dulunyaBimbingan dan Penyuluhan) pada setting sekolah. Pemikiran inidiawali sejak tahun 1960. Hal ini merupakan salah satu hasilKonferensi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (disingkatFKIP, yang kemudian menjadi IKIP) di Malang tanggal 20-24
64
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
Agustus 1960. Tetapi karena BK tersebut dijalankan dengan polayang tidak jelas dan terkesan negative, maka lahirlah BK pola 17dengan petunjuk SK Mendikbud No. 025/1995. pelaksanaannyalebih terorganisir dan terencana.Hal ini dimaksudkan agar memepunyai fungsi sebagaipencegahan, penyesuaian, perbaikan dan pengembangan kepadapeserta didik. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu kiranyadisusunnya asas-asas BK yang sebagai pondasi dalammelaksakannya. Asas itu antara lain: asas kerahasiaan,kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, kemandirian, kekinian,kedinamisan, keterpaduan, keharmonisan, keahliayan dan alihtangan kasus.Disamping itu, BK pola 17 mempunyai tujuh layanan,sehingga tidak terkesan sebagai “rumah sakit jiwa siswa”. Artinyatidak selamanya siswa yang masuk BK mengalami permasalahanberat/pengacau sekolah tetapi BK pola 17 juga menjadi bahaninformasi bagi siswa untuk memperolah pendidikan.Karena itu, BK pola 17 sangat efektif untuk dilaksanakan di setiapsekolah, dan kalau perlu ditingkatkan, sehingga anak didikmemperoleh pelayanan yang terbaik. Kemudian selanjutnya disempurnakan dengan  BK Pola 17 Plus.
Daftar PustakaAsosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia, 2005, Standar
Kompetensi Konselor Indonesia, Pengurus Besar ABKIN
Periode 2005-2009.Depdiknas, 2004, Dasar Stadardisasi Profesi Konseling, Direktorat
Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan
Ketenagaan Perguruan Tinggi (Dit. PPTK & KPT). Jakarta:Ditjen Dikti, Depdiknas.Proyitno, 1999, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan
Konseling di Sekolah, DraftPrayitno, Sunaryo Kartadinata, Ahman, 2002, Profesi dan
Organisasi Profesi Bimbingan dan Konseling, Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional Direktorat JenderalPendidikan Dasar dan Menengah Direktorat SLTP.Proyitno, 2006, Spektrum dan Keprofesian Profesi Konseling,Padang: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas IlmuPendidikan, Universitas Negeri Padang.
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BAB IV
RAGAM BIMBINGANMENURUT
MASALAH
A. Bimbingan AkademikMenurut Yusuf (2010: 37), bimbingan belajar atauakademik yaitu bimbingan yang diarahkan untuk membantusiswa dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilandalam belajar dan memecahkan masalah-masalah belajar atauakademik. Bimbingan belajar dilakukan dengan caramengembangkan suasana belajar-mengajar yang kondusif agarsiswa terhindar dari kesulitan belajar. Yang tergolong masalahakademik yaitu: pengenalan kurikulum, pemilihanjurusan/konsetrasi, cara belajar, penyelesaian tugas-tugas danlatihan, pencarian dan penggunanaa sumber belajar, perencanaanpendidikan lanjutan, dan lain-lain.Para pembimbing membantu individu mengatasi kesulitanbelajar, mengembangkan cara belajar yang efektif, membantuindividu agar sukses dalam belajar dan agar mampumenyesuaikan diri terhadap semua tuntutan program/pendidikan. Dalam bimbingan akademik, para pembimbingberupaya memfasilitasi individu dalam mencapai tujuanakademik yang diharapkan.Menurut Sukardi (2008: 56-57) bidang ini dapat dirincimenjadi pokok-pokok berikut:
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1. Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif danefisien serta produktif, baik dalam mencari informasi dariberbagai sumber belajar, bersikap terhadap guru dannarasumber lainnya, mengerjakan tugas, mengembangkanketerampilan, dan menjalani program penilaian2. Pemantapan sistem belajar dan berlatih, baik secaramandiri maupun berkelompok.3. Pemantapan penguasaan materi program belajar di sekolahsesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian.4. Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik,sosial, dan budaya yang ada di lingkungan sekitar, danmasyarakat untuk pengembangan penegtahuan danketerampilan dan pengembangan diri.5. Orientasi belajar di perguruan tinggi.
B. Bimbingan PribadiBimbingan pribadi diarahkan untuk memantapkankepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalammenangani masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini merupakanlayanan yang mengarah pada pencapaian pribadi yang seimbangdengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi sertaragam permasalahan yang dialami oleh individu.Menurut Depdikbud (dalam Sukardi, 2008: 54) jenisbimbingan ini membantu peserta didik dalam memahami, menilai,dan mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dan minat,serta kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dankebutuhan dirinya secara realistik. Sedangkan dalam Depdiknas(2008: 7) pelayanan bimbingan pribadi memantau peserta didikmengenal, menemukan, dan menembangkan pribadi yangberiman, dan bertakwa kepada Yang Maha Esa, mendiri sertasehat jasmani dan rohani. Menurut Sukardi (2008: 55) bidang inidapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut:1. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembanganwawasan dalam beriman dan bertakwa terhadap TuhanYang Maha Esa.
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2. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri danpengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatifdan produktif, baik dalam kehidupan sehari- hari maupununtuk peranannya di masa depan.3. Pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadiserta penyaluran dan pengembangannya melalui kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif.4. Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri danusaha-usaha penanggulangannya.5. Pemantapan kemampuan mengambil keputusan.6. Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengankeputusan yang telah diambilnya.7. Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggaraanhidup sehat, baik secara rohaniah maupun jasmaniah.
C. Bimbingan SosialBimbingan sosil merupakan bimbingan untuk membantupara individu dalam memecahkan masalah-masalah sosial. Yangtergolong dalam masalah-masalah sosial adalah masaahhubungan dengan sesama teman, dengan guru dan dosen, sertastaf, pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diridengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat merekatinggal, dan penyelesaian konflik.Bimbingan sosial diberikan dengan cara menciptakanlingkungan yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab,mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-sikap yangpositif, serta keterampilan-keterampilan sosial yang tepat.Jenis bimbingan ini membantu peserta didik dalammemahami dan menilai serta mengembangkan kemampuanhubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya,anggota keluarga, dan warga lingkungan sosial yang lebih luas.Sedangkan dalam Depdiknas (2008: 7) pelayanan bimbingansosial membantu peserta didik memahami diri dalam kaitannyadengan lingkungan dan etika pergaulan sosial yang dilandasi budipekerti luhur dan tanggung jawab sosial. Menurut Sukardi(2008:55) bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut:
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1. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melaluiragam lisan maupun tulisan secara efektif.2. Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikanpendapat serta berargumentasi secara dinamis, kreatif danproduktif.3. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungansosial, baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat luasdengan menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, sertanilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu, dan kebiasaan yangberlaku.4. Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, danproduktif dengan teman sebaya, baik di sekolah yang sama,di sekolah yang lain, di luar sekolah, maupun di masyarakatpada umumnya.5. Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolahserta upaya pelaksanaannya serta dinamis dan bertanggungjawab.6. Orientasi tentang hidup berkeluarga.
D. Bimbingan KarirBimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantuindividu dalam perencanaan, pengembangan dan pemecahanmasalah-masalah karir seperti: pemahaman terhadap jabatan dantugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan kemampuan diri,pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan pengembangankarir, penyesuaian pekerjaan, dan pemecahan masalah-masalahkarir yang dihadapi.Menurut W.S. Winkel, (2004:139) bimbingan karier ialahbimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi duniapekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan ataujabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siapmemangku jabatan itu; dan dalam menyesuaikan diri denganberbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.Sedangkan menurut Yusuf (2010: 38) bimbingan karieryaitu bimbingan untuk membantu siswa dalam perencanaan,pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karier, seperti:
69
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
pemahaman kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisilingkungan, perencanaan dan pengembangan karier, penyesuaianpekerjaan, dan pemecahan masalah-masalah karier yang dihadapi.Dalam bidang bimbingan karier, membantu siswa merencanakan,dan mengembangkan masa depan karier.Bimbingan karir juga merupakan layanan pemenuhankebutuhan perkembangan individu sebagai bagian integral dariprogram pendidikan. Bimbingan karir terkait denganperkembangan kemampuan kognitif, efektif, maupunketerampilan individu dalam mewujudkan konsep diri yangpositif, memahami proses pengambilan keputusan, maupunperolehan pengetahuan dalam keterampilan yang akan membantudirinya memasuki sistem kehidupan sosial budaya yang terusmenerus berubah.Dari uraian diatas dapat disimpulkan habwa bimbingankarir merupakan upaya bantuan terhadap individu agar dapatmengenal dan memahami dirinya, mengenal duni kerjanya,mengembangkan masa depannya yang sesuaia dengan bentukkehidupannya yang diharapkan. Lebih lanjut dengan layananbimbingan karir individu maupun menetukan dan mengambilkeputusan secara tepat dan bertanggung jawab atas keputusanyang diambilna sehingga mereka mampu mewujudkan dirinyasecara bermakna.Menurut Sukardi (2008: 59) bidang ini dapat dirincimenjadi pokokpokok berikut:1. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengankecenderungan karier yang hendak dikembangkan.2. Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya,khususnya karier yang dikembangkan.3. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usahamemperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhanhidup.4. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebihtinggi, khususnya sesuai dengan karier yang hendakdikembangkan.
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E. Bimbingan KeluargaBimbingan keluarga merupakan upaya pemberianbantuan kepada para individu sebagai pemimpin/anggotakeluarga agar mereka mampu menciptakan keluarga yang utuhdan harmonis, memberdayakan diri secara produktif, dapatmenciptakan dan menyesuaikan dairi dengan norma keluarga,serta berperan/berpatisipasi aktif dalam mencapai kehidupankeluarga yang bahagia.Sofyan S. Willis (2008: 83) mengemukakn bahwa Family
counseling atau konseling keluarga adalah upaya bantuan yangdiberikan kepada individu anggota keluarga melalui systemkeluarga (pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinyaberkembang seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasiatas dasar kemauan membantu dari semua anggota keluargaberdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap keluarga.Lumongga Lubis (2013: 221) menyatakan bahwaKonseling Keluarga sebagai suatu proses interaktif yang berupayamembantu keluarga memperoleh keseimbangan homeostatis(kemampuan mempertahankan keluarga dalam kedaanseimbang) sehingga anggota keluarga dapat merasakan nyaman.Selanjutnya Bimo Walgito (2002: 7-9) menyatakan bahwakonseling keluarga sangat dibutuhkan bagi individu yang tidakdapat memecahkan masalah yang sedang dihadapinya, makaperlu bantuan orang lain atau bimbingan konseling keluarga yangberperan membantu mengarahkan ataupun memberikanpandangan kepada individu yang bersangkutan. Apalagi sekarangini perkembangan masyarakat sangat mempengaruhi polakehidupan seseorang baik sebagai individu maupun anggotamasyarakat. Individu saat ini dihadapkan pada perubahan-perubahan yang begitu kompleks, sehingga menimbulkanberbagai macam tantangan atau tuntutan terhadap kebutuhanindividu.Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa konselingkeluarga adalah suatu proses interaktif untuk membantu keluargadalam mencapai keseimbangan di mana setiap anggota keluargamerasakan kebahagiaan.
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Latar Belakang dilakukannya konseling keluarga adalah:
pertama, Perubahan Kehidupan Keluarga. Dengan berakhirnyaperangb dunia II maka terjadilah perubahan dalam sosio-kulturdalam masyrakat AS. Pengaruh tersebut menggejala pula terhadapkeluarga, dan anggota-anggotanya. Sehubungan dengan haltersebut, keluarga mendapat tangtangan dan tekanan dari luardan dalam dirinya sedangkan keluarga itu harus tetap bertahan.Kemajuan disegala bidang, terutama ilmu dan teknologi terasapula dampaknya terhadap keluarga di Indonesia khususnya dikota-kota.
Kedua, Keluarga Pecah (Broken Home), Yang dimaksudkeluarga pecah (broken home) dapat dilihat dari dua aspek: (1).Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh, karenameninggal dunia, atau bercerai. Dan (2). Orang tua tidak berceraiakan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh lagi karena ayah atauibu jarang ada di rumah, atau tidak memperlihatkan kasih sayanglagi.
Ketiga, Kasus Siswa di Sekolah. Banyak kasus siswa disekolah yang bersumber dari keadaan keluarganya, misalnyakeluarga krisis. Biasanya jika ternyata memang kasus ituberkaitan erat dengan masalah keluarga, maka guru pembimbing(GP) akan berusahamelakukan kunjungan rumah (home visit).Dan keempat, Konseling Keluarga dan Sekolah. Keluargadan sekolah merupakan dua sistem yang amat penting didalamkehidupan anak dan remaja. Keluarga berperan utama adalammempengaruhi anak-anak dalam proses perkembangan dansosialisasinya. Kemudian sekolah tidak hanya mengembangkanketerampilan kognitif, akan tetapi juga mempengaruhiperkembangan perilaku emosional dan sosial. Untuk selanjutnyaanak dipengaruhi oleh dua sistem itu.Secara garis besar tujuan konseling keluarga dapat dibagimenjadi dua yaitu, tujuan umum dan tujuan khusus antara lainsebagai berikut: Tujuan umum Konseling Keluarga menurutpendapat Glick dan Kessler dalam Latipun (2001) yaitu:
72
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
1. Menfasilitasi komunikasi pikiran dan perasaan antaranggota keluarga.2. Mengubah gangguan dan ketidakfleksibelan peran dankondisi.3. Memberikan pelayanan sebagai model dan pendidikanperan tertentu yang ditunjukan kepada anggota keluarga.Sedangkan tujuan umum Konseling Keluarga menurutSofyan Willis (2008) antara lain:1. Membantu anggota-anggota keluarga belajar danmenghargai secara emosional bahwa dinamika keluargaadalah kait-mengait di antara anggota keluarga.2. Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentangfakta jika satu anggota keluarga bermasalah, maka akanmempengaruhi kepada persepsi, ekspetasi, dan interaksianggota-anggota lain.3. Agar tercapai keseimbangan yang akan membuatpertumbuhan dan peningkatan setiap anggota4. Untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagaipengaruh dari hubungan parental.Selanjutnya Tujuan Khusus Konseling Keluarga MenurutSofyan Willis (2008: 89) adalah:1. Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota-anggota keluarga terhadap cara-cara yang istimewa
(idiocyncratic ways) atau keunggulan- keunggulan anggotalain.2. Mengembangkan toleransi terhadap anggota-anggotakeluarga yang mengalami frustasi atau kecewa, konflik,dan rasa sedih yang terjadi karena factor system keluargaatau di luar system keluarga.3. Mengembangkan motif dan potensi-potensi, setiapanggota keluarga dengan cara mendorong (mensupport),memberi semangat, dan mengingatatkan anggota tersebut.4. Mengembangkan keberhasilan persepsi diri orang tuasecara realistik dan sesuai dengan anggota-anggota lain.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuankonseling keluarga ialah agar klien atau anggota keluarga yangmemiliki problem dalam rumah tangga bisa mengatasi masalahdan bisa menyesuaikan diri dengan baik dan bisa mengambilkeputusan secara bijak.Berdasarkan uraian di atas, maka jelas sekali bahwapelaksanaan bimbingan konseling di sekolah bertujuan untukmembantu penyelenggaraan pendidikan sehingga hal tersebutdimungkinkan untuk tercapainya tujuan yang hendak dicapaidalam pendidikan tersebut di sekolah. Dengan adanya bidang-bidang bimbingan maka akan mempermudah konselor dalammembantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yangdihadapi dan menjadi individu yang mandiri.
PenutupPaling tidak terdapat 5 bimbingan yang bisa diterapkandalam bimbingan dan konseling yaitu: bimbinganAkademik/belajar, bimbingan pribadi (personal guidance),bimbingan sosial, bimbingan karir, dan bimbingan keluarga.Bimbingan Akademik/belajar merupakan usaha bimbingankepada siswa untuk mengatasi kesulitan dalam bidang belajar..bentuk bimbingan belaja misalnya membentuk kelompok belajar,memberikan informasi tentang cara belajar yang baik, memberinformasi tentang cara mengatur jadwal belajar, cara memusatkanperhatian dalam belajar, memberikan informasi tentang polabelajar, dan sebagainya.Bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan yangditujkan kepada siswa dalam usahanya mengatasi kesulitanpribadi. Bentuk bimbingan ini misalnya memberikankonseling, role playing, psikodrama, informasi cara bergaul, dansebagainya. Bimbingan sosial merupakan usaha bimbingan yangbertujuan membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam bidangsosial. Bentuk bimbingan ini misalnya informasi caraberorganisasi, cara bergaul agar disenangi kelompok, cara-caramendapatkan biaya sekolah tanpa harus mengorbankan belajar,dan sebagainya.
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Bimbingan karir merupakan usaha bimbingan dalammembantu siswa untuk mengatasi kesulitan dalam bidangpekerjaan. Bentuk bimbingan ini misalnya memberikan inormasimengenai pekerjaan, cara memilih dan menentukan pekerjaan,dan sebagainya. Sedangkan Bimbingan keluarga merupakanupaya pemberian bantuan kepada para individu sebagaipemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu menciptakankeluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri secaraproduktif, dapat menciptakan dan menyesuaikan dairi dengannorma keluarga, serta berperan/berpatisipasi aktif dalammencapai kehidupan keluarga yang bahagia.
Daftar PustakaBimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta,ANDI OFFSET: 2002), hal, 7-9.Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Penataan Pendidikan
Profesional dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam
Jalur Pendidikan Formal. Jakarta: Depdiknas.Latipun, 2001. Psikologi Konseling, Malang: UMM Press.Lubis, Namora Lumongga, 2013. Memahami Dasar-Dasar
Konseling dalam Teori dan Praktik. Jakarta: Kencana.Sukardi, Dewa Ketut dan Desak Nila Kusmawati. 2008. Proses
Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta.Tohirin. 2007. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah.Jakarta: Grafindo Persada.Willis, Sofyan S., 2008. Konseling Keluarga (Family Counseling),Bandung: ALFABETA.Winkel dan Sri Hastuti. 2004. Bimbingan dan Konseling di Institusi
Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi.Yusuf, Syamsu & Nurihsan, A. Juntika. 2010. Landasan Bimbingan
dan Konseling. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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BAB V
KETERAMPILAN, PENDEKATAN,
STRATEGI DAN TEKNIK
DALAM BIMBINGAN
KONSELING
A. Keterampilan dalam Bimbingan KonselingGibson dan Mitchell (1995) menyebutkan ada empatketerampilan konseling yakni keterampilan komunikasi,keterampilan diagnostik, keterampilan memotivasi danketerampilan manajemen.1. Keterampilan KomunikasiKeterampilan komunikasi terdiri atas dua yakniketerampilan komunikasi nonverbal dan keterampilankomunikasi verbal. Gazda, Asbury, Balzer, Childers and Waltersdalam Gibson dan Mitchell (1995) membagi keterampilankomunikasi nonverbal atas empat keterampilan yakni: (1)Perilaku komunikasi nonverbal mengggunakan waktu terdiri atasmengenali waktu dan prioritas waktu; (2) Perilaku komunikasinonverbal menggunakan tubuh terdiri atas kontak mata, mata,kulit, postur tubuh, ekspresi wajah, tangan dan pergerakanlengan, perilaku diri, pengulangan perilaku, sinyal atau aba-aba,menarik perhatian; (3) Perilaku komunikasi nonverbalmenggunakan media suara terdiri atas nada suara, kecepatanberbicara, kerasnya suara, gaya berbicara; dan (4) Perilaku
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komunikasi nonverbal menggunakan lingkungan terdiri ataspengaturan jarak, pengaturan seting fisik, terkesan mahalberlawanan dengan kesan jorok terdiri atas pakaian yangdigunakan dan posisi dalam ruangan konseling.Keterampilan komunikasi verbal yang penting adalahmendengar, memberi respon balikan dan mengajukanpertanyaan. Mendengar adalah persyaratan komunikasi verbalyang efektif. Cavaugh dalam Gibson & Mitchell (1995),menyatakan bahwa “listening is the basis of a counselor’s
effectiveness”. Selanjutnya, dengan keefektifan mendengar makaakan dapat dilakukan respon balikan terhadap perilaku, perasaan,perhatian, aksi, ekspresi klien. Dalam mengajukan pertanyaan punharus digunakan bentuk pertanyaan terbuka yang akanmemberikan kesempatan klien untuk mengekspresikan perasaan,merinci pembicaraan dan memperoleh pemahaman baru.2. Keterampilan DiagnostikKeterampilan ini mensyaratkan konselor terampil dalammendiagnosa dan memahami klien, memperhatikan klien, danpengaruh lingkungan yang relefan. Konselor harus terampil dalammenggunakan pengukuran psikologi terstandar dan teknik nonstandar untuk mendiagnosa klien.3. Keterampilan MemotivasiTujuan konseling biasanya untuk membantu perubahanperilaku dan sikap klien. Untuk memenuhi tujuan ini, seorangkonselor harus mempunyai keterampilan memotivasi klien.4. Keterampilan ManajemenYang termasuk keterampilan manajemen adalah perhatianterhadap lingkungan dan pengaturan fisik, pengaturan waktu,mengatur proses membantu klien bahagia, mengatur kontribusikonselor dalam proses konseling, mengenali dan bekerja dalamkeprofesionalan seorang konselor. Menentukan poin dan metodemengakhiri konseling, tindak lanjut dan mengevaluasi merupakantanggung jawab konselor.Disisi lain, Tohirin (2007) mengemukakan secara umumproses konseling terbagi atas tiga tahap yaitu: pertama, tahap
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awal (tahap identifikasi masalah). Kedua , tahap pertengahan(tahap kerja dengan masalah tertentu). Ketiga, tahap akhir(action). Berikut akan dijelaskan masing-masing keterampilandalam masing-masing tahapan konseling.1. Tahap Awal KonselingTahap awal konseling disebut dengan tahap identifikasimasalah. Dalam tahap ini ada sejumlah keterampilan yang bisaditerapkan oleh konselor yaitu: (1) attending, (2) mendengarkan,(3) empati, (4) refleksi, (5) eksplorasi, (6) bertanya, (7)mengungkap pesan utama, (8) mendorong dan dorongan minimal.a. Keterampilan Attending (attending skills)Keterampilan attending adalah perilaku konselormenghampiri klien yang diwujudkan dalam bentuk kontak matadengan klien, bahasa tubuh, dan bahasa lisan. Keterampilanattending juga mencerminkan bagaimana konselor menghampiriklien yang diwujudkan dalam perilaku diatas. Proses konselingmenuntut keterlibatan atau partisipasi dari klien. Oleh karena itu,kemampuan attending konselor, akan memudahkannya untukmembuat klien terlibat pembicaraan dan terbuka.b. Keterampilan MendengarkanKeterampilan mendengarkan adalah kemampuanpembimbing atau konselor menyimak atau memperhatikanpenuturan klien selama proses konseling berlangsung.Pembingbing atau konselor harus bisa menjadi pendengar yangbaik selama sesi konseling berlangsung. Tanpa keterampilan ini,pembingbing atau konselor tidak akan dapat menangkap pesanpembicaraan.c. Keterampilan BerempatiEmpati adalah kemampuan konselor untuk merasakan apayang dirasakan klien, merasa dan berpikir bersama klien danbukan untuk atau tentang klien. Empati diawali dengan simpati,yaitu kemampuan konselor memahami perasaan, pikiran ,keinginan, dan pengalaman klien.
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d. Keterampilan RefleksiRefleksi adalah keterampilan pembimbing atau konseloruntuk memantulkan kembali kepada klien tentang perasan,pikiran dan pengalaman klien sebagai hasil pengamatan terhadapperilaku verbal dan nonverbalnya.e. Keterampilan EksplorasiIstilah eksplorasi bisa berarti penelusuran ataupenggalian. Keterampilan eksplorasi adalah suatu keterampilankonselor untuk menggali perasaan, pikiran, pengalaman klien.Keterampilan ini penting karena dalam konseling terkadang klienmenyimpan rahasia, menutup diri, dan diam seribu bahasa atautidak mampu mengemukakan pendapatnya secara terus terang.Melalui ketrempilan ini, akan memungkinkan klien untuk bebasberbicara tanpa rasa takut, tertekan, dan terancam.f. Keterampilan BertanyaKetrampilan bertanya adalah suatu kemampuanpembimbing atau konselor mengajukan pertanyaan-pertanyanpada sesi konseling. keterampilan ini penting dimiliki oleh setiapkonselor. Tanpa keterampilan ini, pertanyaan – pertanyaan yangdiajukan oleh konselor mungkin tidak dipahami klien sehingga iatidak bisa menjawab (diam).g. Keterampilan Menangkap Pesan Utama (Parapharasing)Dalam sesi konseling sering klien mengemukakanperasaan, pikiran, dan pengalamannya secara berbelit-belit. Olehsebab itu, dperlukan kemampuan konselor menangkap pesanutama (ide utama) dari penuturan-penuturan klien selanjutanyadinyatakan sederhana dan disampaikan dengan bahasa sendirioleh konselor, sehingga mudah dipahami.h. Keterampilan Memberikan Dorongan MinimalKeterampilan memberikan dorongan minimal adalahkemampuan konselor memberikan dorongan langsung dansingkat terhadap apa yang telah dikatakan oleh klien. Melaluiketerampilan ini, klien akan selalu terlibat dalam pembicaraandan terbuka. Tujuan keterampilan ini adalah menjadikan klien
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terbuka dan bersedia untuk berbicara serta dapat mengarahkanagar pembicaraan (wawancara konseling) mencapai tujuan.2. Tahap Pertengahana. Keterampilan Menyimpulkan SementaraKeterampilan menyimpulkan sementara adalah suatukemampuan konselor bersama klien untuk menyampaikankemajuan hasil pembicaraan, mempertajam atau memperjelasfocus wawancara konseling.b. Keterampilan MemimpinAgar pembicaraan dalam wawancara konseling tidakmenyimpang, konselor harus memimpin arah pembicaraansehingga tujuan konseling dapat tercapai secara efektif danefisien. Memimpin arah pembicaraan bukan berarti konselormengarahkan klien kea rah pembicaraan sesuai keinginankonselor, melainkan lebih banyak mengatur jalannya wawancarakonseling.c. Keterampilan MemfokuskanSeorang konselor yang efektif harus mampu membuatfokus melalui perhatiannya yang terseleksi terhadap pembicaraandengan klien. Keterampilan ini akan membantu klienmemutuskan perhatiannya pada pokok pembicaraan.d. Keterampilan Melakukan KonfrontasiKonfrontasi merupakan suatu kemampuan konselormenantang klien untuk melihat adanya diskrepansi atauinkonsistensi (ketidakkonsistenan) antara perkataan denganbahasa badan atau perbuatan, ide awal dengan ide berikutnya,senyum dengan kepedihan dan sebagainya.e. Keterampilan Menjernihkan (Clarifying)Keterampilan menjernihkan adalah kemampuan konselormenjernihkan atau memperjelas ucapan-ucapan klien yangsamar-samar, kurang jelas, dan agak meragukan. Tujuanketerampilan ini adalah; (a) mengajak klien untuk menyatakanpesannya secara jelas, dan (b) agar menjelaskan, mengulang, danmengilustrasikan perasaannya.
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f. Keterampilan Memudahkan (Facilitating)
Facilitating adalah suatu keterampilan membukakomunikasi agar klien dengan mudah berbicara dengan konselordan menyatakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya secarabebas sehingga komunikasi dan partisipasi meningkat sertaproses konseling berlangsung secara efektif.g. Keterampilan Mengarahkan (Directing)
Directing adalah kemampuan konselor mengajak danmengarahkan klien untuk berpartisipasi secara penuh dalamproses konseling. Melalui keterampilan ini, konselor mengajakklkien agar berbuat sesuatu atau mengarahkannya agar berbuatsesuatu.h. Keterampilan Memberikan Dorongan Minimal (MinimalEncouragement)
Minimal encouragement atau keterampilan memberikandorongan minimal adalah suatu upaya konselor memberikandorongan secara langsung dan singkat agar kliennya selaluterlibat dalam pembicaraan dan dirinya terbuka. Keterampilan inibertujuan agar klien terus berbicara dan dapat mengarahkan agarpembicaraan mencapai tujuan.i. Keterampilan Sailing (Saat Diam)Dalam proses konseling, diam atau tidak bersuara bisamenjadi teknik konseling. Oleh sebab itu, konselor harus dapatmemanfaatkan situasi ini. Keadaan diam akan membantukonsselor: (a) untuk mendorong klien untuk berbicara, (b)membantu klien untuk memahami dirinya, (c) setelah diam, kliendapat mengikuti ekspresi yang membawanya berpikir dan bangkitdengan tilikan yang mendalam, (d) mengurangi kecepatanwawancara.j. Keterampilan Mengambil InisiatifMengambil inisiatif perlu dilakukan oleh konselor apabilaklien kurang bersemngat untuk berbicara, sering diam, dankurang partisipatif. Konselor dapat mengucapkan kata-kata yangmengajak klien untuk berpartisipasi dan berinisiatif dalammenuntaskan pembicaraan.
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k. Keterampilan Memberi NasihatNasihat bisa diberikan oleh konselor kepada klien apabilaia meminta. Meskipun demikian pemberian nasihat tetap perluharus di pertimbangkan. Hal yang harus dijaga untuk memberinasihat adalah tujuan konseling, yakni kemandirian klien.l. Keterampilan Memberi InformasiInformasi diberikan oleh konselor kepada klien harus hal-hal yang diketahui konselor. Apabila konselor tidak mengetahuiinformasi apa yang dikehendaki klien, konselor secara jujur harusmengatakan bahwa dirinya tidak mengetahui informasi tersebut.m. Keterampilan Menafsirkan Atau InterpretasiKeterampilan menafsirkan atau interpretasi merupakanupaya konselor mengulas pikiran, perasaan, dan pengalamanklien dengan merujuk pada teori-teori. Sifat-sifat subjektif tidakboleh dimasukan ke dalam interpretasi. Tujuan keterampilan iniadalah untuk memberikan rujukan, pandangan atau perilaku klienagar klien mengerti dan berubah melalui pemahaman dari hasilrujukan baru tersebut.3. Tahap Akhir (Action)a. Keterampilan MenyimpulkanKeterampilan menyimpulkan merupakan kemampuankkonselor mengambil inti pokok pembicaraan selama proseskonseling berlangsung. Kesimpulan pembicaraan atau wawancarakonseling bisa dilakukan konselor bersama klien.b. Keterampilan MerencanakanMenjelang sesi akhir wawancara konseling, konselor harusdapat membantu klien untuk dapat membuat rencana berupasuatu program untuk action, yaitu rencana perbuatan nyata yangproduktif bagi kemajuan klien. Rencana yang baik harusmerupakan hasil kerja sama antara konselor dan klien.c. Keterampilan Menilai (Mengevaluasi)Keterampilan menilai atau mengevaluasi berartikemampuan konselor menetapkan batas-batas atau ukuran-ukuran keberhasilan proses konseling yang telah dilaksanakan.Melalui keterampilan ini, konselor menetapkan sisi mana dari
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proses konseling yang telah dicapai dan sisi mana yang belum.Selain itu juga bisa ditetapkan kendala apa yang menjadipenghambat proses konseling. Selanjutnya berdasarkan hasilevaluasi ditentukan apa tindak lanjutnya ( follow up-nya).d. Keterampilan Mengakhiri KonselingKeterampilan mengakhiri konseling merupakan suatukemampuan konselor menutup sesi konseling. Berbagai cara bisadilakukan oleh konselor untuk menutup sesi konseling.Penutupan sesi konseling tidak harus dilakukan secara seragamoleh semua konselor.
B. Pendekatan dalam Bimbingan KonselingPendekatan dalam bimbingan konseling benar-benardiperlukan untuk mencapai tujuan konseling yang terarah dantidak asal-asalan. Tidak semua pendekatan dapat dilakukan untukmenangani masalah klien. Konselor harus mempertimbangkanpula standar kelayakan pendekatan yang berlaku di Indonesia.Bimbingan dan konseling onseling memiliki berbagaimacam pendekatan yang dapat membantu konselor dalam proseskonseling, pendekatan-pendekatan itu adalah:
1. Pendekatan PsikoanalisisCorey (2007) mengatakan bahwa psikonalisis merupakanteori pertama yang muncul dalam psikologi khususnya yangberhubungan dengan gangguan kepribadian dan perilakuneurotis. Psikonalisis diciptakan oleh Sigmund Freud pada tahun1986. Ia mengemukakan pandangannya bahwa struktur kejiwaanmanusia sebagian besar terdiri dari alam ketaksadaran.Sedangkan alam kesadarannya dapat diumpamakan puncakgunung es yang muncul ditngah laut. Sebagian besar gunung esyang terbenam itu diibaratkan alam ketaksadaran manusia.Pada kemunculannya, teori freud ini banyak mengundangkontroversi, eksplorasi, penelitian yang dijadikan landasanberpijak bagi aliran lain yang muncul kemudian. Mulanya freudmenggunakan teori hipnotis untuk menangani pasiennya. Tetapiteknik ini ternyata tidak dapat digunakan pada semua pasien.
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Dalam pekembangannya, freud menggunakan teknik asosiasibebas (free association) yang kemudian menjadi dasar daripsikonalisis. Teknik ini ditemukan ketika Freud melihat beberapapasiennya tidak dapat dihipnotis atau tidak memberikantanggapan terhadap sugesti atau pertanyaan yangmengungkapkan permasalahan klien. Selanjutnya, Freudmengembangkan lagi teknik baru yang dikenal sebagai analisismimpi. Menurut Willis (2013) pengertian psikonalisis meliputitiga aspek penting yaitu:a. Sebagai metode penelitian proses-proses psikis.b. Teknik untuk mengobati gangguan-gangguan psikis.c. Sebagai teori kepribadian.Adapun hal-hal yang perlu dibicarakan mengenaipendekatan psikonalisis ini adalah: bagaimana psikonalisismemandang kepribadian manusia, perkembangan kepribadian,kesadaran dan ketidaksadaran, mekanisme pertahanan ego, perandan fungsi konselor, dan teknik-teknik terapi yang digunakandalam psikonalisis.a. Dinamika Kepribadian ManusiaFreud memandang kepribadian manusia tersusun atastiga sistem yang terpisah antara satu dengan yang lain, tetapitetap saling mempengaruhi. Ketiga sistem itu dikenal sebagai id,ego, dan superego.1) Id merupakan subsistem kepribadian asli yang dibawamanusia sejak awal ia dilahirkan didunia. Pemenuhan Idtidak dapat ditunda, karena itulah id dianggap sepertianak manja yang tidak berpikir logis dan bertindak hanyauntuk memuaskan kebutuhan naluriah.2) Ego berbeda dengan id yangbekerja hanya untukmemuaskan kebutuhan naluriah, ego bertindaksebaliknya. Ego berperan menghadapi realitas hidup danberasal dari kebudayaan dan norma-norma yang berlakudimasyarakat. Cara kerja ego berdasarkan prinsip realitas
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yang melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan duniariil.3) ..Superego merupakan kode moral bagi individu yangmenentukan apakah suatu tindakan baik atau buruk,benar atau salah.b. Perkembangan kepribadianSelain ketiga sistem yang dibicarakan di atas,perkembangan kepribadian manusia menurut versi Freud jugadipengaruhi oleh lima tahun pertama kehidupan yang dinamkanFreud sebagai perkembangan psikoseksual. Secara berurutan faseperkembangan tersebut meliputi fase oral, fase anal, fase phalik,fase laten, dan fase genital.c. Kesadaran dan KetidaksadaranKesadaran dan ketidaksadaran adalah bagian konsepterpenting yang dikemukakan oleh Freud. Keduanya sangatmenentukan tingkah laku dan permasalahan yang berhubungandengan kepribadian manusia. Freud membagi kesadaran menjaditiga bagian utama, yaitu alam sadar (conscious), alam prasadar
(preconscious), dan alam bawah sadar (uncosious).d. Mekanisme Pertahanan EgoMekanisme pertahanan ego adalah cara yang digunakanindividu untuk mengatasi kecemasan yang diakibatkan karenakeinginannya tidak terpengaruhi.e. Peran dan Fungsi KonselorDalam melakukan praktik psikonalisis, seorang konselorakan bersikap anonym (konselor berusaha tidak kenal klien) danhanya berbagi sedikit pengalaman dan perasaannya agar kliendapat memproyeksikan dirinyakepada konselor. Corey (2009)mengatakan bahwa fungsi utama konselor dalam psikonalisisadalah membantu klien mencapai kesadaran dirinya, jujur,mampu melakukanhubungan personal yang efektif, mampumenangani kecemasan serta realistis dan mampu mengendalikantingkah laku yang impulsive dan irasional.
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f. Tujuan PsikoanalisisTujuan psikoanalisis secar perinci juga dikemukakan olehNelson Jones dalam Latipun (2001), anatara lain:1) Bebas dari impuls.2) Memperkuat realitas atas dasar fungsi ego.3) Mengganti superego sebagai realitas kemanusiaan, bukansebagai hukuman standar moral.Jadi hal yang paling ditekankan dalam psikoanalisis adalahperasaan-perasaan dan ingatan yang berkaitan denganpemahaman diri, meskipun aspek kognitif juga patutdipertimbangkan.g. Teknik Terapi dalam PsikoanalisisKonselor perlu mengetahui teknik-teknik terapi dalampsikoanalisis harus dilakukan untuk mencapai tujuanpsikoanalisis seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Dalam halini, ada lima teknik dasar yang diguanakan oleh konselor yaituasosiasibebas, penafsiran, analisis resistensi, dan analisistransferensi (Corey, 2009).
2. Pendekatan Eksistensial-HumanistisPendekatan eksistensial-humanistis pada hakikatnyamempercayai bahwa individu memiliki potensi untuk secara aktifmemilih dan membuat keputusan bagi dirinya sendiri danlingkungannya. Namora Lumongga Lubis (2011: 153-154)menjelaskan bahwa pendekatan ini sangat menekankan tentangkebebasan yang bertanggung jawab. Jadi, individu diberikankebebasan yang seluas-luasnya dalam melakukan tindakan, tetapiharus berani bertanggung jawab sekalipun mengandung risikobagi dirinya sendiri. Pendekatan ini bukanlah suatu aliran terapi,dan bukan pula suatu teori tunggal yang sistematik.
3. Pendekatan Client- CenteredBerbicara pendekatan client-centered, mak kita akanmengenal Carl R. rogers yang mengembangkan client-
cetered untuk diaplikasikanpada kelompok, keluarga, masyarakat,
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dan terlebih kepada individu. Menurut Namora Lumongga Lubis(2011: 154) pendekatan ini dikembangkan atas anggapannyamengenai keterbatasan dari psikoanalisis. Berbeda halnya denganpsikoanalisis yang mengatakan bahwa manusia cenderungdeterministik, Rogers menyatakan bahwa manusia adalah pribadi-pribadi yang memiliki potensi untuk memecahkanpermasalahannya sendiri.
4. Pendekatan GestaltPendekatan Gestalt merupakan bentuk terapi perpaduanantara eksistensial-humanistis dan fenomenologi, sehinggamemfokuskan diri pada pengalaman klien”here and now” danmemadukannya dengan bagian-bagian kepribadian yang terpecahdi masa lalu. Menurut pandangan Gesgtalt, untuk mengetahuisesuatu hal kita harus, melihatnya secara keseluruhan, karena bilahanya melihat pada bagian tertentu saja, kita akankehilangankarakteristik penting lainnya. Hal ini juga berlaku pada tingkahlaku manusia.Untuk menjadi pribadi yang sehat, individu harusmerasakan dan menerima pengalamannya secara keseluruhantanpa berusaha menghilangkan bagian-bagian tertentu. Inidilakuakn untuk mencapai keseimbangan. Tetapi, pada individuyang tidak sehat sehingga menagalami ketidakseimbangan, makaakan muncul ketakutan dan ketegangan sehingga melakukanreaksi penghindaran dan menyadarinya secara nyata(Gunarsa,1996).
5. Pendekatan Behavioristik (Terapi Tingkah Laku)Behavioristik adalah gabungan dari beberapa teori belajaryang dikemukakanoleh ahli yang berbeda. Terapi behavioristikdigunakan sekitar awal 1960-an atas reaksi terhadappsikoanalisis yang dianggap tidak banyak membantu mengatasimasalah klien. Menurut Namora Lumongga Lubis (2011: 167-168)adapun aspek penting dari pendekatan ini adalah bahwa perilakudapat didefinisikan secara operasional, diamati, dan diukur.Pendekatan behavioristik merupakan pilihan utama yangdilakukan oleh para konselor yang menghadapi masalah spesifik
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seperti gangguan makan, penyalahguanaan obat, dan disfungsipsikoseksual.
6. Pendekatan KrisisAhmad Juntika Nurihsan (2006: 21) menjelaskanpendekatan krisis disebut juga pendekatan kuratif merupakanuapaya bimbingan yang diarahkan kepada individu yangmengalami krisis atau bimbingn yang diarahkan kepada individuyang enagalami krisis atau masalah. Bimbingan ini bertujuanuntuk mengatasi masalah-masalah yang dialami individu.Pendekatan ini banyak dipengaruhi oleh alairan psikoanalisis.
7. Pendekatan RemedialAhmad Juntika Nurihsan (2006: 21) menjelaskanpendekatan remedial merupakan pendekatan bimbingan yangdiarahkan kepada individu yang mengalami kekurangan ataukelemahan. Tujuan bimbingan ini adalah untuk membantumemperbaiki kekurangan/ kelemahan yang dialmi individu.Pendekatan remedial banyak mempengaruhi aliran psikologibehavioristik.
8. Pendekatan PreventifAhmad Juntika Nurihsan (2006: 21) menjelaskanpendekatan preventif merupakan pendekatan yang diarahkanpada antisipasi masalah-masalah umum individu, mencegahjangan samapai masalah tersebut menimpa individu. Pembimbingmemberikan beberapa upaya, seperti informasi dan keterampilanuntuk mencegah masalah tersebut.
9. Pendekatan PerkembanganAhmad Juntika Nurihsan (2006: 22) menjelaskan dalampendekatan ini, layanan bimbingan diberikan kepada semuaindividu, bukan hanya pada individu yang menghadapi masalah.Bimbingan perkembangan dapat dilaksanakan secara individual,kelompok, bahkan klasikal melalui layanan pemberian informasi,diskusi, proses kelompok, serta penyaluran bakat dan minat.
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10. Pendekatan KognitifPendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwakemapuan kognitif merupakan kunci yang membimbing tingkahlaku anak. Pendekatan ini dapat dikatakan sebagai pendekatankonstruktivisme yang menjelaskan bahwa anak secara aktifmenciptakan atau mengkreasi pengetahuan. Artinya, anak tidakpasif menerima pengetahuan dari lingkungannya.
11. Pendekatan Belajar/LingkunganPendekatan ini melalui tingkah laku anak dalam kondisidan prinsip-prinsip dalam belajar.
12. Pendekatan TradisionalDalam konseling, konselor lebih banyak menggunakanwaktunya untuk one-to-onerelationship terhadap siswa yangmengalami problem. Pembimbing sering mengadakan konsultasidengan guru untuk meningkatkan suasana belajar yang fariabeldan kelancaran proses belajar. Pembimbing sering jugamengadakan pertemuan dengan orang tua siswa, akan tetapipokok pembicaraan hanya berkisar pada anak yang mengalamiproblem saja, tidak meliputi keseluruhan siswa disekolahtersebut.
13. Pendekatan DevelopmentalPendekatan ini memusatkan diri pada kepada anak-anakyang normal dan kepada usaha-usaha penciptaan suasana belajaryang efektif, sehat ,dan segar. Dalam hal ini, pembimbing tidak lagibertanggung jawab atas testing program dan pengadministrasiandata. Menurut Zainal Aqib (2012: 46-47) Jika iamenyelenggarakan tes, bukan untuk kepentingan individual tetapiuntuk keperluan keseluruhansiswa yang lebih luas lagi. Kegiatantes individual ditangani oleh psikologi atau oleh stafnya.
14. Pendekatan dalam Konseling KeluargaMenurut Willis (2013: 122) tujuan dasar dari pendekatanini adalah bekerja dengan struktur kontrak yang dilakukan olehsetiap anggota keluarga terhadap konselor. Secra umum kontrak-kontrak ini memiliki tujuan suatu strukturkeluarga yngindependen dan fungsional.
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15. Pendekatan Rasional EmotifMenurut Afifuddin (2010: 62) manusia dilahirkan denganpotensi untuk berpikir rasiona, tetapi juga kecenderungan-kecenderungan kea rah berpikir curang. Mereka cenderung untukmenjadi korban dari keyakinan-keyakinan yang irasional itu,tetapi berorientasi kognitif-tingkah laku-tindakan, danmenekankan berpikir, menilai, menganalisis, melakukan,memutuskan ulang.
16. Pendekatan fitrahMenurut Corey (2007: 9) problem-problem yangmerupakan kendala bagi baiknya perkembangan fitrah itudiselesaikan melalui proses konselingislam. Untuk itu, individudibantu menemukan fitrahny, sehingga dapat selalu dekat denganAllah SWT dan bimbingan untuk mengembangkan dirinya, agarmampu memecahkan masalh kehidupanny, serta dapatmelakukan self counseling dengan bimbingan Allah.
17. Pendekatan ScientificMenurut Bimo Walgito (2004: 12) pendekatan iniberdasarkan atas hasil wawancara, hasil penelitian prestasibelajar, hasil tes dsb. Itulah beberapa pendekatan dalambimbingan konseling yang sangat bermanfaat bagi para konselor.Dengan adanya pendekatan-pendekatan ini seorang konselordapat dengan mudah mengatasi masalah kliennya.Disisi lain, Syamsu Yusuf dan Nurihsan (2005: 81-82)mengemukakan bahwa pendekan bimbingan dibagi menjadiempat pendekatan yaitu:
1. Pendekatan KritisPendekatan krisis adalah upaya bimbingan yangdiarahkan kepada individu yang mengalami krisis atau masalah.Bimbingan bertujuan untuk mengatasi krisis atau masalah-masalah yang dialami individu. Dalam pendekatan krisis ini, guruBK menunggu siswa yang datang, selanjutnya merekamemberikan bantuan sesuai dengan masalah yang dirasakansiswa.
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2. Pendekatan RemedialPendekatan remedial adalah upaya bimbinngan yangdiarahkan kepada individu yang mengalami kesulitan. Tujuanbimbingan adalah untuk memperbaiki kesulitan-kesulitan yangdialami individu. Dalam pendekatan ini guru BK memfokuskanpada kelemahan-kelemahan individu yang selanjutnya berupayauntuk memperbaikinya.
3. Pendekatan PreventifPendekatan preventif adalah upaya bimbingan yangdiarahkan untuk mengantisipasi masalah-masalah umum individudan mencoba jangan sampai terjadi masalah tersebut padaindividu. Guru BK berupaya untuk mengajarkan pengetahuan danketerampilan untuk mencegah masalah tersebut pada individu .
4. Pendekatan PerkembanganTeknik yang digunakan dalam bimbingan dan konselingperkembangan adalah pembelajaran, pertukaran informasi,bermain peran, tutorial, dan konseling.
C. Strategi Pelaksanaan Layanan Bimbingan KonselingStrategi pelaksanaan layanan bimbingan dan konselingterdari dari:
1. Konseling IndividualKonseling individual adalah proses belajar melaluihubungan khusus secara pribadi dalam wawancara antara guruBK dan siswa. Siswa yang mengalami masalah pribadi yang sulitatau tidak bisa diselesaikan sendiri, kemudian meminta bantuankepada guru BK sebagai petugas yang profesional dalamjabatannya dengan pengetahuan dan keterampilan psikologi.Dalam konseling diharapkan siswa dapat mengubah sikap,keputusan diri sendiri sehingga ia dapat lebih baik dalammenyesuaikan diri dengan lingkungannya dan memberikankesejahteraan pada diri sendiri dan masyarakat di sekitarnya.Menurut Nurihsan (2007: 11) teknik yang digunakandalam konseling individual yaitu: Menghampiri siswa,empatirefleksi, eksplorasi, menangkap pesan utama, bertanyauntuk membuka percakapan, bertanya tertutup, dorongan
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minimal, interpretasi, mengarahkan, menyimpulkan sementara,memimpin, memfokus, konfrontasi, menjernihkan, memudahkan,diam, mengambil inisiatif, memberi nasihat, memberi informasi,merencanakan, dan menyimpulkan.Secara umum Nurihsan (2007: 13) membagi proseskonseling individual ke dalam tiga tahapan yaitu:a. Tahap Awal KonselingAdapun yang dilakukan guru BK dalam proses konselingtahap awal adalah sebagai berikut:1) Membangun hubungan konseling dengan melibatkan siswayang mengalami masalah.2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah.3) Membuat penjajakan alternatif bantuan untuk mengatasimasalah.4) Menegosiasikan kontrak.b. Tahap Pertengehan Konseling (Tahap Kerja)Tujuan pada tahap pertengahan ini adalah sebagai berikut:1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah serta kepeduliansiswa dan lingkungannya dalam mengatasi masalahtersebut.2) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara.3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak.c. Tahap Akhir KonselingMenurut Cavanagh dalam Nurihsan (2007: 15),menyebutkan tahap ini dengan istilah termination. Pada tahap ini,konseling ditandai oleh beberapa hal berikut:1) Menurunnya kecemasan siswa. Hal ini diketahui setelahguru BK menanyakan keadaan kecemasannya.2) Adanya perubahan perilaku yang jelas ke arah yang lebihpositif, sehat, dan dinamik.3) Adanya tujuan hidup yang jelas di masa yang akandatang dengan program yang jelas pula.4) Terjadinya perubahan sikap positif terhadap masalahyang dialaminya, dapat mengoreksi diri dan meniadakansikap yang suka menyalahkan dunia luar, seperti orangtua, teman, dan keadaan yang tidak menguntungkan.
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Tujuan tahap akhir ini adalah memutuskan perubahansikap dan perilaku yang tidak bermasalah. Adapun tujuan lainnyadari tahap ini adalah:1) Terjadinya transfer of learning pada diri siswa.2) Melaksanakan perubahan perilaku siswa agar mampumengatasi masalahnya.3) Mengakhiri hubungan konseling.
2. KonsultasiKonsultasi merupakan salah satu strategi bimbingan yangpenting sebab banyak masalah karena sesuatu hal akan lebihberhasil jika ditangani secara tidak langsung oleh guru BK.Konsultasi dalam pengertian umum dipandang sebagai nasihatdari seseorang yang profesional. Pengertian konsultasi dalamprogram bimbingan dipandang sebagai suatu proses menyediakanbantuan teknis untuk guru, orang tua, administrator, dan guru BKlainnya dalam mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yangmembatasi efektivitas siswa atau sekolah. Menurut Nurihsan(2007: 16) ada delapan tujuan konsultasi, yaitu:a. Mengembangkan dan menyempurnakan lingkungan belajarbagi siswa, orang tua, dan administrator sekolah.b. Menyempurnakan komunikasi dengan mengembangkaninformasi diantara orang yang penting.c. Mengajak bersama pribadi yang memiliki peranan danfungsi yang bermacam-macam untuk menyempurnakanlingkungan belajar.d. Memperluas layanan dari para ahli.e. Memperluas layanan pendidikan dari guru danadministrator.f. Membantu orang lain bagaimana belajar tentang perilaku.g. Menciptakan suatu lingkungan yang berisi semuakomponen lingukngan belajar yang baik.h. Menggerakkan organisasi yang mandiri.Langkah proses konsultasi menurut Nurihsan yaitu:a) Menumbuhkan hubungan berdasarkan komunikasi danperhatian pada siswa.
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b) Menentukan diagnosis atau sebuah hipotesis kerja sebagairencana kegiatan.c) Mengembangkan motivasi untuk melaksanakan kegiatan.d) Melakukan pemecahan masalah.e) Melakukan alternatif lain apabila masalah belumterpecahkan.
3. Bimbingan KelompokBimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegahberkembangnya masalah atau kesulitan pada diri siswa. Isikegiatan bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian informasiyang berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi,dan masalah sosial yang tidak disajikan dalam bentuk pelajaran.Penyelenggaraan bimbingan kelompok, menurut Nurihsan (2007:17), memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatanyang memadai, dari langkah awal sampai dengan evaluasi dantindak lanjutnya.a. Langkah AwalLangkah awal diselenggarakan dalam rangkapembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan parapeserta yang siap melaksanakn kegiatan kelompok. Langkah awalini dimulai dengan penjelasan tentang adanya layanan bimbingankelompok bagi para siswa, pengertian, tujuan, dan kegunaanbimbingan kelompok. Setelah penjelasan ini, langkah selanjutnyamenghasilkan kelompok yang langsung merencanakan waktu dantempat menyelenggarakan kegiatan bimbingan kelompok.b. Perencanaan KegiatanPerencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputipenetapan: Materi layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasarankegiatan, bahan atau sumebr bahan untuk bimbingan kelompok,rencana penilaian, dan waktu dan tempat.c. Pelaksanaan Kegiatan1) Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik(tempat dan kelengkapannya), persiapan bahan, persiapanketerampilan, dan persiapan administrasi.2) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan terdiri dari:
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a) Tahap pertama: pembentukan, temanya pengenalan,pelibatan dan pemasukan diri.b) Tahap kedua: peralihan.c) Tahap ketiga: kegiatan.d. Evaluasi KegiatanPenilaian terhadap bimbingan kelompok lebih bersifatpenilaian “dalam proses”, yang dapat dilakukan melalui:1) Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatanberlangsung.2) Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yangdibahas.3) Mengungkapkan kegunaan bimbingan kelompok bagimereka dan perolehan mereka sebagai hasil darikeikutsertaan mereka.4) Mengungkapkan minat dan sikap mereka tentangkemungkinan kegiatan lanjutan.5) Mengungkapkan kelancaran proses dab suasanapenyelenggaraan bimbingan kelompok.e. Analisis dan Tindak Lanjut
4. Konseling KelompokKonseling kelompok merupakan upaya bantuan kepadasiswa dalam rangka memberikan kemudahan dalamperkembangan dan pertumbuhannya. Selain bersifat pencegahan,konseling kelompok dapat pula bersifat penyembuhan. Konselingkelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa siswa yangbersangkutan mempunyai kemampuan untuk berfungsi secarawajar dalam masyarakat, tetapi mungkin memiliki suatu titiklemah dalam kehidupannya sehingga mengganggu kelancaranberkomunikasi dengan orang lain.Konseling kelompok bersifat pemberian kemudahandalam pertumbuhan dan perkembangan siswa, dalam arti bahwakonseling kelompok itu menyajikan dan memberikan dorongankepada siswa yang bersangkutan untuk mengubah dirinya selarasdengan minatnya sendiri. Prosedur konseling kelompok denganbimbingan kelompok, yaitu terdiri dari:a. tahap pembentukan, dengan temanya pengenalan,perlibatan, dan pemasukan diri;
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b. tahap peralihan, dengan temanya pembangunan jembatanantara tahap pertama dan tahap ketiga;c. tahap kegiatan, dengan temanya kegiatan pencapaiantujuan;d. tahap pengakhiran, dengan temanya penilaian dan tindaklanjut.
5. Pengajaran RemedialMenurut Makmun dalam Nurihsan (2007: 23), pengajaranremedial dapat didefinisikan sebagai upaya guru untukmenciptakan suatu situasi yang memungkinkan individu ataukelompok siswa tertentu lebih mampu mengembangkan dirinyaseoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteriakeberhasilan minimal yang diharapkan, dengan melalui suatuproses interaksi yang berencana, terorganisasi, terarah,terkoordinasi, terkontrol dengan lebih memperhatikan tarafkesesuaiannya terhadap keragaman kondisi objektif individu danatau kelompok siswa yang bersangkutan serta daya dukungsarana dan lingkungannya.Secara sistematika prosedur remedial tersebut, menurutNurihsan (2007: 23) dapat digambarkan sebagai berikut:a. Diagnostik kesulitan belajar-mengajar.b. Rekomendasi/referral.c. Penelaahan kembali kasus.d. Pilihan alternatif tindakan.e. Layanan konseling.f. Pelaksanaan pengajaran remedial.g. Pengukuran kembali hasil belajar-mengajar.h. Reevalusai/rediagnostik.i. Tugas tambahan.j. Hasil yang diharapkan.
6. Bimbingan KlasikalBimbingan klasikal termasuk ke dalam strategi untuklayanan dasar bimbingan. Layanan dasar diperuntukkan bagisemua siswa. Hal ini berarti bahwa dalam peluncuran programyang telah dirancang, menuntut guru BK untuk melakukan kontak
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langsung dengan para siswa di kelas. Secara terjadwal, guru BKmemberikan layanan bimbingan kepada para siswa. Kegiatanlayanan dilaksanakan melalui pemberian layanan orientasi daninformasi tentang berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagisiswa. Layanan orientasi pada umumnya dilaksanakan pada awalpelajaran, yang diperuntukan bagi para siswa baru, sehinggamemiliki pengetahuan yang utuh tentang sekolah yangdimasukinya.
D. Teknik-Teknik dalam Bimbingan KonselingBimbingan dan konseling tidak hanya memerlukanmetode yang tepat dalam menyelesaikan suatu masalah dari klien.Melainkan teknik yang tepat juga sangat diperlukan dalambimbingan dan konseling. Diperlukannya pembiasaan terhadapmacam-macam teknik yang ada dalam praktiknya. Diperlukanekspreimentasi dan observasi terus-menerus untukmengembangkan teknik bimbingan dan konseling.Menurut Gantina Komalasari & Eka Wahyuni (2011: 309:326) ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam bimbingandan konseling, diantaranya:1. Teknik RapportSuatu kondisi saling memahami dan mengenal tujuanbersama. Tujuan utama dari teknik ini adalah untukmenjembatani hubungan antara konselor dengan klien danmasalahnya.2. Perilaku AttendingUpaya konselor menghampiri klien yang diwujudkandalam bentuk perilaku seperti kontak mata, bahasa tubuh, danbahasa lisan. Tujuan dari teknik ini adalah memudahkan konseloruntuk membuat klien terlibat pembicaraan dan terbuka. Teknikini mengambarkan bagaimana konselor menerima klien dalamproses konseling agar klien merasa diterima dalam proseskonseling.3. Teknik StructuringProses penetapan batasan oleh konselor tetang hakikat, batas-batas dan tujuan proses konseling pada umumnya dan hubungan
97
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
tertentu pada khususnya. Teknik ini memberikan kerangka kerjakepada klien dimana secara umum peranan koselor diketahui olehklien dan ada yang bersifat formal berupa pernyataan konseloruntuk menjelaskan dan membatasi konselor.4. EmpatiKemampuan konselor untuk merasakan apa yangdirasakan ole klien, merasa dan berfikir bersama klien dan bukanuntuk atau tentang klien. Empati dibangun berdasarkankesadaran diri. Menurut Daniel Goleman kemampuan berempatiadalah kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan oranglain ikut berperan dalam pergulata dalam arena kehidupan.5. Refleksi PerasaanSuatu usaha konselor untuk menyatakan dalam bentukkata-kata yang segar dan sikap yang diperlukan terhadapklien.selain itu refleksi perasaan juga merupakan teknik penengahyang bermanfaat untuk digunakan setelah hubungan permulaandilakukan dan sebelum pemberi informasi serta tahapinterpretasi dimulai.6. Teknik EksplorasiKetrampilan konselor untuk menggali perasaan,pengalaman, dan pikiran klien. Eksplorasi memungkinkan klienuntuk bebas berbicara tanpa rasa takut, tertekan, dan terancam.7. Teknik ParaphrasingTujuan paraphrase adalah mengatakan kembali esensiantau inti ungkapan klien. Sering kali klien mengemukakanpikiran, ide, perasaan, pengalaman secara berbelit-belit dan tidakterarah sehingga intinya sulit dipahami.8. Teknik BertanyaKonselor harus memiliki ketrampilan bertanya karenapada umumnya konselor mengalami kesulitan untuk membukapercakapan dengan klien, karena sulit menduga apa yang dipirkanklien.9. Dorongan MinimalDalam proses konseling, konselor harus mengupayakanagar klien selalu terlibat dalam pembicaraan. Konselor harusmampu memberikan dorongan minimal kepada klien atau suatudorongan langsung yang dikatakan dengan klien. Dorongan
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minimal diberikan kepada klienketika klien menunjukkan tanda-tanda akan mengurangi atau menghentikan pembicaraan ataupada saat klien kurang memusatkan pikirannya.10. InterpretasiUsaha konselor mengulas pikiran, perasaan, dan perilakuatau pengalaman klien berdasarkan atas teori-teori tertentu.Tujuan utama teknik ini adalah untuk memberikan rujukan,pandangan atau tingkah laku klien, agar klien mengerti danberubah melalui pemahaman dari hasil rujukan baru.11. Teknik MengarahkanProses konseling memerlukan partisipasi secara penuhdari klien dan hal itu harus ada ajakan dan arahan dari konselor.Upaya konselor mengarahkan klien dapat dilakukan denganmenyuruh klien memerankan sesuatu (bermain peran) ataumengkhayalkan sesuatu12. Teknik Menyimpulkan Sementara (Summarizing)Dalam proses konseling, maka setiap periode waktutertentu konselor bersama klien perlu menyimpulkanpembicaraan agar pembicaraan maju secara bertahap dan arahpembicaraan. Membuat kesimpulan bersama perlu dilakukan agarklien memiliki pemahaman dan kesadaran bahwa keputusantentang dirinya menjadi tanggung jawab klien, sedangkankonselor hanya membantu. Tujuan utama menyimpulkansementara adalah untuk memberikan kesempatan kepada klienuntuk mengambil kilas balik dari hal-hal yang telah dibicarakan.Selain itu juga untuk meyimpulkan kemajuan hasil pembicaraansecara bertahap dan meningkatkan kualitas diskusi.13. Teknik Lead (Teknik Memimpin)Konselor harus mampu memimpin arah pembicaraansehingga tujuan konseling bisa tercapai secara efektif dan efisien.Arti memimpin dalam konseling ada 2 yaitu yang pertamamenujukkan keadaan dimana konselor berada didalam atau diluarpikiran klien. Yang kedua yaitu keadaan dimana konselormengarahkan pikiran klien kepada penerimaan perkataankonselor. Teknik ini bertujuan agar pembicaraan klien tidakmenyimpang dari fokus yang dibicarakan dan agar arahpembicaraan terfokus pada tujua konseling.
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14. Teknik FokusKonselor yang efektif harus mampu membuat fokusmelalui perhatiannya yang terseleksi terhadap pembicaraandengan klien (wawancara konseling). Ada 4 macam fokus dalamkonseling yaitu fokus pada klien, fokus pada orang lain, fokuspada topik dan fokus mengenai budaya.15. Teknik KonfrontasiSuatu teknik yang menantang klien untuk melihat adanyainkonsistensi (tidak konsisten) antara perkataan denganperbuatan, ide awal dengan ide berikutnya, senyum dengankepedihan. Tujuan dari teknik ini adalah mendorong klien untukmengadakan penelitian secara jujur, meningkatkan potensi klien,membawa klien kepada kesadaran adanya diskrepansi (kondisipertentangan antara harapan seseorang dengan kondisi nyatadilingkungan.16. Teknik Menjernihkan (Clarifying Technic)Teknik dilakukan oleh konselor dengan mengklarifikasiucapan-ucapan klien yang tidak jelas, samar-samar, atau agakmeragukan. Tujuan dari teknik ini adalah mengundang klienuntuk menyatakan pesannya secara jelas, ungkapan kata-katayang tegas, dan dengan alasan-alasan yang logis. Selain itu tujuanlainnya adalah mengulang dan mengilustrasikan perasaannya.16. Memudahkan (Facilitating)Suatu teknik membuka komunikasi agar klien denganmudah berbicara dengan konselor dan menyatakan perasaan,pikiran, dan pengalamannya secara bebas. Melalui teknik ini,komunikasi dan partisipasi meningkat dan proses konselingberjalan secara singkat.17. Teknik DiamDalam konseling, diam bukan berarti tidak ada komunikasimelalui perilaku non verbal. Waktu diam sekitar 5-10 detik atausesuai dengan feeling konselor. Beberapa Arti/makna diamadalah penolakan/kebingungan klien, klien atau konselor telahmencapai akhir suatu ide dan ragu mengatakan apa yangselanjutnya, kebingungan yang didorong olehkecemasan/kebencian, klien mengalami perasaa sakit dan tidaksiap untuk berbicara. Klien mengharapkan sesuatu dari konselor,
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klien sedang memikirkan apa yang dikatakan dan klien barumenyadari kembali dari ekspresi emosional yang sebelumnya.Tujuan dari teknik adalah menanti klien yang sedang berfikir,sebagai protes apabila klien berbicara berbelit-belit danmenunjang perilaku dan empati sehingga klien bebaas berbicara.18. Mengambil InisiatifPengambilan inisiatif perlu dilakukan oleh konselor ketikaklien kurang bersemangat untuk berbicara, lebih sering diamndan kurang partisipatif. Konselor mengucapkan kata-kata yangmengajak klien untuk berinisiatif dalam menuntaskan diskusi.19. Memberi NasihatDalam konselig, pemberian nasihat sebaiknya dilakukanapabila klien memintanya, akan tetapi konselor tetap harusmempertimbangkannya. Hal yang harus diperhatikan dalampemberian nasihat adalah aspek kemandirian dalam konseling.Apabila klien masih dinasehati berarti klien belum mandiri. Dalampemberian nasihat harus tetap dijaga yaitu kemandirian klientetap tercapai.20. Pemberian InformasiKonselor harus secara jujur mengatakan tidak mengetahuiketika tidak mengetahui suatu informasi sedangkan klienmemintanya dan sebaliknya apabila konselor mengetahui,sebaiknya diupayakan agar klien tetap mengusahakannya sendiri.21. MerencanakanMenjelang akhir sesi konseling, konselor harus membantuklien untuk dapat membuat rencana suatu program untukmelakukan suatu tindakan guna memecahkan masalah yangdihadapinya. Rencana yang baik harus merupakan hasil kerjasama antara konselor dengan klien.22. MenyimpulkanPada akhir konselig, bersama klien konselor membuatkesimpulan atau konselor membantu klien membuat suatukesimpulan yang menyangkut bagaimana keadaan perasaan kliensaat inni terutama menyangkut kecemasannya akibat masalahyang dihadapinya, memantapkan rencana klien dan pokok-pokokyang akan dibicarakan selanjutnya.
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23. Teknik Mengakhiri (Menutup Sesi Konseling)Untuk mengakhiri sesi konseling, dapat dilakukankonselor dengan cara mengatakan bahwa waktu sudah habis,merangkum isi pembicaraan, menunjukkan kepada pertemuanyang akan datang (menetapkan jadwal pertemuan sesiberikutnya), mengajak klie berdiri dengan isyarat gerak tangan,menunjukkan catatan-catatan sigkat hasil pembicaraan konseling,dan memberikan tugas-tugas tertentu kepada klien yang relevandengan pokok pembicaraan apabila diperlukan
PenutupPendekatan konseling (counseling approach) disebut jugateori konseling, merupakan dasar bagi suatu praktek konseling.Pendekatan itu dirasakan penting karena jika dapat dipahamiberbagai pendekatan atau teori-teori konseling, akanmemudahkan dan menentukan arah proses konseling. Akantetapi, untuk kondisi Indonesia, memilih satu pendekatan secarafanatik atau kaku adalah kurang bijaksana. Hal ini disebabkansuatu pendekatan konseling biasanya dilatarbelakangi olehpaham filsafat tertentu yang mungkin saja tidak sesuaisepenuhnya dengan paham filsafat di Indonesia. Disamping itumungkin saja layanan konseling yang dilaksanakan berdasaraliran tertentu kurang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sertakondisi social, budaya, dan, agama.Dunia konseling memiliki berbgai macam pendekatan yangdapat dijadikan acuan dasar pada semua praktik konseling.Masing-masing teori tertentu dapat dikemukakan oleh ahli yangberbeda. Memahami berbagi pendekatan yang ada dalamkonseling adalah kewajiban bagi tenaga professional yangmengatasnamakan dirinya konselor. Karena tidak dapat disangkallagi bahwa teori konseling merupakan landasan dasarterbentuknya konseling yang efektif.
Daftar PustakaAqib, Zainal. 2012. Ikhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah.Bandung: Rama Widya.
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BAB VI
JENIS-JENIS LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
A. Layanan OrientasiPrayitno (2015: 225) menjelaskan bahwa layananorientasi yaitu layanan konseling yang memungkinkan klienmemahami lingkungan yang baru dimasukinya untukmempermudah dan memperlancar berperannya klien dalamlingkungan baru tersebut. Menurut Prayitno layanan orientasiadalah layanan bimbingan yang dilakukan untukmemperkenalkan siswa baru dan atau seseorang terhadaplingkungan yang baru dimasukinya.Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 43), layanan orientasibermakna layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkanpeserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikanpengaruh yang besar terhadap peserta didik (terutama orang tua)memahami lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasukipeserta didik, untuk mempermudah dan memperlancarberperannya peserta didik di lingkungan yang baru ini.Disisi lain, Willis (2007: 33) mengungkapkan bahwalayanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dikoordinirguru pembimbing dengan bantuan semua guru dan wali kelas,dengan tujuan membantu mengorientasikan (mengarahkan,membantu, mengadaptasi) siswa (juga pihak lain yang dapatmemberi pengaruh, terutama orang tuanya) dari situasi lama
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kepada situasi baru.Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkanbahwa layanan orientasi adalah layanan bimbingan yangdilakukan untuk memperkenalkan siswa baru terhadaplingkungan yang baru dimasukinya dan dikoordinir oleh gurupembimbing dengan bantuan semua guru dan wali kelas.Layanan orientasi adalah salah satu dari layanan yang adadalam bimbingan dan konseling. Layanan orientasi termasukkedalam BK pola 17, di dalam BK pola 17 ada tujuh satuanlayanan yakni (a) layanan orientasi, (b) layanan penempatan danpenyaluran, (c) layanan konseling perorangan, (d) layanankonseling kelompok, (e) layanan informasi, (f) layananpenguasaan konten, dan (g) layanan bimbingan kelompok.Layanan orientasi ini memungkinkan siswa memahami hal yangbaru termasuk sekolah yang baru dimasukinya.Layanan orientasi bimbingan dan konseling yangdimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu jenis dari layananbimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingandan konseling untuk memperkenalkan siswa baru terhadaplingkungan yang baru dimasukinya.Tohirin (2013: 138) menyatakan bahwa secara umum,layanan orientasi bertujuan untuk membantu individu agarmampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau situasi yangbaru. Dengan kata lain agar individu dapat memperoleh manfaatsebesar-besarnya dari berbagai sumber yang ada pada suasanaatau lingkungan baru tersebut. Layanan ini juga akanmengantarkan individu untuk memasuki suasana atau lingkunganbaru. Dilihat dari fungsi pemahaman, layanan orientasibertujuan untuk membantu individu agar memiliki pemahamantentang berbagai hal yang penting dari suasana yang baru sajadijumpainya. Hal-hal yang baru dijumpai, diolah oleh individu,dan digunakan untuk sesuatu yang menguntungkan.Dilihat dari fungsi pencegahan, layanan orientasibertujuan untuk membantu individu agar terhindar dari hal-hal
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negatif yang dapat timbul apabila individu tidak memahamisituasi atau lingkungannya yang baru. Dilihat dari fungsipengembangan, apabila individu mampu menyesuaikan dirisecara baik dan mampu memanfaatkan secara konstuktif sumber-sumber yang ada pada situasi yang baru, maka individu akandapat mengembangkan dan memelihara potensi dirinya.Kegiatan layanan orientasi terdapat beberapa materi yangharus disampaikan kepada siswa. Materi yang dapatdiangkatmelalui layanan orientasi ada berbagai macam yaitu meliputi:1. Orientasi umum sekolah yang baru dimasuki2. Orientasi kelas baru dan semester baru3. Orientasi kelas terakhir dan semester terakhir, UAN danijazahDibawah ini adalah materi kegiatan layanan orientasi,diantaranya:1. Pengenalan lingkungan dan fasilitas sekolah2. Peraturan dan hak-hak serta kewajiban siswa3. Organisasi dan wadah-wadah yang dapat membantu danmeningkatkan hubungan sosial siswa.4. Kurikulum dengan seluruh aspek-aspeknya.5. Peranan kegiatan bimbingan karier.6. Peranan pelayanan bimbingan dan konseling dalammembantu segala jenis masalah dan kesulitan siswa.Layanan orientasi di sekolah berfungsi untuk pemahamandan pencegahan. Secara rinci pengertiannya menurut SKMENDIKBUD nomor 025/0/1995 SK Menpan nomor 84/1993tentang Guru dan Angka Kreditnya adalah sebagai berikut:1. Fungsi PemahamanYaitu membantu siswa untuk mengenal dan memahamidiri dan lingkungannya secara total. Dimaksudkan agar pesertadidik dapat mengenal dan memahami lingkungan yang baru bagidirinya, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan dalampenyesuaian diri dengan dunia yang akan ditempuhnya. Sepertihalnya ketika seorang siswa pada saat masa orientasi atau biasadisebut MOS, para siswa baru diperkenalkan tentang hal baru
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yang terdapat di sekolah seperti pengenalan lingkungan sekolah,gedung sekolah, dan lain-lain.2.Fungsi PencegahanYaitu upaya agar peserta didik terhindar dari berbagaipermasalahan yang mungkin timbul, yang dapat mengganggu danmenghambat proses perkembangannya. Dimaksudkan agarpeserta didik dapat terhindar dari permasalahan yang bisa timbulakibat tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannyasehingga mengganggu keberhasilannya di sekolah maupun di luar.Seperti pada contoh ketika seorang siswa sulit untukberinteraksi dengan teman barunya, maka seorang konselor dapatsegera membantu siswanya agar bisa berinteraksi dengan baiksehingga hal ini tidak berkelanjutan sampai seorangsiswatersebut lulus sekolah.3. Fungsi Perbaikan atau penyembuhanYaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi iniberkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswayang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi,sosial, belajar, maupun karir.Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, danremedial teaching.Hal ini dapat terlihat ketika seorangsiswa tiba-tiba saja merenung di dalam kelas, dikarenakan dia mempunyaimasalah pribadi, yakni kedua orang tuanya sering bertengkardidepannya sehingga dalam kesehariannya siswa iniberubahmenjadi pendiam dansuka merenung, berkaitandengan hal inimaka tugas seorang konselor adalah membantu siswa tersebutdalam menyelesaikan masalahnya sehingga keceriaan siswa inibisa kembali seperti dulu lagi.4. Fungsi PenyaluranYaitu fungsi bimbingan dalam membantu siswa memilihkegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, danmemantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai denganminat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalammelaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan
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pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan.Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan masa orientasi siswa atauMOS berlangsung biasanya pada saat hari terakhir kegiatan MOS,para siswa diperkenalkan dengan berbagai macamekstrakurikuler yang ada di sekolah tujuannya agar para siswadapat menentukan ekstrakurikuler apa yang sesuai dengan bakatdan minat mereka, sehingga tidak salah pilih dalam memilihekstrakurikuler.5. Fungsi AdaptasiYaitu upaya membantu para pelaksana pendidikan, kepalaSekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untukmenyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakangpendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan siswa. Denganmenggunakan informasi yang memadai mengenai siswa,pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalammemperlakukan siswa secara tepat, baik dalam memilih danmenyusun materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan prosespembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengankemampuan dan kecepatan siswa. Biasanya para guru terutamaWaka Kurikulum ditugaskan untuk mengikuti pelatihan yangberkiatan dengan kurikulum yang akan digunakan di tahun ajaranbaru, sehingga kurikulum yang digunakan nantinya dapatmenjadikan siswa menjadi lebih aktif lagi dalam belajar dandiharapkan kurikulum yang digunakan bisa sesuai dengankemampuan siswa.6. Fungsi PenyesuaianYaitu fungsi bimbingan dalam membantu siswa agar dapatmenyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamisdan konstruktif. Layanan orientasi ini ditujukan kepada siswabaru dan untuk pihak-pihak lain terutama orang tua/ wali siswaguna memberikan pemahaman dan penyesuaian diri terutamapenyesuaian diri siswa terhadap lingkungan sekolah yang barudimasukinya. Konselor membantu seorang siswa yang tidak bisamenyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, bagaimana caraseorang konselor dalam membantu para siswa untukmenyesuaikan diri di lingkungan barunya tersebut.
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Layanan orientasi dapat diselenggarakan melalui berbagaicara seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi yang selanjutnyadilengkapi dengan peragaan, selebaran, tayangan foto, atau videoatau peninjauan ketempat yang dimaksud misalnya ruang kelas,labolatorium, perpustakaan dan lain-lain, meskipun materiorientasi dapat diberikan oleh guru pembimbing, kepala sekolah,wali kelas, guru mata pelajaran, namun seluruh kegiatan itudirencanakan oleh guru pembimbing. Tohirin (2013: 141-142)menyatakan bahwa Proses atau tahap layanan orientasi adalahsebagai berikut:1. Perencanaan. Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukanadalah: (a) Menetapkan objek orientasi yang akandijadikan isi layanan, (b) Menetapkan peserta layanan,(c) Menetapkan jenis kegiatan, termasuk formatkegiatan, (d) Menyiapkan fasilitas termasuk penyaji, narasumber, dan media, (e) Menyiapkan kelengkapanadministrasi.2. Pelaksanaan. Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukanadalah: (a) Mengorganisasikan kegiatan layanan, (b)Mengimplementasikan pendekatan tertentu termasukimplementasi format layanan dan penggunaan media.3. Evaluasi. Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah:(a)Menetapkan materi evaluasi, (b) Menetapkanprosedur evaluasi, (c) Menyusun instrumen evaluasi, (d)Mengaplikasikan instrumen evaluasi, (e) Mengolah hasilaplikasi instrumen.4. Analisis hasil evaluasi. Pada tahap ini, hal-hal yangdilakukan adalah: (a) Menetapkan standar analisis, (b)Melakukan analisis, (c) Menafsirkan hasil analisis.5. Tindak lanjut. Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukanadalah: (a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, (b)Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepadaberbagai pihak yang terkait, (c) Melaksanakan rencanatindak lanjut.6. Laporan, meliputi: (a) Menyusun laporan layananorientasi, (b) Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait (kepala sekolah atau madrasah), (c)
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Mendokumentasikan laporan layanan.Tohirin (2013: 136) menyatakan bahwa berikut adalahkegiatan pendukung layanan orientasi:1. Aplikasi InstrumentasiYaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untukmengumpulkan data dan keterangan tentang diri peserta didikatau klien, keterangan tentang lingkungan peserta didik danlingkungan yang lebih luas. Pengumpulan data ini dapat dilakukandengan berbagai cara melalui instrumen baik tes maupunnontes.Yang termasuk instrumen tes yaitu, tes kecerdasan, tesbakat, tes kepribadian, dan tes prestasi. Ketika ada seorang siswayang kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan barunyatermasuk dengan teman sekelasnya, disini guru BK bisamelakukantes kecerdasan yang digunakan untuk mengetahuiberapa IQ yang dimiliki siswa tersebut, karena salah satupenyebab seorang selit untuk berinteraksi yaitu memiliki IQdibawah rata-rata.2. Himpunan DataYaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untukmenghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan dengankeperluan pengembangan peserta didik atau klien. Himpunandata perlu dielenggarakan secara berkelanjutan, sistematik,komprehensif, terpadu, dan sifatnya tertutup. Pada permasalahanseorang siswa yang sulit untuk berinteraksi dengan lingkungansekitarnya, setelah melakukan tes kecerdasan guru BK bisamembantunya dengan mengumpulkan data pribadi siswa berupakondisi siswa saat didalam kelas, teman yang dekat dengan siswatesebut, kondisi dan status keluarga, penyebab siswa tersebutsulit berinteraksi, dan kondisi kehidupan sehari-hari siswa.3. Konferensi KasusYaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untukmembahas permasalahan yang dialami oleh peserta didik ataukliendalam suatu forum pertemuan yang dihadiri oleh berbagaipihak yang diharapkan dapat memberikan bahan, keterangan,kemudahan dan komitmen bagi terselesaikannya permasalahan
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tersebut. Pertemuan ini dalam rangka konferensi kasus bersifatterbatas dan tertutup. Konferensi kasus dihadiri oleh kepalasekolah dan wakilnya, pembimbing, guru, wali kelas, orang tua,tokoh masyarakat dan pihak-pihak lain yang terkait. Langkahselanjutnya yang dilakukan oleh guru BK dalam menangani siswayang sulit berinteraksi yaitu dengan mengadakan konferensikasus atau pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yangbersangkutan yakni kepala sekolah beserta wakilnya, gurupembimbing, wali kelas, orang tua, dan lain-lain.4. Kunjungan RumahYaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untukmemperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen bagiterselesaikannya permasalahan peserta didik atau klienmelaluikunjungan ke rumahnya. Kunjungan rumah dilakukan untukmengetahui pendapat orang tua dan kondisi kehidupan keluarga.Kegiatan ini memerlukan kerjasama yang penuh dari orang tuadan anggota keluarga klien yang lainnya. Masih denganpermasalahan yang sama, yakni kesulitan seorang siswa dalamberinteraksi dengan lingkungan barunya, guru BK juga perlumelakukan kunjungan rumah untuk mengetahui pendapat orangtua dan anggota keluarga yang lain tentang pribadi siswa dan apasaja kegiatan yang dilakukan siswa sehari-hari dirumah.5. Alih Tangan KasusYaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untukmendapatkan penanganan yang lebih tepat dan tuntas atasmasalah yang dialami peserta didik atau kliendenganmemindahkan penanganan kasus dari satu pihak ke pihak lainnya.Kegiatan ini memerlukan kerjasama yang erat antara berbagipihak yang dapat memberikan bantuan dan atas penangananmasalah tersebut terutama kerjasama dari ahli lain tempat kasusitu dialihtangankan.Apabila dalam permasalahan siswa yang sulitberinteraksi ini guru BK belum berhasil membantu menyelesaikanpermasalahan siswa, maka permasalahan ini bisa dialihtangankanke kepala sekolah untuk ditindaklanjuti.
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B. Layanan InformasiNurihsan (2006: 19) menyatakan bahwa layananinformasi yaitu layanan konseling yang memungkinkan klienmenerima dan memahami berbagai informasi yang dapatdipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilankeputusan untuk kepentingan klien. Layanan informasi adalahlayanan yang memberikan informasi yang dibutuhkan olehindividu. Informasi yang diperoleh individu sangat diperlukanagar individu lebih mudah dalam membuat perencanaan danmengambil keputusan.Pengertian layanan informasi menurut pendapat YusufGunawan (1987: 88) adalah layanan yang membantu siswa untukmembuat keputusan yang bebas dan bijaksana. Informasi tersebutharus valid dan dapat digunakan oleh siswa untuk membuatberbagai keputusan dalam kehidupan mereka. Sedangkanmenurut Tohirin (2013: 147) mengungkapkan bahwa Layananinformasi merupakan layanan yang berupaya memenuhikekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan.Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekalisiswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkunganhidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.Sedangkan Prayitno & Erman Amti (2015: 259-260)menjelaskan bahwa Layanan informasi adalah kegiatanmemberikan pemahaman kepada individu-individu yangberkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untukmenjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arahsuatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian,layanan informasi itu pertama-tama merupakan perwujudan darifungsi pemahaman dalam bimbingan dan konseling.Dari berbagai pengertian tentang layanan informasi yangtelah dikemukakan di atas dapatlah diartikan sebagai salah satukegiatan bimbingan konseling yang mampu mencakup kegiatanlainnya. Karena layanan ini memberikan berbagai informasi, baikinformasi pribadi, sosial, karier maupun belajar. Hal ini secaratidak langsung dapat menyelesaikan masalah yang dialami siswasecara keseluruhan. Layanan ini dapat menambah wawasan
112
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
siswa, mengenali dirinya (konsep diri) dan mampu menata masadepannya sebaik mungkin.Menurut Yusuf Gunawan (1987: 89), ada dua tujuanlayanan informasi yang bersifat umum dan khusus diantaranyasebagai berikut:Tujuan layanan informasi yang bersifat umum adalah:1. Mengembangkan pandangan yang luas dan realistismengenai kesempatan-kesempatan dan masalah-masalahkehidupan pada setiap tingkatan pendidikan.2. Menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan keinginanyang aktif untuk memperoleh informasi yang tepatmengenai pendidikan, pekerjaan dan sosial pribadi.3. Mengembangkan ruang lingkup yang luas mengenaikegiatan pendidikan, pekerjaan dan sosial budaya.4. Membantu siswa untuk untuk menguasai teknikmemperoleh dan menafsirkan informasi agar siswasemakin maju dalam mengarahkan dan memimpin dirinyasendiri.5. Mengembangkan sifat dan kebiasaan yang akanmembantu siswa dalam mengambil keputusan,penyesuaian, yang produktif dan memberikan kepuasanpribadi.6. Menyediakan batuan untuk membuat pilihan tertentuyang progresif terhadap aktivitas khusus sesuai dengankemampuan bakat dan minat individu.Sedangkan tujuan khusus dari layanan informasi adalahsebagai berikut:1. Memberikan pengertian tentang lapangan pekerjaan yangluas dimasyarakat.2. Mengembangkan sarana yang dapat membentu siswauntuk mempelajari secara intensif beberapa lapanganpekerjaan atau pendidikan yang tersedia dan yang selektif.3. Membantu siswa agar lebih mengenal/dekat dengan
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kesempatan kerja dan pendidikan dilingkunganmasyarakat.4. Mengembangkan perecanaan sementara dalam bidangpekerjaan dan pendidikan yang didasarkan pada belajareksplorasi sendiri.5. Memberikan teknik-teknik khusus yang dapat membantupara siswa untuk menghadapi kebutuhan-kebutuhan danmasalah-masalah setelah meninggalkan sekolah, sepertimemperoleh pekerjaan, melanjutkan program berikutnyaatau membentuk rumah tangga.Budi Purwoko (2008: 52) berpendapat bahwa tujuan yangingin dicapai dengan penyajian informasi adalah sebagai berikut:1. Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepadainformasi yang diperolehnya terutama untukkehidupannya, baik semasa masih sekolah maupunsetelah menamatkan sekolah.2. Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yangdiperlukan.3. Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompoksebagai sarana memperoleh informasi.4. Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang ada dalam lingkungannya sesuai denganminat dan kemampuanya.Sedangkan menurut Winkel (2006: 316), tujuandiberikannya layanan informasi adalah membekali para siswadengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikansekolah, bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkunganhidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakankehidupannya sendiri”.Dapat disimpulkan, bahwa tujuan layanan informasiadalah membekali siswa agar mampu merencanakan, danmemutuskan rencana masa sekarang maupun masa depan denganmandiri dan bertanggung jawab sesuai dengan bakat, kemampuandan minatnya secara positif, objektif dan dinamis. Secara tidak
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langsung,hal ini dapat menyelesaikan masalah siswa baik masalahpribadi, sosial, belajar maupun karier.Macam-macam informasi yang menjadi isi layanan inibervariasi. Demikian juga keluasan dan kedalamannya. Hal initergantung kepada kebutuhan para peserta layanan (tergantungkebutuhan siswa). Informasi yang menjadi isi layanan harusmencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan konseling.Menurut Prayitno & Erman Amti (2015: 261-268) padadasarnya jenis dan jumlah informasi tidak terbatas. Namun,khusunya dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling,hanya akan dibicarakan tiga jenis informasi, yaitu (a) informasipendidikan, (b) informasi pekerjaan, (c) informasi sosial budaya.Sedangkan menurut Winkel & Sri Hastuti (2006: 318)memberikan gambaran bahwa data dan fakta yang disajikankepada siswa sebagai informasi biasanya dibedakan atas tiga tipedasar, yaitu:1. Informasi tentang pendidikan sekolah yang mencakupsemua data mengenai variasi program pendidikan sekolahdan pendidikan prajabatan dari berbagai jenis, mulai darisemua persyaratan penerimaan sampai dengan bekal yangdimiliki pada waktu tamat.2. Informasi tentang dunia pekerjaan yang mencakup semuadata mengenai jenis-jenis pekerjaan yang adadimasyarakat, mengenai gradasi posisi dalam lingkupsuatu jabatan, mengenai persyaratan tahap dan jenispendidikan, mengenai sistem klasifikasi jabatan, danmengenai prospek masa depan berkaitan dengankebutuhan riil masyarakat akan/corak pekerjaan tertentu.3. Informasi tentang proses perkembangan manusia mudaserta pemahaman terhadap sesama manusia mencakupsemua data dan fakta mengenai tahap-tahapperkembangan serta lingkungan hidup fisik danpsikologis, bersama dengan hubungan timbal balik antaraperkembangan kepribadian dan pergaulan sosialdiberbagai lingkungan masyarakat.
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Depdiknas (2008) juga berpendapat bahwa tujuanlayanan informasi adalah: (a) Informasi Pendidikan, meliputi datadan keterangan yang valid dan berguna tentang kesempatan dansyarat-syarat berkenaan dengan berbagai jenis pendidikan yangada sekarang dan yang akan datang. (b) Informasi Jabatan,meliputi penyampaian tentang, pengetahuan dan penghayatantentang pekerjaan atau jabatan yang akan dimasuki. (c) InformasiSosial Budaya adalah informasi yang berhubungan denganmasalah-masalah sosial budaya yang perlu dipahami oleh siswauntuk menyesuaikan diri dan membuat keputusan.Dapat disimpulkan bahwa macam-macam layananinformasi adalah materi layanan informasi pada dasarnya tidakterbatas. Khusus dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling,layanan informasi yang diberikan kepada siswa dibedakanmenjadi empat bidang yaitu, informasi dalam bidang pribadi,sosial, belajar dan karier. Namun demi tercapainya tujuan darilayanan informasi maka materi informasi sebaiknya disesuaikandengan tujuan dari pelaksanaan layanan informasi itu sendiri.Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsungdan terbuka oleh pembimbing atau konselor kepada seluruh siswadi sekolah. Metode yang digunakan bervariasi serta flexibel dapatdigunakan melalui format klasikal maupun kelompok. Formatmana yang akan digunakan tergantung jenis informasi dankarakteristik peserta layanan. Tohirin (2013: 149) menyatakanbahwa ada beberapa teknik yang biasa digunakan untuk layananinformasi menurut beberapa ahli, diantara sebagai berikut:Menurut Prayitno dan Erman Anti (2015: 275), dalampemberian layanan informasi kepada siswa dapat dilakukandengan berbagai cara seperti metode ceramah, diskusi panel,wawancara, karya wisata, alat-alat peraga, dan alat-alat bantulainnya, buku panduan, kegiatan sanggar karier, dan sosiodrama.Tohirin (2013: 149-150), berpendapat bahwa adabeberapa teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasidiantaranya sebagai berikut:1. Ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Melalui teknik ini, para
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peserta (klien) mendengarkan atau menerima ceramahdari guru Bimbingan Konseling. Selanjunya diikuti dengantanya jawab. Untuk pendalaman diikuti tanya jawab.2. Melalui media. Penyampaian informasi bisa dilakukanmelalui media tertentu seperti alat peraga, media tertulis,media gambar, poster dan media elektronik lainnya.3. Acara khusus. Layanan informasi melalui cara inidilakukan dengan acara khusus di sekolah. Dalam acarahari tersebut, disampaikan dengan berbagai informasiberkaitan dengan hari-hari tersebut dan dilakukanberbagai kegiatan yang terkait yang diikuti oleh seluruhsiswa.4. Narasumber. Layanan informasi juga bisa diberikankepada peserta didik dengan mengundang narasumber.Dengan perkataan lain tidak semua informasi diketahuioleh pembimbing. Untuk informasi yang tidak diketahuioleh pembimbing, harus didatangkan atau diundang pihaklain yang lebih mengetahui. Pihak yang diundang, tentudisesuaikan dengan jenis informasi yang akan diberikan.Selanjutnya Tohirin (2013: 152) menambahkan bahwapelaksanaan layanan informasi menempuh tahapan-tahapansebagai berikut:1. Perencanaan : Identifikasi kebutuhana akan informasi bagicalon peserta layanan, menetapkan materi sebagai isilayanan, menetapkan subjek penelitian, menetapkannarasumber, menyiapkan prosedur, perangkat dan medialayanan dan menyiapkan kelengkapan administrasi.2. Pelaksanaan: Mengorganisasikan kegiatan layanan,mengaktifkan peserta layanan, mengoptimalkanpenggunaan metode dan media.3. Evaluasi: Menetapkan materi evaluasi, menetapkanprosedur evaluasi, menyusun instrument evaluasi,mengaplikasikan instrumen evaluasi, mengolah hasilaplikasi instrument4. Analisis hasil evaluasi: Menetapkan norma atau standarevaluasi, melakukan analisis, menafsirkan hasil analisis
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5. Tindak lanjut: Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut,mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihakterkait dan melaksanakan rencana tindak lanjut.6. Laporan: Menyusun laporan layanan informasi,menyampaikan laporan kepada pihak terkait (kepalasekolah), dan mendokumentasikan laporan.Menurut Yusuf Gunawan (1987: 90-91), layanan informasidikatakan berhasil apabila:1. Mudah masuk dan menyesuaikan diri pada kelas atausekolah baru.2. Memilih secara tepat kurikulum, jurusan, mata pelajaran,sekolah baru yang sesuai dengan minat dankemampuannya.3. Mengembangkan kariernya setelah tamat sekolah.4. Mengembangkan pengertian dirinya sendiri danperkembangan proses kesadarannya dalam hubungannyadengan orang lain.Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 96),layanan penyajian informasi dikatakan berhasil dengan kriteriasebagai berikut:1. Jika para siswa telah dapat menyesuaikan diri dengansebaik mungkin dengan lingkungan yang baru.2. Jika para siswa telah memperoleh sebanyak mungkinsumber informasi tentang: cara belajar, informasi sekolahsambungan, informasi pemilihan jurusan/program.Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi berhasilapabila: (1) Siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkunganyang baru (sekolah, guru, mata pelajaran, jurusan) sesuai denganminat, bakat dan kemampuannya; (2) Siswa mampu membuatdan mengambil keputusan yang tepat mengenai kaier; dan (3)Siswa mampu mengembangkan dirinya dengan sebaik mungkinsesuai dengan perkembangan yang terjadi.
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B.  Layanan PembelajaranLayanan pembelajaran merupakan layanan yangmemungkinan peserta didik mengembangkan sikap dankebiasaan belajar yang baik dalam menguasai materi belajar ataupenguasaan kompetensi yang cocok dengan kecepatan dankemampuan dirinya serta berbagai aspek tujuan dan kegiatanbelajar lainnya, dengan tujuan agar peserta didik dapatmengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Layananpembelajaran berfungsi untuk pengembangan.Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 10-11)menjelaskan bahwa bimbingan belajar adalah bimbingan yangdiarahkan untuk membantu para individu dalam menghadapi danmemecahkan masalah-masalah akademik dengan caramengembangkan suasana-suasana belajar-mengajar yangkondusif agar terhindar dari kesulitan belajar. Para pembimbingmembantu individu mengatasi kesulitan belajar, mengembangkancara belajar yang efektif, membantu individu agar sukses dalambelajar dan agar mampu menyesuaikan diri terhadap semuatuntutan program/pendidikan. Dalam bimbingan belajar, parapembimbing berupaya memfasilitasi individu dalam mencapaitujuan akademik yang diharapkan.Menurut Thantawi (2005: 11) bimbingan belajar adalahbidang pelayanan bimbingan dan konseling yang membantuindividu atau peserta didik dalam mengembangkan diri, sikap,dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuandan keterampilan serta menyiapkan untuk pendidikan padatingkat yang lebih tinggi.Disisi lain, Dewa Ketut Sukardi (2008: 62) mengemukakanbahwa layanan bimbingan belajar adalah layanan bimbingan dankonseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkandiri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitanbelajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajarlainnya, sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dankesenian.
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Saring Marsudi (2011: 104) menjelaskan bahwa layananbimbingan belajar adalah kegiatan bimbingan yang bertujuanmembantu siswa dalam mencapai keberhasilan belajar secaraoptimal”. Melalui layanan bimbingan belajar ini maka siswa dapatsecara terbuka memahami dan menerima kelebihan sertakekurangannya, memahami kesulitan belajarnya memahamifaktor penyebab dan memahami pula bagaimana mengatasikesulitannya.Dari beberapa pengertian layanan bimbingan belajar yangdikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwabimbingan belajar adalah seperangkat usaha bantuan kepadapeserta didik dalam mengadakan penyesuaian belajar danmemecahkan masalah-masalah belajar dengan caramengembangkan suasana belajar mengajar yang kondusif agarterhindar dari kesulitan belajar dan mencapai keberhasilanbelajar secara optimal sesuai dengan perkembangan ilmu,teknologi, dan kesenian untuk mempersiapkan diri pada tingkatpendidikan yang lebih tinggi.Tohirin (2013: 131) menjelaskan bahwa tujuan bimbinganbelajar adalah sebagai berikut: Secara umum tujuan layananbimbingan belajar adalah membantu siswa agar mencapaiperkembangan yang optimal, sehingga tidak menghambatperkembangan siswa. Siswa yang perkembangannya terhambatatau terganggu akan berpengaruh terhadap perkembangan ataukemampuan belajarnya. Selain tujuan umum tersebut, secarakhusus dapat diketahui bahwa bimbingan belajar bertujuan agarsiswa mampu menghadapi dan memecahkan masalah-masalahbelajar, serta siswa dapat mandiri dalam belajar.Mendukung pernyataan di atas Saring Marsudi (2011:104) menerangkan bahwa “kegiatan layanan bimbingan belajarbertujuan membantu siswa dalam mencapai keberhasilan belajarsecara optimal”. Melalui layanan bimbingan belajar maka siswadapat secara terbuka memahami dan menerima kelebihan dankekurangannya, memahami kesulitan belajarnya, memahamifaktor penyebab dan memahami pula bagaimana mengatasikesulitannya.
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Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 15)tujuan dari bimbingan belajar adalah:1. Agar siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar yangpositif, seperti kebiasaan membaca buku, disiplin dalambelajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran,dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yangdiprogramkan.2. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.3. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif,seperti keterampilan membaca buku, menggunakankamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan dirimenghadapi ujian.4. Memiliki keterampilan menetapkan tujuan danperencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal belajar,mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalampelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasitentang berbagai hal dalam rangka mengembangkanwawasan yang lebih luas.5. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untukmenghadapi ujian.Pendapat di atas mengandung pengertian bahwa tujuandari layanan bimbingan belajar adalah agar siswa memilikikebiasaan belajar yang baik. Motivasi yang tinggi untuk terusbelajar, memiliki tekhik belajar yang efektif serta dapatmenetapkan tujuan pendidikannya agar siswa siap dan mampumenghadapi ujian.Berdasarkan dari tujuan-tujuan bimbingan belajar yangtelah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuandari layanan bimbingan belajar adalah membantu siswa mencapaikeberhasilan belajar dan mengembangkan semua potensi siswasecara optimal dengan cara memberikan motivasi untuk belajarsepanjang hayat melalui kebiasaan kegiatan belajar yang positifdan efektif sesuai dengan kemampuan, minat, dan kesempatanyang ada untuk mencapai tujuan dari perencanaan pendidikandengan kesiapan mental agar siswa mampu mandiri dalambelajar.
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Bentuk layanan bimbingan belajar yang diberikan kepadasiswa adalah layanan bimbingan yang disesuaikan denganmasalah belajar yang dihadapi oleh siswa. Dengan melihatspesifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa, maka gurupembimbing dapat merumuskan pogram layanan bimbinganbelajar kepada siswa.Menurut Tohirin (2013: 134) beberapa bentuk layananbimbingan belajar yang dapat diberikan kepada siswa adalahsebagai berikut:1. Orientasi kepada siswa, khususnya siswa baru tentangtujuan sekolah, isi kurikulum pembelajaran, strukturorganisasi sekolah, cara-cara belajar yang tepat, danpenyesuaian diri dengan corak pendidikan di sekolah.2. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajaryang tepat selama mengikuti pembelajaran di sekolahmaupun di rumah baik secara individual maupunkelompok.3. Bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yangsesuai, memilih kegiatan-kegiatan non-akademik yangmenunjang usaha belajar dan memilih program studilanjutan untuk tingkat pendidikan yang lebih tinggi.Bantuan ini juga mencakup layanan informasi tentangprogram studi yang tersedia pada jenjang pendidikantertentu.4. Layanan pengumpulan data yang berkenaan dengankemampuan intelektual, bakat khusus, arah minat, cita-cita hidup terhadap program studi atau jurusan tertentu,dan sebagainya.5. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajarseperti kurang mampu menyusun dan mentaati jadwalbelajar di rumah, kurang siap dalam menghadapi ujian,kurang dapat berkonsentrasi, kurang dapat menguasaicara belajar yang tepat diberbagai mata pelajaran,menghadapi keadaan di rumah yang mempersulit carabelajar secara rutin, dan lain sebagainya.6. Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompokbelajar dan mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok
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supaya berjalan secara efektif dan efisian.Menurut Winkel (2007: 43) bentuk layanan bimbinganbelajar dapat dilakukan dengan program bimbingan belajar yangterencana dan terorganisir dengan baik, meliputi:1. Pemberian informasi kepada siswa baru di sekolahmengenai tujuan sekolah, isi kurikulum, penyesuaian diridi sekolah, cara-cara belajar dan struktur organisasisekolah. Semua ini diusahakan dalam orientasi belajarsiswa.2. Memberikan informasi kepada siswa dan tuntunan dalamhal belajar di rumah dan membentuk kelompok-kelompokbelajar.3. Memberikan informasi tentang kemungkinan dankesempatan untuk melanjutkan studi dan tuntutan-tuntutan apa yang harus dipenuhi supaya berhasil.4. Mengumpulkan data mengenai bakat-bakat dan hasilbelajar masing-masing siswa, agar siswa dapat ditolonguntuk mengenal dirinya sendiri. Tanpa tersedianya datasemacam ini, program bimbingan belajar tidak dapatterlaksana dengan baik.5. Melakukan wawancara dengan siswa untukmembicarakan kesukaran-kesukaran dalam belajar, untukmembicarakan pilihan sekolah lanjutan, dan untukmembicarakan kegagalan yang disebabkan karena salahmemilih jurusan.Jadi, bentuk layanan bimbingan belajar yang diberikankepada siswa adalah segala informasi yang menunjangkegiatannya dalam hal belajar mulai dari pengenalan tentangsekolah, pengenalan bakat dan kemampuan diri dalam hal belajarsampai kepada kesulitan belajar yang akan dihadapinya nanti.Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak Nila Kusmawati(2015: 62) materi yang dapat diangkat melalui layananbimbingan belajar yaitu:1. Pengenalan siswa yang mengalami masalah tentangkemampuan, motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar.
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2. Pengembangan motivasi, sikap, dan kebiasaan belajaryang baik.3. Pengembangan keterampilan belajar membaca, mencatat,bertanya dan menjawab, serta menulis.4. Pengajaran perbaikan.5. Program pengayaan.Disisi lain Prayitno (2015: 79) menyatakan bahwa materibimbingan belajar pada siswa SMP adalah sebagai berikut:1. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baikdalam mencari informasi dari berbagai sumber dalambersikap terhadap guru dan staf yang terkait, mengerjakantugas, dan mengembangkan keterampilan, serta dalammenjalani program penilaian, perbaikan, dan pengayaan.2. Menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih, baik secaramandiri maupun berkelompok.3. Mengembangkan penguasaan materi program belajar diSMP.4. Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisifisik, sosial dan budaya di lingkungan sekolah atau alamsekitar untuk pengembangan pengetahuan, keterampilan,dan pengembangan.5. Orientasi belajar di SMA maupun kejuruan.Dari beberapa uraian di atas ternyata materi yangdigunakan oleh sekolah tidak jauh berbeda dengan pendapat paraahli tersebut. Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakanmateri dari silabus yang digunakan oleh guru BK saat ini, yaitu:(1). Memilih sekolah lanjutan; (2). Memilih jenis pelatihan atauketerampilan tertentu; (3). Memilih bimbingan tes; (4).Penguasaan bahan pelajaran untuk ujian akhir; (5). Persiapanmenghadapi ujian; dan  (6). Rasa percaya diri saat ujian.Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 119-124)menjelaskan bahwa teknik-teknik dalam bimbingan belajar dapatdibagi sebagai berikut:1. Teknik individual Melalui teknik ini pembimbingmenghadapi siswa yang bermasalah dan memerlukan
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bimbingan. Suasana konseling dipengaruhi oleh pihakmana yang memulai proses bimbingan. Dalam hubunganyang demikian, maka dapat dibedakan beberapa teknikbimbingan individual sebagai berikut:a. Directive Counseling. Teknik pelayanan bimbingantertuju pada masalahnya, pembimbing yangmembuka jalan pemecahan masalah yang dihadapisiswa.b. Non- Directive Counseling. Dengan prosedur inipelayaanan bimbingan difokuskan pada anak yangbermasalah. Adanya pelayanan bimbingan bukanpelayanan yang mengambil inisiatif, tapi siswasendiri yang mengambil prakarsa, yang menentukansendiri apakah dia membutuhkan pertolongan daripihak lain.c. Eclective Counseling. Teknik ini lebih luas jikadibandingkan dengan kedua teknik di atas. Melalui
eclective counseling pelayanan tidak dipusatkanpada pembimbing atau pada siswa, tetapi masalahyang dihadapi itulah yang harus ditangani secaraluwes, sehingga apa yang digunakan setiap waktudapat diubah kalau memang diperlukan.2. Teknik kelompok Teknik ini banyak digunakan dalammembantu memecahkan maslah-masalah yang dihadapioleh beberapa orang siswa. Teknik kelompok dapat jugadigunakan untuk membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh seorang individu. Beberapajenis teknik bimbingan kelompok antara lain:a. Home room. Kegiatan bimbingan dilakukan olehguru bersama siswa di dalam ruang kelas di luar jampelajaran. Kegiatan home room dapat dilakukansecara periodik, misalnya seminggu sekali. Dalamkegiatan ini pembimbing dan siswa dapat lebihdekat, seperti dalam situasi di rumah.b. Karya wisata. Bimbingan karya wisata merupakancara yang banyak menguntungkan. Dengan karya
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wisata siswa dapat mengenal dan mengamati secaralangsung dari dekat obyek wisata yang menarikperhatiannya dan hubungannya dengan pelajaran disekolah. Dengan karya wisata siswa mendapatkesempatan untuk memperoleh penyesuaian dalamkehidupan kelompok, berorganisasi, kerja sama, dantanggung jawab.c. Diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompoksebaiknya dibentuk kelompok-kelompok kecil yanglebih kurang terdiri dari 4 sampai 5 orang. Siswayang telah tergabung dalam kelompok-kelompokkecil itu mendiskusikan berbagai bentukpermasalahan termasuk di dalamnya permasalahanbelajar secara bersama.d. Kegiatan bersama. Kegiatan bersama merupakanteknik bimbingan yang baik, karena denganmelakukan kegiatan bersama mendorong anaksaling membantu sehingga relasi sosial positif dapatdikembangkan dengan baik.e. Organisasi murid. Kegiatan organisasi siswa sangatmembantu proses pembentukan anak, baik secarapribadi maupun sebagai anggota masyarakat.Melalui organisasi asas keseimbangan dapatdikembangkan dalam pembentukan pribadi.Kemampuan pribadi dapat dikembangkan denganbaik, kesiapan sebagai anggota kelompok ataumasyarakat dapat dikembangkan dengan baik pula.f. Sosiodrama. Teknik sosiodrama adalah suatu caradalam bimbingan yang memberikan kesempatanpada siswa untuk mendramatisasikan sikap, tingkahlaku atau penghayatan seseorang seperti yangdilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari dimasyarakat.g. Papan bimbingan. Papan bimbingan adalah papanyang ditempel di luar ruang kelas dapat menjadi
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suatu teknik bimbingan dan menjadi tempatpersinggahan siswa di waktu senggang. Materi yangdisampaikan di papan bimbingan dapat digantisecara berkala.h. Upacara. Uparara bendera merupakan kesempatanyang sangat baik bagi anak-anak dalam melatihdisiplin, keterampilan, membentuk diri untuk dapatmenghormati pahlawan, cinta bangsa dan tanah air.Upacara bendera merupakan rangkaian kegiatansekolah untuk menanamkan, membina, danmeningkatkan penghayatan serta mengamalkannilai-nilai dan cita-cita bangsa Indonesia.Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapatdisimpulkan bahwa teknik-teknik dalam bimbingan belajar dibagimenjadi teknik individual dan teknik kelompok. Teknik individualdibagi menjadi tiga yaitu directive counseling, non directive
counseling, dan eclective counseling. Dan teknik kelompok dibagimenjadi 8 jenis, yaitu home room, karya wisata, diskusi kelompok,kegiatan bersama, organisasi murid, sosiodrama, papanbimbingan, dan upacara.
D.  Layanan Penempatan dan PenyaluranLayanan penempatan dan penyaluran yaitu layanankonseling yang memungkinkan klien memperoleh penempatandan penyaluran yang sesuai dengan bakat dan kemampuanmasing- masing. Tohirin (2013: 148) menyatakan bahwa layananpenempatan adalah usaha-usaha membantu siswa merencanakanmasa depannya selama masih di sekolah dan madrasah dansesudah tamat, memilih program studi lanjutan sebagai persiapanuntuk kelak memangku jabatan tertentu.Menurut Prayitno (2004: 2) layanan penempatanadalah:Suatu kegiatan bimbingan yang dilakukan untukmembantu individu atau kelompok yang mengalami mismatch(ketidak sesuaian antara potensi dengan usaha pengembangan),dan penempatan individupada lingkungan yang cocok bagi dirinyaserta pemberian kesempatan kepada individu untuk berkembang
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secara optimal.Layanan penempatan diperuntukkan untuk siswa saatmelewati masa peralihan antara situasi sekolah berikutnya,pemilihan dan penempatan jurusan, pemilihan kegiatanekstrakurikuler, sekolah sambungan, dan penempatan padalayanan kerja.Layanan penempatan dan penyaluran merupakansalah satu layanan dalam bimbingan dan konseling.Layananpenempatan dan penyaluran termasuk kedalam BK pola 17, didalam BK pola 17 ada tujuh satuan layanan yakni (a) layananorientasi, (b) layanan penempatan dan penyaluran, (c) layanankonseling perorangan, (d) layanan konseling kelompok, (e)layanan informasi, (f) layanan pembelajaran, dan (g) layananbimbingan kelompok.Lebih spesifik layanan penempatan danpenyaluran ini diperuntukkan bagi siswa dalam mempersiapkanjenjang masa depan selama di sekolah maupun setelah lulussekolah.Layanan penempatan dan penyaluran bermanfaat untukmneghindari ketidaksesuaian antara bakat dan usaha untukmengembangkan bakat tersebut. Setiap siswa pada dasarnyamemiliki bakat dan potensi yang berbeda anatara siswa satudengan yang lain. Bakat tersebut kadang tidak bisa dirasakan ataudisadari oleh siswa, melalui layanan penempatan dan penyaluransiswa diharapkan mampu mengambil keputusan untukmerancang masa depannya sesuai dengan bakat atau keahlianyang dimiliki.Layanan penempatan dan penyaluran membantu siswadalam menempatkan dirinya dalam suatu karir atau profesi yangsesuai dengan kemampuannya. Siswa dalam prosesperkembangannya sering dihadapkan pada kondisi yang di satusisi serasi atau (kondusif) mendukung perkembangannya dan disisi lain kurang serasi atau kurang mendukung (mismatch) dalammencapai masa depannya. Kondisi mismatch berpotensimenimbulkan masalah pada siswa. Oleh sebab itu, layananpenempatan dan penyaluran diupayakan membantu individuyang mengalami mismatch. Layanan ini berusaha meminimalisirkondisi mismatch yang terjadi pada individu sehingga individu
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dapat mengembangkan potensi.Tohirin (2013: 148) menyatakan bahwa layananpenempatan dan penyaluran bertujuan supaya siswa bisamenempatkan diri dalam program studi akademik dan lingkupkegiatan non akademik yang menunjang perkembangannya sertasemakin merealisasikan rencana masa depan.Layanan penempatan dan penyaluran bertujuan agarsiswa memperoleh tempat yang sesuai untuk pengembanganpotensi dirinya. Tempat yang dimaksud adalah lingkungan baikfisik maupun psikis atau lingkungan sosio emosional termasuklingkungan budaya yang secara langsung berpengaruh terhadapkehidupan dan perkembangan siswa.Priyatno (2004: 3) menjelaskan bahwa Pelaksanaanlayanan penempatan dan penyaluran secara umum memilikitujuan yang hendak dicapai.Tujuan umum layanan penempatandan penyaluran adalah diperolehnya tempatyang sesuai bagiindividu untuk pengembangan potensi dirinya.Kesesuaianterhadap tempat dalam pengembangan diri seperti padalingkungan sekolah, organisasi, pekerjaan, dan juga pendidikanlanjut. Tujuan khusus dari layanan penempatan dan penyaluranlebih spesifik mengarahkan siswa kedalam penguasaankompetensi yang sesuai dengan bakatnya. Secara khusus tujuanlayanan penempaatan dan penyaluran adalah membantu siswamencapai kematangan dalam mengembangkan penguasaan ilmu,teknologi, dan seni sesuai dengan program kurikulum danpersiapan karir atau melanjutkan pendidikan tinggi, sertaberperan dalam kehidupan masyarakat yang luas.Tercapainyatujuan dari layanan penempatan dan penyaluran memungkinkansiswa untuk dapat terhindar dari permasalahan pengembangandiri dan juga siswa akan mampu merancang masa depannyasecara realistik.Tohirin (2013: 149) menyatakan bahwa merujuk kepadafungsi-fungsi bimbingan dan konseling, yang mencerminkantujuan secara lebih khusus, fungsi layanan penempatan dan
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penyaluran adalah sebagai berikut:1. Fungsi pemahaman. Terpahaminya kondisi individu danlingkungan yang ada dan yang dikehendaki. Agar siswamemahami potensi dan kondisi dirinya sendiri sertakondisi lingkungannya.2. Fungsi pencegahan. Mencegah masalah jika potensiindividu sesuai dengan lingkungan untuk pengembanganpotensinya. Fungsi ini untuk untuk mencegah semakinparahnya masalah, hambatan, dan kerugian yang dialamisiswa. Dengan kata lain mencegah berlarut-larutnyamasalah yang dialami siswa.3. Fungsi pengentasan. Menyelesaikan masalah melaluiupaya penempatan pada lingkungan yang sesuai dengankebutuhan individu.Mengangkat siswa dari kondisi yangtidak baik kepada kondisi yang lebih baik. Fungsi iniberkaitan dengan fungsi pencegahan di mana layanan iniberupaya mengatasi masalah siswa denganmenempatkannya pada kondisi yang sesuai (kondusif)dengan kebutuhannya.4. Fungsi pengembangan dan pemeliharaan. Potensi individumenjadi terkembangkan dan terpeliharanya dari hal-halyang menghambat dan merugikan.5. Fungsi advokasi. Menghindari individu dari keteraniayaandiri dan hak-haknya.Isi layanan penempatan dan penyaluran meliputi dua sisi,yaitu pertama: sisi potensi diri siswa sendiri, mencakup:1. Potensi inteligensi, bakat, minat, dan kecenderungan-kecenderungan pribadi.2. Kondisi psikofisik seperti terlalu banyak bergerak (hiperaktif), cepat lelah, alergi terhadap kondisi lingkungantertentu.3. Kemampuan berkomunikasi dan kondisi hubungan sosial.4. Kemampuan panca indra.
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5. Kondisi fisik seperti jenis kelamin, ukuran badan, dankeadaan jasmaniah lainnya.
Kedua, kondisi lingkungan, mencakup: (1) Kondisi fisik,kelengkapan, dan tata letak serta susunannya. (2). Kondisi udaradan cahaya. (3). Kondisi hubungan sosio emosional. (4) Kondisidinamis suasana kerja dan cara-cara bertingkah laku. Dan (5).Kondisi statis seperti aturan-aturan dan pembatasan-pembatasan.Layanan penempatan dan penyaluran membantu siswadalam memperoleh kondisi, lingkungan yang sesuai dengankarakter dan potensi yang dimiliki, sehingga pengembanganbakatdan motivasi untuk lebih berprestasi menjadi lebih baik. Berikutbentuk-bentuk layanan penempatan dan penyaluran:1. Penempatan siswa didalam kelasPenempatan siswa didalam kelas adalah menempatkansiswa kedalam kelas yang sesuai dengan dirinya. Bentukpenempatan dalam kelas dapat berupa menempatkan siswaberdasarkankemampuan akademis, menempatkan siswa dalamkelompok belajar, menempatkan siswa dalam kelompok tugas,dan menempatkan siswa dalam posisi tempat duduk. Keuntunganpenempatan dalam kelas bagi siswa yakni penempatan kelas yangtepat memberikan penyesuaian dan pemeliharaan terhadapkondisi diri siswa baik fisik, mental, maupun sosial. Bagi guru,penempatan kelas yang tepat memungkinkan pengelolaan kelasyang kondusif yang akan mampu meningkatkan kualitas prosespembelajaran.Dengan penempatan tempat duduk yang sesuai dengankondisi siswa, maka kemungkinan terjadinya hambatan-hambatandalam pelaksanaan pembelajaran dikelas dapat lebihdiminimalisir. Siswa dapat lebih fokus selama prosespembelajarandi kelas. Materi akan lebih mudah diterima, dankondisi kelas akan semakin kondusif.2. Penempatan siswapada kegiatan ekstrakurikulerPenyaluran siswa kedalam kegiatan ekstrakurikulersecara tepat dan benar akan sangat membantu dalam menunjangketercapaian kegiatan intrakurikuler. Selain itu, penempatan yang
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tepat akan membantu siswa dalam pengembangan bakat danminatnya.Prosedur dari pelaksanaan layanan penempatan danpenyaluran pada kegiatan ekstrakurikuler ini adalah melancarkanangket pilihan kegiatan ekstra kurikuler. Menganalisis angkettersebut, melaksanakan penempatan sesuai dengan kegiatanekstrakurikuler yang diinginkan.3. Penempatan dan penyaluran siswa pada jurusan/ programstudi tertentuJurusan/program studi pada dasarnya merupakanspesifikasi dan spesialisasi akademik guna memfasilitasi siswaagar dapat memasuki program akademik sesuai denganpotensinya. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluranpada penempatan progran studi yaitu diawali dengan membantusiswa memahami potensi yang dimilki baik segi akademik,maupun pemilihanminat dalam karirnya.Setelah itu siswa diberikan informasi tentang berbagai halmengenai program studi, cara memasukinya, dan bagaimanaprospek karir kedepan. Penempatan ini berkaitan denganpemilihan jurusan atau program di sekolah, sesuai dengan bakat,minat, kemampuan dan cita-cita serta ciri-ciri pribadi lainnya.Kegiatan ini mengikuti prosedur berikutyang telah disiapkanyakni mempelajari catatan kumulatif dan melancarkan angketpemilihan program atau jurusan; menganalisis angket yang sudahdi lancarkan; menyediakan informasi yang mungkin diperlukanoleh siswa; membantu memecahkan masalah yang mungkintimbul sehubungan dengan pemilihan program siswa;melaksanakan penempatan siswa.4. Penempatan pada studi lanjut atau sekolah sambunganBentuk pelaksanaan dari penempatan pada studi lanjutadalah memberikan informasi jenjang pendidikan yang akandimasuki, baik pada sekolah menengah umum, sekolah menengahkejuruan, lembaga kursus, ataupun pendidikan tinggi. Dalammemberikan layanan, materi yang diberikan kepada siswamengenai informasi pendidikan lanjut, cara belajar dipendidikanlanjut, cara memasukinya, dan juga karir yang dapat dimasuki
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setelah lulus dari pendidikan lanjut tersebut.Pemberian informasi pendidikan lanjut tersebut,disesuaikan potensi, bakat, dan minat siswa. Dalam penempatansiswa ke sekolah sambungan masalah yang mungkin dihadapioleh siswa adalah masalah pilihan sekolah sambungan yangdemikian banyak, sehingga ia perlu membuat rencana danmelakukan pilihan secara bijaksana mengenai sekolah sambunganyang di inginkan. Pilihan yang bijaksana ialah pilihan yang sesuaidengan bakat, minat, kemampuan, cita-cita, dan ciri-ciri pribadilainnya.5. Penempatan pada bidang pekerjaanPendidikan pada dasarnya mempersiapkan individu agardapat memasuki bidang pekerjaan tertentu. Dengan demikiandapat diartikan bahwa pendidikan pada dasarnya mempersiapkantenaga kerja yang kompeten. Untuk itu, layanan penempatan danpenyaluran dalam bidang karir memilki peranan yang sangatbesar dalam membantu siswa memasuki karir yang sesuai dengankondisi dirinya.Dalam usaha menyusun prosedur penempatankerja, petugas bimbingan dan konseling dapat melalui beberapaprosedur diantaranya: membuat petunjuk bagi siswa mengenaipenempatan kerja.Prayitno dan Erman Amti (2015: 27) menyatakan bahwapetunjuk ini dapat dilaksanakan dengan memberikan informasisehubungan dengan pekerjaan. Sesudah siswa diberi informasitentang pekerjaan, konselor bertanggung jawab untuk mencariinfomasilowongan pekerjaan yang diperlukan oleh siswa danmengkoordinasikanpenempatan siswa kedunia kerja yang dibutuhkan. Dalam kegiatan sekolah perlu bekerjasama denganDepnaker. Dalam penempatan kerja ini harus mengikuti proseduryang berlaku bagi setiap pekerjaan.Layanan penempatan dan penyaluran perludiselenggarakan secara terencana dan tertib mengikuti prosedurdan langkah-langkah sistematik-strategis. Langkah pengkajiankondisi merupakan dasar bagi arah penempatan yang dimaksudsebelum melanjutkan ketahap selanjutnya.
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Prayitno dan Erman Amti (2015: 28) menyatakan bahwasecara sistematis layanan penempatan dan penyalurandilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:1. Tahap PerencanaanPada tahap perencanaan penempatan subyek kelingkungan yang baru harus sepengetahuan dan mendapatpersetujuan dari subyek layanan. Akan lebih baik apabilaperencanaannya dilakukan bersama antara konselor dan subyek.Rencana bersama itu dilakukan baik untuk layanan terhadapseorang subyek atau klien tertentu maupun terhadap sejumlahsubyek (misalnya sekelompok atau sekelas siswa).Rencana bersama yang telah disusun itu dilaksanankandengan partisipasi penuh subyek yang bersangkutan.Padatahapan perencanaan, kegiatan yang dilakukan yaitu: Identifikasikondisi yang menunjukkan adanya permasalahan pada dirisubyek(konseli) tertentu. Konselor disini melakukan identifikasiterhadap kondisi pada diri konseli dengan menggunakan tekniktesting(tes bakat) dan teknik nontesting (pengisian angket),selanjutnya dari kedua teknik tersebut akan di bandingkan.2. Menetapkan subyek sasaran layanan.Setelah melalui proses identifikasi, selanjutnya menuju kepenetapan subyek sasaran pelayanan. Jika di temukan adanyaketidak sesuain pada identifikasi sebelumya maka konselor akanmerinci subyek-subyek yang mengalami ketidak sesuaiantersebut, yang dikelompokkan berdasarkan kelompok kelas ataujenjang kelas.Menyiapkan prosedur dan langkah-langkah, sertaperangkat dan fasilitas layanan. Setelah mengetahui subyeksasaran pelayanan maka konselor selanjutnya merencanakanprosedur-prosedur yang harus dilakukan mulai dari tahapanperencanaan sampai tindak lanjut. Serta menyediakan berbagaifasilitas-fasilitas yang menunjang pelaksanaan layananpenempatan dan penyaluran.3. Menyiapkan kelengkapan administrasi.Untuk menunjukkan bukti atau dokumentasi bahwakegiatan layanan penempatan dan penyaluran ini benar-benar
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terlaksana kepada subyek sasaran. Misalnya konselor menyiapkanbuku hasil wawancara dan waktu pelaksanaan wawancarasertaalat untuk dokumentasi wawancara tersebut.4. Pelaksanaan LayananLayanan penempatan dan penyaluran dilakukan sesuaidengan kebutuhan layanan. Karena pada dasarnya pelaksanaanlayanan penempatan dan penyaluran bersifat luwes dan terbuka,sehingga pelaksanaannya dapat dilakukan kapanpun sesuaidengan kesepakatan guru pembimbing dan para pesertanya,artinya layanan penempatan dan penyaluran diselenggaraan tidakdalam bentuk satuan-satuan paket pertemuan. Namun adakalanyapelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran lebih baikdilakukan pada awal tahun pelajaran atau awal semester.Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran diisidengan kegiatan sebagai berikut: Melakukan pengkajian terhadapberbagai kondisi yang terkait dengan permasalahan subyeklayanan, sesuai dengan prosedur dan langkah-langkah yang telahditetapkan. Setelahmelalui tahap perencanaan diatas konselormengkaji, memantapkan dan mengesahkan hasil dariperencanaan di atas.Melaksanakan penempatan dan penyaluransiswa sesuai dengan hasil identifikasi dan pengkajian terhadaplingkungan/ tempat yang akan diberikan kepada siswa. Konselordisini mulai melaksanakan penempatan dan penyaluran terhadapsubyek sasaran pada lingkungan yang sesuai dengan potensi yangada pada dirinya.5. EvaluasiLayanan penempatan dan penyaluran diselenggarakansecara bertahap, artinya tidak selesai dalam satu kali pelaksanaan,atau tidak mengenal sesi-sesi pelaksanaan yang berdiri sendiri-sendiri. Dengan demikian penilaian segera yang biasanyadilaksanakan pada setiap sesi layanan konseling, tidakdilaksanakan pada layanan penempatan dan penyaluran.Penilaian hasil layanan penempatan dan penyaluran dilakukansetelah beberapa waktu subyek layanan berada di lingkunganyang baru (atau lingkungan yang diperbaharui).
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Penilaian jangka pendek yaitu penilaian yang dilakukansetelah satu minggu sampai satu bulan. Penilaian jangka panjangyaitu penilaian yang dilakukan setelah lebih dari satubulan.Penilaian hasil layanan lebih difokuskan kepadakenyamanan subyek atau klien berada pada lingkungan yangbaru, dampak sosio-emosional, serta dampak-dampak lainnya.Aspek-aspek UCA (understanding, comfort dan action)yang menyertai penempatan subyek yang bersangkutan perluditekankan sebagai fokus penilaian. Lebih jauh ditinjau pulasampai berapa jauh potensi-potensi subyek lebih tersalurkandengan layananpenempatan yang dijalani. Tahapan-tahapanpenilaian/evaluasi layanan penempatan dan penyaluran antaralain adalah menetapkan materi evaluasi. Materi-materi yangdievaluasi diantaranya tingkat keterlaksanaan program ataupelayanan (aspek proses), dan tingkat ketercapaian tujuanprogram atau pelayanan (aspek hasil) dan Menetapkan prosedurevaluasi. Konselor melakukan prosedur evaluasi dapat denganberbagai cara di antaranya tanya jawab atau diskusi dengansubyek sasaran layanan penempatan penyaluran, menggunakanangket dan pengamatan terhadap sasaran layanan saat mengikutikonseling kelompok. Menyusun instrument evaluasi.Konselorperlu mempersiapkan instrument-instrumen yang terkait denganhal-hal yang akan di evaluasi dari proses pelaksanaan layananpenempatan dan penyaluran. Mengaplikasikan instrumentevaluasi.Disini konselor mulai membagikan instrument evaluasicontohnya angket untuk mengetahui keterlaksanaan danpencapaian program layanan penempatan danpenyaluran.Mengolah hasil aplikasi instrumentasi. Konselormengolah dan menganalisa hasil dari aplikasi instrumentasiapakah program-program yang telah terencana sudah berjalanseluruhnya, dan apakah ada hal-hal hasil perencanaan danpelaksanaan yang di pandang lemah, kurang relevan. Tujuan darilayanan penempatan sudah tercapai sepenuhnya atau belum.
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6. Melakukan tindak lanjut atau follow up
Follow up adalah tindak lanjut dari hasil temuan dalamproses analisis dan mengolah data hasil layanan penempatan danpenyaluran. Yaitu dengan mempeerbaiki kesalahan-kesalahanatau hal-hal yang di pandang kurang relevan. Selainitu jugamengembangkan program-program yang dirasa sudah baik dansesuai atau menambah beberapa hal yang dapat mendukungpeningkatan dan kualitas layanan penempatan dan penyaluran.
E. Layanan Penguasaan KontenLayanan penguasaan konten yakni layanan konseling yangmemungkinkan klien mengembangkan diri berkenaan dengansikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi pelajaran yangcocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagaiaspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. Prayitno (2015: 29)menjelaskan bahwa layanan penguasaan konten (PKO)merupakan layanan bantuan kepada individu (sendiri sendiriataupun kelompok) untuk menguasaikemampuan ataukompetensi tertentu melalui kegiatan belajar.Kemampuan ataukompetensi yang dipelajari itu merupakan suatuunit konten yangdi dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukumdan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakanyang terkaitdi dalamnya. Dengan penguasaan konten, individudiharapkanmampu memenuhi kebutuhannya serta mengatasimasalah-masalah yang di alaminya.Selanjutnya Tohirin (2015: 158-159) menyatakan bahwadalam perkembangan dan kehidupannnya, setiap siswa perlumenguasai berbagai kemampuan atau kompetensi. Dengankemampuan atau kompetensi itulah siswa hidup dan berkembang.Dengan perkataan lain kepemilikan atau kompetensi tertentu olehsiswa harus melalui proses belajar. Dalam rangka ini, sekolahharusbisa memenuhi kebutuhan belajar siswa.Layanan penguasaan konten merupakan suatu layananbantuan kepada siswa baik sendiri maupun dalam kelompokuntuk menguasaikemampuan atau kompetensi tertentu melaluikegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang di pelajari
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merupakan satu unitkonten yang di dalamnya terkandung faktadan data, konsep, proses,hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi,sikap, dan tindakan. Denganpenguasaan konten, siswa diharapkanmampu memenuhi kebutuhannyaserta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya.Dari perincian materi yang dapat diberikan melaluilayanan penguasaan konten dapat dipahami bahwa penguasaankonten merupakan hal yang sangatpenting bagi siswa dan itumerupakan salah satu tujuan bimbingan konseling. Adapun tujuandari layanan penguasaan konten ada dua yaitu tujuan umum dantujuan khusus. Tujuan umum adalah dikuasainya suatu kontentertentu. Konten merupakan suatu unit materi yang menjadipokok bahasan yang dikembangkan oleh guru pembimbingdandijalani oleh siswa.Prayitno dan Erman Amti (2015: 29) menjelaskan bahwapenggunaan konten ini perlu bagi siswa untuk menambahwawasan dan pemahaman, mengarahkan penilaian dansikap,menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu untukmemenuhikebutuhannya dan mengatasi masalah-masalahnya.Dengan penguasaan konten tersebut individu yang bersangkutanlebih mampu menjalanikehidupannya secara efektif.Sedangkan tujuan khususnya terkait dengan fungsi-fungsikonseling menurut Prayitno dan Erman Amti (2015: 29) yaitu:1. Fungsi pemahaman, menyangkut konten-konten yangisinya merupakan berbagai hal yang perlu dipahami.Dalam hal iniseluruh aspek konten (yaitu fakta, data,konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, dan bahkanaspek yang menyangkut persepsi, afeksi, sikap, dantindakan) memerlukan pemahaman yang memadai.2. Fungsi pencegahan, dapat menjadi muatan layananpenguasaankonten apabila kontennya memang terarahkepadaterhindarkannya individu atau klien darimengalami masalah tertentu.3. Fungsi pengentasan, akan menjadi arah layananapabilapenguasaan konten memang untuk mengatasimasalah yangsedang dialami klien.
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4. Penguasaan konten dapat secara langsung maupun secaratidak langsung, dan sisi lain memelihara potensi individuatau klien.”Layanan konten memiliki teknik dan pendekatan dalampelaksanaannya. Adapun pendekatan layanan konten adalah:1. High-touch, yaitu sentuhan-sentuhan tingkat tinggi yangmengenaiaspek-aspek kepribadian dan kemanusiaanpeserta layanan (efektif, semangat, sikap, nilai, dan moral),oleh konselor melalui implementasi kewibawaan, kasihsayang dan kelembutan, keteladanan, pemberianpenguatan, tindakan tugas yang mendidik.2. High-tech, yaitu teknologi tingkat tinggi untuk menjaminkualitas penguasaan konten, oleh konselor melaluiimplementasi materi pembelajaran (konten), metodepembelajaran, alat bantu pembelajaran, lingkunganpembelajaran, penilaian hasil pembelajaran.Selanjutnya teknik dalam layanan konten adalah sebagaiberikut:1. Penyajian, konselor menyajikan pokok konten setelahpara pesertadisiapkansebagaimana mestinya.2. Tanya jawab dan diskusi, konselor mendorongpartisipasiaktif danlangsung peserta didik.3. Kegiatan lanjutan, sesuai dengan penekanan aspektertentu dari konten dilakukan berbagai kegiatan lanjutanberupa: diskusi kelompok, penugasan dan latihan terbatas,survey lapangan, studi keputusan, percobaan, latihantindakan.
F.  Layanan Konseling IndividualKonseling individual adalah proses belajar melaluihubungan khusus secara pribadi dalam wawancara antaraseorang konselor dan seorang konseli/klien. Konseli/klienmengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat dipecahkansendiri, kemudian  ia meminta bantuan konselor sebagai petugas
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yang profesional dalam jabatannya dengan pengetahuan danketrampilan psikologi. Konseling ditujukan pada individu yangnormal, yang menghadapi kesukaran dalam mengalami masalahpendidikan, pekerjaan dan sosial dimana ia tidak dapat memilihdan memutuskan sendiri. Dapat dikatakan bahwa konseling hanyaditujukan pada individu- individu yang sudah menyadarikehidupan pribadinya.Hellen (2005: 84) menyatakan bahwa konseling individualyaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkanpeserta didik atau konseli mendapatkan layanan langsung tatapmuka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalamrangka pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di deritakonseli. Selanjutnya Prayitno dan Erman Amti (2015: 105)menyatakan bahwa konseling individual adalah proses pemberianbantuan yang dialakukan melalui wawancara konseling olehseorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalamisesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalahyang dihadapi klien.Konseling merupakan “jantung hatinya” pelayananbimbingan secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanankonseling telah memberikan jasanya, maka masalah konseli akanteratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan lainya tinggalmengikuti atau berperan sebagai pendamping. Implikasi lainpengertian “ jantung hati” aialah apabila seorang konselor telahmenguasai dengan sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimanakonseling itu.Holipah  (2011: 233) menyatakan bahwa konselingindividual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan konseling.Karena jika menguasai teknik konseling individual berarti akanmudah menjalankan proses konseling yang lain. Proses konselingindividu berpengaruh besar terhadap peningkatan klien karenapada konseling individu konselor berusaha meningkatkan sikapsiswa dengan cara berinteraksi selama jangka waktu tertentudengan cara beratatap muka secara langsung untuk menghasilkanpeningkatan-peningkatan pada diri klien, baik cara berpikir,berperasaan, sikap, dan perilaku.
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Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapatterlepas dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan disekolah pada khususnya dan dasar dari pendidikan itu berbeda,dasar dari pendidikan dan pengajaran di indonesia dapat dilihatsebagaimana dalam UU. No. 12/1945 Bab III pasal 4 “pendidikandan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang termaktub dalampasal UUD Negara Republik Indonesia dan atas kebudayaanIndonesia”.Tujuan umum konseling individu adalah membantu klienmenstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life styleserta mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri sertaperasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudianmembantu dalammengoreksi presepsinya terhadap lingkungan, agar klien bisamengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali minatsosialnya. Lebih lanjut Prayitno (2005: 52) mengemukakan tujuankhusus konseling individu adalah: (1) fungsi pemahaman, (2)fungsi pengentasan, (3) fungsi mengembangan atau pemeliharaan,(4) fungsi pencegahan, dan (5) fungsi advokasi.Gibson, Mitchell & Basile dalam Gibson & Mitchell (1995:142) menyebutkan tujuan konseling perorangan adalah sebagaiberikut:
Developmental Goals: developmental goals are those
wherein the client is asissted in meeting or advancing her or his
anticipated human growth and development (that is socially,
personally, emotionally, cognitively, physical wellness, and so on);
Preventive goals: prevention is a goal in which the counselor helps
the client avodi some undesire outcome; Enhancement goals: if the
client possesses special skills and abilities, enhancement means they
can be identified and/or further developed through the assistancte
of a counselor; Remedial goals: remediation involves assisting a
client to overcome and/or treat an undesirable development;
Exploratory goals: exploration represent goals appropriate to the
examining of options, testing of skills, and trying new and different
activities, environments, relationships, and so on; Reinforcement
goals: reinforcement is used in those instances where clients need
help in recognizing that what they are doing, thinking, and/or
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feeling is okay; Cognitive goals: cognition involves acquiring the
basic foundations of learning and cognitive skills; Physiological
goals: physiology involves acquiring the basic understanding and
habits for good health; Psychological goals: psycology aids in
developing good social interaction skills learning emotional control,
developing a positive self concept, and so on.Berdasarkan pendapat Gibson, Mitchell & Basile dapatdisimpulkan ada sembilan tujuan dari konseling peroranganyakni:1. Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam prosespertumbuhan dan perkembangannya serta mengantisipasihal-hal yang akan terjadi pada proses tersebut (sepertiperkembangan kehidupan sosial, pribadi, emosional, kognitif,fisik dan sebagainya).2. Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klienmenghindari hasil-hasil yang tidak diinginkan.3. Tujuan peningkatan yakni klien dibantu oleh konselor untukmengembangkan keterampilan dan kemampuan.4. Tujuan perbaikan yakni klien dibantu mengatasi dan/ataumenghilangkan perkembangan yang tidak diinginkan.5. Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untukmemeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, danmencoba aktivitas baru dan berbeda dan sebagainya.6. Tujuan penguatan yakni membantu klien untuk menyadariapa yang dilakukan, difikirkan dan dirasakan sudah baik.7. Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasarpembelajaran dan keterampilan kognitif.8. Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dankebiasaan untuk hidup sehat.9. Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkanketerampilan sosial yang baik, belajar mengontrol emosi,mengembangkan konsep diri positif dan sebagainya.Proses konseling terlaksana karena hubungan konselingberjalan dengan baik. Menurut Brammer dalam Willis S. Sofyan(2007: 50) menyebutkan bahwa proses konseling adalahperistiwa yang telah berlangsung dan memberi makna bagi
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peserta koseling tersebut (konselor dan klien). Setiap tahapanproses konseling individu membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan itubukanlah yang utama jika hubungan konseling individu tidakmencapai rapport. Dengan demikian proses konseling individu initidak dirasakan oleh peserta konseling (konselor klien) sebagaihal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka dalamproses konseling sejak awal hingga akhir dirasakan sangatbermakna dan berguna.Selanjutnya Willis (2007: 50) menjelaskan bahwa secaraumum proses konseling individu dibagi atas tiga tahapan:1.  Tahap awal konselingTahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hinggaberjalan proses konseling sampai konselor dan klien menemukandefinisi masalah klien atas dasar isu, kepedulian, atau masalahklien. Adapun proses konseling tahap awal sebagai berikut:a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien.Hubungan konseling bermakna ialah jika klien terlibatberdiskusi dengan konselor. Hubungan tersebutdinamakan a working realitionship, yakni hubunganyang berfungsi, bermakna, dan berguna. Keberhasilanproses konseling individu amat ditentukan olehkeberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilanterletak pada: (pertama) keterbukaan konselor.(kedua) keterbukaan klien, artinya dia dengan jujurmengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dansebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan olehfaktor konselor yakni dapat dipercayai klien karena diatidak berpura-pura, akan tetapi jujur, asli, mengerti,dan menghargai. (ketiga) konselor mampu melibatkanklien terus menerus dalam proses konseling. Karenadengan demikian, maka proses konseling individu akanlancar dan segera dapat mencapai tujuan konselingindividu.
143
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah.Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baikdimana klien telah melibatkan diri, berarti kerjasamaantara konselor dengan klien akan dapat mengangkatisu, kepedulian, atau masalah yang ada pada klien.Sering klien tidak begitu mudah menjelaskanmasalahnya, walaupun mungkin dia hanya mengetahuigejala-gejala yang dialaminya. Karena itu amatlahpenting peran konselor untuk membantu memperjelasmasalah klien. Demikian pula klien tidak memahamipotensi apa yang dimilikinya., maka tugas konselorlahuntuk membantu mengembangkan potensi,memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikanmasalahnya bersama-samac. Membuat penafsiran dan penjajakan.Konselor berusaha menjajaki atau menaksirkemunkinan mengembangkan isu atau masalah, danmerancang bantuan yang mungkin dilakukan, yaitudengan membangkitkan semua potensi klien, dan diaprosemenentukan berbagai alternatif yang sesuai bagiantisipasi masalah.d. Menegosiasikan kontrak. Kontrak artinya perjanjianantara konselor dengan klien. Hal itu berisi: (1) kontrakwaktu, artinya berapa lama diinginkan waktupertemuan oleh klien dan apakah konselor tidakkeberatan. (2) Kontrak tugas, artinya konselor apatugasnya, dan klien apa pula. (3) kontrak kerjasamadalam proses konseling. Kontrak menggariskankegiatan konseling, termasuk kegiatan klien dankonselor. Artinya mengandung makna bahwa konselingadalah urusan yang saling ditunjak, dan bukanpekerjaan konselor sebagai ahli. Disamping itu jugamengandung makna tanggung jawab klien, dan ajakanuntuk kerja sama dalam proses konseling.
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2. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja)Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati padatahap awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada: (a)penjelajahan masalah klien; (b) bantuan apa yang akan diberikanberdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajahtentang msalah klien.Menilai kembali masalah klien akan membantu klienmemperolah prespektif  baru,  alternatif  baru, yang mungkinberbeda dari sebelumnya, dalam rangka mengambil keputusandan tindakan. Dengan adanya prespektif baru, berarti adadinamika pada diri klien menuju perubahan. Tanpa prespektifmaka klien sulit untuk berubah. Adapun tujuan-tujuan dari tahappertengahan ini yaitu:a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dankepedulian klien lebih jauh.Dengan penjelajahan ini,konselor berusaha agar klienya mempunyai prespektifdan alternatif baru terhadap masalahnya. Konselormengadakan reassesment (penilaian kembali) denganmelibatkan klien, artinya masalah tu dinilai bersama-sama. Jike klien bersemangat, berarti dia sudah begituterlibat dan terbuka. Dia akan melihat masalahnya dariprepektif atau pandangan yang lain yang lebihobjektifdan mungkin pula berbagai alternatif.b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. Halini bisa terjadi jika: pertama, klien merasa senangterlibat dalam pembicaraan atau wawancara konseling,serta menampakkan kebutuhan untuk mengembangkanpotensi diri dan memecahkan masalahnya. Kedua,konselor berupaya kreatif dengan keterampilan yangbervariasi, serta memelihara keramahan, empati,kejujuran, keikhlasan dalam memberi bantuan.Kreativitas konselor dituntut pula untuk membantu klienmenemukan berbagai alternatif sebagai upaya untukmenyusun rencana bagi penyelesaian masalah danpengembangan diri.
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c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. Kontrakdinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proseskonseling. Karena itu konselor dan klien agar selalumenjaga perjanjian dan selalu mengingat dalampikiranya. Pada tahap pertengahan konseling ada lagibeberapa strategi yang perlu digunakan konselor yaitu :pertama, mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni agarklien selalu jujur dan terbuka, dan menggali lebih dalammasalahnya. Karena kondisi sudah amat kondusif, makaklien sudah merasa aman, dekat, terundang dantertantang untuk memecahkan masalahnya. Kedua,menantang klien sehingga dia mempunyai strategi barudan rencana baru, melalui pilihan dari beberapaalternatif, untuk meningkatkan dirinya.3.Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan).Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu:a. Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelahkonselor menanyakan keadaan kecemasanyab. Adanya perubahan perilaku lien kearah yang lebihpositif, sehat, dan dinamisc. Adanya rencana hidup masa yang akan datang denganprogram yang jelas.d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapatmengoreksi diri dan meniadakan sikap yang sukamenyalahkan dunia luar, seperti orang tua, guru, teman,keadaan tidak menguntungkan dan sebagainya. Jadi kliensudah berfikir realistik dan percaya diri.Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut:a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yangmemadahi Klien dapat melakukankeputusan tersebutkarena dia sejak awal sudah menciptakan berbagaialternatif dan mendiskusikanya dengan konselor, lalu diaputuskan alternatif mana yang terbaik. Pertimbangankeputusan itu tentunya berdasarkan kondisi objektif
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yang ada pada diri dan di luar diri. Saat ini dia sudahberpikir realistik dan dia tahu keputusan yang mungkindapat dilaksanakan sesuai tujuan utama yang iainginkan.b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien. Klienbelajar dari proses konseling mengenai perilakunya danhal-hal yang membuatnya terbuka untuk mengubahperilakunya diluar proses konseling. Artinya, klienmengambil makna dari hubungan konseling untukkebutuhan akan suatu perubahan.c. Melaksanakan perubahan perilaku. Pada akhir konselingklien sadar akan perubahan sikap dan perilakunya.Sebab ia datang minta bantuan adalah atas kesadaranakan perlunya perubahan pada dirinya.d. Mengakhiri hubungan konseling. Mengakhiri konselingharus atas persetujuan klien. Sebelum ditutup adabeberapa tugas klien yaitu: pertama, membuatkesimpulan-kesimpulan mengenai hasil proseskonseling; kedua,mengevaluasi jalanya proses konseling;dan ketiga, membuat perjanjian untuk pertemuanberikutnya.Beberapa indikator keberhasilan konseling adalah: (a).Menurunya kecemasan klien; (b). Mempunyai rencana hidup yangpraktis,pragmatis, dan berguna; (c). Harus ada perjanjian kapanrencananya akan dilaksanakan sehingga pada pertemuanberikutnya konselor sudah berhasil mengecek hasil rencananya.Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu: (a). Klienmenilai rencana perilaku yang akan dibuatnya; (b). Klien menilaiperubahan perilaku yang telah terjadi pada dirinya. (c). Klienmenilai proses dan tujuan konseling.Tohirin (2013: 164) menjelaskan bahwa Sebagaimanalayanan-layanan lain, konseling individu juga memerlukankegiatan pendukung. Adapun kegiatan-kegiatan pendukunglayanan konseling individu adalah: aplikasi instrumentasi,himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih
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tangan kasus. Pertama, aplikasi instrumentasi. Dalam layanankonseling individu, hasil instrumentasi baik berupa tes maupunnon tes dapat digunakan secara langsung maupun tidak langsungdalam layanan. Hasil tes, hasil ujian, hasil AUM (Alat UngkapMasalah), sosiometri, angket dan lain sebagainya dapat dijadiakankonten (isi) yang diwacanakan dalam proses layanan konselingindividu.
Kedua, himpunan data. Seperti halnya hasil instrumentasi,data yang tercantum dalam himpunan data selain dapat dijadikanpertimbangan untuk memanggil siswa juga dapat dijadikankonten yang diwacanakan dalam layanan konseling individu.Selanjutnya, data proses dan hasil layanan harusdidokumentasikan di dalam himpunan data. Ketiga, konferensikasus. Seperti dalam layanan-layanan yang lain, konferensi kasusbertujuan untuk memperoleh data tambahan tentang klien untukmemperoleh dukungan serta kerja sama dari berbagai pihakterutama pihak yang diundang dalam konferensi kasus untukpengentasan masalah klien. Konferensi kasus bisa dilaksanakansebelum dan sesudah dilaksanakanya layanan konseling individu.Pelaksanaan konferensi kasus setelah layanan konseling individudilakukan untuk tindak lanjut layanan. Kapanpun konferensikasus dilaksanakan, rahasia pribadi klien harus tetap terjagadengan ketat.
Keempat, kunjungan rumah. Bertujuan untuk memperolehdata tambahan tambahan tentang klien. Selain itu juga untukmemperoleh dukungan dan kerja sama dari orang tua dalamrangka mengentaskan masalah klien. Kunjungan rumah juga bisadilaksanakan sebelum dan sesudah layanan konseling individu.
Kelima, alih tangan kasus. Tidak semua msalah yang dialamiindividu menjadi kewenangan konselor.Sebagai makhluk berproblem, di depan manusia telahterbentang berbagai bagi solution (pemecahan, penyelesaian)terhadap poblem kehidupan yang dihadapinya. Namun karenatidak semua problem dapat diselesaikan oleh manusia secaramandiri, maka ia memerlukan bantuan seorang ahli yangberkompeten sesuai dengan jenis problemnya. Dalam hal ini,
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kesempurnaan ajaran islam menyimpan khazanah-khazanahberharga yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikanproblem kehidupan manusia.Saiful Akhyar Lubis (2015: 142) menjelaskan bahwasecara operasional khazanah-khazanah tersebut tertuang dalamkonsep konseling dan secara praktis tercermin dalam proses face
to face telationship (pertemuan tatap muka ) atau personal contac(kontak pribadi) antara seorang konselor profesional danberkompeten dalam bidangnya dengan seorang klien/konseliyang sedang menghadapi serta berjuang menyelesaikan problemkehidupanya, untuk mewujudkan amanah ajaran islam, untukhidup secara tolong menolong dalam jalan kebaikan, salingmengingatkan dan memberi masihat untuk kebaikan menjauhikemungkaran. Hidup secara islami adalah hidup yang melibatkanterus menerus aktivitas belajar dan aktivitas konseling (memberidan menerima nasihat).Islam memandang bahwa klien/ konseli adalah manusiayang memiliki kemampuan berkembang sendiri dan berupayamencari kemantapan diri sendiri, sedangkan Rogers yang tidaklain adalah salah satu tokoh psikologi memandang bahwa dalamproses konseling orang paling berhak memilih dan merencanakanserta memutuskan perilakudan nilai-nilai mana yang dipandangpaling bermakna bagi klien/konseli itu sendiri.
G.  Layanan Bimbingan KelompokBimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegahberkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli atauklien. Isi  kegiatan  bimbingan  kelompok  terdiri  ataspenyampaian informasi yang berkenaan dengan masalahpendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial yang tidakdisajikan dalam bentuk pelajaran.Menurut Prayitno (1995: 61) layanan bimbingankelompok adalah suatu layanan bimbingan yang di berikankepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar kelompokitu menjadi besar, kuat, dan mandiri. Juntika Achmad danNurihsan (2005: 17) juga menjelaskan bahwa layanan bimbingan
149
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnyamasalah atau kesulitan pada diri konseli (siswa). Bimbingankelompok dapat berupa penyampaian informasi atau aktivitaskelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan,pribadi, dan masalah sosial.Menurut Halena (2005: 73) tujuan dari layanan bimbingankelompok yaitu untuk mengembangkan langkah-langkah bersamauntuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam kelompokdengan demikian dapat menumbuhkan hubungan yang baik antaranggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu,pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapatmengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang di inginkan sebagaimana terungkap di dalam kelompok.Sedangkan menurut Bennet dalam Romlah (2001: 16)menyatakan bahwa tujuan layanan bimbingan kelompok adalahsebagai berikut:1. Memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa belajarhal-hal yang berkaitan dengan masalah pendidikan,pekerjaan, pribadi dan sosial.2. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melaluikegiatan kelompok.3. Bimbingan secara kelompoklebih ekonomis dari padamelalui kegiatan bimbingan individual.d.Untukmelaksanakan layanan konseling individu secara lebihefektif.Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompokmenurut beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa layananbimbingan kelompok merupakan sebuah layanan bimbingankonseling yang bertujuan untuk membentuk pribadi individu yangdapat hidup secara harmonis, dinamis, produktif, kreatif danmampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara optimal.Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam bentukkelompok dengan menekankan unsur-unsur terpenting daribimbingan kelompok diantarnya adalah dinamika kelompok,pemimpin kelompok dan anggota kelompok serta tahapan-
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tahapan bimbingan kelompok yang harus ada agar tercapai tujuandari bimbingan kelompok.1. Dinamika kelompokShertzer dan Stone dalam Romlah (2001: 32)mengemukakan definisi dinamika kelompok yaitu kuatnyainteraksi antar anggota kelompok yang terjadi untuk mencapaitujuannya. Dikemukakan pula bahwa produktivitas kelompokakan tercapai apabila ada interaksi yang harmonis antaranggotanya. Selanjutnya Sitti Hartinah (2009: 64) menjelaskanbahwa adapun aspek-aspek dinamika kelompok menurutHartinah diantaranya adalah sebagai berikut:a. Komunikasi dalam kelompok. Dalam komunikasi akanterjadi perpindahan ide atau gagasan yang diubahmenjadi simbol oleh komunikator kepada komunikanmelaui media.b. Kekuatan di dalam kelompok. Dalam interaksi antaranggota kelompok terdapat kekuatan atau pengaruhyang dapat membentuk kekompakan dalam kelompok.c. Kohesi kelompok. Merupakan sejumlah faktor yangmempengaruhi anggota kelompok untuk tetap menjadianggota kelompok tersebut.2. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok.Pemimpin kelompok merupakan unsur yang menentukanakan berjalan dengan baik atau tidak bimbingan kelompok yangakan dilaksanakan. Menurut Tatiek peranan pemimpin kelompokadalah sebagai berikut: (1) Memberikan dorongan emosional(emotional stimulation): memberikan motivasi, memberikankenyamanan, memimpin untuk mendapatkan solusi. (2)Mempedulikan (caring): memberi dorongan, mengkasihi,menghargai, menerima, tulus dan penuh perhatian. (3)Memberikan pengertian (meaning attribution): menjelaskan,mengklarifikasi, menafsirkan. (4) Fungsi eksekutif (excecutive
function): menentukan batas waktu, norma-norma, menetukantujuan-tujuan dan memberikan saran-saran.
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Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokokdalam layanan bimbingan kelompok. Tanpa anggota kelompoktidaklah mungkin ada kelompok dan sebagian besar kegiatanbimbingan kelompok di dasarkan atas peranan dari anggotakelompok. Menurut Sukardi (2008: 30) peranan anggotakelompok yang harus di laksanakan dalam layanan bimbingankelompok yaitu: (1)Membantu terbinanya suasana keakrabanantar anggota kelompok, (2)Mencurahkan segenap perasaandalam mengikuti kegiatan kelompok. (3) Berusaha agar yangdilakukanya itu membatutercapainya tujuan bersama. (4)Membantu tersusunya aturan kelompok dan melaksanakannyadengan baik. (5) Aktif ikut serta dalam kegiatan kelompok. (6)Mampu berkomunikasi secara terbuka. (7) Berusaha membantuanggota lain.Dari unsur-unsur tersebut dapat disimpulkan adanya tigaunsur terpenting dalam pelaksanaan layanan bimbingankelompok yaitu Pertama, dinamika kelompok yang berfungsisebagai ruh dalam sebuah kelompok. Kedua, pemimpin kelompokmerupakan unsur yang menentukan jalannya sebuah layananbimbingan kelompok dan yang terakhir adalah anggota kelompokunsur yang penting dalam sebuah layanan bimbingan kelompok.Tanpa anggota kelompok tidak akan mungkin dapat berjalansebuah layanan bimbingan kelompok. Ketiga, unsur tersebutharus ada dan berjalan secara harmonis, untuk tercapainya tujuandari pelaksanaan bimbingan kelompok secara optimal.Dewa Ketut Sukardi (2000: 48) menjelaskan bahwa dalamlayanan bimbingan kelompok materi yang dapat dibahas berbagaihal yang amat beragam yangberguna bagi siswa (dalam segenapbidang bimbingan). Materi tersebut meliputi:a. Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagamandan hidup sehatb. Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lainsebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, sosialdan budaya serta permasalahannya).c. Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik dan
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peristiwa yang terjadi di masyarakat sertapengendaliannya/pemecahannya.d. Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif (untukbelajar dan kegiatan sehari-hari serta waktu senggang).e. Pemahaman tentang adanya berbagai alternatifpengambilan keputusan dan berbagai konsekuensinya.f. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahamanhasil belajar, timbulnya kegagalan belajar dan cara-carapenanggulangannya (termasuk UN, UASBN, SMPTN).g. Pengembangan hubungan sosial yang efektif danproduktif.h. Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan danpengembangan karier serta perencanaan masa depan.i. Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasukijurusan/program studi dan pendidikan lanjutan.j. Materi dalam bidang-bidang bimbingan. Materi layananbimbingan kelompok dalam bidang bimbingansebagaimana dalam materi layanan bimbingan lainnya,yang meliputi: bimbingan pribadi, bimbingan social,bimbingan belajar, dan bimbingan karier.Achmad Juntika Nurihsan (2006: 23) menjelaskan bahwalayanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok,yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang),dan kelompok besar (13-20 orang) ataupun kelas (20-40 orang).Untuk terselenggarannya layanan bimbingan kelompok, terlebihdahulu perlu dibentuk kelompok-kelompok siswa. Ada dua jeniskelompok yaitu kelompok tetap (yang anggotanya tetap untukjangka waktu tertentu, misalnya satu bulan atau satu cawu) dankelompok tidak tetapatau incidental (yang anggotanya tidak tetap:kelompok tersebut dibentuk untuk keperluan khusus tertentu).Kelompok tetap melakukan kegiatannya secara berkala, sesuaidengan penjadwalan yang sudah diatur oleh Guru Pembimbing,Sedangkan kelompok tidak tetap melakukan kegiatannyaatas dasar kesempatan yang ditawarkan oleh Guru Pembimbing
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ataupun atas dasar permintaan siswa-siswa sendiri yangmenginginkan untuk membahas permasalahan tertentu melaluidinamika kelompok. Untuk kelompok-kelompok tetap GuruPembimbing menyusun jadwal kegiatan kelompok secara teratur,dan berkesinambungan dari satu kali kegiatan ke kegiatanlainnya, misalnya setiap kelompok melaksanakan kegiatan sekalidalam dua minggu, dengan topik-topik bahasan yang bervariasi.Sedangkan untuk kelompok tidak tetap, waktukegiatannya dapat ditentukan atau melalui kesepakatan bersama,dengan topik bahasan yang ditawarkan pula. Guru pembimbingperlu memberikan kesempatan pula kepada para siswa untukmembentuk kelompok sendiri dan melakukan kegiatan kelompokdengan topik bahasan yang mereka pilih sendiri.Untuk jeniskelompok yang terakhir itu, Guru Pembimbing perlu secarakhusus memberikan perhatian agar kelompok yang dibentuk olehsiswa itu tidak menjurus kepada kelompok yang eksklusif.Hallen (2005: 132) mengungkapkan bahwa kegiatanlayanan bimbingan kelompok terdapat empat tahapandiantaranya yaitu:a. Tahap Pembentukan. Pada tahap ini pada umumnya paraanggota saling memperkenalkan diri, penjelasan pengertiandan tujuan yang ingin di capai dalam kelompok olehpemimpin kelompok.b. Tahap Peralihan. Pada tahap peralihan pemimpin kelompokharus berperan aktif membawa susana, keseriusan dankeyakinan anggota kelompok dalam mengikuti kegiatanbimbingan kelompok.c. Tahap inti. Tahap inti merupakan tahap pembahasanmasalah-masalah yang akan dibahas dalam bimbingankelompok.d. Tahap pengakhiran. Dalam tahap pengakhiran merupakanakhir dari seluruh kegiatan bimbingan kelompok. Padatahap ini anggota kelompok mengungkapkan kesan danpesan dan evaluasi akhir terhadap kegiatan bimbingankelompok.
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Menurut Achmad Juntika (2006: 18) penyelenggaraanbimbingan kelompok memerlukan persiapan dan praktikpelaksanaan kegiatan yang memadai, dari langkah awal sampaidengan evaluasi, dan tindak lanjutnya. Adapun langkah-lagkahlayanan bimbingan kelompok sebagai berikut:1. Langkah awal.Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentangadanya layanan bimbingan kelompok bagi para siswa mulai daripengertian, tujuan, dan kegunaan bimbingan kelompok. Setelahpenjelasan ini, langkah selanjutnya menghasilkan kelompok yanglangsung merencanakan waktu dan tempat menyelenggarakankegiatan bimbingan kelompok.2. Perencanaan KegiatanPerencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputipenetapan materi layanan, tujuan yang ingin di capai, sasarankegiatan, bahan atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok,rencana penilaian, serta Waktu dan tempat.3. Pelaksanaan KegiatanAchmad Juntika (2006: 18-20) menjelaskan bahwakegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya di laksanakanmelalui kegiatan sebagai berikut:a. Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik(tempat dan kelengkapannya); persiapan bahan,persiapan keterampilan, dan persiapan administrasi;b. Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan. (1) Tahap pertama:Pembentukan Temanya pengenalan, pelibatan, danpemasukan diri. Meliputi kegiatan: (a) Mengungkapkanpengertian dan tujuan bimbingan kelompok; (b)Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingankelompok; (c) Saling memperkenalkan danmengungkapkan diri; (d) Teknik khusus; (e) Permainanpenghangatan/ pengakraban. (2) Tahap kedua: PeralihanMeliputi kegiatan: (a) Menjelaskan kegiatan yang akanditempuh pada tahap berikutnya; (b) Menawarkan atau
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mengamati apakah para anggota sudah siap menjalanikegiatan pada tahap selanjutnya; (c) Membahas suasanayang terjadi; (d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaananggota; (e) Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahappertama atau tahap pembentukan; (3) Tahap ketiga:Kegiatan. Meliputi kegiatan: (a) Pemimpin kelompokmengemukakan suatu masalah atau topic; dan (b) Tanyajawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentanghal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atautopik yang dikemukakan pemimpin kelompok; (c) Anggotamembahas masalah atau topik tersebut secara mendalamdan tuntas; (d) Kegiatan selingan.c. Evaluasi Kegiatan. Penilaian kegiatan layanan bimbingankelompok di fokuskan pada perkembangan pribadi siswadan hal-hal yang di rasakan mereka berguna. Isi kesan-kesan yang diungkapkan oleh para peserta merupakan isipenilaian yang sebenarnya. Penilaian terhadap bimbingankelompok dapat dilakukan secara tertulis baik secaraessai, daftar cek, maupun daftar isian sederhana. Secaratertulis para peserta diminta mengungkapkanperasaannya, pendapatnya, harapanya, minat, damsikapnya terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukanselama kegiatan bimbingan kelompok maupunkemungkinan keterlibatan mereka untuk kegiatan serupaselanjutnya.Penilaian terhadap bimbingan kelompokberorientasi pada perkembangan yaitu mengenalikemajuan atau perkembangan positif yang terjadi padadiri peserta.d. Analisis dan Tindak Lanjut. Hasil penilaian kegiatanbimbingan kelompok perlu di analisis untuk mengetahuilebih lanjut seluk beluk kemajuan para peserta dan selukbeluk penyelenggaraan bimbingan kelompok.Usaha tindaklanjut mengikuti arah dan hasil analisis tersebut. Tindaklanjut itu dapat dilaksanakan melalui bimbingan kelompokselanjutnya atau kegiatan sudah dianggap memadai danselesai sehingga oleh karenannya upaya tindak lanjutsecara tersendiri dianggap tidak diperlukan.
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Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagian besarjuga didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan kelompoktidak akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para anggotakelompok tersebut. Karena dapat dikatakan bahwa anggotakelompok merupakan badan dan jiwa kelompoktersebut. Agardinamika kelompok selalu berkembang, maka peranan yangdimainkan para anggota kelompok adalah:a. Membantu terbinanya suasana keakraban dalamhubungan antaranggota kelompok.b. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diridalam kegiatan kelompok.c. Berusaha agar yang dilakukannya itu membantutercapainya tujuan bersama.d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusahamematuhinya dengan baik.e. Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalamseluruh kegiatan kelompok.f. Mampu berkomunikasi secara terbuka.g. Berusaha membantu anggota lain.h. Memberi kesempatan anggota lain untuk jugamenjalankan peranannya.i. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.
H.  Layanan Konseling KelompokStrategi berikutnya dalam melaksanakan programBimbingan dan Konseling adalah konseling kelompok. Konselingkelompok merupakan upaya bantuan kepada siswa dalam rangkamemberikan kemudahan dalam perkembangan danpertumbuhannya. Selain bersifat pencegahan, konseling kelompokdapat pula bersifat penyembuhan.Konseling kelompok adalah salah satu bentuk teknikbimbingan. Dilihat dari segi suasana hubungan dalam batasanindividual-kelompok, secara garis besar teknik-teknik bimbingandan konseling dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompokbesar, yakni bimbingan dan konseling individual serta bimbingandan konseling kelompok. Bimbingan dan konseling individual
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adalah pelayanan-pelayanan bimbingan yang memanfaatkansuasana interaksi atau komunikasi individual antara seorangkonselor dengan seorang konseli, sedangkan bimbingan dankonseling kelompok memanfaatkan suasana kelompok. RochmanNatawijaya (2009: 6) menjelaskan bahwa yang menjadi sasaranbimbingan dan konseling kelompok tetap konseli-konseli secaraindividual, namun dengan memanfaatkan suasana kelompoksebagai cara treatment dan sarana remedial dan atauperkembangan konseli.Menurut W.S. Winkel (2007) konseling kelompokmerupakan bentuk khusus dari layanan konseling, yaituwawancara konselor profesional dengan beberapa orangsekaligus yang tergabung dalam suatu kelompok kecil. Di dalamkonseling kelompok terdapat dua aspek pokok yaitu aspek prosesdan aspek pertemuan tatap muka. Aspek proses dalam konselingkelompok memiliki ciri khas karena proses itu dilalui oleh lebihdari dua orang; demikian pula aspek pertemuan tatap mukakarena yang berhadapan muka adalah sejumlah orang yangtergabung dalam kelompok, yang saling memberikan bantuanpsikologis.Konseling kelompok mempunyai unsur terapeutik.Adapunciri-ciri terapeutik dalam konseling kelompok adalah terdapathal-hal yang melekat pada interaksi antarpribadi dalam kelompokdan membantu untuk memahami diri dengan lebih baik danmenemukan penyelesaian atas berbagai kesulitan yang dihadapi.Menurut Erle M. Ohlsen dalam Winkel (2007) interaksi dalamkelompok konseling mengandung banyak unsur terapeutik, yangpaling efektif bila seluruh anggota kelompok:1. Memandang kelompok bahwa kelompoknya menarik;2. Merasa diterima oleh kelompoknya;3. Menyadari apa yang diharapkan dari mereka dan apayang mereka harapkan dari orang lain;4. Merasa sungguh-sungguh terlibat;5. Merasa aman sehingga mudah membuka diri;6. Menerima tanggung jawab peranannya dalam kelompok;7. Bersedia membuka diri dan mengubah diri serta
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membantu anggota lain untuk berbuat yang sama;8. Menghayati partisipasi sebagai bermakna bagi dirinya;9. Berkomunikasi sesuai isi hatinya dan berusahamenghayati isi hati orang lain;10. Bersedia menerima umpan balik dari orang lain,sehingga lebih mengerti akan kekuatanya dankelemahannya;11. Mengalami rasa tidak puas dengan dirinya sendiri,sehingga mau berubah dan menghadapi tegangan batinyang menyertai suatu proses perubahan diri;12. Bersedia menaati norma praktis tertentu yang mengaturinteraksi dalam kelompok.Tohirin (2013: 179) menjelaskan bahwa Layanankonseling kelompok mengikutkan sejumlah peserta (konseli)dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pemimpinkegiatan kelompok. Layanan konseling kelompok mengaktifkandinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang bergunabagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah individu(konseli) yang menjadi peserta layanan. Dalam konselingkelompok dibahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Masalah pribadi dibahas melaluisuasana dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, diikutioleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpinkelompok (konselor).Dengan memperhatikan pendapat di atas maka dapatdisimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu proseskonseling yang dilakukan dalam situasi kelompok, dimanakonselor berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompokyang dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu danatau membantu individu dalam mengatasi masalah yangdihadapinya secara bersama-sama.M. Edi Kurnanto (2013: 7) menjelaskan bahwa konselingkelompok mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi layanan kuratif;yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yangdialami individu, serta fungsi layanan preventif; yaitu layanankonseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya persoalan
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pada diri individu.Kemudian Juntika Nurihsan (2006: 24) mengatakanbahwa konseling kelompok bersifat pencegahan danpenyembuhan. Konseling kelompok bersifat pencegahan, dalamarti bahwa individu yang dibantu mempunyai kemampuan normalatau berfungsi secara wajar di masyarakat, tetapi memilikibeberapa kelemahan dalam kehidupannya sehingga mengganggukelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan,konseling bersifat penyembuhan dalam pengertian membantuindividu untuk dapat keluar dari persoalan yang dialaminyadengan cara memberikan kesempatan, dorongan, jugapengarahan kepada individu untuk mengubah sikap danperilakunya agar selaras dengan lingkungannya. Ini artinya,bahwa penyembuhan yang dimaksud di sini adalah penyembuhanbukan persepsi pada individu yang sakit, karena pada prinsipnya,objek konseling adalah individu yang normal, bukan individu yansakit secara psikologisnya.Tujuan Layanan Konseling Kelompok menurut Brownketika pemimpin sepenuhnya memahami tujuan dari kelompok,lebih mudah baginya untuk memutuskan hal-hal seperti ukuran,keanggotaan, panjang sesi, dan jumlah sesi dalam kelompok.Sementara itu bagi Hulse-Killacky & Donigian dalam Kurnanto(2013: 7) menyatakan bahwa tujuan dari kelompok berfungsisebagai peta bagi pemimpin. Anggota dan pemimpin harus jelastentang kedua tujuan umum dan tujuan spesifik setiap sesikelompok.Bagi konseli, konseling kelompok dapat bermanfaat sekalikarena melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok,mereka akan mengembangkan berbagai keterampilan yang padaintinya meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) dankepercayaan terhadap orang lain. Dalam suasana kelompokmereka merasa lebih mudah membicarakan persoalan-persoalanyang mereka hadapi daripada ketika mereka mengikuti sesikonseling individual. Dalam suasana kelompok mereka lebih relamenerima sumbangan pikiran dari seorang rekan anggota ataudari konselor yang memimpin kelompok itu dari pada bila mereka
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berbicara dengan seorang konselor dalam konseling individu.Dalam konseling kelompok konseli juga dapat berlatih untukdapat menerima diri sendiri dan orang lain dengan apa adanyaserta meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) dankepercayaan pada orang lain serta meningkatkan pikirannya.Tujuan pelaksanaan konseling kelompok ini adalah untukmeningkatkan kepercayaan diri konseli. Kepercayaan diri dapatditinjau dalam kepercayaan diri lahir dan batin yangdiimplementasikan ke dalam tujuh ciri yaitu: cinta diri dengangaya hidup dan perilaku untuk memelihara diri, sadar akanpotensi dan kekurangan yang dimiliki, memiliki tujuan hidup yangjelas, berpikiran positif dengan apa yang akan dikerjakan danbagaimana hasilnya, dapat berkomunikasi dengan orang lain,memiliki ketegasan, penampilan diri yang baik dan memilikipengendalian perasaan.Tahapan konseling kelompok menurut model Nixon danGlover dalam Winkel (2007: 607-613), adalah sebagai berikut:1. PembukaanDiletakkan dasar bagi pengembangan hubungan antarpribadi (working relationship) yang baik, yang memungkinkanpembicaraan terbuka dan terarah pada penyelesaian masalah.Halyang paling pokok adalah pembukaan pada awal proses konselingkelompok, bila kelompok saling bertemu untuk pertama kali.Mengingat jumlah pertemuan pasti lebih dari satu kali saja,pertemuan-pertemuan berikutnya juga memakai suatupembukaan, tetapi caranya akan lain dibanding denganpembukaan pada waktu saling bertemu untuk pertama kali.a. Bila saling bertemu untuk pertama kali, para konselidisambut oleh konselor. Kemudian seluruh anggotakelompok saling memperkenalkan diri, denganmenyebutkan nama, umur, alamat, kelas, dan programstudinya, serta menceritakan sedikit mengenai asalusulnya. Perkenalan ini sedikit banyak berfungsi sebagaibasa-basi, supaya para konseli dapat sedikit menyesuaikandiri dengan situasi tegang.Kemudian mereka
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mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh konselor,mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum jelas,dan menyatakan kerelaanya untuk mengikuti tatacarayang ditetapkan. Kemudian dilanjutkan konselor yangmemperkenalkan diri dengan menyebutkan nama, umur,taraf pendidikan, dan lamanya berpengalaman dilapangan.Serta sedikit menceritakan tentang asal-usulnya.Setelahitu dia mempersilakan konseli memperkenalkan dirisecara bergiliran.Lalu konselor memberikan rangkaianpenjelasan yang diperlukan, dilanjutkan para konselimengemukakan masalah yang mereka alami denganmateri pokok yang menjadi bahan diskusi.b. Bila kelompok bertemu kembali untuk melanjutkanpembicaraan terdahulu, konselor menyambut kedatanganpara konseli dan kemudian mengajak untuk melanjutkandiskusi bersama, setelah memberikan ringkasan tentangkemajuan kelompok sampai pada saat tertentu dalamproses konseling.2. Penjelasan MasalahMasing-masing konseli mengutarakan masalah yangdihadapi berkaitan dengan materi diskusi, sambilmengungkapkan pikiran dan perasaanya secara bebas. Selamaseorang konseli mengungkapkan apa yang dipandangnya perludikemukakan, konseli lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan berusaha menghayati ungkapan pikiran danperasaan temannya. Mereka dapat menanggapi ungkapan temandengan memberikan komentar singkat, yang menunjukkanungkapan itu telah ditangkap dengan tepat. Karena konselor padaakhir pembukaan sudah memberikan kesempatan untukberbicara menurut selaranya sendiri-sendiri, diharapkan parakonseli akan dapat mengatasi rasa ragu-ragu membuka isihatinya.Sambil seorang konseli mengungkapkan pikiran danperasaanya, konselor pun ikut mendengarkan dengan seksama,membantu konseli itu untuk mengungkapkan diri danmenunjukkan pemahamannya serta penghayatannya, dengan
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menggunakan teknik-teknik pemantulan seperti Refleksi Pikirandan Klarifikasi Perasaan. Bila mana konseli lain menanggapiungkapan temannya dengan kata-kata yang kurang memadai,konselor membantu merumuskan dengan lebih tepat, danmeminta umpan balik kepada pembicara apakah memang itulahyang dimaksudkannya. Setelah semua konseli selesaimengungkapkan masalahnya menurut pandangannya sendiri-sendiri, konselor meringkas apa yang dikatan konseli danmengusulkan suatu perumusan masalah yang umum, yangmencakup semua ungkapan yang telah dikemukakan oleh parakonseli. Perumusan umum tersebut ditawarkan kepada kelompokuntuk diterima atau diubah seperlunya, sampai anggotamenerima perumusan tersebut sebagai konkretisasi dari materidiskusi.3. Penggalian Latar BelakangMasalah Fase ini merupakan pelengkap dari fasepenjelasan masalah, karena pada fase kedua masalah-masalahyang diungkapkan para klien belum menyajikan gambaranlengkap mengenai kedudukan masalah dalam keseluruhan situasikehidupan masing-masing klien. Sehingga pada fase inidiperlukan penjelasan lebih detail dan mendalam.Oleh karena itu, masing-masing dalam fase analisis kasusini menambah ungkapan pikiran dan perasaan sesuai denganpetunjuk yang diberikan oleh konselor.Seperti pada fase kedua diatas, para konseli mendengarkan ungkapan yang telah diberikanoleh teman tertentu dan menanggakapi ungkapan tersebutdengan memberikan komentar singkat, yang menunjukkanpemahamannya atau mohon penjelasan lebih lanjut denganbertanya. Pada umumnya beberapa ungkapan yng lebihmendalam dan mendetail itu menciptakan suasana keterikatandan kebersamaan (cohesion), sehingga mereka semakin bersediauntuk mencari penyelesaian bersama atas masalah yang dihadapibersama. Pada fase terakhir ini, atas petunjuk konselor, parakonseli menentukan keadaan diri yang didambakan, yaitukeadaan ideal yang akan ada setelah masalahnya terselesaikan.
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4. Penyelesaian MasalahBerdasarkan apa yang telah digali dalam fase analisiskasus, konselor dan para konseli membahas bagaimana persoalandapat diatasi. Kelompok konseli selama ini harus ikut berpikir,memandang, dan mempertimbangkan, namun peranan konselordi institusi pendidikan dalam mencari penyelesaian pemasalahanpada umumnya lebih besar. Oleh karena itu, para konselimendengarkan lebih dahulu penjelasan konselor tentang hal-halapa yang ditinjau dan didiskusikan. Kemudian dimantapkankembali tujuan yang ingin dicapai bersama, selaras dengankeadaan ideal yang telah dirumuskan pada fase ketiga.Misalnya;“kelompok ingin dapat melakukan penyesuaian sosial yang baik”.Setelah itu dibahas bersama dengan cara bagaimana ujuan itudapat dicapai. Dengan menetapkan sejumlah langkah-langkahuntuk mewujudkan keinginan bersama tersebut. Pada fase inikonselor harus mengarahkan arus pembicaraan dalam kelompok,sesuai dengan pendekatan yang telah ditetapkan.5. PenutupBila kelompok sudah siap untuk melaksanakan apa yangtelah diputuskan bersama, proses konseling dapat diakhiri dankelompok dibubarkan pada pertemuan terakhir. Bilamana proseskonseling belum selesai, pertemuan yang sedang berlangsungditutup untuk dilanjutkan pada lain hari:a. Bila proses konseling sudah akan selesai, para konselimendengarkan ringkasan yag diberikan oleh konselortentang jalannya proses konseling dan melengkapinyakalau dianggap perlu.b. Bila proses konseling belum selesai dan waktu untukpertemuan kali ini sudah habis, konselor meringkas apayang sudah dibahas bersama, menunjukkan kemajuanyang telah dicapai, dan memberikan satu-dua pertanyaanuntuk dipikirkan selama hari-hari pertemuanberikutnya.
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I.  Layanan KonsultasiPeter Salim, dan Yenny Salim  (2002: 223) menjelaskanbahwa konsultasi (consultation) yaitu segala usaha memberikanasistensi kepada seluruh anggota staf pendidikan di sekolahdankepada orang tua siswa, demi perkembangan siswa yang lebihbaik. Konsultasi diartikan sebagai pertukaran pikiran untukmendapatkan kesimpulan (nasehat, saran) yang sebaik-baiknya.Pengertian konsultasi dalam program Bimbingan danKonseling adalah sebagai suatu proses penyediaan bantuan teknisuntuk konselor, orang tua, administrator dan konselor lainnyadalam mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yangmembatasi efektivitas siswa atau sekolah. Konseling ataupsikoterapi sebab konsultasi   tidak   merupakan   layanan   yanglangsung ditujukan kepada klien, tetapi secara tidak langsungmelayani klien melalui bantuan yang diberikan orang lain.Khamim Zarkasih Putra (2016: 53) menjelaskan bahwakonsultasi merupakan kegiatan berbagi pemahaman dankepedulian antara konselor atau guru bimbingan dan koselingdengan guru mata pelajaran, orang tua, pimpinan satuanpendidikan, atau pihak lain yang relevan dalam upayamembangun kesamaan persepsi dan memperoleh dukungan yangdiharapkan dalam memperlancar pelaksanaan program layananbimbingan dan konseling.Selanjutnya Tri Sukitman (2015: 53) menjelakan bahwaKonsultasi ialah suatu layanan yang membantu siswa dan/ataupihak lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman,serta cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan/ataumasalah peserta didik. Konsultasi dalam rangka programbimbingan memberikan esistensi profesional kepada guru, orangtua, konselor dan lainya,dengan tujuan mengidentivikasi danmengatasi permasalahan yang menimbulkan hambatan-hambatandalam komunikasi.Menurut Mamat Suprianto (2011: 106) konsultasi dalamprogram bimbingan konseling dipandang sebagai“suatu prosesmenyediakan bantuan teknis untuk guru, orang tua, administrator
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dan konselor lainnya dalam mengidentifikasi danmemperbaikimasalah yang membatasi efektivitas perserta didik atausekolah”.Layanan konsultasi bukan merupakan layanan yang langsungditujukan kepada perserta didik, tetapi secara tidak langsungmelayani perserta didik melalui bantuan yang diberikan oranglain, kata lain layanan ini memberikan semua pihak untuk ikutserta dalam menangani permasalahan pihak ketiga tersebut.Disisi lain Elfi Mu’awanah (2009: 70) menyatakan bahwalayanan konsultasi merupakan proses dalam suasana kerja samadan hubungan antar pribadi dengan tujuan memecahkan suatumasalah dalam lingkup professional dari orang yang memintakonsultasi. Ada tiga unsur di dalam konsultasi, yaitu klien, orangyang minta konsultasi, dan konsultan.Dari beberapa pengertian dapat dipahami bahwa layanankonsultasi adalah salah satu layanan bimbingan konseling, yangdilaksanakan oleh seorang konselor disebut sebagai konsultankepada pelanggan atau disebut dengan konsulti, supaya dapatmembantu menyelesaikan masalah-masalah pihak ketiga, dengancara memberikan wawasan, pemahaman, dan cara-cara yangperlu dilaksanakan oleh konsulti tersebut.Layanan konsultasi merupakan bagian dari layananbimbingan dan konseling, maka tujuan dari layanan inisepenuhnya akan mendukung dari tercapainya tujuan BK.Nurishan (2006: 16) menjelaskan bahwa pada dasarnya setiapkegiatan tidak akan terlepas dari tujuan yang akan dicapai, begitujuga dengan tujuan layanan konsultasi, adapun tujuan darilayanan konsultasi yaitu:1. Mengembangkan dan menyempurnakan lingkunganbelajar bagisiswaorang tua, dan administrator sekolah.2. Menyempurnakan komunikasi dengan mengembangkaninformasi diantara orang yang penting.3. Mengajak bersama pribadi yang memiliki peranan danfungsi bermacam-macam untuk menyempurnakanlingkungan belajar.4. Memperluas layanan dari para ahli.5. Memperluas layanan pendidikan dari guru dan adminis-
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trasi.6. Membantu orang lain bagaimana belajar tentangperilaku.7. Menciptakan suatu lingkungan yang berisi semuakomponenlingkungan belajar yang baik.8. Menggerakkan organisasi yang mandiri.Secara umum layanan konsultasi bertujuan agar klien(siswa) dengan kemampuannya sendiri dapat menangani kondisiatau permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga. Pihak ketigaadalah orang yang mempunyai hubungan baik dengan konsulti,sehingga permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga setidak-tidaknya sebagian menjadi tanggung jawab konsulti. Secarakhusus tujuan layanan konsultasi adalah agar konsulti memilikikemampuan diri yang berupa wawasan, pemahaman dan cara-cara bertindak yang terkait langsung dengan suasana ataupermasalahanpihak ketiga.Dalam proses layanan konsultasi akan melibatkan tigapihak, yaitu guru pembimbing, konsulti dan pihak ketiga.1. Guru pembimbing. Guru pembimbing adalah tenaga ahlikonseling yang memiliki kewenangan melakukan pelayanankonseling pada bidang tugas pekerjaannya. Satu layananyang dilaksanakan adalah layanan konsultasi.2. Konsulti. Konsulti adalah individu yang meminta bantuankepada konselor agar dirinya mampu menangani kondisiatau permasalahan pihak ketiga yang menjadi taggungjawabnya. Bantuan itu diminta dari guru pembimbingkarena konsulti belum mampu menangani situasi dan ataupermasalahan pihak ketiga.3. Pihak ketiga. Pihak ketiga adalah individu yang kondisidan/atau permasalahanya dipersoalkan oleh konsulti.Menurut konsulti, kondisi atau permasalahan pihak ketigaitu perlu diatasi dan konsulti merasa (setidak-tidaknya ikut)bertanggung jawab atas pengentasannya.Tohirin (2013: 189) menyatakan bahwa isi dari layanankonsultasi dapat mencakup berbagai bidang pengembangan
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dalam bidang pribadi, hubungan sosial, pendidikan, karier,kehidupan berkeluarga, dan kehidupan beragama. Isi layanankonsultasi dapat menyangkut berbagai kehidupan yang luas yangdialamioleh individu-individu (pihak ketiga). Masalah-masalahyang dikonsultasikan hendaknya lebih diprioritaskan pada hal-halyangberkaitan dengan status siswa sebagai pelajar.Secara umum teknik yang digunakan dalam layanankonsultasi inibisa mengunakan teknik umum dan teknik khusus,karena sekilas layanan konsultasi ini ada kemiripan denganlayanan konseling perorangan. Teknik umum merupakansejumlah tindakan yang dilakukan konselor (konsultan) untukmengembangkan proses konseling konsultasi. Teknik umumdiawali dengan penerimaan konsulti, mengatur tempat duduk,mengadakan penstukturan, memberikan rasa kehangatan,keterbukaan, mengatur jarak duduk, sikap duduk, kontak mata,ajakan terbuka untuk berbicara, dan lain-lain.Sedangkan teknik khusus layanan konsultasi dimaksudkanuntuk mengubah tingkah laku klien berkenaan dengan masalahyang dialami pihak ketiga.Teknik ini diawali dengan perumusantujuan yaitu hal-halyang ingin dicapai konsultasi dalam bentukperilaku nyata, pengembangan perilaku itu sendiri, hinggapeneguhan hasrat, pemberian nasehat, penyusunan kontrak danapabila perlu alih tangan kasus.Selain itu konsulti juga harus memiliki teterampilan yangperlu dikuasai yang harus diterapkan kepada pihak ketiga, adapunketerampilantersebut antara lain: aplikasi alat-alat pedidikan,tiga-M, pertanyaanterbuka, dorongan minimal, refleksi, sertateknik khusus pengubahantingkah laku, seperti pemberianinformasi dan contoh, latihan sederhana, pemberian nasehatsecara tepat. Keterampilan lainnya yaitu mengalihtangankanpihak ketiga kepada konselor atau pihak lain, apabila konsultitidak mampu menangani permasalahan pihak ketiga.Tohirin (2013: 189) menyatakan bahwa pelaksanaanlayanan konsultasi menempuh beberapa tahap kegiatan, yaituperencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, dantindak lanjut serta laporan. Pertama, perencanaan yang meliputi
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kegiatan: (a) menginentifikasi konsulti, (b) mengatur pertemuan,(c) menetapkan fasilitas layanan, dan (d) menyiapkankelengkapan administrasi. Kedua, pelaksanaan yang mencakupkegiatan: (a) menerima konsulti, (b) menyelenggarakanpenstrukturan konsultasi, (c) membahas masalah pihak ketigayang dibawa oleh konsulti, (d) mendorong dan melatih konsultiuntuk: (1) mampu menangani masalah yang dialami oleh pihakketiga, (2) memanfatkan sumber-sumber yang ada berkenaandengan pembahasan masalah pihak ketiga, (e) membinakomitmen konsulti untuk menangani masalah pihak ketigadengan bahasa dan cara-cara konseling, (f) melakukan penilaiansegera. Ketiga, evaluasi. Penilaian atau evaluasi layanan konsultasimencakup tiga aspek atau tiga ranah, yaitu (a) pemahaman
(understanding) yang diperoleh konsulti, (b) perasaan (comfort)yang berkembang pada diri konsulti, dan (c) kegiatan (action) apayang akan ia laksanakan setelah proses konsultasi berakhir.Berkenaan dengan operasionalisasi layanan konsultasi,penilaian yang perlu dilakukan adalah penilaian jangka pendekyang fokusnya adalah bagaimana konsulti melaksanakan hasilkonsultasi guna menangani masalah pihak ketiga. Denganperkataan lain, penilaian di sini difokuskan pada bagaimanaketerlaksanaan hasil konsultasi dalam rangka mengatasi masalahpihak ketiga. Keempat, analisis hasil evaluasi. Pada tahap ini yangdilakukan adalah menafsirkan hasil evaluasi berkenaan dengandiri pihak ketiga dan konsulti sendiri. Kelima, tindak lanjut. Padatahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan konsultasilanjutan dengan konsulti guna membicarakan hasil evaluasi sertamenentukan arah dan kegiatan lebih lanjut. Keenam, laporan yangmeliputi kegiatan: (a) membicarakan dengan konsulti tentanglaporan yang diperlukan oleh konsulti, (b) mendokumentasikanlaporan pelayanan konsultasi.Menurut Gerald A. Caplan dalam Winkel dan Hastuti(2007) ada 2 jenis pendekatan konsultasi, yaitu (1) client centered
approach, yaitu konsultan bertemu sendiri dengan konseli dankemudian menyampaikan pandangannya, saran serta anjurankepada pihak yang meminta bantuan (konsulti). Dalampendekatan ini, konsultan bertemu langsung dengan konseli,
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mengidentifikasi masalah konseli, mendiagnosa, kemudianmemberikan saran kepada konsulti; (2) consultee-centered
approach, yaitu konsultan memperoleh informasi tentang konselidari konsulti. Setelah diperoleh informasi, konsultan bersamakonsulti merencanakan sejumlah tindakan yang sebaiknyadiambil.Selanjutnya  Erford (2011: 154) menyatakan bahwa,terdapat tiga model layanan konsultasi, yaitu:1. Model Triadik Dependen (Triadic-Dependent Model). Padamodel ini konsultan dipandang sebagai ahli ataspermasalahan konsulti yang membutuhkan bantuan untukmengatasi permasalahan konseli. Konsultan bekerja bersamakonsulti untuk membawa perubahan pada konseli. Walaupundemikian konsultasi pada akhirnya membantu konselimengalami perubahan melalui bantuan konselti yang telahberkonsultasi kepada konsultan. Tujan yang segera diperolehdari konsultasi model ini adalah meningkatnya keterampilan,penetahuan, dan objektivitas konsulti sehingga konsulti dapatlebih baik mengimplementasikan rencana intervensi bantuansehingga perubahan terjadi pada konseli atau siswa;2. Model Kolaboratif Dependen (Collaborative-Dependent Model).Pada model ini proses membantu berangkat dari sudutpandang konsultan sebagai ahli yang terpisah. Kemudian,konsulti melanjutkan pekerjaan dengan bergantung pada: (a)keahlian pemecahan masalah konsultan; (b) pengetahuankonsultan akan perkembangan normal dan abnormal; (c)keterampialan konsiltan akan perubahan sistemik dan konselisecara efektif. Dalam hubungan model kolaborasi dependenini, konsultan juga meningkatkan keahlian konsulti baik dalammengubah konseli maupun mengubah sistem. Hubungan kerjadalam model ini menjadi sangat penting. Konsultan yangbekerja dengan model ini mungkin akan mengedukasikonsulti tentang proses pemecahan masalah. Dengandemikian, model konsultasi ini konsultan tidak hanyaberperan sebagai ahli tetapi juga menjadi mitra kerja untukmendefinisikan permasalahan, mengimplementasikan
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intervensi, dan mengevalusi serta tindak lanjut. Bersama-sama konsultan dan konsulti menetapkan tujuan perubahanpada konseli (siswa). Dengan keahlian masing-masing,konsultan dan konsulti membawa proses pemecahan masalah;3. Model Kolaboratif Interdependen (collaborative-interdependet
model). Model ini sangat efektif digunakan untuk membantupermasalahan konseli yang sangat kompleks, yaitu masalahmulti kasus, multi konteks. Dalam model ini layanankonsultasi dipahami sebagai proses interaksi yang melibatkankelompok-kelompok masyarakat dengan berbagai keahlianbersama-sama menciptakan solusi atas masalah. Model inimenekankan proses pemecahan masalah interdependenantara anggota keluarga, pendidik, konselor, remaja, anggotakomunitas. Dalam model ini posisi ahli tidak hanya ada padasatu pihak tetapi pada semua pihak sehingga dengan demikiansharing dan transfer informasi tentang pemecahan masalahmenjadi sangat dimungkinkan. Pertukaran informasikemudian akan menghasilan rencana tindakan yangkomprehensif.
J. Layanan MediasiLayanan mediasi yakni layanan konseling yangmemungkinkan permasalahan atau perselisihan yang dialamiklien dengan pihak lain dapat terentaskan dengan konselorsebagai mediator. Istilah “mediasi” terkait dengan istilah “media”yang berasal dari kata“medium” yang berarti perantara. Dalamliteratur Islam istilah “mediasi” samadengan “wasilah” yang jugaberarti perantara.Berdasarkan arti di atas, mediasi bisa dimaknai sebagaisuatu kegiatan yang mengantarai atau menjadi wasilah ataumenghubungkan yang semula terpisah. Juga bermakna menjalinhubunganantara dua kondisi yang berbeda dan mengadakankontak sehingga dua pihak yang semula terpisah menjadi salingterkait. Melalui mediasi atau wasilah dua pihak yang sebelumnyaterpisah menjadi saling terkait, saling mengurangiataumeniadakan jarak, saling memperkecil perbedaan sehingga
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jarak keduanyamenjadi lebih dekat.
Prayitno (2004: 1) menyatakan bahwa layanan mediasiadalah layanan konseling yang dilaksanakan konselor terhadapdua pihak (atau lebih) yang sedang dalam keadaan saling tidakmenemukan kecocokan. Allah Swt. juga berfirman sehubungandengan layananmediasidalam surat Al-Hujuraat/49 ayat 9 yangberbunyi:
Artinya: dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman
ituberperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi
kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain,
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali padaperintah Allah. kalau Dia telah surut,
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah
kamu Berlaku adil; SesungguhnyaAllah mencintai orang-orang
yang Berlaku adil.Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkanbahwa layanan mediasi adalah suatu layanan bimbingan dankonseling yang dilakukan oleh konselor untuk menjembatani duaorang yang sedang bertikai atau dalam keadaan salingbermusuhan.Tohirin (2013: 196) menyatakan bahwa layanan mediasipada umumnya bertujuan agar tercapai kondisi hubungan yangpositif dan kondusif diantara para klien, yaitu pihak-pihak yangberselisih. Kondisi awal yang negatif dan eksposif di antarakeduabelah pihak (ataulebih) diarahkan dan dibina oleh konselorsedemikian rupa sehingga berubah menjadi kondisi yangdiinginkan bersama. Sedangkan tujuan khusus mediasi difokuskankepada perubahan atas kondisi awal menjadi kondisi baru dalamhubungan antara pihak-pihak yang bermasalah. Sedangkan tujuan
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khusus layanan mediasi menurut Prayitno dan  Erman (2015:223-224) difokuskan kepada perubahan atas kondisi awalmenjadi kondisi barudalam hubungan antara pihak-pihak yangbermasalah.Pencapaian tujuan layanan mediasi secara khusus diatas,hendaknya tidak sampai pada tingkat pemahaman dan sikapsaja,melainkan teraktualisasikan dalam tingkah laku nyata yangmenyertai hubungan kedua belah pihak yaitu hubungan yangpositif, kondusifdan konstruktif sehingga dirasakanmembahagiakan dan memberikanmanfaat yang cukup besarkepada pihak-pihak yang terkait.Prayitno dan  Erman (2015: 226) menjelaskan bahwaproses layanan mediasi melibatkan konselor dan klien, yaitu duapihak (atau lebih) yang sedang mengalami masalah berupaketidak cocokan di antara mereka.1. Konselor. Dalam layanan mediasi konselor bertugas sebagaimediator. Adapun yang dikatakan mediator adalah pihaknetral yang membantu para pihak dalam proses perundinganguna mencari berbagai kemungkinan penyelesaian sengketatanpa menggunakancara memutus atau memaksakan sebuahpenyelesaian.Konselor sebagai perencana dan penyelenggaralayanan mediasi mendalami permasalahan yang terjadi padahubungan diantara pihak-pihak yang bertikai. Konselormembangun jembatandi atas jurang yang menganga diantaradua pihak (atau lebih) yangsedang bermasalah itu.2. Klien. Berbeda dari layanan konseling perorangan, padalayanan mediasi konselor menghadapi klien yang terdiri daridua pihak atau lebih, dua orang individu atau lebih, duakelompok atau lebih, atau kombinasi sejumlah individu dankelompok. Klien yang dihadapi oleh konselor itu sedangmengalami ketidak cocokan, dan mereka sepakatuntukmeminta bantuan konselor untuk mengatasi ketidak cocokanitu. Melalui layanan mediasi pihak-pihak yang bertikai itudiharapkan mencapai kesesuaian yang membuat hubunganmereka tidak bermasalah.
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3. Masalah Klien. Masalah klien yang dibahas dalam layananmediasi padadasarnya adalah masalah hubungan yang terjadidiantara individudan/kelompok-kelompok yang sedangbertikai, yang sekarang meminta bantuan konselor untukmengatasinya. Masalah-masalah tersebut dapat berpangkalpada pertikaian atas kepemilikan sesuatu, kejadian dadakan(seperti perkelahian), persaingan memperebutkan sesuatu,perasaan tersinggung, dendam dan sakit hati, tuntutanatashak, dan sebagainya. Pokok pangkal permasalahantersebut menjadikan kedua belah pihak (atau lebih) menjaditidak harmonis atau bahkan antagonistis yang selanjutnyadapat menimbulkan suasana eksplosif yang dapat membawamalapetaka atau bahkan korban.Penerapan teknik-teknik tertentu dalam konselingtermasuk layanan mediasi, pada prinsipnya bertujuan antara lainuntuk mengaktifkan peserta layanan (siswa) dalam proseslayanan. Khusus layanan mediasi, semua peserta secara individualdidorong untuk secara aktif  berpartisipasi dalam proses layanan.Tohirin (2013: 204) menyatakan bahwa ada dua teknik yang bisaditerapkan dalam layanan mediasi, yaitu teknik umum dankhusus:
Pertama, teknik umum. Yang termasuk ke dalam teknikumum adalah: (1) Penerimaan terhadap klien dan posisi duduk.Proses layanan mediasi diawali dengan penerimaan terhadapklien untukmemauki layanan. Suasana penerimaan harus dapatmencerminkan suasana penghormatan, keakraban, kehangatan,dan keterbukaan terhadap semua calon peserta layanan, sehinggatimbul suasana kondusif proses layanan mediasi. (2)Penstrukturan. Melalui penstrukturan, konselor mengembangkanpemahaman peserta layanan tentang apa, mengapa, untuk apa,dan bagaimana layanan mediasi itu. Dalam penstrukturan jugadikembangkan tentang pentingnya asas-asas konseling dalamlayanan mediasi terutama asas kerahaiaan, keterbukaan, dankesukarelaan. (3) Ajakan untuk berbicara. Apabila dalampenstrukturan para siswa belum mau bicara, khususnyaberkenaan dengan pokok perselisihan mereka yang memerukanmediasi, konselor harus mengajak siswa mulai membicarakannya.
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Ajakan berbicara dapat diawali dengan upaya konselor mencaritahu adanya permasalahan yang dialami para siswa danbagaimana konselor dapat bertemu dengan mereka.Teknik-teknik umum lainnya yang ditetapkan dalamlayanan mediasi adalah: (1) Kontak mata, kontak psikologis,doronganminimal, dan tiga M diarahkan kepada kepada setiapsiswa yangsedang berbicara, (2) Keruntutan, refleksi, danpertanyaan terbuka disampaikan kepada pembicara dan dapatdijawab oleh peserta selain pembicara kehati-hatian konselorsangat dituntut, terlebih apabila jawaban atas pertanyaan terbukadiberikan oleh pihak lain yang berselisih atau berseberangandengan pembicara, (3) Penyimpulan,penafsiran dan konfrontasikhusunya ditujukan pembicara dan secara umum bolehditanggapi oleh peserta lainnnya, (4) Transferensi dan kontratransferensi sangat mungkin muncul diantara para peserta. Olehkarena itu, konselor harus secara cerdas mengendalikan diridalam mengemukakan kontra transferensi, (5) Teknikeksperensial, diterapkan untuk memunculkan pengalaman-pengalaman khusus terutama dari peserta yang benar-benarmengalami berkenaan dengan permasalah yang sedang dibahasdalam layanan mediasi. (6) Strategi memfrutasikan klien (siswa)dan tiada ma’af diterapkan untuk membangun semangat parapeserta dalam penyelesaian masalah yang sedang dihadapi.Konselor harus hati-hati dalam menerapkan strategi ini agar tidakmenimbulkan sikap mempertahankan diri atau sikapnegatiflainnya.
Kedua: teknik khusus. Teknik-teknik khusus konselingperorangan bisa diterapkan dalam layanan mediasi. Teknik iniditerapkan dalam layanan mediasi bertujuan untuk mengubahtingkah laku para peserta layanan (siswa yang berselisih).Beberapa teknik khusus yang bisa diterapkan dalam layananmediasi adalah: (1)Informasi dan contoh pribadi,teknik iniditerapkan apabila siswa benar-benar memerlukan informasiharus diberikan secara jelas dan objektif, sedangkan contohpribadi harus diberikan secara sederhana dan berlebihan, (2)Perumusan tujuan, pemberian contoh dan latihan bertingkahlaku.Teknik ini diterapkan untuk terbentuknya tingkahlaku baru.
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(3) Nasihat, teknik ini diterapkan apabila benar-benar diperlukan.Usahakan tidak memberi nasehat. Apabila teknik-teknik yang lainsudah diterapkan secara baik, nasihat tidak diperlukan lagi.(4)Peneguhan hasrat dan kontrak. Teknik ini merupakan tahappengunci atas berbagai upaya pengubahan tingkah laku yangtelahdilaksanakan.Prayitno dan  Erman (2015) menjelaskan bahwa sepertilayanan-layanan yang lain, pelaksanaan layanan mediasi jugamelalui proses atau tahapan-tahapan sebagai berikut:perencanaan, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut, dan laporan.
Pertama, Perencanaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahapiniadalah: (1) Mengidentifikasi pihak-pihak yang akan menjadipeserta layanan, (2) Mengatur pertemuan dengan calon pesertalayanan, (3) Menetapkan fasilitas layanan, (4) Menyiapkankelengkapan administrasi.
Kedua, pelaksanaan yang meliputi kegiatan: (1) Menerimapihak-pihak yang berselisih atau bertikai, (2) Menyelenggarakanpenstrukturan layanan mediasi, (3) Membahas masalah yangdirasakan oleh pihak-pihak yang menjadi peserta layanan, (4)Menyelenggarakan pengubahan tingkah laku peserta layanan, (5)Membina komitmen peserta layanan demi hubungan baik denganpihak-pihak lain, (6) Melakukan penilaian segera.
Ketiga, evaluasi. melakukan evaluasi segera dan jangkapendek, tentang pelaksanaan hasil-hasil mediasi, khususnyamenyangkut hubungan pihak-pihak yang telah mengikuti layananmediasi. Keempat, Analisis hasil evaluasi: menafsirkan hasilevaluasi dalam kaitannya dengan ketuntasan penyelesaianmasalah yang dialami oleh pihak-pihak yang telah mengikutilayanan mediasi. Kelima, tindak lanjut: menyelenggarakan layananmediasi lanjutan untuk membicarakan hasil evaluasi danmemantapkan upaya perdamaian diantara pihak-pihak yangterlibat. Keenam, laporan. (1) Membicarakan laporan yangdiperlukan oleh pihak-pihak peserta layanan mediasi. (2)Mendokumentasikan laporan layanan mediasi.
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Penutup
Guidance Service atau yang sering kita sebut dengan layananbimbingan merupakan bantuan yang diberikan oleh seorangkonselor kepada klien dalam upayanya untuk membantumenyelesaikan problem atau mengembangkan potensi yang adadi dalam dirinya. Dalam menjalani proses bimbingan dankonseling beberapa hal yang wajib ditekankan adalah pengenalan,pemahaman, peneraman, pengarahan, dan penyesuaian diri agardalam prosesnya dapat berjalan dengan lancar dan optimal.Bentuk oprasional layanan bimbingan dan konseling yang dapatditerapkan dalam pendidikan adalah:1. Layanan orientasi. Layanan ini biasanya diberikan kepadapeserta didik untuk memahami situasi, lingkungan, fasilitas,peraturan, organisasi, kurikulum, dan peran bimbingankonseling dalam sekolah.2. Layanan informasi. Layanan yang diberikan kepada pesertauntuk memahami informasi mengenai diri sendiri, sosial,bakat minat dan tata tertib tertentu.3. Layanan pembelajaran. Berkenaan dengan layanan dalamproses pembelajaran seperti penguasaan materi belajar,kompetensi yang sesuai dengan kemampuannya untukmengembangkan diri.4. Layanan penempatan dan penyaluran. Layanan inidiberikan untuk penyaluran dalam kelas, kelompok belajar,jurusan, ekstrakulikuler, bakan dan minat.5. Layanan penguasaan konten. Layanan yang membantupeserta didik untuk memahami kompetensi yang bergunauntuk kehidupan disekolah, keluarga dan masyarakat.6. Layanan konseling perorangan. Layanan yang diberikanoleh guru BK kepada peserta didik secara individu atauperorangan untuk mengentaskan permasalahan pribadidirinya sendiri.7. Layanan  bimbingan  kelompok. Layanan kepada sejumlahpeserta didik untuk membahas dan menyelesaikan halmengenai pemahaman bersama, kehidupan sosial danbelajar.
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8. Layanan konseling kelompok. Llayanan yang diberikankepada individu dalam kelompok yang memiliki masalahdidalam organisasi atau kelompok tertentu.9. Layanan konsultasi. Layanan yang diberikan konselor untukmemberikan wawasan mengenai sekolah, menyelesaikanmasalah dalam kondisi atau masalah peserta didik.10. Layanan mediasi. Layanan yang diberikan untukmembantu perselisihan atau hubungan antar sesamapeserta didik.
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BAB VII
KOMPETENSI GURU
BIMBINGAN KONSELING
A. Pengertian Kompetensi Guru Bimbingan KonselingKompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu competenceyang berarti kecakapan dan kemampuan. (J.M. Echols dan Shadily:2010: 132). Menurut Wina Sanjaya (2009: 70) kompetensi adalahperpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yangdirefleksikan dalam kebiasaan berpikir danbertindak. Muhaimin(2004: 151) menjelaskan kompetensi adalah seperangkattindakan intelegen penuh tanggung jawab yang harus dimilikiseseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksankantugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelegenharus ditunjukan sebagai kemahiran, ketetapan, dan keberhasilanbertindak. Sifat tanggung jawab harus ditunjukkan sebagaikebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu pengetahuan,teknologi maupun etika.Disisi lain, Abdul Majid (2005: 6) menjelaskan kompetensiyang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas gurudalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalambentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalammenjalankan fungsinya sebagai guru. Dilain pihak Muhibbin Syah(2000: 229) mengemukakan pengertian dasar kompetensi adalahkemampuan atau kecakapan. Uzer Usman (1994) mengemukakankompentensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasiatau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yangkuantitatif. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai
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pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai olehseseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga iadapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, danpsikomotorik dengan sebaik-baiknya.Robbins (2001: 37) menyebut kompetensisebagai ability, yaitu kapasitas seseorang individu untukmengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnyadikatakan bahwa kemampuan individu dibentuk oleh dua faktor,yaitu faktor kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukanuntuk melakukan kegiatan mental sedangkan kemampuan fisikadalah kemampuan yang di perlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, danketerampilan. Spencer (1993) mengatakan “Competency is
underlying characteristic of an individual that is causally related to
criterion-reference effective and/or superior performance in a job
or situation”.UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan PPNo.74 Tahun 2008 menjelaskan bahwa Kompetensi merupakanseperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harusdimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalammelaksanakan tugas keprofesionalannya. Hal tersebut di atasmenunjukkan bahwa kompetensi merupakan suatu kecakapanatau kemampuan seseorang dari hasil perpaduan pengetahuan,keterampilan, nilai dan sikap yang harus dimiliki, dihayati sertadikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.Berdasarkan penjelasan di atas, kompetensi sangatlahpenting dalam proses pelayanan yang profesional, terutama bagiguru bimbingan dan konseling (BK) dalam menjalankan tugasnyayaitu membantu peserta didik/konseli dalam mengembangkanpotensinya secara optimal dengan tujuan untuk memandirikanpeserta didik/konseli.Profesional adalah pekerjaan atau kegiatanyang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilankehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, ataukecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentuserta memerlukan pendidikan khusus (UU No. 14 Tahun 2005).
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Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secaramendalam yang hanya mungkin diperoleh dari lembagapendidikan yang sesuai, sehingga kinerjanya didasarkan kepadakeilmuan yang dimilikinya yang dapatdipertanggungjawabkansecara ilmiah.Samuel L. Gladding (2013: 45) menjelaskan bahwatenaga-tenaga profesional adalah orang-orang yang telah dididikuntuk membantu kegiatan pertolongan dalam tingkat preventifdan remedial. Penolong yang termasuk dalam kategori ini salahsatunya ialah guru bimbingan dan konseling (BK)/konselor.Penolong dalam tingkatan ini telah menjalani jenjang pendidikantingkat tinggi, dan sudah dipersiapkan untuk menghadapi situasi-situasi yang tidak umum.UU RI No. 20Tahun 2003 Pasal 1 ayat 6 menyatakan guruBK ada-lah konselor, konselor adalah pendidik.Pendidik adalahtenaga kepen-didikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,serta berpartisipasi dalammenyelenggarakan pendidikan.Neviyarni S (2009: 167-168) menyatakan bahwa gurupembimbing atau konselor diharapkan memahami danmengamalkan ajaran agama Islam secara “kaffah”. Kesuksesanguru pembimbing atau konselor menurut pandangan Islammempunyai (1) dimensi ukhrowi. Islam memandang kesuksesanhidup seorang konselor tidak hanya di dunia, tetapi juga diakhirat. Walaupun Islam memandang kehidupan akhirat lebihbaik dan kekal, tetapi Islam mengingatkan kepada manusia untuktidak lupa nasibnya di dunia, (2) kesuksesan konselor berdimensisosial, sebagai rahmatan lil ‘alamin. Islam mengajarkan, kepadaumatnya agar kesuksesan itu dicapai tanpa merugikan orang lain,kendati kesuksesan itu untuk diri sendiri.Dari uraian di atas dapat dipaparkan bahwa profesionaladalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dengankemampuan dan kecakapan yang dimiliki dan ditunjang dengandasar keilmuan tertentu, yang sudah dipersiapkan secaramendalam dan diperoleh dari lembaga pendidikan yang sesuai,
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serta mampu memberikan pertolongan dalam tingkat preventifdan remedial kepada peserta didik/konseling yangmembutuhkan.UU No. 14 Tahun 2005 menjelaskan, bahwa yangdimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuanpenguasaan  materi pembelajaran secara luas dan mendalam danPP No. 74 Tahun 2008 juga memaparkan, kompetensi profesionalmerupakan kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuanbidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budayayang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan;(1)  materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai denganstandar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/ataukelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan (2) konsep danmetode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yangsecara konseptual menaungi atau koheren dengan programsatuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok matapelajaran yangakan diampu.Wifayatun Nuroniyah (2015: 15)  menjelaskan bahwakompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuanyang dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugasmengajarnya dengan berhasil. Winja Sanjaya (2009: 18)menyatakan bahwa kompetensi profesional adalah kompetensiatau kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan  kompetensi yangsangat penting, sebab langsung berhubungan dengan kinerja yangditampilkan. Kompotesi professional merupakan seperangkatkemampuan yang dimiliki oleh seorang guru untukmenyelesaikan tugas-tugas keguruannya khususnya padapelaksanaan pengajaran.Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwakompetensi guru BK adalah seperangkat pengetahuan,ketrampilan, dan perilaku yang ditetapkan konselor sekolahuntuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dalam rangkamelaksanakan tugas keprofesionalan yaitu membantu pesertadidik dalam menangani dan menyelesaikan masalahnya serta
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membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi yangdimiliki secara optimal.
B. Jenis-Jenis Kompetensi Guru Bimbingan KonselingKompetensi professional juga merupakan salah satu darirumusan standar kompetensi guru Bimbingan dan Konseling(BK)/Konselor yang telah dikembangkan dan dirumuskan atasdasar kerangka pikir yang menegaskan konteks tugas danekspektasi kinerja konselor. Namun bila ditata ke dalam empatkompetensi pendidik sebagaimana yang tertuang dalam PP19/2005, maka kompetensi akademik dan professional konselordapat dipetakan dan dirumuskan ke dalam kompetensi pedagogik,kepribadian, sosial, dan professional.
1. Kompetensi PedagogikJamal Ma’mur Asmani (2009: 59) menejelaskan bahwakompetensi utama yang harus dimiliki guru agar pembelajaranyang dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogis.Guru harus belajar secara maksimal untukmenguasai kompetensipedagogis ini secara teori dan praktik. Dalam Standar  NasionalPendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakanbahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolapembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadappeserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untukmengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.Jamal Ma’mur Asmani (2010: 171-174) menjelaskanbahwa kompetensi pedagogik dalam layanan bimbingan dankonseling mencakup:a. Menguasai teori dan praksisi pendidikan, dengan rincian: (a)menguasai ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya, (b)mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan danproses pembelajaran, (c) menguasai landasan budaya dalamprsksis pendidikan.b. Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologisserts perilaku konseling, dengan rincian: (a) mengaplikasikan
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kaidah perilaku manusia, perkembangan fisik dan psikologisindividu terhadap sasaran pelayanan BK dalam upayapendidikan, (b) mengaplikasikan kaidah-kaidah kepribadian,individualitas dan perbedaan konseli terhadap sasaranpelayanan BK dalam upaya pendidikan, (c) mengaplikasikankaidah-kaidah belajar terhadap sasaran pelayanan bimbingandan konselingdalam upaya pendidikan, (d) mengaplikasikankaidah-kaidah keberbakatan terhadap sasaran pelayanan BKdalam upaya pendidikan, (e) mengaplikasikan kaidah-kaidahkesehatan mental terhadap sasaran pelayanan BKdalamupaya pendidikan.c. Menguasai esensi pelayanan BK dalam jalur, jenis, danjenjang satuan pendidikan, dengan rincian: (a) menguasaiesensi BKpada satuan jalur pendidikan formal, nonformal daninformal, (b) menguasai esensi BKpada satuan jenispendidikan umum, kejuruan, keagamaan, dan khusus, (c)menguasai esensi BK pada satuan jenjang pendidikan usiadini, dasar dan menengah, serta tinggi.
2. Kompetensi KepribadianDalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengankompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yangmantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagipeserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi kepribadiandalam layanan bimbingan konseling mencakup:a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,dengan rincian: (a) menampilkan kepribadian yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b)konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama dantoleran terhadap pemeluk agama lain, (c) berakhlak muliadan berbudi pekerti luhur.b. Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilaikemanusiaan, in-dividualitas dan kebebasan memilih,dengan rincian: (a) mengaplikasikan pandangan positifdan dinamis tentang manusia sebagai makhluk spiritual,bermoral, sosial, individual, dan berpotensi, (b)
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menghargai dan mengembangkan potensi positif individupada umumnya dan konseli pada khususnya, (c) peduliterhadap kemaslahatan manusia pada umumnya dankonseli pada hususnyya, (d) menjunjung tinggi harkat danmartabat manusia sesuai dengan hak asasinya, (e) toleranterhadap permasalahan konseli, (f) bersikap demokratis.c. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yangkuat, dengan rincian: (a) menampilkan kepribadian danperilaku yang terpuji (seperti berwibawa, jujur,sabar,ramah, dan konsisten), (b) menampilkan emosi yangstabil, (c) peka, bersikap empati, serta menghormatikeragaman dan perubahan, (d) menampilkan toleransitinggi terhadap konseli yang menghadapi stres danfrustasi.d. Menampilkan kinerja berkualitas tinggi,dengan rincian:(a) menampilkan tindakan yang cerdas, kreatif, inovatif,dan produktif, (b) bersemangat, berdisiplin, dan mandiri,(c) berpenampilan menarik dan menyenangkan, (d)berkomunikasi secara efektif.
3. Kompetensi SosialGuru adalah manusia teladan. Sikap dan perilaku menjadicermin masyarakat. Maka, dalam kehidupan sehari-hari, guruharus mempunyai kompetensi sosial. Guru sebagai bagian darimanusia memerlukan kecakapan sosial yang fleksibel dalammembangun kehidupan di tengah masyarakat. Dalam StandarNasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir ddikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosialadalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untukberkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau walipeserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial dalamlayanan BK mencakup:a. Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempatbekerja,dengan rincian: (a) memahami dasar, tujuan,organisasi, dan peran pihak-pihak lain (guru, wali kelas,pimpinan sekolah atau madrasah) di tempat kerja, (b)
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mengomunikasikan dasar, tujuan, dan kegiatan pelayananBKkepada pihak-pihak lain di tempat kerja, (c) bekerjasama dengan pihak-pihak terkait di dalam tempat bekerja(seperti guru, orang tua, tenaga administrasi).b. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesibimbingan dan konseling, dengan rincian: (a) memahamidasar, tujuan, dan AD atau ART organisasi profesibimbingan dan konseling untuk pengembangan diri danprofesi, (b) menaati kode etik profesi BK, (c) aktif dalamorganisasi profesi bimbingan dan konseling untukpengembangan diri dan profesi.c. Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi, denganrincian: (a) mengomunikasikan aspek-aspek profesionalBK kepada organisasi profesi lain, (b) memahami peranorganisasi profesi lain dan memanfaatkannya untuksuksesnya pelayanan BK, (c) bekerja dalam tim bersamatenaga profesional dan profesional profesi lain, (d)melaksanakan referral kepada ahli profesi lain sesuaidengan keperluan.
4. Kompetensi ProfesionalKompetensi professional adalah penguasaan materipembelajaran secara luas dan mendalam mencakup penguasaanmateri kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansikeilmuannya secara filosofis. Kompetensi ini juga disebut denganbidang studi keahlian. Kompetensi profesional dalam layanan BKmencakup:a. Menguasai konsep dan praksis penilaian (asasmen) untukme-mahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseling,dengan rincian: (a) menguasai hakikat assessment, (b)memilih teknik assessment sesuai dengan kebutuhanpelayanan BK, (c) menyusun dan mengembangkaninstrument assessment untuk keperluan bimbingan dankonseling, (d) mengadministrasikan assessment untukmengungkapkan masalah-masalah, (e) memilih danmengadministrasikan teknik assessment pengungkapankemampuan dasar dan kecenderungan pribadi konseli, (f)
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memilih dan mengadministrasikan instrumen untukmengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan denganlingkungan, (f) mengakses data dokumentasi tentangkonseli dalam pelayanan BK, (g) menggunakan hasilassessmentdalam pelayanan bimbingan dan konseling, (h)menampilkan tanggung jawab profesional dalam praktikassessment.b. Menguasai kerangka teoritik dan praksis BK,denganrincian: (a) mengaplikasikan hakikat pelayanan BK, (b)mengaplikasikan arah profesi BK, (c) mengaplikasikandasar-dasar pelayanan BK, (d) mengaplikasikan pelayananBKsesuai kondisi dan tuntutan wilayah kerja, (e)mengaplikasikan pendekatan atau model atau jenispelayanan dan kegiatan pendukung BK, (f)mengaplikasikan dalam praktik format pelayanan BK.c. Merancang program bimbingan konseling,dengan rinci:(a) menganalisis kebutuhan konseling, (b) menyusunprogram BK yang berkelanjutan berdasar kebutuhanpeserta didik secara komprehensif dengan pendekatanperkembangan, (c) menyusun rencana pelaksanaanprogram BK, (d) merencanakan sarana dan biayapenyelenggaraan program BK.d. Mengimplementasikan program BKyangkomprehensif,dengan rincian: (a) melaksanakan programbimbingan dan konseling, (b) melaksanakan pendekatankolaboratif dalam pelayanan BK, (c) memfasilitasiperkembangan akademik, karier, personal, dan sosialkonseli, (d) mengelola sarana dan biaya program BK.e. Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dankonseling, dengan rincian: (a) melakukan evaluasi hasil,proses, dan program BK, (b) melakukan penyesuaianproses pelayanan BK, (c) menginformasikan hasilpelaksanaan evaluasi pelayanan BKkepada pihak terkait,(d) menggunakan hasil pelaksanakan evaluasi untukmerevisi dan mengembangkanprogram BK.f. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etikaprofessional, dengan rincian: (a) memahami dan
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mengelola kekuatan dan keterbatasan pribadi danprofesional, (b) menyelenggarakan pelayanan sesuaidengan kewenangan dan kode etik profesional konselor,(c) mempertahankan objektifitas dan menjaga agar tidaklarut dengan masalah konseling, (d) melaksanakanreferralsesuai dengan keperluan, (e) peduli terhadapidentitas profesional dan pengembangan profesi, (f)mendahulukan kepentingan konseli dari padakepentingan pribadi konselor, (g) menjaga kerahasiaankonseli.g. Menguasai konsep dan praksis penelitian dalamBK,dengan rincian: (a) memahami berbagai jenis dan metodepenelitian, (b) mampu merancang penelitian BK, (c)melaksanakan penelitian bimbingan dan konseling, (d)memanfaatkan hasil penelitian dalam BK denganmengakses jurnal pendidikan, dan BK.
C. Peningkatan Profesionalitas Guru BKSecara garis besar model pengembangan Guru BK dapatditempuh melalui cara-cara sebagai berikut: (1) Individual GuidedStaff Development, (2) Observation/Assesment, (3) Involvementin a Development/Improvement Process, (4) Training, dan (5)Inquiry (Saud. 2010; Umno. 2010).Pertama, Individual Guided Staff Development, yaknipengembangan guru yang dipandu secara individual. Setiap gurudiarahkan untuk meningkatkan profesionalitasnya sesuai dengankondisi dan keinginan masing- masing. Setiap guru akan berbedakegiatan peningkatannya tergantung kondisinya, misalnya guru Amelalui pelatihan teknik konseling, sedang guru B melaluipeningkatan kualifikasi pendidikan. Agar dapat mencapai hasilmaksimal maka kepada setiap guru perlu dipandu oleh guru yangsudah berpengalaman atau oleh kepala sekolah. Melalui cara inidimungkinkan terjadinya interaksi antara Guru BK denganpemandunya untuk menentukan secara tepat cara peningkatankeprofesionalannya berdasar atas kondisi, minat, maupunkesempatan yang tersedia.
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Kedua, Observation/Assesment, yakni melakukanpengamatan atau penilaian terhadap kinerja guru untukselanjutnya dilakukan pembinaan atas dasar kekurangannya yangditemui ketika berlangsung pengamatan atau penilaian. Supervisibimbingan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah atau Pengawasbidang BK merupakan salah satu bentuk pengembangan ini.Ketiga, Involvement in a Development /ImprovementProcess, yakni pengembangan melalui keterlibatan dalam suatuproses pengembangan atau peningakatan. Mengikut sertakandalam kegiatan lokakarya, kegiatan magang, induksi adalahmerupakan wujud dari pengembangan melalui keterlibatan.Dalam keterlibatan ini seseorang akan memperoleh pengetahuandan pengalaman berharga bagi pengembangan dirinya. Melaluikegiatan ini, mereka memperoleh kesempatan berinteraksi,berdiskusi dengan kolega sesama profesi, yang ini akanbermanfaat bagi pengembangan profesionalitasnya.Keempat, Training, merupakan pengembangan melaluilatihan. Berbagai macam diklat yang berhubungan dengan BKdapat diikuti oleh para Guru BK agar keahliannya meningkat.Diklat bisa dilaksanakan oleh organisasi pofesi ABKIN maupunoleh institusi berwenang seperti Prodi Bimbingan dan Konseling,Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan, Pusat PengembanganGuru Bimbingan dan Konseling.Kelima, Inquiry, yakni pengembangan melaluipemeriksaan atas kinerja guru. Bagi guru BK pemeriksaandilakukan terhadap dokumen laporan pelaksanaan pemberianlayanan BK dalam kurun waktu tertentu. Misalnya laporan kerjaselama satu bulan, satu smester, atau bisa juga dalam satu tahun.Atas dasar pemeriksaan terhadap dokumen ini selanjutnyadilakukan pengembangan pada bagian mana yang dipandang adakekurangan atau kelemahan.Secara rinci berbagai macam cara yang dapat dilakukanuntuk meningkatkan profesionalitas Guru BK melalui: (1)pemenuhan kualifikasi, (2) peningkatan kualifikasi pendidikan,(3) sertfikasi, (4) kegiatan ilmiah, (5) pemberdayaan MusyawarahGuru Bimbingan dan Konseling (MGBK), (6) magang, (7) supervisi
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bimbingan, (8) melakukan penelitian tindakan bimbingan, (9)membaca dan menulis jurnal, dan (10) menjalin kerjasamadengan teman seprofesi (Depdiknas. 2005; Kemendiknas. 2011;Saud. 2010; Saudagar dan Idrus. 2011).Pemenuhan kualifikasi pendidikan konselor, ini dilakukanterhadap konselor yang kualifikasi pendidikannya bukan S1Bimbingan dan Konseling untuk memperoleh memiliki kualifikasipendidikan S1 Bimbingan dan Konseling. Cara ini kelihatannyaakan memberatkan, akan tetapi jika ingin berhasil dengan baikmaka pemenuhan kualifikasi ini memang diperlukan. Untukmenghargai pengabdian dan pengalaman kerja dalam bidangbimbingan yang telah bertahun-tahun dapat dilakukan denganmenghargainya berupa pemberian kredit sejumlah satuan kreditsemester (SKS) yang dapat diekuivalensikan dalam programpendidkan S1 BK.Pelatihan Terintegrasi Berbasis Kompetensi Konselor(PTBKK), yakni memberikan pelatihan sesuai dengan tuntutankompetensi konselor juga dapat dilakukan. Pelatihan yangdiberikan dirancang sedemikian rupa sehingga sebagiankompetensi konselor yang ada dapat dikuasainya. Sudah barangtentu bobot kegiatan dan durasi waktunya juga harus standarmengikuti ketentuan akademik baku. Kegiatan ini bisa jugadihargai SKS, dan dapat diperhitungkan ketika yangbersangkutanmengikuti program S1 BK. Dengan cara demikian maka konseloryang bukan berlatar pendidikan S1 BK tidak harus menempuhsebanyak 144 SKS atau lebih. Beban kreditnya dikurangi denganpenghargaan SKS yang diperlolehnya. Bagi konselor yangkualifikasi pendidikannya masih di bawah S1 BK (jika masih adakonselor yang kualifikasi D3 BK, Sarmud BK), pemenuhankualifikasi pendidikannya melalui program penyetaraan S1 BKbaik melalui format tatap muka maupun format pendidikan jarakjauh oleh prodi BK terakreditasi dengan pengendalian dansupervisi yang ketat, terprogram, dan terarah.Pengendalian secara ketat akan memberikan jaminankualitas penyelenggaraan sehingga mampu menghasilkan lulusanberkualitas. Peningkatan kualifikasi pendidikan konselor, dari S1
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BK menjadi S2 BK hingga S3 BK. Melalui peningkatan pendidikanformal ini diyakini mampu meningkatkan keahliannya untukmelaksanakan tugas-tugas konselor. Konselor yang berkualifikasipendidikan S1 BK meningkatkan profesionalitasnya dengan caramelanjutkan ke S2 BK, jika memungkinkan hingga sampai S3 BK.Bila perlu kurikulum S2 BK bagi konselor ini disusunsedemikian rupa dengan lebih memperkuat bagi penguasaanpraktek tanpa mengabaikan penguasaan dasar teori. Penguasaanpraktek lebih dikedepankan mengingat hal inilah yang riildibutuhkan oleh mereka dalam bekerjanya. Sertifikasi,merupakan upaya untuk memberikan sertifikat profesi Guru BKyang telah menunjukkan penguasaan kompetensi yangditetapkan. Sertifikasi dilakukan kepada Guru BK yang telahmemenuhi kualifikasi pendidikan yang dipersyaratkan yakniSarjana dalam bidang Bimbingan dan Konseling, serta persyaratanlainnya.Pemberian sertifikat profesi ini didahului denganpendidikan profesi atau cara lain yang ditetapkan dan diakhiridengan uji kompetensi oleh lembaga resmi yang ditunjukpemerintah. Dalam rangka sertifikasi ini perlu adanyaketerlibatan Asosiasi Bimbingan dan Konseling (ABKIN) sebagaiorganisasi profesi, sebagai kendali mutu ataspenyelenggaraannya. Kegiatan ilmiah, berupa penataran, seminar,lokakarya, konvensi yang diselenggarakan oleh ABKIN, lembagapendidikan, atau lembaga ilmiah lain yang berkaitan denganbimbingan dan konseling untuk menambah wawasan,ketrampilan para konselor. Dengan makin majunya teknologi daninformasi dewasa ini perkembangan ilmu demikian pesat, karenaitu konselor harus mengikutinya agar tidak ketinggalan jaman.Pemberdayaan MGBK (Musayawarah Guru Bimbingandan Konseling), melalui perluasan dan peningkatan kegiatanuntuk bertukar pikiran tentang penanganan kasus yang muncul disekolah masing-masing. Antar guru dapat saling mengadopsipengetahuan dan teknik-teknik yang dimiliki maupun digunakandalam membantu memecahkan masalah siswanya. Konselor yanglebih senior dapat menularkan pengalamannya yang sudah cukup
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lama dalam menangani masalah siswa, konselor yang masihyunior dapat menyampaikan ideide briliannya dalam menanganikasus di sekolah. Singkatnya melalui kegiatan MGBK harusdibangun situasi bahwa satu dengan lainnya bersifat salingmembutuhkan dan saling melengkapi. Harus dihilangkan kesanbahwa yang satu lebih hebat dari lainnya. Yang yunior perlubelajar dari yang senior demikian sebaliknya yang seniorpun jugaperlu pula belajar dari yang yunior.Magang, merupakan upaya belajar secara langsung olehseorang konselor terhadap konselor lainnya yang dipandang lebihberpengalaman atau ”mumpuni” dalam kurun waktu tertentumisalnya selama satu bulan. Seorang konselor yang magangberusaha mengetahui dan memahami pekerjaan konselor secaralangsung dari konselor lainnya, keduanya terlibat secara bersama-sama dalam melaksanakan tugastugas konselor baik dalampemberian layanan maupun dalam melaksanakan kegiatanpendukungnya.Konselor magang akan langsung memperoleh pengalamandan ketrampilan nyata dalam menangani kasus- kasus di sekolah,dapat bertanya langsung kepada konselor lainnya manakaladijumpai kesulitan dalam melaksanakan tugas. Kegiatan magangini tidak terbatas terjadi dalam internal sekolah, tetapidimungkinkan pula antar sekolah dengan sekolah lainnya.Supervisi bimbingan, kegiatan ini berupa pemberiansupervisi terhadap kinerja konselor oleh personil yang kompeten.Kegiatan ini dapat dilakukan oleh pengawas sekolah bidangbimbingan (pengawas sekolah mestinya pengawas per bidangbukan pengawas sekolah untuk semua bidang). Untukmeningkatkan kinerja konselor memang diperlukan pengawasanterhadap kinerja konselor untuk diketahui kekurangan-kekurangan demi perbaikannya. Perbaikan kinerja konselor dapatdiberikan dalam rupa saran, pengarahan, contoh langsung daripengawas yang mengerti bidang bimbingan dan konseling.Pengawasan akan dapat berhasil dengan baik jika petugasnya jugaahli bimbingan dan konseling.
193
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
Melakukan penelitian tindakan bimbingan, penelitiandengan mengamati secara langsung fenomena yang terjadi ketikaberlangsungnya kegiatan bimbingan konseling. Penelitian untukmengetahui sebab-sebab terjadinya masalah pada siswa dalamlingkup terbatas, mencoba mengetahui kaitan anak yang seringdatang terlambat dengan perilaku membrontak dan tidak patuh,berusaha menentukan teknik yang efektif dalam konseling,mencoba menentukan besarnya huruf yang pas dapat dibaca darijarak jauh untuk papan bimbingan yang jumlahnya pasti terbatas,meneliti manakah yang lebih tepat untuk keberhasilanpenanganan masalah melalui konperensi kasus denganmenghadirkan konseli dibanding tanpa menghadirkannya.Dengan penelitian tindakan ini diharapkan pengetahuan maupunketrampilan konselor semakin meningkat, pelayanan bimbingansemakin dirasakan manfaatnya oleh siswa, serta memilikiefektifitas dan efisiensi yang tinggi.Membaca dan menulis jurnal, merupakan upaya untukmemperluas wawasan keilmuan dan meningkatkan keahlian.Jurnal merupakan karya tulis yang memuat kajian ilmiah baik darihasil penelitian mupun pemaparan konseptual. Karena itulahmaka melalui membaca jurnal dipastikan akan mampumeingkatkan wawasan dan ketrampilan konselor dalammelaksanakan tugasnya. Lebih hebat lagi jika konselor jugamenulis jurnal untuk menyampaikan idenya kepada pihak lainbaik atas dasar hasil penelitian maupun hasil olah pikirnya.Menulis karya ilmiah ini sebenarnya sejalan dengantuntutan yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat konselorpada golongan dan pangkat tertentu. Menggalang kerjasamadengan teman seprofesi, yakni dilakukan dengan membangunjalinan kerjasama dengan sesama konselor yang tidak sajaterbatas sesama konselor se-MGBK, sedaerah, atau secaranasional se Indonesia tetapi dimungkinkan pula sesama konselordari negara lain. Hal ini bukan merupakan sesuatu yang sulitdilakukan sekarang, karena melalui teknologi dapat dijalinkerjasama itu melalui e-mail, internet maupun lainnya. Melaluijalinan ini dapat dilakukan tukar menukar informasi untuk saling
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meningkatkan wawasan dan ketrampilannya dalam bidangbimbingan.
PenutupPermendiknas No. 27 tahun 2008 tentang StandarKualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor menyatakanbahwa kompetensi yang harus dikuasai guru Bimbingan danKonseling/Konselor mencakup 4 (empat) ranah kompetensi,yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.Berkaitan dengan Penilaian Kinerja Guru BK/Konselor,begitu banyak indikator yang harus dipenuhi. Untuk menguasaisemuanya secara paripurna tentu hal yang tidak mudah ataumungkin bisa dibilang mustahil. Maka hal terpenting bagi kita,mari kita berusaha untuk menguasai indikator-indikator itusebanyak mungkin. Semakin banyak Anda menguasai indikator,niscaya akan semakin lebih baik hasil kinerja Anda.Pengembangan profesional Guru BK sebagai upaya untukmeningkatkan keahliannya agar kepemilikan semua kompetensiyang dipesyaratkan terjaga dan bahkan sedapat mungkinmencapai level puncak menjadi sebuah keharusan. Tujuanpengembangan ialah agar guru BK mampu melaksanakan (1)pemenuhan kebutuhan siswa yang selalu meningkat, (2)penyesuaian dengan perkembangan ilmu dan teknologi, dan (3)penyelarasan dengan paradigma baru dalam bidang BK.
Daftar PustakaDepdiknas. 2005. Pelatihan Terintegrasi Berbasis Kompetensi Guru
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195
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
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BAB VIII
MANAJEMEN BIMBINGAN
KONSELING
A. Pengertian dan Tujuan Manajemen Bimbingan KonselingKata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asalkata manus yang berarti tangan dan agere yang berartimelakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja manageryang artinya menangani. Ali Ma’shum dan Zainal AbidinMunawwir (1997: 384-385) menjelaskan bahwa dalam bahasaArab manajemen diartikan sebagai idaarah, yang berasal dari kata
adaara, yaitu mengatur.Sementara dalam kamus Inggris Indonesia karangan JohnM. Echols dan Hasan Shadily (2010: 359) management berasaldari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur,melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Dari katatersebut muncul kata benda managemen, dan manager untukorang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya,management diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadimanajemen atau pengelolaan. Manajemen sendiri, dalam KamusBahasa Indonesia, diartikan dengan ‘proses pemakaian sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukanatau penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapaisasaran. (Depdiknas, 2013: 870).
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Manajemen adalah ilmu mengatur proses pemanfaatansumber daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi yang mencapai tujuantertentu. Pengertian manajemen menurut beberapa ahli,diantaranya: Terry (2005) menyatakan manajemen adalah suatuproses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,pengorganisasian, penggerakkan, dan pengendalian yangdilakukan untuk menentukan serta mencapai yang ditentukanmelalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber dayalainnya. Menurut Parker dalam Husaini Usman (2011: 5)manajemen ialah seni melaksanakan pekerjaan melaluiorangorang. Adapun pengertian manajemen dalam arti luasadalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan danpengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuansecara efektif dan efisien.Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat ditarikkesimpulan bahwa manajemen mempunyai beberapa esensi yaitu:(1) Manajemen sebagai suatu proses kegiatan, (2) Manajemenuntuk untuk mencapai tujuan, dan (3) Manajemen memanfaatkansumber daya (manusia, lingkungan, fasilitas, sarana, prasarana,dll). Sedangkan manajemen bimbingan dan konseling menurutSugiyo (2012) adalah kegiatan yang diawali dari perencanaankegiatan bimbingan dan konseling, pengorganisasian aktivitas dansemua unsur pendukung bimbingan dan konseling, menggerakansumber daya manusia untuk melaksanakan kegiatan bimbingandan konseling, memotivasi sumber daya manusia agar kegiatanbimbingan dan konseling mencapai tujuan serta mengevaluasikegiatan bimbingan dan konseling untuk mengetahui apakahsemua kegiatan layanan sudah dilaksanakan dan mengetahuibagaimana hasilnya.Gibson (2011: 566) menyatakan bahwa manajemenbimbingan dan konseling adalah aktivitas-aktivitas yangmemfasilitasi dan melengkapi fungsi-fungsi keseharian stafkonseling meliputi aktivitas sdministrasi seperti pelaporan danperekaman, perencanaan dan kontrol anggaran, manajemen
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fasilitas dan pengaturan sumber daya. Selanjutnya Prayitno(2015) menyatakan pengelolaan bimbingan dan konselingberfokus pada empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning-P),pengorganisasian (organizing-O), pelaksanaan (actuating-A), danpengontrolan (controlling-C).Dari berbagai pendapat diatas maka penelitimenyimpulkan bahwa manajemen bimbingan dan konselingadalah kegiatan manajemen yang dilakukan untuk mencapaitujuan bimbingan dan konseling yang efektif dan efisien denganmemanfaatkan berbagai sumber daya yang ada.Setiap organisasi dan kegiatan mempunyai tujuan yangingin dicapai, untuk mencapainya maka diperlukan adanyakegiatan manajemen sehingga tujuan yang dicapai secara efektifdan efesien. Sugiyo (2012: 27) menyatakan tujuan manajemendilakukan secara sistematis agar mencapai produktif, berkualitas,efektif dan efesien. Manajemen bimbingan dan konselingbertujuan untuk mengembangkan diri konseli (peserta didik)secara efektif dan efesien. Kegiatan manajemen bimbingan dankonseling dikatakan produktif apabila dapat menghasilkankeluaran baik secara kualitas dan kuantitas. Kualitas darilayanan bimbingan dan konseling dilihat dari tingkat kepuasandari konseli yang mendapatkan layanan bimbingan dan konseling.Sedangkan kuantitas dari layanan bimbingan dankonseling dapat dilihat dari jumlah konseli yang mendapatkanlayanan bimbingan dan konseling. Efektif berarti kesesuaianantara hasil yang dicapai dengan tujuan. Keefektifan dari layananbimbingan dan konseling adalah melihat dari ketercapaianlayanan bimbingan dan konseling yaitu mampu mengembangkandirinya secara optimal.Adapun efesien apabila kesesuaian antara sumber dayadengan keluaran atau penggunaan sumber dana yang minimaldapat dicapai tujuan yang diharapkan. Layanan bimbingan dankonseling dapat dinyatakan efesien apabila tujuan bimbingan dankonseling dapat mengembangkan diri konseli segera dicapaidengan penggunaan sumber daya yang sedikit.
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Pada dasarnya penerapan manajemen adalah untukmempermudah pencapaian suatu tujuan. Dalam upaya mencapaitujuan itu langkah pertama yang diperlukan adalah mengenaltujuan terlebih dahulu. Kejelasan pengenalan terhadap tujuanakan memberikan (1)kepastian arah; (2) memfokuskan arah; (3)menjadi pedoman rencana dan keputusan; (4) mempermudahpelaksanaan evaluasi terhadap kemajuan yang telah dicapai,termasuk mengidentifikasi faktor penghambat dan penunjangnya.
B. Prinsip-prinsip Manajemen Bimbingan KonselingManajemen bimbingan dan konseling perlu memperhatikanprinsip-prinsip manajemen agar tujuan dari manajemen dapattercapai, menurut Hikmat (2009: 41) menyatakan ada 5 prinsipdalam pengelolaan manajemen, yaitu:1. Prinsip efisiensi dan efektifitas, yakni dimana fungsimanajemen dilakukan dengan mempertimbangkan saranaprasarana, keadaan dan kemampuan organisasi agarrelevan dengan tujuan yang dicapai.2. Prinsip pengelolaan, yakni dimana suatu manajemendilakukan secara sistematik dari perencanaan,pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.3. Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan , yakni dimanaseorang manajer bertanggung jawab dalam melaksanakankegiatan manajemen, baik pelayanan internal maupuneksrernal.4. Prinsip kepemimpinan yang efektif, yakni dimana seorangmanajer harus memiliki sifat yang bijaksana dalammengambil suatu keputusan dan mampu berhubunganbaik dengan semua personel di dalam organisasi tersebut.5. Prinsip kerjasama, yakni kerjasama didasarkan padapengorganisasian manajemen terkait denganmelaksanakan tugas sesuai dengan keahlian dan tugasmasing-masing personil.Sugiyo, mengemukakan bahwa prinsip-prinsip manajemenmeliputi beberapa prinsip, sebagai berikut:
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1. Efesiensi adalah kegiatan yang dilakukan dengan modalyang minimal dapat memberikan hasil yang optimal.2. Efektifitas adalah apabila terdapat kesesuaian antara hasilyang dicapai dengan tujuan.3. Pengelolaan adalah dalam aktivitas manajemen seorangmanajer harus mengelola sumber daya yang ada baiksumber daya manusia maupun non manusia4. Mengutamakan tugas pengelolaan artinya seorangmanajer harus mengutamakan tugas manajerialnyadibandingkan tugas yang lain.5. Kerjasama adalah seorang manajer harus mampumenciptakan suasana kerjasama dengan berbagai pihak6. Kepemimpinan yang efektif.Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat diambilkesimpulan bahwa prinsip-prinsip manajemen bimbingan dankonseling adalah:1. Efesien dan efektif, artinya kesesuaian hasil layanandengan tujuan yang ingin dicapai dari layanan bimbingandan konseling dengan memanfaatkan fasilitas yang adasecara optimal.2. Kepemimpinan yang efektif, artinya kepala sekolah perlubersikap bijaksana dalam mengambil keputusan danmampu berkoordinasi dengan personel sekolah secarabaik.3. Kerjasama, artinya adanya hubungan kerjasama yang baikantar personel sekolah.4. Pengelolaan manajemen, sistematika manajemen darimulai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, danevaluasi.
C. Fungsi Manajemen Bimbingan KonselingManajemen bisa berhasil bila dalam pengelolaan fungsi-fungsi dari manajemen dapat dioperasionalisasikan atau dapatdilakukan dengan baik dan sistematik. Menurut Henry Fayol(1985) fungsi manajemen adalah planning, organizing,
commanding, coordinating, dan controlling. Disisi lain Allen (1958)
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menyatakan fungsi manajemen adalah leading, planning,
organizing, dan controlling. Dilain pihak Terry (2005) mengatakanfungsi manajemen adalah planning, organizing, actuating, dancontrolling. Sedangkan menurut Sugiyo (2012:..30-35)menyatakan bahwa fungsi manajemen adalah perencanaan,pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.Berdasarkan fungsi manajemen dari berbagai pendapatahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemenbimbingan dan konseling terdiri dari planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan
controlling (pengendalian). Keempat fungsi ini merupakansistematika dari manajemen bimbingan dan konseling.
1. Planning (Perencanaan)Menurut T. Hani Handoko (2011: 92) menyatakan bahwaperencanaan (planning) adalah pemilihan dan penetapan tujuanorganisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek,program, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar yangdibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyakterlibat dalam fungsi ini. Sementara Hikmat (2011: 101)menyatakan bahwa planning atau perencanaan pendidikan adalah“keseluruhan proses perkiraan dan penentuan secara matang hal-hal yang akan dikerjakan dalam pendidikan untuk masa yang akandatang dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang telahditentukan.”Fajar Santoadi (2010: 5) menyatakan bahwa perencanaan
(planning) adalah langkah awal sebelum dinamika institusiberjalan, berupa aktivitas menggali kebutuhan (need
assessment/appraisal), menetapkan tujuan, hingga membuatrancangan aktivitas dalam kerangka waktu tertentu. SedangkanSugiyo (2012: 30) menyatakan perencanaan merupakan aktivitasatau keputusan apapun yang diputuskan organisasi dalam jangkawaktu tertentu.Wardati dan Mohammad Jauhar (2011: 78) menyatakantahap perencanaan, program satuan layanan dan kegiatanpendukung direncanakan secara tertulis dengan memuat sasaran,
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tujuan, materi, metode, waktu, tempat dan rencana penilaian.Perencanaan menurut H. J. Burbach dan L. E. Decker (1977) dalamAhmad Juntika Nuruhsan (2009: 62) planning (perencanaan)adalah proses mengantisipasi dan menyiapkan berbagaikemungkinan atau usaha untuk menentukan dan mengontrolkemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. Dari pendapatberbagai ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaanadalah kegiatan konselor dalam menyiapkan dan menetapkansasaran, tujuan, materi, metode, waktu, tempat dan rencanapenilaian dari kegiatan bimbingan dan konseling yang disesuaikandengan kebutuhan siswa.T. Hani Handoko (2011: 81) menyatakan ada sembilanmanfaat perencanaan, yaitu: 1) Membantu manajemen untukmenyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungan; 2)Membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-masalahutama; 3) Memungkinkan manajer memahami keseluruhangambaran; 4) Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat;5) Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi; 6)Memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagaibagian organisasi; 7) Membuat tujuan lebih khusus, terperinci,dan lebih mudah dipahami; 8) Meminimalisasi pekerjaan yangtidak pasti; dan 9) Menghemat waktu usaha, dan dana.Sedangkan Ahmad Juntika Nurihsan (2009: 62),menyatakan manfaat dari perencanaan program bimbingan dankonseling adalah sebagai berikut: 1) Adanya kejelasan arahpelaksanaan program bimbingan dan konseling. 2) Adanyakemudahan mengontrol dan mengevaluasi kegiatan bimbinganyang dilakukan. 3) Terlaksananya program kegiatan bimbingansecara lancar, efektif dan efesien. Perencanaan bimbingan dankonseling perlu memperhatikan tujuan yang dicapai, jadwal,kebijakan sekolah, prosedur dan metode bimbingan dankonseling.Fajar Santoadi (2010: 23) menyatakan bahwa kegiatanperencanaan bimbingan dan konseling meliputi (1) identifikasikebutuhan (need assesment), (2) analisis situasi, (3) merumuskandan meninjau alternatif pemecahan masalah, dan (4) memilih
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alternatif pemecahan masalah. Dewa Ketut Sukardi (2008: 37)menyatakan dalam tahap penyusunan program perludipertimbangkan (1) perumusan masalah yang dihadapi siswa,konselor, dan kepala sekolah; (2) perumusan tujuan yang jelas;dan (3) perumusan inventaris berbagai fasilitas yang ada,personel, dan anggaran biaya. Sedangkan Sugiyo (2012: 31-32)menyatakan kegiatan perencanaan terdiri dari: (1) analisiskebutuhan/ permasalahan siswa; (2) penentuan tujuan; (3)analisis kondisi dan situasi sekolah; (4) penentuan jenis kegiatanyang akan dilakukan; (5) penentuan teknik dan strategi kegiatan;(6) penentuan personel yang melaksanakan, (7) perkiraan biayadan fasilitas yang digunakan; (8) mengantisipasi kemungkinanhambatan dalam pelaksanaan; dan (9) waktu dan tempatkegiatan.Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkanbahwa kegiatan perencanaan terdiri dari: (1) analisis kebutuhansiswa; (2) analisis situasi dan kondisi sekolah; (3) penentuantujuan; (4) penentuan jenis, teknik, dan strategi kegiatan; (5)penentuan waktu dan tempat kegiatan; dan (6) penentuanfasilitas dan anggaran biaya.
2. Organizing (Pengorganisasian)Setelah perencanaan dibuat maka selanjutnya konselormelakukan organizing atau pengorganisasian. Fungsipengorganisasian menurut George R. Terry (2005: 4)mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah tindakanmengusahakan hubunganhubungan kelakuan yang efektif antaraorang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efesien,dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapaitujuan atau sasaran tertentu.Sedangkan Fajar Santoadi (2010: 5) menyatakan bahwapengorganisasian (organizing) atau pembidangan yaitupenentuan atau pengelompokan aktivitas lembaga(institusi/organisasi), berdasarkan tujuan yang diciptakan. Selainitu, Sugiyo (2012: 32) mengatakan pengorganisasian adalah upaya
204
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
mengatur tugas perseorangan atau kelompok dalam organisasidan merancang bagaimana hubungan kerja antar unit organisasi.Sedangkan Ahmad Juntika Juntika (2009: 63) mengemukakanbahwa pengorganisasian program bimbingan dan konselingadalah upaya melibatkan orang-orang ke dalam organisasibimbingan di sekolah serta upaya melakukan pembagian kerjaantara anggota organisasi bimbingan dan konseling di sekolah.Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat diambilkesimpulan bahwa pengorganisasian adalah upaya mengaturtugas orang-orang dalam suatu organisasi secara tepat danmenjaga hubungan antar orang tersebut, sehingga dapatmencapai tujuan yang telah ditentukan. Pengorganisasiankegiatan bimbingan dan konseling memiliki peran kunci dalammenunjang keberhasilan pelaksanaan program bimbingan dankonseling. Hal ini dikarenakan, dengan pengorganisasian yangtepat dapat memberikan arah dan pedoman posisi masing-masingpelaksana bimbingan dan konseling. Adanya pembagian tugasyang jelas, profesional, dan proposional membuat setiap petugasdapat memahami tugasnya dan menumbuhkan hubungankerjasama yang baik. Selain itu, pengaturan tugas yang tepatdengan kemampuan dan karakteristiknya membuat tidak terjadikesalah pahaman.Dewa Ketut Sukardi (2008: 40) menyatakan konselorperlu memperhatikan hal-hal berikut dalam pengorganisasian,yaitu: (1) semua personel sekolah harus dihimpun dalam suatuwadah, sehingga terwujud dalam kesatuan untuk memberikanlayanan bimbingan dan konseling; (2) melakukan persamaanpersepsi dalam melakukan layanan meliputi mekanisme kerja,pola kerja, dan prosedur kerja; dan (3) adanya perincian yangjelas tentang tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing. Selain itu, pelibatan orang-orang dalam organisasibimbingan dan konseling ini tidak hanya semata-mata daripersonel sekolah akan tetapi dari pihak diluar sekolah.Pelibatan orang-orang tersebut sebagai koordinasi dapatmembantu dalam menetapkan hubungan antar personalia dansumber daya yang lain termasuk stakeholder lain diluar lembaga
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sehingga dapat berfungsi secara optimal. Ahmad Juntika Nurihsan(2009: 63-67) membagi tugas personel sekolah dalam bimbingandan konseling sebagai berikut:a. Kepala sekolah, sebagai penanggung jawab kegiatansekolah tugas kepala sekolah adalah:1) Mengoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan yangmeliputi kegiatan pengajaran, pelatihan, dan bimbingandi sekolah.2) Menyediakan serta melengkapi sarana dan prasaranayang diperlukan dalam kegiatan bimbingan dankonseling di sekolah.3) Memberikan kemudahan dalam pelaksanaan programbimbingan dan konseling.4) Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan bimbingandan konseling.5) Menetapkan koordinator konselor yang bertanggungjawab atas pelaksanaan bimbingan dan konseling.6) Membuat surat tugas untuk konselor dalam prosesbimbingan dan konseling.7) Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatankonseling sebagai bahan usulan angka kredit bagi gurupembimbing.8) Mengadakan kerja sama dengan instansi lain yangterkait dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dankonseling.9) Melaksanakan bimbingan dan konseling terhadapminimal 40 siswa, bagi kepala sekolah yang berlatarbelakang bimbingan dan konseling.b. Koordinator konselor, bertugas:1) Mengoordinasikan para konselor dalam: (a)memasyarakatkan pelayanan bimbingan; (b) menyusunprogram; (c) melaksanakan program; (d)mengadministrasikan kegiatan bimbingan; (e) menilaiprogram, dan (f) mengadakan tindak lanjut.2) Membuat usulan kepada kepala sekolah danmengusahakan terpenuhinya tenaga, sarana danprasarana.
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3) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatanbimbingan dan konseling kepada kepala sekolah.c. Konselor, bertugas:1) Memasyarakatkan kegiatan bimbingan.2) Merencanakan program bimbingan.3) Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan.4) Melaksanakan layanan bimbingan terhadap sejumlahsiswa yang menjadi tanggung jawabnya minimalsebanyak 150 siswa.5) Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan.6) Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan.g) Menganalisis hasil penilaian.7) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil analisispenilaian.8) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dankonseling.9) Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatan kepadakoordinator.d. Staf administrasi, adalah personel yang memiliki tugasbimbingan khusus, antara lain: (1) Membantu konselordan koordinator dalam mengadministrasikan seluruhkegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. (2)Membantu mempersiapkan seluruh kegiatan bimbingandan konseling. (3) Membantu menyiapkan sarana yangdiperlukan dalam layanan bimbingan dan konseling.e. Guru mata pelajaran, adalah personel yang sangat pentingdalam aktivitas bimbingan. Tugas-tugasnya adalah:1) Membantu memasyarakatkan layanan bimbingankepada siswa.2) Melakukan kerja sama dengan konselor dalammengidentifikasi siswa yang memerlukan bimbingan.3) Mengalihkan siswa yang memerlukan bimbingankepada guru pembimbing.4) Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan(program perbaikan dan pengayaan).
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5) Memberikan kesempatan pada siswa untukmemperoleh layanan bimbingan dari gurupembimbing.6) Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukandalam rangka penilaian layanan bimbingan.7) Ikut serta dalam program layanan bimbingan.f. Wali kelas, di mana wali kelas sebagai mitra kerjakonselor, juga memiliki tugas-tugas bimbingan, yaitu:1) Membantu guru pembimbing melaksanakan layanananyang menjadi tanggung jawabnya.2) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahanbagi siswa khususnya yang menjadi tanggungjawabnya.3) Memberikan informasi tentang siswa di kelasnyauntuk memperoleh layanan bimbingan dari konselor.4) Menginformasikan kepada guru mata pelajaran tentangsiswa yang perlu mendapatkan perhatian khusus.5) Ikut serta dalam konferensi kasus.
3. Actuating (Pelaksanaan)Pelaksanaan merupakan kegiatan yang paling utamadalam kegiatan manajemen, pelaksanaan menekankan padakegiatan yang berhubungan langsung dengan orang lain dalamsuatu organisasi. Artinya pelaksanaan merupakan upaya dalammewujudkan perencanaan menjadi kenyataan dengan berbagaipengarahan.Menurut Siagian dalam Sugiyo (2012: 33) pergerakansebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untukmendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerjadengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi yangefektif, efesien dan ekonomis. Fajar Santoadi (2010: 18)menyatakan pengarahan adalah fase manajemen yang terdiri darikegiatan mengkoordinasi, mengontrol, dan menstimulasi semuaunsur agar berfungsi secara optimal.Sugiyo (2012: 33) menyatakan pengarahan ataupenggerakan adalah upayauntuk memotivasi para personelorganisasi agar berusaha mencapai tujuan dari organisasi
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tersebut. Sedangkan Dewa Ketut Sukardi (2008: 56) menyatakanpelaksanaan adalah kegiatan pelayanan bimbingan dan konselingyang terkait dengan secara langsung dengan konseli. Maka dapatdisimpulkan, bahwa pelaksanaan adalah seluruh kegiatan atauupaya dalam memotivasi konselor dalam menggunakan cara,pendekatan, teknik, metode dalam mencapai tujuan bimbingandan konseling secara efektif dan efesien.Pelaksanaan bimbingan dan konseling mengarah padapelaksanaan program bimbingan dan konseling yang telahdirencanakan, dalam hal ini terkait dengan layanan-layananbimbingan dan konseling dan kegiatan pendukung bimbingan dankonseling. Layanan bimbingan dan konseling meliputi orientasi,informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan konten,bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling perorangan,konsultasi, dan mediasi. Sedangkan kegiatan pendukungbimbingan dan konseling melipuiti himpunan data, kunjunganrumah, tampilan kepustakaan, intrumentasi bimbingan dankonseling, dan alih tangan kasus.Agar pelaksanaan dari layanan-layanan bimbingan dankonseling dapat berjalan dengan lancar, konselor harus: (1)mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif; (2)mensinkronkan antara tujuan bimbingan dan konseling dengantujuan petugas bimbingan dan konseling; (3) menciptakanhubungan yang harmonis; (4) mengoptimalkan potensi petugasbimbingan dan konseling; (5) mengakui dan menghargai setiapprestasi petugas bimbingan dan konseling; dan (6) menempatkanpetugas bimbingan sesuai dengan kemampuan dankarakteristiknya.
4. Controlling (Evaluasi)Pengendalian di dalam manajemen bimbingan dankonseling disebut dengan evaluasi, evaluasi adalah fungsimanajemen yang terakhir yaitu kegiatan yang dikendalikan mulaidari perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. Evaluasiterkait dengan bagaimana mengawasi dan mensupervisi kegiatanbimbingan dan konseling, apakah pelaksanaan bimbingan dankonseling sesuai dengan program yang telah dibuat.
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Husaini Usman (2011: 503) menyatakan pengendalianadalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana ataspencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektifguna penyempurnaan lebih lanjut. Sugiyo (2012: 34) menyatakanbahwa pengendalian adalah kegiatan yang dilakukan oleh manajeruntuk mengetahui dan mengontrol pelaksanaan atau aktivitasorganisasi, menentukan keberhasilan organisasi dan menganalisiskemungkinan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan organisasi.Hersey dan Blanchard dalam Sugiyo (2012: 34)menyatakan manajemen merupakan proses pemberian balikanhasil dan tindak lanjut perbandingan antara hasil yang dicapaidengan rencana yang telah ditetapkan dan tindakan penyesuaianyang diperlukan apabila terdapat penyimpangan-penyimpangan.Sedangkan Fajar Santoadi (2010: 7) menyatakan pengendalianadalah usaha untuk menjamin agar unjuk kerja organisasi (danpersonal) yang sebenarnya sesuai dengan proses yangdirencanakan.Dari pendapat di atas, maka evaluasi adalah kegiatanpemantauan, pengontrolan, penilaian, pelaporan dan tindak lanjutdari setiap rencana kegiatan bimbingan dan konseling terhadaptujuan yang ditetapkan. pengendalian atau evaluasi programbimbingan dan konseling digunakan untuk: (1) menciptakankoordinasi dan komunikasi dengan seluruh petugas bimbingandan konseling; (2) mendorong petugas bimbingan dan konselinguntuk melaksanakan tugasnya; dan (3) memperlancar danmengefektivitaskan pelaksanaan program yang telahdirencanakan.Kegiatan dalam evaluasi menurut Sugiyo (2012: 34)meliputi: (1) menetapkan standar kinerja; (2) mengukur kinerja;(3) membandingkan prestasi kerja dengan standar yangditetapkan; dan (4) mengambil tindakan korektif saat ditemukanpenyelewengan. Sedangkan menurut Fajar Santoadi (2010: 7)menyatakan proses evaluasi meliputi: (1) recording(administrasi/pencatatan); (2) evaluasi (pengukuran danpenilaian hasil dan proses kerja serta kinerja organisasi); dan (3)pengambilan langkah perbaikan dan pengembangan.
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Dari kedua pendapat di atas, maka dapat diambilkesimpulan bahwa kegiatan dalam evaluasi meliputi: (1)pencatatan hasil kerja dan kinerja organisasi; (2) menetapkanstandar kinerja; (3) mengukur dan menilai hasil keja dan kinerjaorganisasi; dan (4) mengambil tindakan perbaikan danpengembangan.
PenutupManajemen bimbingan dan konseling adalah kegiatanmanajemen yang dilakukan oleh konselor untuk memfasilitasifungsi bimbingan dan konseling mulai dari perencanaan,pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapaitujuan bimbingan dan konseling yang efektif dan efisien denganmemanfaatkan berbagai sumber daya yang ada. Dalam konteksbimbingan dan konseling (BK), manajemen dapat berarti prosesperencanaan, pengorganisasian, pengarah, dan pengawasanaktifitas-aktifitas pelayanan bimbingan dan koseling, sertapenggunaan daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telahditetapkan.Prinsip-prinsip manajemen bimbingan dan konselingadalah: (1) Efesien dan efektif, artinya kesesuaian hasil layanandengan tujuan yang ingin dicapai dari layanan bimbingan dankonseling dengan memanfaatkan fasilitas yang ada secara optimal.(2) Kepemimpinan yang efektif, artinya kepala sekolah perlubersikap bijaksana dalam mengambil keputusan dan mampuberkoordinasi dengan personel sekolah secara baik. (3)Kerjasama, artinya adanya hubungan kerjasama yang baik antarpersonel sekolah. Dan (4) Pengelolaan manajemen, sistematikamanajemen dari mulai perencanaan, pengorganisasian,pengarahan, dan evaluasi.Adapun fungsi manajemen bimbingan dan konselingterdiri dari planning (perencanaan), organizing(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling(pengendalian). Keempat fungsi ini merupakan sistematika darimanajemen bimbingan dan konseling.
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BAB IX
BIMBINGAN KONSELING
DIMADRASAH/SEKOLAH
A. Arti Pentingnya Bimbingan dan Konseling di Madrasah/
SekolahBimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untukpeserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agarmandiri dan bisa berkembang secara optimal, dalam bimbinganpribadi, sosial, belajar maupun karier melalui berbagai jenislayanan dan kegiatan pendukung berdaarkan norma-norma yangberlaku (SK Mendikbud No. 025/D/1995)Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dansistematik dalam memfasilitasi individu mencapai tingkatperkembangan yang optimal, pengembangan perilaku yangefektif, pengembangan lingkungan, dan peningkatan fungsi ataumanfaat individu dalam lingkungannya. Semua perubahanperilaku tersebut merupakan proses perkembangan individu,yakni proses interaksi antara individu dengan lingkungan melaluiinteraksi yang sehat dan produktif. Bimbingan dan konselingmemegang tugas dan tanggung jawab yang penting untukmengembangkan lingkungan, membangun interaksi dinamisantara individu dengan lingkungan, membelajarkan individuuntuk mengembangkan, merubah dan memperbaiki perilaku.
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Bimbingan dan konseling bukanlah kegiatan pembelajarandalam konteks adegan mengajar yang layaknya dilakukan gurusebagai pembelajaran bidang studi, melainkan layanan ahli dalamkonteks memandirikan peserta didik.Merujuk pada UU No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebutan untuk gurupembimbing dimantapkan menjadi ’Konselor.” Keberadaankonselor dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan sebagaisalah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru,dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator daninstruktur (UU No. 20/2003, pasal 1 ayat 6). Pengakuan secaraeksplisit dan kesejajaran posisi antara tenaga pendidik satudengan yang lainnya tidak menghilangkan arti bahwa setiaptenaga pendidik, termasuk konselor, memiliki konteks tugas,ekspektasi kinerja, dan setting layanan spesifik yang mengandungkeunikan dan perbedaan.Dasar pertimbangan atau pemikiran tentangpenyelenggaraan bimbingan dan konseling di Sekolah/Madrasah,bukan semata-mata terletak pada ada atau tidak adanya landasanhukum, undang-undang atau ketentuan dari atas, namun yanglebih penting adalah menyangkut upaya memfasilitasi pesertadidik agar mampu mengembangkan potensi dirinya ataumencapai tugas-tugas perkembangannya secara optimal(menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spiritual).Dalam konteks tersebut, hasil studi lapanganmenunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling diSekolah/Madrasah sangat dibutuhkan, karena banyaknya masalahpeserta didik di Sekolah/Madrasah, besarnya kebutuhan pesertadidik akan pengarahan diri dalam memilih dan mengambilkeputusan, perlunya aturan yang memayungi layanan bimbingandan konseling di Sekolah/Madrasah, serta perbaikan tata kerjabaik dalam aspek ketenagaan maupun manajemen.Layanan bimbingan dan konseling diharapkan membantupeserta didik dalam pengenalan diri, pengenalan lingkungan danpengambilan keputusan, serta memberikan arahan terhadapperkembangan peserta didik; tidak hanya untuk peserta didik
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yang bermasalah tetapi untuk seluruh peserta didik. Layananbimbingan dan konseling tidak terbatas pada peserta didiktertentu atau yang perlu ‘dipanggil’ saja”, melainkan untukseluruh peserta didik.
B. Pola-Pola Manajemen Pelayanan Bimbingan dan
Konseling di Madrasah/SekolahSebagai suatu unit kerja, sekolah dikelola menurut pola-pola atau kerangka hubungan struktural tertentu. Kerangkahubungan ini sebagai pola manajemen atau struktur pelayananbimbingan dan konseling di sekolah. Kepala sekolah bisa sajamenjadi pembimbing utama di suatu sekolah, pola seperti inidisebut pola non-profesional. Sedangkan pola profesional, gurupembimbing di sekolah direkrut dari alumni BK baik S1, S2, danS3, yang memang berprofesi sebagai guru pembimbing dankonselor sekolah.
Pada pola manajemen atau struktur organisasi di atas, kepalasekolah merangkap sebagai guru pembimbing atau sebagaipetugas bimbingan utama di sekolah. Pola seperti ini adalah polanon-profesional, yang berarti sekolah tersebut tidak memilikipetugas bimbingan yang khusus.
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Pada pola manajemen atau struktur organisasi di atas,kepala sekolah tidak berfungsi sebagai pembimbing utama.Namun pola di atas juga menunjukkan bahwa sekolah tersebutbelum memiliki petugas bimbingan khusus, karena pelayananbimbingan dan konseling dilaksanakan oleh wakil kepala sekolahurusan kesiswaan dan para wali kelas. Dengan pola di atas, wakilkepala sekolah urusan kesiswaan dan para wali kelas memilikitugas rangkap.
Pola manajemen di atas menunjukkan bahwa pelayananbimbingan dan konseling di sekolah tersebut dilaksanakan oleh
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tenaga bimbingan khusus yang tidak merangkap tugas sebagaiguru atau wali kelas. Pola seperti ini bisa dikatakan polaprofesional, namun kinerja guru BK hanya sebatas menanganiurusan siswa di bawah tanggung jawab wakil kepala sekolahurusan kesiswaan, dan cenderung hanya menanganipermasalahan siswa (Pasif).
Pada pola manajemen organisasi pelayanan BK di atas,ditunjuk koordinator pelayanan BK dan Koordinator menetapkantenaga-tenaga bimbingan (staf bimbingan) yang lain dan tenagapenunjang. Koordinator bertanggung jawab atas pelayananbimbingan dan konseling di sekolah tersebut. Pola seperti iniadalah pola profesional yang sesuai dengan fungsi BK sebenarnyadi sekolah.
C. Koordinator Pelayanan Bimbingan dan Konseling di
Madrasah/SekolahSebagai penanggung jawab utama pelayanan BK di dimadrasah/sekolah, koordinator memegang administrasibimbingan, yaitu mengatur kerja sama tenaga-tenaga bimbingandan mengarahkan semua aktivitas atau kegiatan BK di sekolah
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yang bersangkutan. Sebagai pimpinan staf bimbingan, koordinatorharus memenuhi tuntutan pendidikan akademik dan harusmampu menciptakan jaringan kerja sama dengan berbagai pihakyang terkait dengan pelayanan bimbingan.Pembagian tugas di antara para anggota staf bimbingan,sesuai dengan jabatannya masing-masing menjadi tanggungjawab koordinator. Ada lima kemungkinan mengatur pembagiantugas antara para tenaga bimbingan di sekolah, khususnya disekolah menengah yaitu :1. Pembimbing laki-laki melayani siswa laki-laki danpembimbing perempuan melayani siswa perempuan.2. Setiap pembimbing diberi tanggung jawab terhadap tingkatantertentu, sehingga pembimbing setiap tahun pembelajaranmemperoleh angkatan siswa yang baru.3. Setiap pembimbing diberi tanggung jawab terhadap angkatansiswa tertentu yang diikutinya terus dari saat angkatan itumasuk sekolah sampai tamat.4. Setiap pembimbing memegang layanan-layanan bimbingantertentu untuk seluruh angkatan siswa, misalnya pembimbingA khusus melayani semua siswa yang akan melanjutkan keperguruan tinggi, pembimbing B khusus melayani semua siswayang akan langsung bekerja setelah tamat, dan pembimbing Cmenangani program testing untuk semua siswa, dan lainsebagainya.5. Kombinasi antara poin 2 dan 4, sehingga ada beberapapembimbing yang melayani siswa di tingkat kelas tertentu danada beberapa pembimbing yang memegang aspek-aspekprogram bimbingan tertentu.Selain itu, koordinator BK juga mengatur hubungan kerjasama di antara para tenaga bimbingan dengan tenaga pembantuadministratif atau tata usaha. Dalam mengadministrasikankegiatan-kegiatan bimbingan, sebaiknya dibedakan antarakegiatan yang menyangkut:1. Kegiatan profesional intern di antara anggota bimbingan.
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2. Kegiatan membina hubungan dengan masyarakat, instansipendidikan lain, atau tenaga penunjang di luar sekolah yangbersangkutan.3. Kegiatan yang berupa penulisan laporan yang harus dikerjakanoleh masing-masing tenaga bimbingan.4. Kegiatan yang dilakukan oleh tenaga pembantu administratif.
5. Kegiatan profesional ekstern yang berupa implementasi daripelayanan bimbingan yang diberikan kepada orang lain.
D. Faktor-Faktor Pendukung Pelaksanaan Bimbingan
Konseling di Madrasah/SekolahKegiatan-kegiatan pendukung layanan bimbingan dankonseling menurut Tohirin (2013: 207-256) adalah aplikasiinstrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjunganrumah, dan alih tangan kasus. Pertama, Aplikasi instrumentasi,adalah kegiatan yang mengupayakan pengungkapan kondisipeserta didik dengan menggunakan instrumen tertentu. Upayapengungkapan sebagai aplikasi instrumentasi dapat dilakukanmelaui tes dan non tes. Hasil aplikasi instrumentasi selanjutnyadianalisis dan digunakan untuk memberikan perlakuan secaratepat kepada peserta didik dalam bentuk layanan bimbingan dankonseling.
Kedua, Himpunan data, adalah kegiatan yang berupayamenghimpun, menggolongkan, dan mengemas data tentangpeserta didik. Tujuan kegiatan ini adalah menyediakan data yangberkualitas dan lengkap guna menunjang penyelenggaraanlayanan bimbingan dan konseling. Dengan data yang berkualitasdan lengkap, diharapkan pelaksanaan layanan bimbingan dankonseling dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Ketiga, Konferensi kasus, adalah kegiatan dalam forumterbatas yang dipimpin oleh pembimbing atau konselor dandihadiri oleh pihak-pihak tertentu guna membahas suatupermasalahan dan arah pemecahannya. Kegiatan ini bertujuanuntuk mengumpulkan data secara lebih luas dan akurat sertamenggalang komitmen pihak-pihak terkait dengan masalahtertentu dalam rangka pemecahan masalah. Semakin lengkap dan
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akurat data tentang permasalahan yang dibahas, maka akansemakin dipahami permasalahan yang sedang terjadi. Selanjutnya,pemahaman tersebut digunakan untuk menangani permasalahanbaik dalam arah pencegahan kemungkinan hal-hal yang lebihmerugikan maupun arah pengentasan masalah yang sedangdialami.
Keempat, Kunjungan rumah, adalah kegiatan yangberupaya mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya denganpermasalahan peserta didik. Kunjungan rumah dilakukan apabiladata peserta didik untuk kepentingan layanan bimbingan dankonseling belum atau tidak diperoleh melalui wawancara danangket. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebihlengkap dan akurat tentang peserta didik berkenaan denganmasalah yang dihadapinya.Dan kelima, Alih tangan kasus, adalah kegiatan yangmengalihkan atau memindahkan tanggung jawab memecahkanmasalah tertentu yang dialami peserta didik kepada petugas lainyang lebih mengetahui dan berwenang terhadap masalah yangdialami peserta didik. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didikmemperoleh pelayanan yang optimal dan memecahan masalahsecara lebih tuntas.Disisi lain Gladding (2009: 268) menyebutkan ada limafaktor yang mendukung konseling, yaitu: pertama, Struktur.Mengenai struktur Gladding menjelaskan sebagai pemahamanbersama antara konselor dan klien mengenai karakteristik,kondisi, prosedur dan parameter konseling.Struktur membantumemperjelas hubungan antara konselor dan klien, memberinyaarah, melindungi hak-hak masing-masing peran dan obligasi-obligasi baik dari konselor maupun klien dan menjamin konselingyang sukses. Dengan struktur, klien merasakan adanya rencanayang rasional, merupakan peta jalan konseling, menjelaskantanggung jawab dalam penggunaan peta tersebut, danmengurangi ambiguitas dalam hubungan tersebut.Pentingnya struktur sangat nyata bila klien menentukantanggal untuk konseling dengan berbagai harapan yang tidakrealistik. Dalam hal ini, konselor harus segera membangun
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struktur. Misalnya dengan cara memberi informasi tentang proseskonseling, juga memberi informasi tentang dirinya sendiri,mengenai kompetensi profesionalnya. Struktur juga memberikerangka kerja untuk konseling, sehingga proses konseling bisaberjalan. Bila konselor tidak memberi struktur, ia tidak fairkepada kepada klien-kliennya, karena klien kemudian tidak tahuapa yang disebut dengan konseling. Klien akan merasa tidakaman, bingung dan takut, dan ia juga tidak bertanggung jawabuntuk suksesnya konseling.
Kedua, Inisiatif. Inisiatif dapat dilihat sebagai motiviasiuntuk berubah. Kebanyakan konselor berpendapat bahwa klienyang datang akan bersikap kooperatif. Memang betul, banyakklien yang datang untuk konseling, atas kemauan sendiri dan ataskehendak sendiri. Sebagian dari mereka ini bersedia untukbekerja keras menghadapi permasalahannya, tetapi sebagianenggan dan segan (reluctant) berpartisipasi dalam sesi-sesikonseling. Kebanyakan klien yang mengunjungi konselormempunyai keengganan sampai taraf tertentu. Salah satukemungkinan mengapa hal ini terjadi karena adanyacommunication anxiety. Individu khawatir untuk menyampaikandata yang sifatnya pribadi. Setiap klien yang datang meskipundatang atas kehendak sendiri, selalu mempunyai keragu-raguandan kecemasan menghadapi proses konseling.Menurut Gladding (2009: 267) ada macam jenis klienyaitu: (1) Klien yang enggan adalah klien yang dirujuk oleh orangketiga dan seringkali tidak termotivasi untuk mencari bantuan(unmotivated to seek help). (2) Klien yang resisten adalah klienyang tidak mau atau menolah perubahan. Individu semacam ini,mungkin mereka sendiri yang menghendaki konseling, tetapimereka tidak bersedia untuk melalui rasa sakit yang dituntutuntuk terjadinya perubahan. Mereka bertahan pada tingkahlakunya sekarang, meskipun tingkah lakunya ini tidak produktifdan disfungsional. Seringkali mereka tidak mau membuatkeputusan, menghadapi masalah secara dangkal (superficial) saja,tidak mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah. Kliensemacam ini sering mengatakan I don’t know. Jawaban semacam
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inilah yang menyulitkan konselor dalam proses konselingselanjutnya.
Ketiga, Seting fisik. Konseling dapat terjadi dimana saja,tetapi seting fisik yang nyaman, dapat meningkatkan prosesmenjadi lebih baik. Salah satu hal yang dapat membantu ataumerugikan proses konseling adalah tempat dimana konseling ituberlangsung. Biasanya konseling berlangsung di suatu ruangan.Ada beberapa hal yang dapat membantu penampilan ruangkonseling menjadi sesuatu yang menarik dan tidak menggangguklien. Misalnya, penerangan yang lembut, warna-warna yangmenenangkan, tidak berantakan, perabotan yang nyaman. Suhuruang yang tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas. Suasanayang tenang dan tidak ribut. Semua ini dapat membantuterciptanya proses konseling yang kondusif. Jarak antara konselordan klien, keadaan spasial (proxemics) dapat mempengaruhihubungan konselor dan klien.Jarak seperti apa yang dapat dianggap nyaman, antara laindipengaruhi oleh latar belakang budaya, jender, dan sifathubungan tersebut. Jarak 30-39 inci, dianggap ”jarak nyaman”untuk hubungan konselor-klien. Jarak optimal dapat bervariasikarena hal ini tergantung pada ukuran ruang dan pengaturanperabotan dalam ruang konseling. Setting fisik ini perludiperhatikan karena dapat memantu menciptakan iklimpsikologis yang kondusif utuk konseling. Usahakan suatu setingyang nyaman dan aman agar klien mudah membuka diri kepadakonselor.
Keempat, Kualitas klien. Kualitas klien juga memilikiperanan penting dalam mendukung hubungan maupun proseskonseling yang kondusif. Menurut Lesmana (2006: 25) kualitasdapat dilihat dari kesiapan klien untuk berubah. Konseling tidakbisa dimulai kalau orang tidak mengenali adaanya kebutuhanuntuk berubah. Konseling baru bisa dimulai kalau orang sudahsiap untuk menerjunkan diri mereka sendiri ke dalam prosesperubahan.Selain itu bahasa non verbal klien juga sangat penting.Klien tidak secara langsung mengemukakan sesuatu hal (pesan)
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baik yang ia pikirkan atau ia rasakan kepada konselor, namunsemua bisa diungkapkan dengan bahasa non verbal klien. Seperti,raut muka, intonasi bicara. Dengan demikian konselor harusmemahami dan mempertimbangkan gestur badan, kontak mata,ekspresi wajah, kualitas suara sebagai hal penting dalamkomunikasi verbal pada proses hubungan konseling.
Kelima, Kualitas konselor. Konselor yang berkualitassangat mendukung berhasilnya konseling. Ada beberapakarakteristik umum yang harus dipenuhi oleh seorang konselorsupaya dapat membantu terjadinya perubahan dalam diri klienyang dihadapinya. Gladding mengutip pendapat beberapa ahliMisalnya Okun (1997), menyebutkan kesadaran diri, kejujuran,kongruensi, kemampuan untuk berkomunikasi, sebagaikarakteristik yang harus dimiliki oleh konselor. Selain itu ahli lainseperti Strong (1968), menyebutkan expertness, attractiveness,trustworthiness, sebagai syarat.Latipun (2001: 196) mengungkapkan bahwa faktor-faktoryang berpengaruh terhadap keberhasilan konselingdiklasifikasikan menjadi lima faktor, yakni: pertama, Faktor-faktoryang berhubungan dengan gangguan:1) Jenis kesakitan, gangguan atau masalah. Jeniskesakitan, gangguan, atau masalah merupakan faktoryang sangat berpengaruh terhadap hasil konseling.Dalam konseling kelompok kesamaan kesakitan,gangguan atau masalah yang dihadapi klienberpengaruh terhadap proses dan hasil konseling.2) Berat ringan suatu kesakitan, gangguan atau masalah .Masalah yang berat membutuhkan waktu konselingyang lebih banyak dibandingkan dengan masalah yangringan. Suatu strategi konseling hanya cocok untuktingkatan gangguan tertentu. Demikian jugakompleksitas masalah yang dihadapi klien juga akanmempengaruhi hasilnya. Sebagian dari klien memilikisatu macam gangguan dan yang lainnya kemungkinanmemiliki lebih dari satu macam gangguan.
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3) Terapi sebelumnya. Klien yang sudah mendapatkanterapi (konseling) mempengaruhi keberhasilankonseling berikutnya. Jika klien sudah mendapatkanterapi kemungkinan permasalahannya menjadi lebihringan. Persepsi negatif terhadap terapi sebelumnyadapat menimbulkan sikap negatif terhadappenyelenggaraan konseling berikutnya.
Kedua, Faktor-Faktor Yang Berhubungan DenganKarakteristik Subjek, diantaranya:1) Usia Konseli. Usia dapat mempengaruhi hasil konseling.Konseli yang berusia dewasa dimungkinkan lebih sulitdilakukan modifikasi persepsi dan tingkah lakunyadibandingkan dengan konseli yang berusia belasan tahun,karena berhubungan dengan fleksibelitas kepribadiannya.Artinya remaja lebih fleksibel dalam mengubah sikap dantingkah lakunya dibandingkan dengan orang yang sudahdewasa.2) Jenis Kelamin. Jenis kelamin, terutama berkaitan denganperilaku model, bahwa individu melakukan modelingsesuai dengan jenis seksnya. Dalam proses konseling,faktor modeling ini sangat penting dalam upayapembentukan tingkah laku baru.3) Tingkat Pendidikan. Pendidikan seseorang mempengaruhicara pandangnya terhadap diri dan lingkungannya. Karenaitu akan berbeda sikap konseli yang berpendidikan tinggidibandingkan yang berpendidikan rendah dalammenyikapi proses dan berinteraksi salama proseskonseling berlangsung.4) Inteligensi. Inteligensi pada prinsipnya mempengaruhikemampuan penyesuaian diri dan cara-cara pengambilankeputusan. Klien yang berinteligensi tinggi akan banyakberpartisipasi, proses konseling lebih cepat dan tepatdalam pembuatan keputusan.5) Status Sosial Ekonomi . Status sosial ekonomi berpengaruhterhadap tingkah lakunya. Individu yang berasal darikeluarga yang status sosial ekonominya baikdimungkinkan lebih memiliki sikap positif memandang
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diri dan masa depannya dibandingkan dengan merekayang berasal dari keluarga dengan status sosial ekonomirendah.6) Sosial Budaya . Sosial budaya termasuk di dalamnyapandangan keagamaan, kelompok etnis dapatmempengaruhi proses konseling, khususnya dalampenyerapan nilai-nilai sosial keagamaan untukmemperkuat superegonya. Ketidakcocokan sosial budayadapat berakibat resistensi pada seseorang danmenghambat proses dan hasil konseling.
Ketiga, Faktor-Faktor Yang Berhubungan DenganKepribadian Konseli, diantaranya:1) Motivasi Konseli. Motivasi konseli datang atauberpartisipasi dalam konseling sangat berpengaruhterhadap hasil konseling. Konseli yang atang karena hasilrujukan akan berbeda hasilnya dibandingkan dengan yangdatang atas kehendaknya sendiri.2) Harapan. Harapan terhadap proses konseling sangatmempengaruhi hasil konseling. Konseli yangberpartisipasi dan memiliki harapan bahwa konselingyang diikuti dapat menyelesaikan masalahnya akan lebihberhasil dibandingkan dengan konseli yang tidak memilikiharapan terhadap proses konseling.3) Kekuatan Ego dan Kepribadian. Kekuatan ego,menyangkut cara penanganan terhadap masalahkecemasan menghadapi resiko, kemampuan mengatasimasalah merupakan faktor kepribadian yang mendukungkeberhasilan konseling. Karena konseling tidak dapatmemaksakan suatu keputusan, maka kemampuan konselisangat berpengaruh terhadap keberhasilan konseling.
Keempat, Faktor-Faktor Yang Berhubungan DenganKehidupan Terakhir, diantaranya:1) Komunikasi Dalam Keluarga. Komunikasi dalam keluargasebagai salah satu dunia kehidupan individu padadasarnya juga mempengaruhi keberhasilan konseling.
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2) Kehidupan Sosial. Kehidupan sosial, termasuk hubungansosial menyangkut interaksi dengan sebayanya, luastidaknya kelompok sebayanya, siapa saja yang menjadisumber pergaulan individu juga mempengaruhi konseling.Konseli yang hidup di lingkungan sosial yang memberikandorongan akan berbeda dengan konseli yang hidup dilingkungan sosial yang tidak memberikan dorongan (social
support). Hasil konseling banyak dibantu oleh interaksisosial konseli di luar proses konseling.
Kelima, Faktor-Faktor Yang Berhubungan DenganKonselor Dan Proses Konseling, diantaranya:1) Kemampuan Konselor . Kemampuan konselor sangatberpengaruh terhadap cara membantu konselinya dalammengatasi masalah. Konselor yang memiliki kemampuanakan dapat menghasilkan konseling yang lebih baikdibandingkan dengan konselor yang kemampuannyakurang baik.2) Hubungan Konselor dan Konseli. Hubungan konselor dankonseli sangat berpengaruh terhadap hasil konseling.Hubungan konselor dan konseli dipandang olehkebanyakan ahli sebagai syarat mutlak keberhasilankonseling. Jika konselor berhasil menciptakan hubungandengan konselinya diharapkan hasilnya akan lebih baikjika yang terjadi sebaliknya. Hubungan konselor dankonseli ini termasuk di dalamnya adalah cara komunikasiyang tepat dan pemberian perhatian kepada konseli.3) Jenis Terapi Yang Digunakan . Penerapan terapi misalnyakelompok atau individu, atau kombinasi keduanya.Konseling tersebut menggunakan pendekatan behavioralatau humanistik, frekuensi pertemuan, jangka waktu yangdigunakan, dan hal-hal lain yang berhubungan denganteknik konseling akan mempengaruhi hasilnya.Untuk memperoleh hasil yang maksimal, proses konselingmemerlukan kondisi atau iklim yang memungkinkan konselidapat berkembang dan harus diciptakan konselor sepanjangproses konseling. Konseng (1996: 49) mengatakan bahwa
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keberhasilan konseling sekurang-kurangnya ditentukan oleh hal-hal berikut:1) Penelitian Diri. Proses konseling hendaknya berisitanggapan-tanggapan yang mampu meningkatkan prosesbelajar konseli memahami diri dan lingkungan,mengembangkan potensi-potensi dan mengubah perilaku.Dengan demikian, proses konseling mencakup usaha-usaha penelitian diri seperti kebutuhan, cita-cita dantujuan hidup, pandangan-pandangan, sikap, perilaku danpotensi, serta tindakan-tindakan konkrit untuk perubahanperilaku2) Kemampuan Konselor. Beberapa kemampuan yang wajibdimiliki konselor ialah empati, respek, otentik, konkret,terbuka, konfrontasi, dan imediasi. Sedangkanketerampilan yang dituntut adalah keterampilan dalam halmenempatkan dan menampilakan diri secara penuh ketikamenerima dan berhadapan dengan konseli, keterampilanmendengarkan dan menangkap arti dari bahasa yangdikemukakan konseli baik secara verbal maupun nonverbal, peka dalam menangkap dan mengartikanperasaan-perasaan, serta terampil dalam cara-caramemberikan tanggapan terhadap reaksi konseli.
3) Kerjasama Konselor-Konseli. Kerja sama antara konselor-konseli sangat dibutuhkan, karena kerja sama itulah yangmemungkinkan keduanya bisa menyusun cara-cara yangtepat bagi perbaikan perilaku konseli agar ia bisa keluardari masalah yang diderita, bahkan bagi perkembanganseluruh kepribadiannya. Kerjasama dari pihak konseliterwujud dalam keterlibatannya secara penuh dalamseluruh proses konseling yang nampak dalammemberikan umpan balik atas pertanyaan-pertanyaankonselor, keterlibatannya dalam proses belajar dankemauannya melaksanakan tindakan-tindakan perbaikanperilaku yang telah ditetapkan.Berdasarkan paparan di atas maka faktor-faktorpendukung pelaksanaan bimbingan konseling dimadrasah/sekolah adalah: (1) faktor internal dan (2) faktor
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eksternal. Pertama, Faktor internal terdiri dari: (1) latar belakangpendidikan konselor; (2) kompetensi yang dimiliki oleh konselor;(3) aspek pengetahuan yang telah dimiliki oleh konselor ; (3)sikap dan keyakinan terhadap profesi bimbingan dan konseling ;(4) kondisi kesehatan konselor;  (5) motivasi diri untukmelakukan tugas dengan baik; (6) kondisi emosi konselor; dan (7)kondisi sosilogis dan psikologis konselor dan konseli.
Kedua, faktor eksternal terdiri dari: (1) Aplikasiinstrumentasi bimbingan konseling; (2) Penyelenggaraanhimpunan data; (3)  Konferensi kasus; (4)  Kunjungan rumah; (5)Alih tangan kasus dan  Bantuan rekan sejawat; (6) dukungan dariatasan dalam menunjang tugas professional guru BK; (7)dukungan dari orang tua siswa dalam melaksanakan tugaskeprofesionalan; (8) banyaknya program pelatihan danpengembangan keprofesionalan guru BK.
E. Kendala-Kendala Pelaksanaan Bimbingan Konseling di
Madrasah/SekolahNurul Hanizan (2017: 4-5) menjelaskan bahwa efektifitaslayanan BK di sekolah di Indonesia menghadapi tiga masalahutama, yaitu: pertama, Masalah Sarana layanan BK yang tidakmemadai. Dalam masa sejarah bimbingan konseling di Indonesiayang panjang tidak banyak sekolah yang memiliki sarana yangrepresentatif untuk pelaksanaan bimbingan konseling. Sebuahruangan khusus untuk layanan konseling mutlak ada di sekolah.Ruangan dimana siswa merasa nyaman untuk berada di sanasebagai klien, sehingga proses konseling dapat berjalan denganbaik dan menghasilkan solusi yang tepat.
Kedua, Masalah Kebijakan Tugas Layanan Konseling.Kebijakan disini adalah kebijakan pengambil keputusan yangnotebene adalah pemerintah. Setelah Proyek Perintis SekolahPembangunan (PPSP) yang dilaksanakan pada tahun 1971, tidakada lagi kebijakan pemerintah yang mengakomodir pelaksanaanBimbingan Konseling di sekolah. SK Menpan no 84/1993 hanyasebagai pengakuan tenaga BK dalam system kepegawaian.
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Tugas untuk membimbing 150 siswa yang kemudiandiadopsi sebagai syarat penerimaan tunjangan sertifikasi, tanpamerinci capaian yang harus didapatkan dari hasil layanankonseling yang diberikan kepada siswa sebagai syarat pencairantunjangan tersebut. Dengan kata lain, meskipun masih banyakpermasalahan hasil belajar serta tingkah laku siswa di lingkungansekolah maupun di masyarakat yang bersifat negatif guru BKtetap akan mendapat tunjangan sertifikasi tersebut sementarapada kenyataannya guru BK memiliki peran utama dankompetensi menggalang kerjasama dengan guru, sekolah, orangtua dan masyarakat untuk meredam permasalahan tersebut.Tanpa ada kebijakan yang memfokuskan pada kegiatan BKdi sekolah dalam koridor operasional dengan pencapaian yangdapat diukur maka peran aktif pihak sekolah sulit diharapkan danbimbingan konseling tetap termarginalkan. Peranan sekolah lebihterlihat jika ada kebijakan yang mengaitkan hasil belajar siswadengan penilaian kinerja guru BK. Guru mata pelajaran ataukepala sekolah juga dapat bersinergi dengan guru BK secarasetara.
Caro A Dahir (2000: 84) menyatakan bahwa kondisiberbeda terlihat di Amerika Serikat dimana lebih dari 1100konselor sekolah di Amerika Serikat dan akademisi bersama-samamerumuskan tentang standar nasional layanan BK di sekolah.Mereka menjelaskan bahwa dengan adanya standar nasionalprogram layanan BK tersebut mereka dapat melaksanakanprogram BK lebih optimal membantu pengembangan pendidikan,karir dan personal/sosial siswa.Dan ketiga, Masalah Kualitas Tenaga Konselor (Guru BK).Lembaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan (LPTK)bertanggungjawab untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas,termasuk lulusan di bidang bimbingan konseling. LPTK memilikifungsi bukan hanya sebagai lembaga pendidikan akan tetapi jugaberguna sebagai lembaga penelitian (research). Penelitian yangdilakukan tenaga pengajar (dosen) di LPTK dapat memberikaninformasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi didalam
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masyrakat, khususnya perubahan dalam dunia pendidikan yangberpengaruh pada tingkah laku masyarakat.LPTK yang memiliki kualitas yang baik dapatmenghasilkan lulusan tenaga pendidik/BK yang mumpuni.Lulusan berkualitas memiliki kompetensi untuk memberikanlayanan BK dengan baik. Hasil wawancara memperlihatkanbahwa guru mata pelajaran tidak mengetahui tugas BK di sekolahserta tidak merasakan manfaat keberadaan guru BK di sekolah.nampak masih banyak guru BK yang tidak berkualitas danmemiliki kompetensi mengadakan layanan BK di sekolah. LPTKbimbingan konseling dapat mencari solusi untuk mengatasipermasalahan pelayanan BK di sekolah. Kualitas bisa di katakanmutu. Pengukuran kualitas memerlukan standar-standar ataupatokan sebagai dasar pengukuran. Standar tersebut bermuarakepada kepuasan konsumen.Pengukuran kualitas guru BK dapat dilihat darikeberhasilan guru BK membantu kliennya mengatasi masalah danklien merasa puas dengan penanganan yang diberikan.Berdasarkan hasil wawancara terhadap 30 orang guru matapelajaran tentang tugas dan layanan BK dapat disimpulkanpelayanan BK di lingkungan sekolah guru-guru mata pelajarantersebut tidak memiliki kualitas cukup. Untuk mencapaipelayanan BK yang berkualitas seorang guru harus mempunyaikompetensi yang meliputi penguasaan pengetahuan (knowledge)dan keahlian (skill).Menurut Nurul Hanizan (2017: 5) tidak jalannyapelayanan BK di sekolah menunjukkan terjadinya permasalahankompetensi guru BK dan kualitas pelayanan. Sertifikat yangdikeluarkan PLPG tidak berbanding lurus dengan peningkatanlayanan BK di sekolah. LPTK sebagai lembaga yang mengeluarkansertifikat kompetensi guru memiliki kewajiban membekali gurudengan kompetensi yang memadai untuk mendapat sertifikat.Introspeksi kedalam bermanfaat untuk peningkatan kompetensioutput LPTK termasuk dalam pelaksanaan PLPG.Menurut Anthony Yeo (2003), konselor memilikiketerbatasan-keterbatasan dalam menjalankan tugas
230
--------------------Bimbingan Konseling --------------------
professionalnya, meliputi: (1) Pengetahuan dan Keterampilan.Konselor seringkali dihadapkan dengan teori tanpa dibekalidengan keterampilan-keterampilan yang khusus agar dapatbekerja utuh. (2) Usia dan Pengalaman. Klien melihat usia danpengalaman konselor memengaruhi klien untuk lebih mantapdalam mengambil keputusan. Karena konselor yang memilikipengalaman yang cukup dan usia yang mencukupi dianggapsebagai orang yang bijak. (3) Emosi. Merupakan karakteristikpribadi atau relative menetap. (4) Kebudayaan, Bahasa, danAgama. Konselor belum sepenuhnya memahami budaya, bahasa,atau agama klien. Hal ini akan menjadi keterbatasan konselordalam proses konseling.Selain hal-hal di atas, Yeo (2003) juga mengemukakanbahwa terdapat kesenjangan yang berkaitan relasi dengan kliendiantaranya: (1) Sebagian klien mengharapkan konselor maumenceritakan informasi pribadi tentang dirinya dan berusahamendapatkan kesetaraan dalam berelasi. (2) Perasaan-perasaankonselor terhadap klien. Dan (3). Daya tarik seksual.Disisi lain Cavanag (1982) dalam Lesmana mengemukakanada 7 masalah umum yang dapat menghambat hubungankonseling, diantaranya:1) Kebosanan. Konselor yang sudah melakukan konselingberulang kali atau memiliki jam terbang yang tinggiberpotensi untuk merasakan kebosanan saat proseskonseling.2) Hostilitas. Konselor yang sudah merasa dirinya nice peoplekarena sudah merasa membantu dan berharap ia dihargaiakan hal itu dapat menimbulkan hostilitas pada klien.3) Distansi Emosional. Konselor yang distan secara emosionaltidak dapat “masuk” ke dalam diri klien. Sehingga ia tidakberempati dengan benar.4) Kesalahan-kesalahan Konselor. Semua konselor pastipernah melakukan kesalahan, ini juga menjadi salah satupenyebab mengapa konseling menjadi terhambat.5) Kelekatan Emosional. Konselor dan/atau klien bergantungpada satu sama lain dalam hal pemenuhan kebutuhan
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mereka, hanya sebatas untuk merasa aman, untukmenerima, dan memberi cinta, untuk dikagumi dandibutuhkan.6) Penderitaan (Suffering / Psychological Bleeding). Konselorbisa menyebabkan penderitaan pada klien ketika iamendorong kliennya untuk berkembang, padahal klienmemiliki keinginan besar untuk menetap pada suatukeadaan atau bahkan mundur.7) Burnout. Adalah suatu suasana kepadaman gairah kerja danberprestasi, kadang juga dapat disebut stress kerja.Konselor terus dihapakan dengan emosional yang tinggipada diri klien. Penderitaan klien juga menjadipenderitaannya, tapi di sisi lain ia harus mempertahankansikap profesionalnya.Disisi lain, Esty Ratna Sari (2013) menyatakan bahwa adabeberapa faktor yang menjadi penghambat pelaksanan programBK, yaitu; (1) Penyusunan program BK belum sesuai denganaspek-aspek dasar penyusunan program BK. (2) Latar belakangpendidikan tidak sesuai dengan profesi sebagai guru BK.(3)Sarana dan prasarana adalah faktor dominan yang menjadipenghambat pelaksanaan layanan BK. (4) Kurangnya kerja samaantar personalia pelaksanaan layanan BK disekolah.Seorang konselor dalam menjalankan tugasprofesionalnya juga mengalami berbagai macam hambatan yangkadang merupakan hal yang biasa saja, tetapi kadang jugamerupakan hal yang serius. Menurut Yeo dalam Sugiharto danMulawarman (2007: 48) berpendapat bahwa “terdapatketerbatasan konselor yang menghambat pelaksanaan konselingdi sekolah yaitu pengetahuan dan ketrampilan”. Dari pendapat itudapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pelayananbimbingan dan konseling terdapat keterbatasan yang menjadikanhambatan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling.Hambatan tersebut dapat berasal dari dalam diri konselor(internal) dan hambatan dari luar (eksternal). Dalam hambatanpelaksanaan layanan konseling kelompok akan diurakanmengenai hambatan internal dan hambatan eksternal konselor.
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Menurut Yeo dalam Sugiharto dan Mulawarman (2007:48) hambatan internal adalah hambatan yang muncul dari dalamdiri konselor itu sendiri, misalnya kualifikasi akademik konselordan kompetensi konselor. Yang akan dijelaskan sebagai berikut :1. Kualifikasi Konselor Sekolah.Sekolah merupakan tempat menampung peserta didikdengan berbagai macam latar belakang kepribadian dankebutuhan yang berbeda-beda. Di dalam perbedaan kebutuhantersebut ada yang bisa ditangani oleh wali kelas atau guru gurukelas, namun juga ada kebutuhan yang perlu ditangani oleh gurupembimbing atau konselor sekolah. Oleh karena itu, konselorsangat diperlukan didalam institusi pendidikan khususnyasekolah.Dalam Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan danKonseling dalan jalur pendidikan formal (Departemen PendidikanNasional, 2007:3) menyebutkan bahwa,”konselor adalah sarjanapendidikan (S1) bidang Bimbingan dan Konseling dan telahmenyelesaikan program pendidikan profesi konselor (PPK)”.Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003pasal 1 ayat 6, keberadaan konselor dalam sistem pendidikannasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidik,sejajar dengan kualifikasi guru, dosen. Yang mana masing-masingkualifikasi mempunyai keunikan tugas dan ekspetasi kerjanya.Tugas konselor berada dalam yang mempuntai tujuanmengembangkan potensi individu, memandirikan individu danmembantu individu dalam membuat pilihan keputusan. Yangdimaksud dengan pelayanan adalah pelayanan bimbingan dankonseling, di mana konselor adalah pengampu pelayananbimbingan dan konseling, terutama dalam jalur pendidikan formaldan nonformal.a. Adapun kualifikasi akademik konselor adalah: Sarjanapendidikan S1 dalam bidang bimbingan dan konseling.Pembentukan kompetensi akademik calon konselor inimerupakan jenjang proses pendidikan formal S1Bimbingan dan Konseling, yang pada akhirnyapemberian ijazah akademik sarjana PendidikanBimbingan dan Konseling.
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b. Berpendidikan profesi konselor. Pada kompetensiprofesional merupakan penguasaan kiatpenyelenggaraan bimbingan dan konseling yangmemandirikan, ditumbuhkan serta diasah melaluilatihan penerapan kompetensi akademik yang telahdiperoleh dalam Pendidikan Profesi Konselor (PPK)yang berorientasi pada pengalaman dan kemampuandalam praktik lapangan. Tamatan akan memperolehsertifikat profesi bimbingan dan konseling dengan gelarProfesi Konselor.Akan tetapi, pada kenyataanya masih banyak konselorsekolah yang bukanberasal dari jurusan Bimbingan danKonseling. Masih ada konselor sekolah yangberasal dari jurusanlain, misal guru mata pelajaran merangkap menjadiguruBimbingan dan Konseling. Jika konselor sekolah bukanberasal dari jurusanbimbinngan dan konseling makan akanmemberikan dampak yang buruk terhadappelaksanaanpenyekenggaraan Bimbingan dan Konseling di sekolah.Keterbatasanjumlah guru pembimbing atau konselor bisamenjadikan suatu hambatan dalammelaksanakan layananbimbingan dan konseling di sekolah. Masih banyak sekolah-sekolah yang kekurangan guru pembimbing, sehingga dalampelaksanaan layananbimbingan dan konseling khususnya layanankonseling kelompok dapat menjadikasuatu hambatan.2. Kompetensi KonselorDalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,konselor sekolah dituntut untuk menguasai berbagi kompetensi.Apabila konselor sekolah tidak berkompetensi, maka konselorsekolah tidak dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabdalam pelayanan bimbingan dan konseling secara profesional.Menurut Hikmawati (2011: 58) kompetensi adalahkualitas fisik, intelektual, emosional, sosial, dan moral yang harusdimiliki konselor untuk membantu klien”. Dari pengertiankompetensi dapat disimpulkan bahwa kompetensi konseloradalah kemampuan yang dimiliki oleh konselor dalam
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pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah yangmenguasai konsep dan penghayatan serta dapat memadukanpengetahuan, ketrampilan nilai dan penampilan pribadi yangbersifat membantu. Pada dasarnya setiap konselor mempunyaiketerbatasan dalam melaksanakan praktiknya, sehinggaketerbatasan tersebut dapat menghambat pelaksanaan layananbimbingan dan konseling di sekolah. Salah satu penghambatnyaadalah kompetensi konselor. Setiap konselor sekolah hendaknyamenguasai dan menguasai kompetensi tersebut.Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005,terdapat 4 kompetensi yang harus dikuasai dan dipahami olehkonselor sekolah, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensikepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.Selanjutnya hambatan eksteral.Hambatan ekternal adalah hambatan eksternal adalahhambatan yang muncul dari luar diri konselor, misalnya personelsekolah sarana dan prasarana sekolah. Dalam pelaksanaanbimbingan dan konseling disekolah, tentunya melibatkan berbagaipihak yang ada di dalam lingkungan sekolah tersebut. Dibutuhkanketerlibatan personil sekolah dan lingkungan yang memadai gunaterlaksananya bimbingan dan konseling di sekolah. Di bawah akandiuraikan tentang peran personel sekolah dalam membantupelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah.Khususnya, pelaksanaan layanan Konseling Kelompok (KKp).Diantaranya adalah peran kepalasekolah, guru mata pelajaran,siswa, sarana prasarana yang menunjang kegiatan bimbingan danadministrasi Bimbingan dan Konseling.Berdasarkan penjelasan di atas maka kendala pelaksanaanbimbingan dan konseling di madrasah/sekolah dikelompokkandalam dua hal, yaitu (1) kendala internal dan (2) kendalaeksternal. Adapun kendala internal diantaranya: (1) Kompetensiguru BK yang belum memadai. Kompetensi konselor meliputikompetensi akademik dan kompetensi profesional. Kompetensiakademik konselor yakni lulusan S1 bimbingan konseling atau S2bimbingan konseling dan melanjutkan pendidikan profesi selama1 tahun. Kompetensi profesional terbentuk melalui latihan,
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seminar, workshop. Untuk menjadi konselor profesionalmemerlukan proses dan waktu. Konselor profesionalmembutuhkan jam terbang yang cukup matang. Di samping itumasih juga ditemukan di lapangan, adanya manajemen bimbingandan konseling yang masih amburadul. (2) Kemampuan teknisguru BK belum memadai; dan (3) Guru BK belum mampumenyusunan program bimbingan dan konseling dengan baik.Sedangkan kendala external diantaranya: (1) Kurangnyatenaga bimbingan di madrasah; (2) Sarana dan prasaran belummemadai; (3) Organisasi dan administrasi bimbingan belumberjalan dengan baik; (4) Supervisi bimbingan di sekolah belumberjalan dengan baik; (5) penjadwalan waktu yang belum efektifdalam pelaksanaan layanan dan kegiatan pendukung BK; (6)masih banyaknya siswa yang belum memahami perlunya layananbimbingan dan konseling bagi peningkatan prestasi belajarmereka; (7) siswa-siswa masih banyak yang takut datangmeminta layanan konseling dan menganggap guru BK adalah“polisi sekolah; (8) orang tua siswa dan pihak-pihak lainnyabelum memberikan dukungan yang penuh terhadap ter-selenggaranya berbagai tugas layanan bimbingan dan konseling dimadrasah, dan (9) kepala madrasah dan guru belum menaruhperhatian yang besar terhadap tugas-tugas bimbingan dankonseling.
PenutupBimbingan konseling merupakan suatu proses pemberianbantuan dengan cara konseling atau face to faceoleh seorang ahliyang biasa disebut konselor terhadap orang yang mempunyaimasalah untuk diatasi atau yang disebut konseli. Dalam duniapendidikan utamanya di sekolah, bimbingan konseling (BK)merupakan instrumen penting dan memiliki peranan dalamperkembangan yang optimal bagi siswa.Seperti kita ketahui bersama bahwa saat ini masih banyakpetugas BK/guru BK bukan berasal dari lulusan BK melainkandari lulusan lain yang tidak ada sangkut paut nya dengan BK,misal guru ekonomi, pendidikan agama, dll. Hal ini tentu
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berdampak pada pelayanan di bk itu sendiri yang mana terkadangjustru salah dalam menangani permasalahan siswa.Misalnya siswa yang nakal justru dimarahi dan dicapseolah-olah " penjahat " yang diburu oleh polisi (dalam hal iniguru bk di sekolah). Salah dalam penanganan seperti ini yangseharusnya dapat menjadi acuan untuk menjadikan orang yangbertugas di BK adalah dari lulusan BK. Mengapa demikian?,karena ketika kompetensinya terpenuhi otomatis guru BKtersebut jelas paham dan menguasai seluk beluknya dalammenyelesaikan permasalahan siswa nya. Dan yang pasti tidakdicap polisi sekolaholeh warga sekolah itu sendiri.Bimbingan dan konseling di sekolah sangat memilikiperanan penting demi perkembangan optimal bagi siswa. Guru BKbukanlah polisi sekolah, jadi tidak seharusnya guru BK menjaditim tatib sekolah. untuk hal ini guru BK hanya sebagai pen-support adanya penegakkan tata tertib di sekolah. Agar siswalebih percaya dan akrab dengan BK maka guru BK harus bersikapyang mengayomi siswa secara mendalam untuk menciptakankeamanan bagi siswa yang konsultasi ke BK.BK di sekolah bertindak sebagai pengampu layananbimbingan, salah satunya untuk memotivasi siswa, memberikanlayanan informasi pada siswa, memberikan bimbingan-bimbinganyang bermanfaat bagi siswa seperti bimbingan kelompok,bimbingan belajar teman sebaya (tutorial sebaya), memberikanlayanan konseling bagi siswa, memberikan layanan orientasi, danmasih banyak lagi yang lain, juga sebagai dukungan sistem yangmana guru BK harus memiliki aktualisasi yang bagus dalambidangnya, agar pelayanan yang diberikan benar-benar menjadibagian kerja utuh konselor kepada siswanya.
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